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KATA PENGANTAR

Tulisan-tulisan dalam Jurnal volum ini mencoba melihat
dengan cepat-karena itu tentu belum tuntas- beberapa isu
kontemporer. Kepentingannya tidak lain ialah untuk menolong gereja
memikirkan model pelayanan yang relevan. Sebab apa? Sebab ini!
Pertama, gereja ada dalam konteks yang real. Bukan di awan-awan,
bukan juga dalam dunia ilusi. la ada dalam dunia; Kedua, dunia
tempat gereja berkarya amat kompleks, sehingga rumit. Konteks
demikian memerlukan ketelitian dan kehati-hatian dalam melihat dan
mengamat, memikirkan dan memutuskan, dalam melayani dan
mengevaluasi; ketiga, konteks ternyata bukan saja kompeks, tetapi
juga dinamis yang olehnya terjadi perubahan. Dunia di mana gereja
ada, amat berwarna.

Beberapa pokok bahasan dalam jurnal ini memperlihatkan
ragam warga masyarakat era ini. Era posmodernisme dan isu
kekuasaan merupakan salah satu studi yang menarik untuk terus
digumul. Fenomena istirahat pada hari minggu akan menjadi isu lain,
tetapi tidak lain sama sekali. Masih ada korelasi dengan kekuasaan.
Tidak bekerja pada hari minggu ternyata bukan sekedar istirahat dari
pekerjaan, tetapi juga karena bukti ketaatan kepada Tuhan, soal
ekonomi, dan harga diri. Dinamika relasi antaragama dalam
masyarakat kontemporer juga merupakan isu lain dalam dunia yang
sama.

Setidaknya itulah beberapa fenomena sosial yang sedang gereja
hadapi saat ini. Dalam konteks seperti itu, apa yang gereja pikirkan,
apa yang gereja lakukan sebagai institusi suci, komunitas syalom?
Hasil penelitian beberapa dosen STT GKE memperlihatkan beberapa
alternatif jawaban yang perlu gereja pikirkan. Tema penginjilan
masih amat relevan untuk dikaji. Meramu ulang bangunan berpikir
Pl kontemporer dalam koneks GKE sepertinya masih menjadi
pekerjaan rumah yang belum usai. Keteladanan-integritas-juga
diyakini sebagai faktor penting penentu keberhasilan pejabat gereja
dalam pelayanan. Selain integritas pejabat gereja, upgrade
pengetahuan melalui studi lanjut juga mesti menjadi pilihan prioritas

\"



bagi pendeta dalam meningkatkan kualitas diri menghadapi
kompleksitas konteks pelayanan. Artikel-artikel volum ini
diharapkan bisa menambah referensi pengembangan diri bagi mereka
yang berhasrat meningkatkan kualitas pengetahuan dan pengabdian.
Banjarmasin, Desember 2018
Editor
Sanon

vi
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FOUCAULT, POSTMODERNISME DAN PEMIKIRAN
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ABSTRAK

Tulisan ini menggambarkan tentang pemikiran Foucault
terkait postmodernisme dan kekuasaan. Bagi Foucault, kritiknya
terhadap modernisme dan ini yang membuat ia disebut
berpandangan postmodernisme ialah karena modernisme sudah
dianggap lazim dan mapan, seperti homoseksual, manusia, Tuhan,
penjara, rumah sakit, dan an lain. Pandangan Foucault tentang
kekuasaan yang mendasarkan pada cara pandang postmodernisme
ialah merelasikan kekuasaan dengan pengetahuan yang tentu saja
tidak lepas dari relasi hirarki dan saling menghegemoni baik
kekuasaan menghegemoni pengetahuan maupun pengetahuan
menghegemoni kekuasaan. Pentingnya tulisan ini ialah untuk
melihat Pertama, bagaimana peran pemikiran Foucault dalam
postmodernisme; Kedua, bagaimana pandangan Foucault tentang
kekuasaan; dan Ketiga, relevansi pandangan Foucault terhadap
kehidupan kebudayaan dan kehidupan keagamaan di Indonesia di

masa kini.
Kata-kata  kunci:  Pemikiran  Foucault, Postmodernisme,
Kekuasaan, Kebudayaan dan Keagamaan di

Indonesia.

! Dosen llmu Pemerintahan dan menjabat sebagai Wakil Dekan Fakultas lImu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Kristen Palangka Raya. Kandidat doktor ilmu
politik di Universitas Indonesia dan sedang menulis disertasi tentang pemikiran
politik.
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A. PENDAHULUAN

Tulisan ini membahas mengenai Michel Foucault (1926-
1984) yang disebut beraliran postmodernisme dan pemikirannya
tentang kekuasaan, serta ada kritik terhadapnya. Kenapa
postmodernisme dan kenapa kekuasaan dikaitkan dengan Foucault,
ialah tiada lain karena pemikiran-pemikiran Foucault yang Kkritis
terhadap modernitas dan modernisme, dan tentunya ia juga berbicara
tentang kekuasaan yang menempatkan manusia sebagai titik inti
subyek kekuasaan itu. Foucoult sendiri merupakan seorang
sejarawan dan filsuf dari Perancis, dia memperoleh licence dalam
bidang filsafat pada tahun 1948 dan dalam bidang psikologi tahun
1950. Pada tahun 1958 dia menjabat sebagai Direktur Pusat
Kebudayaan Perancis di Warsawa dan tahun berikutnya ia menjadi
pejabat pada sebuah lembaga kebudayaan di Hamburg, Jerman.
Selain memiliki kontribusi pemikiran mengenai kekuasaan dari sudut
pandang filsafat, Foucoult juga berkontribusi atas pemikirannya
tentang metode struktural dan sejarah, tentang kegilaan, dan tentang

.2
seksualitas.

Karya Foucault terutama memiliki kontribusi filosofi
terhadap teori tentang kebenaran, bersifat decentring radikal, dan
melawan arus utama dalam dunia filsafat. Pemikiran utama Foucault
ialah mengeksplorasi praktik-praktik diskursif serta wujud-wujud
kekuasaan yang membentuk subyek, ia juga menggagas teori tentang
rezim kebenaran dan teori tentang hubungan antara kebenaran
dengan kekuasaan. Bagi Foucault, sejarah manusia pasti ditandai
oleh diskontinuitas diskursif maupun oleh bentuk-bentuk kekuasaan-
pengetahuan. Sehingga menurut Foucault ada relasi antara kekuasaan

2 Lihat lebih jauh, Ali Mudhofir, Kamus Filsuf Barat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), 170-173.
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dengan pengetahuan. Upaya decentring yang radikal ini yang
tentunya membuat Foucault berbeda dengan pemikir kebanyakan,
dan ini tak lain hendak menempatkan posisi Foucault sebagai anti-
humanisme filosofis.

Namun menjadi bertolak belakang sebenarnya tatkala
Foucault mengkritisi  modernisme dan  modernitas  yang
menempatkan manusia sebagai salah satu subyeknya, akan tetapi
tatkala membicarakan kekuasaan ia juga berbicara manusia sebagai
subyek, padahal ia sendiri mengkritisi subyek manusia itu yang
menurutnya hanya menyimbolkan konstruksi semiotis, artifisial, dan
ideologis. Maka, pentingnya tulisan ini ialah untuk melihat pertama,
bagaimana peran Foucault dalam postmodernisme?; Kkedua,
bagaimana pandangan Foucault tentang kekuasaan? dan ketiga, di
mana kelemahan posisi Foucault dalam konteks tersebut serta
relevansinya dalam konteks saat ini terutama dalam kehidupan
politik kebudayaan dan keagamaan di Indonesia?

B. FOUCAULT DAN POSTMODERNISME

Foucault kebanyakan dikatakan orang sebagai seorang yang
berada dalam aliran pemikiran Postmodernisme, kendatipun ia
sendiri pada dasarnya tidak mau dimasukkan ke dalam kelompok
manapun. Akan tetapi karena sikapnya yang cenderung “tidak puas”
dengan keadaan yang sudah mapan membuatnya digolongkan ke
dalam kelompok Postmodernisme ini. Foucault pada dasarnya
nampak lebih suka memikirkan hal-hal yang memungkinkan dan
yang berperan dalam pembaharuan pemikiran untuk mengubah
kehidupan dari sekedar mengikuti apa yang sudah lazim terjadi.

3 paul Raymond Harrison. “Michel Foucault”, dalam Peter Beilharz (Ed.)
Teori-Teori Sosial: Observasi Kritis terhadap Para Filosof Terkemuka
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 127.

3
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Pemikiran filsafatnya dijelaskannya sebagai “.....the critical work that
thought brings to bear on itself...in the endeavor to know how and to
what extent it might be possible to think differently, instead of

legitimating what is already known”.

Foucault adalah seorang pemikir yang unik dan berbeda
dengan pemikir kebanyakan karena sifatnya yang tidak ingin dikenal
oleh orang lain, dan ia pada dasarnya tidak suka kemapanan. Baginya
anonimitas memberi peluang pada seseorang untuk bereaksi secara
wajar. Masyarakat di zaman sekarang, kata Foucault, terlalu dikuasai
oleh ketertarikan pada karakter orang yang disimbolkan dengan
wajah atau nama, di mana dalam konteks demikian, kata-kata tidak
didengarkan menurut kekuatan isinya melainkan siapa yang
mengatakannya, atau bisa juga teks tidak dibaca menurut
substansinya melainkan siapa yang menulisnya. Pemikiran Foucault
ini jika ditafsir secara bebas barangkali bisa menjadi semacam
penjelasan menyangkut sifat dari orang-orang di masa kini yang
modern yang cenderung mengabaikan dan tidak percaya lagi pada
perkataan atau pernyataan seseorang karena identitas orang yang
menjelaskannya, atau mungkin juga karena identitas orang yang

menjelaskannya itu tidak jelas.

Ini tentu bertolak belakang dengan hakekat pesan yang
hendak disampaikan melalui teks atau perkataan. Teks atau
perkataan melalui bahasa berfungsi sebagai sarana mengungkapkan
diri, menghubungi orang lain, membicarakan keadaan yang ada baik
di dunia sekitar maupun yang ada di dalam angan-angan, hingga

4 Michel Foucault. The Use of Pleasure. (London: Penguin Books, 1995), 9.

> Bandingkan, Stephen D. Moore. Postructuralism and the New Testament:
Derrida and Foucault at the Foot of the Cross (Minneapolis: Fortress Press,

1994)., 158.
4
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mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat.6
Namun menariknya bila dikaitkan dengan pemikiran Foucault,
bahwa bukan substansi pesan bahasa yang dilihat dan dinilai orang di
zaman sekarang, melainkan siapa orang atau figur (manusia) yang
menyampaikan pesan melalui bahasa itu. Hal ini dapat dilihat dari
pandangan Foucault yang cenderung ke konteks postmodernisme di
mana ia menampilkan otherness secara lebih konkrit dan grafis
dengan analisis-analisisnya atas pihak-pihak yang dalam konteks
modernisme biasanya dianggap tidak normal dan tidak lazim seperti
kaum homoseksual, orang gila, tubuh, wajah, figur, rumah sakit,
penjara, atau simbol lain yang tidak lazim, sehingga membuka

peluang bagi wilayah-wilayah wacana baru. Begitu pula dalam
memandang kekuasaan, bagi Foucault, manusia, yang dalam konteks
pemikiran modernisme terutama psikoanalisis dan etnologi
diposisikan istimewa, justru tatkala tergusurnya manusia bukanlah
sesuatu yang perlu diratapi tetapi mesti disyukuri karena hal tersebut
justru akan memungkinkan terciptanya ruang baru bagi pemikiran, di
mana hal ini menampakkan bahwa Foucault dipengaruhi oleh anti-

humanisme filosofis dari Nietzsche dan Heidegger.

Seperti disampaikan di depan, bahwa Foucault sendiri tidak
pernah menyebut dirinya beraliran postmodernisme dan sama sekali
tidak mau disebut masuk ke dalam aliran pemikiran manapun. Salah
satu alasan kenapa Foucault disebut beraliran postmodernisme ialah
konsepnya tentang diri manusia yang ia sebut hanyalah sebagai
produk bentukan diskursus, praktik-praktik, institusi, hukum,

6Agustinus Gianto. Enam Fungsi Bahasa, dalam Majalah Basis Nomor
03-04, Tahun ke-62, 2013, 21.

| Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme, dalam Majalah
Basis Nomor 01-02, Tahun ke-51, Januari-Februari 2002, 50.

Paul Raymond Harrison. “Michel Foucault”..., 131.
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ataupun sistem-sistem administrasi belaka yang anonim dan
impersonal namun sangat kuat mengontrol. Identifikasi awal yang
menganggap Foucault sebagai tokoh postmodernisme ialah
berangkat dari identifikasi pemikiran antara postmodernisme dengan
post-strukturalisme yang menjadi wilayah analisis Foucault.
Identifikasi ini dipengaruhi oleh kecenderungan wacana estetik-
kultur di Amerika Serikat di tahun 1960an, di mana adanya
kecenderungan revitalisasi Avantgardisme-Eropa di Amerika yang
membawa tendensi-tendensi yang melahirkan arus estetik baru yang

kemudian disebut sebagai “Postmodern”.

Arus estetik baru ini antara lain terutama menjelaskan
bagaimana mengubah anggapan-anggapan ideologis modern tentang
“style, “bentuk”, “kreativitas, “tugas”, dan “hakikat” kesenian dalam
kehidupan dan masyarakat. Bila sudah begini, maka pemikiran
postmodern Foucault tentang homoseksual, wajah, tubuh, rumah
sakit, ataupun penjara, dapat disamakan misalnya dengan Leslie
Friedler tentang ekspresi seksual dalam seni yang mengangkat
“pencerahan kelamin” dan membela literatur pop, juga dengan Ihab
Hasan tentang “estetika bisu”, atau juga dengan Susan Sontag yang
memandang seni sebagai “erotik” dengan menekankan pengalaman
“sensual”. Dalam hal ini yang ditolak bukan modernisme ec bloc,
melainkan modernisme yang telah menjadi bagian dari konsensus
liberal-konservatif, yang sudah menjadi affirmatif, impoten, dan

kehilangan kekuatan kritisnya.” ~ Linier dengan itu, dengan kekuatan
kritis yang masih bertahan dan bahkan terus dikembangkan, terutama
dalam pembacaannya terhadap kekuasaan yang bersifat disipliner,
dapat dikatakan bahwa Foucault berupaya membacanya secara kritis
dengan menjauhkan teori kekuasaan terhadap modernitas yang

9I Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme..., 52-53.
Ibid., 52.
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dengan sendirinya menjauhkan posisi Foucault dari konsentrasi
terhadap “relasi produksi” yang identik dengan Marxisme. Maka di
sini, posisi Foucault dalam memandang modernitas dan
pandangannya tentang kekuasaan tampak dekat dengan pemikiran
Weber, atau setidaknya dengan sejumlah tulisan Weber,”™ ketimbang
dengan Marx.

Istilah postmodernisme sendiri yang dialamatkan kepada
aliran pemikiran Foucault sesungguhnya menunjuk kepada paling
tidak tiga arti yang berbeda yang masing-masing membawa
konsekuensi logis yang berbeda kendati bisa saling berkaitan juga.
Pertama, postmodernisme sebagai aliran pemikiran filsafati, yakni
aliran pemikiran yang menunjuk terutama kepada gagasan-gagasan J.
F. Lyotard yang paling secara eksplisit menggunakan istilah ini,
artinya postmodernisme merupakan suatu aliran pemikiran di dalam
bidang filsafat. Kedua, postmodernisme sebagai sebuah babakan
sejarah baru yang berarti meninggalkan kerangka berpikir modern, di
sini dengan meninggalkan kerangka berpikir modern (“Post”-
modern) berarti mesti menunjuk kepada gagasan-gagasan mereka
yang konsisten memetakannya seperti Charles Jencks, Andreas
Huysen, David Harvey, dll, artinya sebagai sebuah babakan baru
postmodernisme melampaui modernisme sehingga di situ terjadi
pergeseran paradigma besar-besaran, namun di sini masih penuh
perdebatan juga di mana muncul pertanyaan sejak kapan terjadinya
pergeseran paradigma secara besar-besaran itu dan persisnya
paradigma seperti apa yang bergeser, jangan-jangan pergeseran itu
adalah bentuk radikalisasi dari segala kecenderungan modernisme itu
sendiri sehingga alih-alih menjadi “post” namun justru menjadi
“most” (most-modern) sehingga bila sudah demikian maka kita mesti
menunjuk kepada gagasan seperti Jurgen Habermas, Anthony

llPaul Raymond Harrison. “Michel Foucault™..., 128-129.
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Giddens, hingga Ernest Gellner. Ketiga, postmodernisme sebagai
sikap dasar atau etos tertentu yang mencoba Kritis terhadap pola pikir
dan  prinsip-prinsip  modernisme, bila  demikian  maka
postmodernisme mencakup wilayah isi, aliran filsafat, dan tokoh
yang amat luas, artinya dengan perkataan lain di sini secara
sederhana ia lebih baik diartikan sebagai segala bentuk sikap kritis

terhadap pola pikir dan prinsip-prinsip modernisme.

Di sini postmodernisme yang hendak diungkap yang
dialamatkan kepada Foucault ialah merujuk kepada arti yang ketiga
yakni postmodernisme sebagai sikap kritis terhadap pola pikir dan
prinsip-prinsip modernisme. Postmodernisme dalam artian sikap atau
teori kritis ialah hendak mencoba bersifat kritis terhadap ilmu
pengetahuan dan budaya, kritis terhadap positivisme ilmiah, teori
kritis juga mencakup semua pemikiran yang melakukan Kkritik
terhadap ilmu pengetahuan dan kebudayaan modern. Teori kritis juga
mencoba memposisikan dirinya sebagai teori yang mencerahkan
(aufklarung) yang dapat menyingkap segala hal yang menutup
kenyataan yang tidak manusiawi dalam kesadaran dan pemikiran
manusia modern. Teori kritis bergerak lebih jauh dengan mengkritik
ilmu pengetahuan seperti ekonomi, sosiologi, teknologi, psikologi

bahkan filsafat itu sendiri yang menurut mereka tidak lagi kritis.
Maka dengan membicarakan Foucault di dalamnya berarti
membicarakan pemikiran kritis Foucault terhadap pola pikir beserta
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan modernisme. Bentuk
kecenderungan dasar postmodernisme dalam hal ini ialah pertama,
menganggap segala klaim tentang realitas seperti diri, subyek,

12 Lihat Ilebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan

Postmodernisme...,50-51.
3 Lihat, Akhyar Yusuf Lubis. Teori Kritis dan Kajian Sosial-Budaya
Kontemporer (Makalah, materi kuliah S3 IImu Politik Ul, Depok, 2013), 1, 8.

8



Foucault, Postmodernisme Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual

dan Pemikiran Tentang Vol.8 No.1 Des.2018
Kekuasaan Banjarmasin: UP1 STT GKE, 2018
Kisno Hadi

sejarah, budaya, manusia, Tuhan, dll, sebagai konstruksi semiotis,
artifisial, dan ideologis; kedua, skeptis terhadap segala bentuk
keyakinan tentang substansi obyektif (meski di sini tidak selalu
menentang konsep universalitas); ketiga, realitas bisa ditangkap dan
dikelola dengan banyak cara dan sistem (pluralisme); keempat,
paham tentang “sistem” sendiri dengan konotasi otonom dan
tertutupnya cenderung dianggap kurang relevan, dan diganti dengan
“jaringan”, “rasionalitas”, ataupun “proses” yang senantiasa saling
silang dan bergerak dinamis; kelima, cara pandang yang melihat
segala sesuatu dari sudut “oposisi biner” (either-or) pun dianggap tak
lagi memuaskan, di sini segala unsur ikut menentukan dalam
interaksi jaringan dan proses maka di sini postmodernisme dianggap
memiliki interrelasi dengan modernisme, alih-alih melihatnya
sebagai oposisi; keenam, melihat secara holistik berbagai
kemampuan lain selain rasionalitas seperti emosi, imajinasi, intuisi,
spiritualitas, dll; serta ketujuh, menghargai segala hal “lain”
(ortherness) yang lebih luas yang sebelumnya tidak atau belum
dibahas atau bahkan dipinggirkan oleh wacana modern seperti kaum
perempuan, tradisi-tradisi lokal, adat istiadat, paranormal, agama,

14

kepercayaan lokal, dll.

Selain itu, dengan mengutip Peter Barry dalam buku Beginning
Theory (1995), Lubis merumus mengenai apa saja yang dilakukan
oleh kalangan posmodernisme, yakni:

1. Mereka menemukan tema, kecenderungan, dan sikap
postmodernisme di dalam karya sastra abad ke 20 dan menyelidiki
implikasinya;

2. Mereka mengedepankan fiksi yang dapat dikatakan menjadi
contoh gagasan “lenyapnya hal-hal yang nyata” di mana identitas

14 Lihat lebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme...,52.
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postmodern yang beralih, berubah, cair, dan campuran genre
sastra;

3. Mereka mengedepankan apa Yyang biasa disebut ‘“unsur
intertekstual” dalam sastra seperti pardodi, pastiche, collage,
atau ilusi. Di dalam unsur ini terdapat tingkat acuan yang cukup
tinggi antar teks, bukan antar teks dengan realitas eksternal,

4. Mereka mengedepankan ironi, dalam pengertian yang
digambarkan Umberto Eco, Sementara kaum modernis berusaha
memusnahkan masa lalu (menggantikan tosentrisme dengan
antroposentrisme), sementara kaum postmodernisme
memanfaatkannya (modernisme) kembali namun dengan ““ironi”;

5. Mereka mengedepankan unsur “narcisme” dalam teknik narasi.
Artinya novel terfokus pada dan memperdebatkan tujuan dan
prosesnya sendiri, karenanya isi novel berubah menjadi tidak
alamiah; dan..

6. Mereka menantang perbedaan (hirarki) antara budaya tinggi
dengan budaya rendah, dan menyorgti teks sebagai pencampuran

L 1
(hibrid, colllage) antara keduanya.

Kalangan postmodernisme termasuk Foucault dalam hal ini
bahkan seperti ingin membongkar keterkaitan yang dianggap niscaya
antara kesadaran, refleksi diri, dan kebebasan. Hal ini dianggap
sebagai skeptisme epistemologis yang ekstrim yang membuat orang
seperti Foucault menyejajarkan pengetahuan, subyektivitas dengan
kekuasaan, dan karenanya menganggap segala bentuk kemajuan atau
pencerahan entah di bidang psikiatri, perilaku seksual ataupun
pembaharuan hukum, selalu saja sebagai tanda-tanda kian
meningkatnya bentuk kontrol atas kesadaran dan perilaku individu.
Jasa lain Foucault bagi postmodernisme ialah bahwa ia menampilkan

15 Akhyar Yusuf Lubis. Teori Kritis dan Kajian Sosial-Budaya

Kontemporer..., 32-33.
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otherness secara lebih konkrit dan grafis dengan analisis-analisisnya
atas pihak-pihak yang dalam modenitas biasanya dianggap tidak normal
dan tidak lazim, yakni seperti kaum homoseksual, orang gila, tubuh,
manusia, penjara, rumah sakit, dll, sehingga Foucault pada intinya

membuka wilayah-wilayah wacana baru.16 Dengan membuka wacana
baru bagi perdebatan filsafat maka Foucault dengan sendirinya
membuka jalan bagi perdebatan tentang kebenaran yang sudah dianggap
lazim dan mapan. Foucault membawa kita untuk belajar melihat suatu
subyek secara kritis dengan selalu mempertanyakan kebenaran di balik
suatu kebenaran yang ada.

C. PEMIKIRAN FOUCAULT TENTANG KEKUASAAN

Kekuasaan merupakan konsep politik yang paling mendasar, ini
karena masalah politik adalah masalah kekuasaan itu sendiri.
Kekuasaan menjadi gejala yang sentral dalam praktek politik dan
ilmu politik yang sering diperdebatkan. Mengutip Laswell dan
Kaplan (1950) dan Dahl (1978), Miriam Budiardjo merumuskan
kekuasaan sebagai “kemampuan pelaku untuk mempengaruhi
tingkah laku pelaku lain sedemikian rupa, sehingga tingkah laku
pelaku terakhir menjadi sesuai dengan keinginan dari pelaku yang

mempunyai kekuasaan”.17 Miriam Budiardjo dengan perkataan lain
mengatakan bahwa kekuasaan pada dasarnya merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi  pihak lain, sehingga
terpengaruhnya pihak lain itu membuat pihak yang dapat
mempengaruhi disebut memiliki kuasa. Atas kekuasaan itulah, orang
lain yang dapat diperintah bisa dikuasai oleh pihak yang berkuasa.

16 Lihat lebih jauh, I Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme.., 54.

! Miriam Budiardjo, Konsep Kekuasaan: Tinjauan Kepustakaan, dalam
Miriam Budiardjo (Peny.). Aneka Pemikiran Tentang Kuasa dan Wibawa. (Jakarta:
Penerbit Sinar Harapan, 1984), 9.
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Konsep kekuasaan sebenarnya bukanlah produk modernisasi dan
sekuler, melainkan sudah tumbuh sebagai bagian perkembangan
politik masyarakat. Filsuf pertama yang serius mempelajari tentang
kekuasaan ialah Machiavelli dan Hobbes di mana mereka
mempelajari sifat, sumber-sumber dan penggunaan kekuasaan. Sebab
itu bila ditinjau dari segi sejarah konsep kekuasaan dewasa ini,
timbul dari adanya keperluan untuk memberikan penafsiran terhadap

politik dalam suatu dunia yang sekuler.

Maka kemudian, muncullah Foucoult, sebagai salah satu
penafsir konsep kekuasaan dari kacamata aliran postmodernisme
yang dilekatkan padanya. Foucoult berpandangan ada beberapa arti
yang terkandung di dalam pengertian kekuasaan, yakni pertama,
kekuasaan sebagai suatu unsur dalam sistem kenegaraan guna
menjamin keamanan warganya dalam masyarakat tertentu. Kuasa
harus dimengerti sebagai penggandaan relasi kekuasaan tentang
suatu pekerjaan di bidang tertentu. Kekuasaan tidak dimiliki tetapi
dipraktekkan; kedua, kekuasaan tidak dapat ditempatkan, ia tidak
terikat ruang dan asal dari mana ia dipunyai, ia tidak bereksistensi
karena berada dalam pikiran substantif, dan tidak tampak
keberadaannya pada suatu tempat; ketiga, kekuasaan tidak selalu
bekerja melalui represi dan penghapusan sesuatu, ia tidak bekerja
secara negatif dan represif, melainkan dengan cara positif produktif,
kekuasaan menghasilkan realitas, lingkup-lingkup objek dan
berbagai kebenaran; keempat, akan mengerti tentang ekonomi jika ia
memandanggkekuasaan dan kekuasaan ekonomi diterapkan dalam

kehidupan.

18 Lihat pandangan Benedict R.O’G. Anderson, Gagasan Tentang Kekuasaan
Dala%Kebudayaan Jawa, dalam Miriam Budiardjo (Peny.). (1984)., ibid., 47-50.

Ali Mudhofir, Kamus Filsuf Barat..., 172.
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Asal usul pemikiran Foucault tentang kekuasaan ialah terutama
bersumber dari pembacaannya atas filsafat Barat serta kritik terhadap
antroposentrisme filsafat sebagaimana pandangan Nietzsche dan
Heidegger. Hal ini sesungguhnya merupakan jawaban atas persoalan
bagaimana dan mengapa formasi-formasi diskursif berubah, di mana
formasi diskursif dimaksud bisa berubah adalah karena penekanan
menuju “relasi kekuasaan” yang menjadi sendi terpentingnya.
Pembacaan Foucault terhadap ‘kekuasaan disipliner” misalnya,
sesungguhn%/g merupakan bentuk pembacaan teoritis-kekuasaan atas

modernitas.” Karya penting Foucault yang berkaitan dengan
kekuasaan ialah terutama gagasannya tentang genealogi yang
pertama kali muncul dalam pidato inagurasinya yang kemudian
diterbitkan dengan judul Discourse on Language (1971 dan 1972).
Buku ini mengulas secara seksama mengenai genealogi kekuasaan
yang sesungguhnya adalah menganalisis silsilah pengetahuan. Di sini
Foucault menggunakan gagasan Nietzschean tentang kemunculan
(emergence) untuk memperlihatkan bahwa mode-mode pengetahuan
memiliki pertalian erat dengan meluapnya berbagai kekuatan
(forces). Sampai di sini  Foucault akhirnya sampai pada
penemuannya bahwa pasangan kekuasaan adalah pengetahuan
(power-knowledge) yakni suatu pasangan yang secara dramatis
mengekspresikan terikatnya diskursus secara erat pada relasi antara
kekuatan dan kekuasaan, maupun mengekspresikan kapasitas

produksi kekuasaan untuk menciptakan diskursus.

Kemudian karya Foucault berikutnya yang juga penting
berkaitan dengan kekuasaan ialah Discipline and Punish (1975).
Dalam karyanya ini Foucault memetakan munculnya “masyarakat
disipliner” sebagai akibat dari masyarakat yang didominasi oleh

20Paul Raymond Harrison. “Michel Foucault™..., 128-129.
Ibid., 132.
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“tontonan panggung eksekusi”. Di sini Foucault memetakan dua
bentuk masyarakat yang berbeda, yang didominasi oleh dua bentuk
kekuasaan yang amat berlainan yakni pertama, bentuk kedaulatan
yuridiko-politis di mana di dalam masyarakat pra-modern
diselenggarakan eksekusi publik untuk memperbaharui kedaulatan
yang keropos; dan kedua, dalam masyarakat modernitas ialah adanya
bentuk baru penghukuman yang digeneralisasikan yang disebabkan
oleh adanya bentuk baru kekuasaan yang merembes dan menjangkau
setiap bagian tubuh sosial. Di sini relevansi pandangan Foucault
dapat membantu kita untuk memahami bahwa sesungguhnya Kkita
masih memandang kekuasaan lewat kerangka politiko-yuridis dan
kita ternyata tidak mampu memahami produktivitas kekuasaan,
kecuali sekadar mengkonsepkannya sebagai sesuatu yang negatif dan

22
terbatas.

Langgam dasar karya Foucault tentang modernisme termasuk
mengenai kekuasaan sesungguhnya mirip dengan kritik Weber yang
bergema di sekolah Frankfurt, yang menekankan rasionalitas
instrumental, yang berfokus hanya pada cara atau sarana (means),
dan bukan pada tujuan (end), di mana bahwa rasionalitas ini
mewujud dalam rasionalitas ilmiah. Bagi Foucault pun, ilmu, atau
tepatnya pengetahuan, merupakan misteri tujuan dan nilai hidup
yakni sebagai mitos baru, di mana ilmu berbicara banyak mengenai
siasat-siasat teknis akan tetapi tidak mengerti apa-apa tentang nilai
dan tujuan hidup. Hal yang lain, bahwa dalam konteks sosok
kekuasaan modernisme yang dominatif tidak lagi bersifat individual
atau berupa dominasi kelas-kelas sosial tertentu, melainkan berupa
mesin administrasi netral dan impersonal bagai sosok Panopciton,
dan yang bekerja berdasarkan aturan-aturan abstrak. Jelas di sini
sebetulnya pandangan Foucault mengenai kekuasaan nyaris sejajar

22\id., 132-133.
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dengan analisis Weber atas birokrasi atau proses kerja dalam suatu
organisasi kapitalisme, yang melihat pergeseran pola dominasi dari

pola “tradisional” dan pola “legal-rasional”.

Dalam sumber lain ditemukan bahwa Foucault berpandangan
mengenai kuasa ialah imanen dalam relasi, semua relasi walau
bagaimanapun ramahnya tetap menunjukkan tingkat hubungan
kuasa. Relasi kekuasaan, kata Foucault adalah “non-egalitarian and
mobile”. Kuasa bukanlah komoditas, posisi, hadiah atau plot. Kuasa
juga bukan suatu institusi, atau struktur, juga bukan kekuatan tertentu
yang diberikan kepada manusia. Kekuasaan merupakan nama yang
diberikan kepada suatu relasi strategis kompleks dalam suatu

masyarakat tertentu.24 Kekuasaan tidak akan mati melainkan
bermetamorfosis menjadi pendisiplinan, kuasa transformatif inilah
yang membuat orang percaya mampu mempertahankan
keyakinannya kendati harus berhadapan dengan situasi berat berupa

siksaan fisik yang ekstrim.2 Dengan demikian, di sini Foucault
sesungguhnya membantu kita untuk memahami bahwa kekuasaan
sebenarnya dapat dilihat tidak saja dari sisi negatifnya sebagai akibat
penyalahgunaan kekuasaan itu sendiri, melainkan juga sebagai
proses relasi antar subyek, bahkan seramah apapun relasi itu.

2 Lihat lebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme..,
54-55,

4 Bandingkan dengan pandangan Hubert L. Dreyfus dan Paul Rabinow.
Michel Foucault: Beyond Structuralism and Hermeneutics with an Afterword by
Michel Foucault (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), 186-187.

Bandingkan dengan pandangan Jean Baudrillard.  Lupakan
Postmodernisme: Kritik atas Pemikiran Foucault dan Autokritik Baudrillard
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006), 43-52.
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D. KRITIK TERHADAP FOUCAULT
Sesungguhnya walaupun mengkritisi modernisme, Foucault
tidaklah menolak modernisme, melainkan memahami modernisme
secara berbeda sebagaimana misalnya pandangan Immanuel Kant.
Bila Kant memandang modernisme sebagai inti Pencerahan adalah
cita-cita menjadikan manusia matang, dewasa dan otonom, maka
Foucault justru meragukannya, buktinya kata Foucault, hingga hari
ini manusia tidaklah lebih matang dan dewasa ataupun otonom dari
masa atau zaman sebelumnya. Foucault justru lebih suka melihat
pencerahan atau kemodernan dari sudut pandang penyair Baudelaire
dimana modernitas disebut sebagai etos, sikap dasar, yang selalu
memperhadapkan kenyataan real hari ini dengan potensi kebebasan
yang mampu mengatasi realitas itu. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa manusia modern bukanlah manusia yang makin menemukan
rahasia-rahasia atau kebenaran terdalamnya, bukan pula manusia
yang makin mampu membebaskan diri menuju diri sejatinya,
melainkan manusia yang secara terus menerus mampu menciptakan
kembali dirinya, mampu mengatasi batasan-batasan yang telah

dicangkokkan atasnya.26 Di sini lah sesungguhnya dapat ditebak
bahwa di balik pandangan kritisnya terhadap modernisme dan
modernitas yang tentunya anti humanistis atau anti subyek, ternyata
Foucault tetap memandang manusia sebagai subyek tertentu, hanya
saja ia memandangnya dengan caranya yang khas yang berbeda dari
cara pandang orang lain. Maka dengan demikian boleh dikatakan
bahwa Foucault masih membela modernisme dan modernitas, namun
dalam perspektif dan caranya sendiri.

Memang, dalam memandang pembedaan antara modernisme
dengan postmodernisme diperlukan kejelian, di mana terutama

26 | jhat lebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme..,
56-57.
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berkaitan dengan perubahan sosial budaya yang cukup mendasar
(radikal), sehingga tidaklah mungkin menggunakan konsep dan teori-
teori modernitas yang sudah dianggap klasik untuk menjelaskan
berbagai fenomena sosial budaya yang sudah berkembang. Maka
misalnya secara sederhana Akhyar Yusuf Lubis membantu
menjelaskan kondisi masyarakat modern dengan masyarakat
postmodern yakni seperti dalam tabel di bawah:

No Kondisi Masyarakat Modern Kondisi Masyarakat
Postmodern
1 | Fokus pada produksi dan peran [Fokus pada konsumsi
produktif (concumer  society: F.
Jameson)
2 | Produksi dan organisasi industri Produksi  dan organisasi

posindustri  (postindustrial
society: Daniel Bell)

3 | Institusi memiliki akar yang jelas | Institusi mengambang,
(pohon berakar tunggang, | rizhomatik
foundationalism)

4 | Struktur-struktur kelas dan| Hirarki yang kompleks dan

persekutuan gaya hidup niche
5 | Gaya hidup, pekerjaan yang stabil, [ Pekerjaan episodik,
karier berjenjang berpindah-pindah, lateral,
dan sampingan
6 | Kebudayaan massa Kebudayaan mozaik, sub-

kultural dan multikultural

7 | Indentitas atau subyektivitas yang| Identitas bersifat situasional,

stabil beragam, dan cair
8 | Pengkotak-kotakan, politik| Politik global yang
nasional yang terorganisir berorientasi isu dan
pemimpin
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Pengambilan kebijakan dan fokus | Fokus lokal-global,
nasional kebijakan pragmatis

Sumber: Lubis. Memahami Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan dari
Paradigma Postmodern; Makalah, bahan kuliah S3 IImu Politik Ul,
Depok, 2013, hal. 11-12

Dalam hal ini, dengan mendasarkan pemikirannya terutama pada
pandangan Jameson dan Bell, Lubis hendak mengingatkan bahwa
manusia adalah menjadi subyek utama dalam konteks baik
modernisme maupun postmodernisme, sesuatu yang sebenarnya
mendapatkan kritik dari Foucault. Sementara itu dalam konteks
pemikiran Foucault mengenai kekuasaan, bahwa dalam era
postmodernisme kaum cendekiawan tidak lagi perlu berpihak pada
penguasa atau hegemoni rasio instrumental dan detoksifikasi
intelektual, juga pada kebutuhan akan kepastian dan obyektivitas.
Fungsi ilmuwan adalah sebagai penafsir bukan menjadi alat
kekuasaan (fungsi legislator), ini menandakan bahwa keahlian
sebagai ekspertokrasi (keahlian) yang merdeka sebagai peralihan dari

modernitas ke postmodernisme.” Sungguhpun demikian, kekuasaan
adalah lebih luas dari sekadar pandangan Foucault tentang relasi,
bahkan relasi kekuasaan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga
mengenai integrasi dan bahkan disintegrasi antara kaum intelektual
(produsen ilmu pengetahuan) dengan kekuasaan itu sendiri. Dalam
konteks postmodern, kekuasaan mesti dipandang sebagai disintegrasi
antara hegemoni dengan cendekiawan.

Mengenai kekuasaan juga penting untuk mengenalkan seperti
apa bentuk kekuasaan itu. Ini penting mengingat kekuasaan berkaitan

21 Akhyar Yusuf Lubis. Memahami IImu Pengetahuan dan Kebudayaan dari
Paradigma Postmodern”. Makalah bahan kuliah S3 Iimu Politik Ul, Depok, 2013,
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erat dengan pengetahuan bahkan berdasarkan pandangan Foucault
kekuasaan berelasi dengan pengetahuan. Akan tetapi sejauh
pembacaan terhadap literatur yang ada, Foucault tidak pernah dapat
menunjukkan seperti apa kekuasaan atau bagaimana bentuk
kekuasaan yang ia maksud. Padahal kekuasaan berelasi dengan
pengetahuan di mana pengetahuan hanya dapat dikenal melalui
deskripsi. Seluruh pengetahuan, baik tentang benda maupun tentang
kebenaran adalah berlandaskan tentang pengenalan, sebab itu penting
untuk mempertimbangkan benda macam aggkah yang dikenal

sebagai kekuasaan dalam konteks pengetahuan.

Dengan demikian, kelemahan Foucault di sini baik dalam arus
pemikiran di mana ia digolongkan sebagai bagian dari kaum
postmodernisme maupun gagasan pemikirannya tentang kekuasaan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pada prinsipnya Foucault tidak menentang dan tidak menolak
modernisme dan modernitas yang ia Kritisi, tetapi ia memandang
modernisme dengan cara dan perspektif dia sendiri yang khas
yang membedakannya dengan cara pandang orang kebanyakan.
Misalnya berkaitan dengan pandangannya tentang Tuhan,
tentang manusia, homoseksual, penjara, dll, yang menurutnya
hanya sebagai simbol konstruksi semiotik dan ideologis semata.

2. Cara berpikir Foucault tidak lebih dari pandangan Weber dalam
mengkritisi  konstruksi berpikir hirarki. Artinya hirarkisme
seperti antar subyek menjadi ciri khas analisisnya dan selalu ada
dalam setiap analisisnya kendati sekecil apapun hirarki itu. Di
sini Foucault juga memandang kekuasaan sebagai bagian dari
relasi terutama dengan pengetahuan, yang tentu saja selain
bersifat interelasi juga bersifat hirarki. Bisa saja pengetahuan

28 Bandingkan, Bertrand Russel. Persoalan-Persoalan Seputar Filsafat.
(Yogyakarta: IKON, 2002), 53.
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menghegemoni kekuasaan atau sebaliknya kekuasaan
menghegemoni pengetahuan.

3. Foucault tidak pernah dapat menunjukkan subyek kekuasaan
seperti apa yang ia maksud yang dapat menjalin relasi dengan
pengetahuan, dan bahkan pengetahuan seperti apa Yyang
berwujud yang dapat berelasi dengan kekuasaan. Padahal yang
namanya pengetahuan, sekecil apapun pengetahuan itu seperti
pandangan Bertrand Russel, dapat berwujud atau paling tidak
dapat dideskripsikan.

4. Terakhir, Foucault mengkritik manusia sebagai subyek penting
analisisnya terhadap modernisme, namun dari keseluruhan
pandangannya justru ia menempatkan manusia sebagai alat
analisisnya. Artinya Foucault tidak dapat menghindari
ambiguitas sosok manusia yang ia kritisi namun sekaligus ia
ambil sebagai alat analisis.

E. PENUTUP

Membicarakan Foucault barangkali tidak dapat dipisahkan dari
pandangan kritisnya terhadap modernisme yang kemudian membuat
ia disebut berpandangan postmodernisme, kendatipun ia sendiri tidak
pernah menyebut dirinya beraliran postmodernisme dan memang ia
tidak mau dimasukkan ke dalam arus pemikiran manapun.
Pandangan utamanya ialah mengkritik habis-habisan modernisme
yang sudah dianggap lazim dan mapan, seperti homoseksual,
manusia, Tuhan, penjara, rumah sakit, dll. Pandangannya tentang
kekuasaan dengan mendasarkan pada cara pandang postmodernisme
adalah merelasikan kekuasaan dengan pengetahuan yang tentu saja
tidak lepas dari relasi hirarki dan saling menghegemoni baik
kekuasaan menghegemoni pengetahuan maupun  sebaliknya
pengetahuan menghegemoni kekuasaan. Cara berpikir relasi hirarki
ini mendekatkan cara berpikir Foucault dengan cara berpikir Weber
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dan dengan sendirinya menjauhkannya dari cara berpikir khas
Marxisme. Padahal ia sendiri sesungguhnya mengkritik hirarki yang
dianggap mapan dan lazim dalam pandangan modernitas.

Terlepas dari berbagai ambiguitas yang diperlihatkannya,
sesungguhnya pemikiran Foucault cukup relevan, dan ini yang
menjadi kekuatannya, yakni bahwa ia terutama mengajak kita untuk
melihat kekuasaan tidak saja dari sisi negatifnya yaitu seperti
diperlinatkan oleh para elit politik di Indonesia akhir-akhir ini
melalui berbagai macam wujud fenomena kekuasaan politik seperti
penyalahgunaan kekuasaan melalui korupsi para kepala daerah atau
pejabat negara lainnya, penggunaan issue-issue SARA dalam
Pilkada, hingga ketidakberpihakan pemegang kekuasaan kepada
rakyat melalui berbagai kebijakan yang tidak adil.

Kekuasaan bagi Foucault juga dapat dilihat dari sisi positifnya
yakni merupakan bagian dari pengetahuan dan keduanya berelasi.
Sebagai bagian dari pengetahuan, kekuasaan dapat diselidiki dan
dikaji untuk menemukan konsep kekuasaan ideal untuk
diimplementasikan dalam mengelola negara dan masyarakat. Konsep
kekuasaan yang selama ini diadopsi dari Barat yang berakar pada
konsep kekuasaan negara sejak masa Yunani Kuno, belum tentu
dapat diimplementasi di negara lain yang berbeda secara budaya.
Untuk itu, berbagai konsep kekuasaan yang tumbuh dan berkembang
dalam suatu masyarakat dapat dijadikan sebagai sumber ilmu
pengetahuan dan diimplementasi pada masyarakat tersebut.

Kekuasaan juga berelasi dengan pengetahuan, bahkan
pengetahuan dapat mempengaruhi kekuasaan. Dengan perkataan
lain, kebijakan publik yang dihasilkan oleh suatu kekuasaan melalui
keputusan politik pemerintah dapat bersumber dari pengetahuan atau
merupakan sumbangan dari kalangan cendekiawan yang menjadi
produsen ilmu pengetahuan. Sehingga ilmu pengetahuan adalah
penyumbang dan memiliki pengaruh terhadap kekuasaan. Dengan
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lebih dekat ke pemikiran Weber, sesungguhnya pemikiran Foucault
mengenai kekuasaan adalah hirarki, yakni kekuasaan tidak dapat
terlepas dari lingkungan sekitar, terutama ilmu pengetahuan.

Terkait pemikiran kritis Foucault tentang modernisme,
kecenderungan dasar postmodernisme ialah menganggap segala
klaim tentang realitas seperti sejarah, budaya, manusia, bahkan
Tuhan merupakan wujud konstruksi semiotis, artifisial, dan
ideologis. Artinya, menurut Foucault, sebuah realitas, bukanlah
realitas yang senyatanya, melainkan hasil konstruksi berbagai aspek,
termasuk konstruksi ideologi suatu bangsa. Ini terkait seperti
berbagai pengaruh agama dan budaya yang masuk ke Indonesia
berabad-abad silam, di mana ternyata konstruksi pengaruh agama
dan budaya itu yang membentuk kebudayaan dan agama di Indonesia
di masa Kini.
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ABSTRAK

Dalam kalender Masehi terlihat bahwa hari Senin-sabtu
berwarna hitam yang berarti hari kerja. Sedangkan pada hari Minggu
berwarna merah, yang disebut tanggal merah dan berarti libur.
Khusus orang Kristen biasanya menggunakan hari Minggu sebagai
hari libur yang diisi dengan beribadah ke gereja masing-masing.
Orang Kristen memaknai hari Minggu sebagai hari “punyaNya
Tuhan”, “Hari Sabat” harus istirahat dari pekerjaan. Hari yang Kudus
dan Mulia seperti lagu Kidung Jemaat No 21 “Hari Minggu, Hari
Yang Mulia”. Jangan coba-coba bekerja, pali jika tidak dikuduskan.
Pertanyaannya, “Bila hari Minggu itu hari istirahat dan tidak boleh
bekerja, apakah sembayang itu tidak termasuk kategori bekerja?”,
dan seterusnya. Menariknya, di Jemaat GKE Kotabaru, hari minggu
justru menjadi hari yang amat sibuk dalam kebaktian. Semua ibadah
dilaksanakan pada hari minggu seperti ibadah minggu, ibadah rumah
tangga dan ibadah kategorial. Mengapa demikian? Itulah pertanyaan
penting yang akan digumuli dalam tulisan ini.
Kata Kunci : Minggu, sakral, bekerja, semangat kapitalisme, pali,

makna subjektif, aktivitas gerejawi.

! pendeta GKE. Saat ini melayani sebagai Ketua Resort di Resort GKE
Kapuas Tengah, Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah..
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A. PENDAHULUAN

Tulisan ini adalah kajian sosiologi agama untuk mengangkat
sekaligus memperkenalkan pemahaman lokal warga GKE pada
tataran grassroot dalam kerangka memahami konsepsi mereka
tentang makna Hari Minggu sebagai Hari Istirahat serta apa yang
menjadi motivasi mereka tidak bekerja di Hari Minggu. Khususnya
Jemaat GKE Kota Baru telah menunjukan bahwa mereka memiliki
konsepsi lokal, konsepsi yang hadir dari apa yang mereka pahami
tentang kehidupan beragama mereka. Kehidupan beragama ini ketika
diteliti dan dianalisa, bahwa ada sesuatu hal yang menarik dan unik
yang tentu berbeda dengan cara pandang ahli-ahli teologi.
Sederhananya tulisan ini berupaya mengungkapkan nilai-nilai lokal
yang nantinya ditawarkan oleh penulis untuk memperkaya
pemahaman tentang makna hari Sabat, dan makna bekerja untuk
menjadi kaya berdasarkan sudut pandang teologi.

B. SITUASI PROBLEMATIS

Jemaat GKE Kota Baru adalah salah satu jemaat yang berada
dalam wilayah Resort GKE Kapuas Tengah. Tepatnya jemaat ini
terletak di desa Kota Baru, Kecamatan Kapuas Tengah, Kabupaten
Kapuas, Kalimantan Tengah. Jemaat ini menjadi salah satu jemaat
yang sudah memiliki pekerja resort yang menetap di tempat ini.
Maka berdasarkan hal tersebut Jemaat GKE Kota Baru menjadi salah
satu jemaat yang dinilai cukup mapan secara finansial oleh Resort
GKE Kapuas Tengah. Karena mampu memberikan sumbangsih yang
cukup besar dalam hal mendukung dana pelayanan, diantaranya
untuk membantu memperkerjakan pekerja Resort Kapuas Tengah
untuk ditempatkan di jemaat ini.
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Karena Jemaat GKE Kota Baru sudah memiliki pekerja gereja,
sudah tentu jadwal pelayan ibadah rutin tidak menjadi persoalan
untuk dilaksanakan. Pelayanan ibadah rutin yang dimaksud adalah
ibadah minggu, ibadah keluarga dan ibadah kategorial (Seksi
Pelayanan Anak selanjutnya disingkat SPA, Seksi Pelayanan Bapak
selanjutnya disingkat SPB, Seksi Pelayan Perempuan selanjutnya
disingkat SPPer, Seksi Pelayan Pemuda Remaja yang selanjutnya
disingkat SPPR). Namun, Jemaat GKE Kota Baru memiliki
perbedaan pola dalam mengatur pelayanannya. Perbedaannya
terletak pada penempatan ibadah rutin dalam jemaat. Biasanya pada
hari Minggu kegiatan ibadah rutin diisi dengan ibadah minggu saja
atau juga ditambah satu ibadah rutin, tetapi jemaat GKE Kota baru
melaksanakan hampir semua ibadah rutin (kecuali SPPR dan SPA
Rabu Ceria) pada hari Minggu. Apabila semua kegiatan itu
dilaksanakan, mereka akan melakukan aktivitas ibadah dari pagi hari

hingga malam hari.2 Untuk itu melaksanakan wawancara pra-
penelitian dengan beberapa informan.

Menurut Ketua Majelis Jemaat GKE Kota Baru, yang
menyebabkan jemaat GKE Kota Baru tidak bekerja adalah karena
Hari Minggu dianggap sebagai Hari Sabat, seperti yang diungkapkan
dibawah ini:

“lkey dia bagawi hong andau Minggu, awi andau Minggu te andau
sabat*

(Kami tidak bekerja pada Hari Minggu, karena hari Minggu adalah
Hari sabat orang Kristen).

“Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Minggu, 11 September 2016.

$\Wawancara : Simfoni, Ketua Majelis Jemaat GKE Kota Baru, 5 September
2016
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Hal yang senada pula seperti yang disampaikan oleh mantan
Ketua Majelis Jemaat GKE Kota Baru, yang dipercayali1 sebagai
penasehat Jemaat GKE Kota Baru, Tiren yang mengatakan:

“lkey dia bagawi hong andau Minggu, awi andau Minggu te andau
sabat, pali akan uluh Kristen bagawi hong andau Minggu ”’

(Kami tidak bekerja pada Hari Minggu, karena hari Minggu adalah
Hari sabat orang Kristen, jadi pantang untuk bekerja pada Hari
Minggu)

Sehingga dari pemahaman tersebut dapat terlihat bahwa mereka
menganggap begitu sakralnya hari Minggu, selain dipandang sebagai
Hari Sabat, Hari Minggu dianggap sebagai hari berpantang bagi
orang Kristen untuk bekerja.

Berdasar percakapan di atas, ada pemahaman yang menarik
untuk diteliti. Antara lain dengan menyatakan bahwa Hari Minggu
adalah hari istirahat, dimana mereka harus beribadah. Artinya
beribadah pada Hari Minggu dianggap sebuah panggilan (Calling)
karena mereka merasa sebagai seorang Kristen yang harus
menguduskan Hari Minggu sebagai Hari Sabat dengan mengkhusus
untuk beristirahat bekerja. Hal ini sesuai dengan apa yang peneliti
amati bahwa selama ini warga jemaat GKE Kota Baru begitu

antusias dalam beribadah pada Hari Minggu.

Selanjutnya ketika penulis bertanya: Apabila hari Minggu
sebagai hari istirahat, kenapa semua ibadah rutin dari ibadah minggu,
ibadah keluarga, sampai hampir semua ibadah kategorial (SPB,
SPPer, SPA kecuali SPPR) harus dilaksanakan semua pada hari

*Wawancara : Tiren, Penasehat Jemaat GKE Kota Baru, 5 September 2016
Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Minggu, 11 September 2016.
28



Hari Minggu: Hari Istirahat Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
(Suatu Kajian Sosiologi Agama Vol.8 Nomor 1 Desember 2018
atas Motivasi Tidak Bekerja Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
pada Hari Minggu di Kalangan

Jemaat GKE Kota Baru, Resort Kapuas Tengah)

Lasto, M.Th

Minggu. Nampaknya ada alasan lain, seperti yang diungkapkan olgh
Felis, salah satu diakon jemaat GKE Kota Baru yang mengatakan:
“lkey malalus uras sambayang hong andau Minggu, awi andau je
beken ikey uras deroh”

(Kami melaksanakan semua ibadah pada hari Minggu, karena pada
hari yang lain kami semua sibuk)

Ketika ia menjawab alasan mereka melakukan semua ibadah
pada Hari Minggu dikarenakan pada hari-hari yang lain, selain Hari
Minggu, mereka semua sibuk. Sepertinya “sibuk” yang dimaksud
adalah sesuatu yang abstrak, belum jelas. Maka perlu diteliti lebih
lanjut apa yang menyebabkan “kesibukan” warga jemaat sehingga
memberi pengaruh terhadap aktivitas gerejawi di tempat ini.

Menurut Max Weber, suatu tindakan dikatakan sebagai tindakan
sosial bilamana suatu tindakan individu itu mempunyai makna atau

arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang lain.
Menurut Weber bahwa manusia melakukan sesuatu untuk mencapai
apa yang mereka kehendaki, jadi dagat dikatakan ada sesuatu yang

memotivasi manusia melakukan itu.” Jadi ada tujuan dan motivasi
mereka melakukan semua itu. Selanjutnya Weber juga melihat
tindakan manusia adalah tindakan sosial. Tindakan sosial dapat pula
dibedakan dari sudut waktu sehingga ada tindakan yang diarahkan
kepada waktu sekarang, waktu lalu, atau waktu yang akan datang.
Sasaran suatu tindakan sosial bisa individu tetapi juga bisa

®\Wawancara : Pelis, Diakon Jemaat GKE Kota Baru, 5 September 2016.
"Max Weber dalam Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial: Sketsa, Penilaian,
Perbandingan (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 204.
Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial: Dari teori Fungsionalisme hingga
Post-modernisme (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), 114.
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kelompok atau sekumpulan orang.9 Jadi akhirnya dapat Weber
memberi kesimpulan bahwa tindakan manusia tidak bebas nilai, dan

cenderung bahkan selalu dilatarbelakangi oleh  sesuatu.

Berdasarkan segala sesuatu tidak bebas nilai dan semua manusia
dimotivasi atas kebutuhan dasar maka realitas yang terjadi di jemaat
GKE Kota Baru, dilihat sebagai tindakan keagamaan yang penulis
anggap perlu menjadi perhatian. Karena bisa saja ada yang
melatarbelakangi sehingga mereka beristirahat pada hari Minggu
bukan sekedar menghormati hari istirahat/sabat menurut Kristen,
melainkan ada sesuatu yang menjadi motivasi mereka. Untuk itu
maka mulailah pembuatan rencana penelitian mendalam antara lain:
Berdasarkan Sifat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah
Penelitian Kualitatif. Penelitian yang bermaksud unutk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.11 Jenis Penelitian
adalah penelitian deskriptif yakni menggambarkan/melukiskan
keadaan subyek/obyek penelitian dengan berusaha memahami dan
menafsirkan makna suatu interaksi tingkah laku manusia dalam

L : . .12
situasi tertentu menurut perspektif peneliti sendiri” serta

Max Weber dalam Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial: Sketsa, Penilaian,
Perbandingan (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 209

0 Bygi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas; Diskursus
Filosofis Tentang Metode Ilmiah dan Problem Modernitas (Yogyakarta: Kanisius,
2003), 176.

Y exi . Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Karya,
2002), 6.

13Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial
(Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 81.
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menggambarkan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi
o 13 . . .
yang sekarang ini terjadi.”” Tipe penelitian yang di gunakan adalah

Studi Kasus14 yakni field research yang meneliti kasus di Iapangan15
yang dalam hal ini adalah kasus yang terjadi pada jemaat GKE Kota
Baru. Penelitian dilaksanakan di desa Kota Baru, Kecamatan Kapuas
Tengah, Kabupaten Kapuas. Pemilihan lokasi ini berdasarkan tempat
penulis berdomisili dan bekerja sebagai Pendeta GKE. Waktu penelitian
dilaksanakan kurang lebih 2 bulan ( bulan Juli - Agustus 2017).
Populasi yang dipergunakan adalah Warga jemaat GKE Kota Baru,
Resort GKE Kapuas Tengah. Sedangkan penentuan Sampel

menggunakan teknik Purposive Sampling16 yang menurut peneliti

dianggap berkompeten atau memiliki kapasitas tertentu.17 Adapun yang
menjadi sampel antara lain: Badan Pekerja Harian Majelis Jemaat GKE
Kota Baru (Ketua, Sekretaris, Bendahara), Penasihat Jemaat, Ketua dan
Pembina Kategorial (SPB,SPPer,SPPR), Panatua-Diakon, Pekerja
Resort GKE Kapuas Tengah yang ada di Jemaat GKE Kota Baru, dan
Kepala Desa Kota Baru.

13Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 1995), 26
R Raco, ME,MSC, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis Karakteristik dan
Keunggulan (Jakarta: Grasindo, 2011),50.
B\Mukhtar Sarman, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Banjarmasin:
Pustaka Fisip UNLAM, 2004), 97-98.
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), 67.
Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), 162-163.
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C. HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA
1. Konsepsi Lokal Tentang Hari Minggu
Melalui hasil penelitian dan juga konsepsi umum tentang
Hari Minggu, maka yang menjadi yang menjadi konsepsi warga
jemaat GKE Kota Baru tentang makna Hari Minggu, antara lain:

a. Warga Jemaat GKE Kota Baru memahami bahwa Hari
Minggu dimaknai sebagai hari sakral. Oleh sebab itu maka
pada hari__Minggu dimaknai sebagai hari istirahat dari
pekerjaan,” baik yang bekerja sebagai Pegawai Nel%eri Sipil
(PNS) maupun yang bekerja sebagai Panyedot ~, harus
beristiranat dan tidak dianjurkan bekerja. Hari Minggu
dimaknai sebagai hari istirahat bekerja. ~ Alasan kenapa Hari
Minggu tidak dianjurkan untuk bekerja adalah dikarenakan
bahwa Hari Minggu menjadi hari khusus yang sudah
ditentukan oleh Tuhan sesuai deznlgan ceritera penciptaan

yang berakhir pada hari ke tujuh,”™ maka hari itu menjadi

hari yang ditentukan oleh Tuhan khusus untuk beribadah22

dan wajib_dilaksanakan oleh semua orang Kristen tanpa

terkecuali. —~ Sehingga Pali jika tidak menguduskannya.
Analisa : Kata “Minggu” sendiri berasal dari bahasa Portugis,
Dominggo, yang berarti "hari Tuhan™ (kuriakhe humera,

8 nawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
19Panyedot yang dimaksud di sini adalah penambang emas tradisional dalam
bahgga Dayak Ngaju.
1Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
2Wawancara: Simfoni, Ketua Majelis Jemaat, 9 Juli 2017.
Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.

23Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
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Why 1: 10).24 Akhirnya dalam bahasa Melayu yang lebih awal kata
ini dieja sebagai Dominggu. Selanjutnya baru sekitar akhir abad ke-
19 dan awal abad ke-20, kata ini dieja sebagai Minggu. Bagi umat
Kristen, hari Minggu juga dzigahami sebagai Hari Tuhan dan Hari
Kebangkitan Yesus Kristus. ~ Paus Benediktus XVI, mengatakan
bahwa Hari Minggu adalah perayaan Hari Tuhan yang tidak bisa

dipisahkan dengan realitas penciptaan. Akan tetapi menurut Paus
Benediktus XVI Hari Minggu juga secara praktis lebih dikenal
dengan fungsi sosial sebagai hari istirahat, hari bebas dari pekerjaan
rutin. Dan fungsi sosial ini mengacu pada tradisi Alkitab bahwa
dalam kisah gnciptaan Allah beristirahat pada hari ketujuh
penciptaanNya.  Sehingga dalam tradisi hari Minggu dipakai juga
untuk merayakan kebebasan manusia di hadapan Allah sehingga ia
bukan lagi hamba dalam perbudakan, melainkan umat baru yang
menjadi miliknya. Itulah sebabnya dalam tradisi Yahudi, memiliki
dimensi kultis, sosial dan eskatologis.28 Maka apa yang mereka
pahami adalah mengacu pada pemahaman Hari Sabat dalam bangsa
Yahudi.

b. Minggu menjadi Harizg/ang khusus baginya untuk bertemu
(Maja) dengan Tuhan.~ Hari Minggu menjadi Hari Sabat

24Her|iant0, Gerakan Nama Suci, Nama ALLAH yang dipermasalahkan
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 35.
Rasid Rahman, Hari Raya Liturgi, Sejarah dan Pesan Pastoral Gereja
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 45.
26Krispurwana Cahyadi, SJ, Benediktus XVI (Yoyakarta: Kanisius, 2010), 167-
168
“Ibid., 168.
Ibid., 168.

29Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
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bagi orang Kristen,30 secara khusus bagi jemaat yang ada di
Kota Baru untuk datang ke gedung gereja untuk beribadah
dan bertemu dengan Tuhan.
Analisa: Jadi dilihat dari fakta yang terjadi, maka apa yang mereka
pahami adalah manusia yang membuat prakarsa untuk bertemu
dengan Allah. Hal itu terbukti dalam sejarah umat Israel, di
sepanjang sejarah diperlihatkan bagaimana Allah telah menyatakan

dan memperkenalkan diriNya melalui karya-karyaNya.31 Namun
melihat apa yang mereka pahami dengan kata Maja Tuhan, berarti
justru manusialah yang berinisiatif datang kepada Tuhan. Seharusnya
justru bahwa Allahlah yang menyatakan diri hadir. Tuhanlah yang
mau bertemu dan menyapa, serta Maja warga gerejaNya. Sehingga
bila hadir di gereja, maka konteksnya adalah Tuhan mengundang
umat untuk beribadah kepadaNya. Dengan hal ini maka Jemaat GKE

Kota Baru dilihat sudah menampakkan ciri-ciri sebagai gereja. Di

mana dengan cara berkumpul atas dasar taharu untuk bertemu

dengan sesama dengan anggota jemaat terlebih juga dengan Tuhan.

Berkumpulnya jemaat pada hari Minggu juga sebagai pengkonkretan

janji Allah dengan manusia.

c. Beribadah pada Hari Minggu berbeda dengan beribadah pada
hari yang lain adalah menurut mereka dikarenakan Hari
Minggu Tuhan akan memberkati umatNya. Artinya beribadah
pada Hari Minggu berbeda dengan beribadah pada hari ya%g

lain, karena Hari Minggu, Tuhan akan memberkati umatNya.
Sehingga Hari Minggu menjadi Hari Khusus untuk beribadah.

22Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.
Harun Hadiwijono, Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 39.
32\Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
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Tuhan sudah menciptakan 7 (tujuh) hari dari Hari Senin sampai
Minggu, tetapi Tuhan hanya meminta 1 (satu) hari saja dari
ketujuh hari tersebut, bukan 6 (enam) hari. Jadi menurut mereka
Tuhan sudah begitu baik dan tidak menuntut banyak, sehingga
jadi wajar itu sebagai keharusan bagi umatnya untuk berbakti

kepadaNya.
Analisa : Mereka sepertinya memahami bahwa Hari Minggu sama
dengan konsep hari ke-tujuh pada bangsa Yahudi. Karena seperti
yang disampaikan menurut sejarah Israel bahwa Hari ketujuh Tuhan
adalah Hari Sabat, dan itu teletak pada Hari Sabtu. Sehingga umat
Israel menguduskannya. Nampaknya mereka juga memahami
kehadiran Allah hanya hadir di gedung gereja pada ibadah hari
Minggu, dan buah dari kehadiran Allah itu adalah pemberian berkat.
Seharusnya kehadiran Allah dihayati dalam hidup umatNya, bukan
hanya di gedung gereja atau hanya di tempat kebaktian. Tetapi

kehadiran Allah juga ada di tempat umat bekerja.34 Begitu juga

mengenai anugerah Allah melalui berkatNya senantiasa diberikan

setiap hari bagi umatNya bukan hanya pada saat beribadah di gereja
melainkan juga pada saat bekerja.

d. Hari Minggu sebagai kesempatan mendengar Firman Tuhan,
dan menyerahkan problema pribadi. Mereka memahami bahwa
ketika umat hadir di gedung gereja untuk beribadah pada Hari
Minggu, maka hal tersebut dipandang sebagai kesempatan umat
untuk mendengarkan Firman Tuhan sebagai bahan perenungan
pribadi. Sehingga beribadah pada Hari Minggu di gedung gereja

33Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.

34Eugene H.Peterson, Bangkit Setiap Hari; Menghayati dan Mengalami
Kristus yang Bangkit (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 37-38.
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berbeda dengan beribadah sendiri di rumah, misalnya dengan

menghadap televisi atau radio.35 Selain itu juga bahwa
bukankah secara kalender umum bahwa Hari Minggu adalah
hari libur, jadi apa salahnya kita merelakan (barugi) waktu untuk
beribadah. Bahkan Hari Minggu adalah hari khusus dimana umat
bisa menyerahkan segala problema pribadi, dan menghindar
untuk 1 (satu) hari dari keinginan daging yang merusak iman
jemaat.

Analisa : Jadi dilihat dari apa yang terjadi, maka yang mereka

pahami adalah bila dilihat dari definisi ibadah. Maka ibadah adalah

perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah, yang didasari

ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.

Memang bila dilihat definisi secara batiniah dalam bentuk ritus atau
upacara, maka Firman Tuhan dalam khotbah adalah salah satu unsur
ibadah. Tetapi ibadah bukan sekedar mendengar Firman Tuhan
melalui khotbah, tetapi juga umat terlibat merayakan keselamatan
dalam doa, persekutuan, pujian, ucapan syukur, dan unsur-unsur

ibadah lainnya.” Selanjutnya fenomena keberagamaan belakangan
ini banyak diwarnai dengan kecenderungan dan orientasi untuk
mencari kepuasan pribadi atau memenuhi kekeringan rohani.
Charles Colson mengatakan, di abad ini, iman telah menjadi
semacam komoditi, di mana gereja berperan sebagai ritail outlet-
nya. Kehadiran jemaat dalam setiap peribadatan, semata-mata untuk
memenuhi kepuasan mereka. Akibatnya, alasan ingin mendapatkan

22Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
http://kbbi.web.id/ibadah akses 1 september 2017.

37E P Ginting, Khotbah dan Pengkhotbah (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009),
51.
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khotbah yang bagus atau musik yang menyentuh serta alasan sejenis
itu, banyak mengemuka tatkala ia ditanya alasan kedatangannya ke

gereja.3 Jadi pemahaman bahwa dengan kehadiran jemaat ke gereja
untuk menyerahkan setiap problema yang ada, belum tentu
sepenuhnya salah, dan juga belum tentu sepenuhnya benar. Namun
yang perlu diingat bahwa kehadiran umat di gereja adalah agar umat
terlibat merayakan keselamatan dalam doa, persekutuan, pujian,
ucapan syukur, dan unsur-unsur ibadah lainnya. Bila hanya sekedar
supaya problema pribadi diserahkan kepada Tuhan dengan
mengabaikan unsur yang lain maka tidak heran lembaga gereja
seperti yang dikatakan oleh Charles Colson mengatakan, bahwa
ibadah yang seperti itu telah menjadi semacam komoditi. Hal yang
ditakuti adalah fenomena ini berdampak pada krisis identitas gereja.

Gereja seharusnya sebagai simbol Kerajaan Allah menjadi wadah

pemenuhan kepuasan spiritual jemaat.

e. Hari Minggu adalah kesempatan bagi warga jemaat untuk
bertemu, bercanda ria, melepaskan rasa taharu (rindu). Dari
beberapa informan ada juga yang memandang bahwa Hari
Minggu sebagai kesempatan bagi warga jemaat untuk bertemu,
bercanda ria, melepaskan rasa taharu (rindu). Karena bisa saja
selama satu Minggu mereka tidak saling berpapasan, karena
deroh bagawi (sibuk bekerja) sehiggga tidak ada kesempatan

untuk saling maja atau bertemu.  Di mana mereka sudah
memperlihatkan diri sebagai gereja sebagai umat Tuhan, dengan
cara berkumpul atas dasar taharu untuk bertemu dengan sesama
dengan anggota jemaat terlebih juga dengan Tuhan.

38 http://sabda.org/artikel/book/export/html/699 akses 17 Agustus

2017. *Wawancara: Berli, Bendahara Jemaat GKE Kota Baru, 9 Juli
2017.
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Analisa : Bila dilihat dari ciri khas dari jemaat tentang berkumpul-
kumpul. Sehingga setiap hari Minggu orang Kristen meninggalkan
rumah masing-masing untuk pergi ke satu tempat khusus yang
disebut gereja. Dengan berkumpulnya di gedung gereja, maka gereja
dalam konteks persekutuan orang-orang percaya menyatakan diri

kepada dunia dan menyatakan diri kepada Tuhan ~ Dari hal tersebut,
maka Jemaat GKE Kota Baru sudah menampakkan ciri-ciri sebagai
gereja. Di mana mereka sudah memperlihatkan diri sebagai gereja
sebagai umat Tuhan, kaum Kristen, dan persekutuan orang-orang
percaya dengan cara berkumpul atas dasar taharu untuk bertemu
dengan sesama dengan anggota jemaat terlebih juga dengan Tuhan.
Berkumpulnya jemaat pada hari Minggu juga sebagai pengkonkretan
janji Allah dengan manusia. Di mana Allah juga rindu untuk bergaul
dengan umatNya, sehingga hari itu dikhususkan untuk itu dan di

tempat tertentu. ~ Sehingga rasa taharu (rindu) yang dimiliki jemaat
GKE Kota Baru tersebut juga adalah perwujudan rasa taharu yang
dimiliki Tuhan untuk bergaul dengan umatNya pada hari yang
khusus, yakni Hari Minggu, dan tempat khusus, yakni di gedung
gereja Kota Baru.
f. Konsepsi mereka tentang Pali. Ketika jemaat GKE Kota Baru
menganggap Hari Minggu sebagai Hari Sakral, dianggap

Pali " jika tidak menguduskannya, maka yang melanggar

40G.Riemer, Cermin Injil: Ilmu Liturgi (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina

Kasif11/OMF, 1995), 56.
Ibid., 78.

*pali adalah hal yang tabu, pantangan atau larangan yang menjadi penuntun
bagi mereka yang melakukan pekerjaan dipercayai dalam kehidupan Dayak Ngaju
kepada sesuatu yang ilahi.
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akan mengalami masalah sebagai konsekuensiketidaktaatan

seperti: Pertama, mendapat hukuman dari Tuhan.43 Adapun
hukuman itu bisa langsung diterima misalnya sakit-penyakit,

bahkan bisa berujung kepada kematian. ~ Kedua, pekerjaan
tidak diberkati. Menurut mereka, akibat yang akan dihadapi
ketika memaksa bekerja pada Hari Minggu, maka akan
berdampak pada kehidupan pelaku. Salah satunya adalah
hasil yang didapatkan akan menjadi percuma karena tidak
diberkati oleh Tuhan, melainkan mendapat kutuk, misalnya
dalam pekerjaan manyedot akan tidak ada hasil, justru merugi
(istilah mereka “min baka min” yang berarti tidak ada untung

sama sekali). = Ketiga, akibat secara psikologis pelanggar
yakni yang berdampak pada psikologis pelanggar. Di
antaranya ada perasaan yang kurang nyaman selama 1 hari
tersebut, bahkan juga berlanjut pada hari-hari selanjutnya.

Bekerja pada hari Minggu akan selalu merasa was-was,
sehingga bisa membuat ketakutan. Misalnya ketakutan akan
musibah yang dihadapi, entah kecelakaan tertimpa tanah
longsor (penyet petak) atau juga bisa berupa kematian.

Bahwa tidak beribadah pada Hari Minggu serasa memiliki
hutang dengan Tuhan, maka ia secara pribadi tidak berani
melanggar, kecuali dalam keadaan terdesak misalnya sakit

43Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
45 awancara: Rumila Sri Utami, Pembina SPPR Jemaat, 10 Juli 2017.
Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.
Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
47Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.
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ataupun milir karena keperluan mendadak.48 Karena Hari
Minggu sangat berarti bagi mereka, maka hari Minggu
dianggap Sakral. Itulah sebabnya jika tidak menguduskannya
akan dianggap Pali. Hukuman ilahi akan menunggu dirinya.
Analisa: Jadi dapat dilihat bahwa mereka memahami bahwa
Allah yang disembah adalah sosok pribadi yang agung. Pribadi
yang membuat mereka gentar bahkan takut. Anggapan ini hadir
melalui penempatan Hari Minggu sebagai Hari Sakral, maka jika
tidak menguduskannya akan menghadapi Pali yang akan
menunggu dirinya. Nampaknya konsep pali yang dimaksud
setara dengan penempatan Hukum Allah dalam umat Israel,
karena orang lsrael dalam Parganjian Lama memandang semua

hukum adalah Hukum Allah. = Karena semua Taurat bagi umat
Israel dalam Perjanjian Lama, dipandang sebagai anugerah
pemberian Allah dan tuntutan Perjanjian Allah. Melanggar atau
mengabaikan Hukum Taurat, bukan saja sebagai pelanggaran

kriminal, perdata, peribadatan, tetapi juga adalah dosa.” Allah
berada di atas dan di balik Hukum Taurat, sehingga memelihara
Hukum Taurat bertujuan mengenal Allah dalam hubungan
dengan perjanjian dan pribadi. Dalam Perjanjian Lama,
khususnya Kitab Ulangan, ada beberapa ketentuan-ketentuan
bagi yang melanggar hukum Allah. Adapun ketentuan-ketentuan
ini memperlihatkan beberapa prinsip yang jelas dan positif yang
mendasari hukuman terhadap orang Israel. Dalam Ulangan

48Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.

49Christopher Wright, Hidup Sebagai Umat Allah, Etika Perjanjian Lama
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 163.

lbid., 163
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19:18-20 dan5%5:1-3 sebagai contoh pokok unsur hukuman yang
dapat dilihat:
a. Pembalasan (pelanggar mengalami hal yang setimpal
dengan pelanggarannya).
b. Penghapusan (kesalahan harus disapu bersih dari hadapan
Allah)
Pencegahan.
Pemulihan (pelanggar tetap menjadi saudara)
e. Penggantian (ganti rugi diberikan kepada pihak yang
dirugikan)
Jadi Sama halnya dengan penempatan Pali bagi jemaat GKE
Kota Baru, bilamana tidak menguduskan Hari Minggu. Maka
bagi yang melanggarnya mereka ~memahami dengan
mengabaikan atau melanggar Hukum Allah, akan mendapatkan
hukuman baik secara langsung berupa pembalasan secara
langsung maupun berupa beban psikologis bagi yang
melanggarnya.
g. Motivasi Tidak Bekerja pada hari Minggu
Dari beberapa informan didapati beberapa alasan kenapa
semua ibadah dilaksanakan pada hari Minggu, hal itu antara lain:

oo

51Christopher Wright, Hidup Sebagai Umat Allah, Etika Perjanjian Lama
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 169-170.

52Konsep “mata ganti mata, gigi ganti gigi”, Imamat 20:20 dan Ulangan 19:21,
Alkitab Terjemahan Baru (TB) Lembaga Alkitab Indonesia (LAl 1974), Jakarta:
LAlI, 2010.

%3%Maka orang-orang lain akan mendengar dan menjadi takut, sehingga mereka
tidak akan melakukan lagi perbuatan jahat seperti itu di tengah-tengahmu”,
Ulangan 19:20 Alkitab Terjemahan Baru (TB) Lembaga Alkitab Indonesia (LAI
1974), Jakarta: LAI, 2010.
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a. Disibukkan oleh Pekerjaan
Seperti yang sudah disampaikan bahwa mata pencaharian utama
warga jemaat GKE Kota Baru adalah sebagai penambang emas
tradisional atau Panyedot. Hampir semua waktu warga jemaat
melaksanakan aktivitas ini. Maka sudah barang tentu hal ini
menjadi alasan mereka pada hari yang lain sibuk bekerja dengan
menambang emas manyedot. Sebagaimana yang disampaikan
oleh Bapak Simfoni, Ketua Majelis Jemaat GKE Kota Baru,
selain Hari Minggu mereka sibuk manyedot, karena rata-rata
hampir semua warga jemaat memiliki alat sedot sendiri. Ketika
ditanyakan kenapa harus bekerja dengan manyedot. Alasannya
adalah bilamana tidak manyedot, bagaimana mereka memenuhi
kebutuhan pokok mereka. la mengungkapkan “dia manyedot,
dia kuman” artinya tidak bekerja manyedot berarti tidak

makan.54
b. Kehadiran beribadah pada hari selain Minggu kurang
Selanjutnya melengkapi alasan di atas, berdasarkan apa yang

peneliti perhatikan bahwa bila melaksanakan ibadah baik Ibadah
Rumah Tangga, ibadah kategorial maupun ibadah ucapan syukur
pada hari Minggu, maka kehadiran umat yang ikut beribadah
lebih banyak. Hal ini juga menjadi perhatian dari Majelis Jemaat
GKE Kota Baru. Mereka mengatakan bahwa bila ibadah rutin
tidak dilaksanakan pada hari Minggu, jemaat banyak yang tidak

hadir.55 Dulu jadwal ibadah pernah diubah oleh Majelis Jemaat
atas anjuran pekerja yang ada di tempat itu, yakni dari hari

*\Wawancara: Simfoni, Ketua Majelis Jemaat, 9 Juli 2017.

%®\Wawancara: Simfoni, Ketua Majelis Jemaat, 9 Juli 2017.
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Minggu ke hari Rabu. % tetapi yang hadir lebih sedikit.57
Bahkan pernah ada ibadah Rumah Tangga yang dilaksanakan
itu, namun yang hadir untuk ikut beribadah yang hadir hanya 2

(dua) sampai 3 (tiga) orang saja, selain anggota keluarga.

kendala adalah ibadah yang dilaksanakan di luar Hari Minggu
selain disampaikan dalam Berita Jemaat pada kegiatan Ibadah
Minggu juga memerlukan undangan  khusus, yakni
menyampaikan undangan lisan (rawei) dari rumah ke rumah,
sehingga selain merepotkan Mag%Iis Jemaat, juga merepotkan

keluarga yang melaksanakannya.”~ Apalagi jika yang menerima
kebaktian Rumah Tangga sudah melaksanakan persiapan
maksimal, misalnya menyediakan makanan, misalnya dengan
memotong Babi. Jadi bila warga jemaat yang hadir sedikit, maka
keluarga yang melaksanakan ibadah Rumah Tangga akan merasa
sangat rugi, karena makanan bersisa banyak. ~ Sehingga akibat
kasus seperti ini terjadi, ada beberapa jemaat yang jera

melaksanakan ibadah di rumahnya jika banyak jemaat yang
tidak hadir, bahkan tidak heran akhirnya menunda atau tidak

menerima jadwal yang sudah ditetapkan oleh Majelis Jemaat.61

56Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
"\Wawancara: Vik. Mitha Agustina, Pekerja Resort di Jemaat GKE Kota Baru,
9 anjé 2017.
Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.
Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
%%\ vawancara: Ajay T, Ketua SPB Jemaat GKE Kota Baru, 7 Juli 2017.

®%\Wawancara: Ajay T, Ketua SPB Jemaat GKE Kota Baru, 7 Juli 2017.
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Selain 2 (dua) alasan di atas, memang perlu diakui ada alasan
yang lain, yakni sebagian anggota jemaat yang enggan beribadah,
yang dengan alasan bahwa walau tidak beribadah mereka masih bisa
hidup, bahkan mendirikan rumah atau membeli mobil.62 Namun bila
dilihat dari persentase kehadiran antara yang hadir dengan yang tidak
hadir beribadah, dengan yang tidak hadir beribadah lebih banyak

. . 3
yang hadir beribadah.
Analisa:

Seperti yang sudah disampaikan bahwa rata-rata mata pencaharian
utama warga jemaat GKE Kota Baru adalah sebagai penambang
emas (Panyedot). Maka rata-rata pula semua warga jemaat memiliki
alat sedot sendiri, termasuk yang sudah memiliki pekerjaan tetap,
misalnya PNS. Atas dasar hal tersebut, maka akan dijumpai hampir
semua waktu warga jemaat ,,disita” untuk melakukan aktivitas ini.
Sehingga dengan alasan tersebut pula pada hari selain Hari Minggu
mereka sibuk bekerja dengan menambang emas (Manyedot). Melalui
tesis Max Weber, The Protestant Ethic and the Spirit of Capitalism
yang dikemukakannya bahwa Weber mau mencari hubungan antara
penghayatan agama dengan pola-pola perilaku individu, termasuk
ekonomi. Melalui dua alasan di atas utama mereka tidak melakukan
ibadah rutin pada hari lain selain Hari Minggu, disebabkan bahwa
mereka sibuk bekerja, yang sebagian besar pekerjan mereka adalah
sebagai Panyedot. Tentu saja pointnya sudah jelas: karena sibuk
bekerja, bahwa selain Hari Minggu mereka tidak punya waktu.
Artinya mereka berusaha memanfaatkan waktu dengan se-efisien

82\wawancara: Pelis, Diakon, 7 Juli 2017.
%3\ vawancara: Simfoni, Ketua Majelis Jemaat, 9 Juli 2017 dan Wawancara:
Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.
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mungkin. Bagi mereka biarlah antara waktu mereka bekerja dan
waktu mereka beribadah sama-sama tidak saling mengganggu. Di
sini sudah terlihat bahwa ada bibit, “semangat kapitalisme” sudah
mulai terlihat, yakni pemanfaatan waktu. Hal yang selanjutnya,
bahwa di dalam gambaran umum sudah jelas bahwa, keadaan
geografis tempat mereka berada, yaitu berupa tanah merah
dipermukaan, dan tanah berpasir pada kedalaman dua meter. Hal ini
diperparah lagi karena tanah yang dipakai manyedot, sudah tidak bisa
dipakai lagi untuk bercocok tanam. Sehingga tidak ada pekerjaan lain
yang bisa mereka harapkan selain bekerja manyedot. Maka ketika
tidak ada lagi pekerjaan yang diharapkan mereka berusaha bekerja
dengan keras menekuni pekerjaannya. Hal ini terlihat ketika mereka
harus masan atau bermalam ditempat manyedot. Dari pagi hingga
malam mereka bekerja, tetapi pada malam hari mereka tidak pulang
ke kampung, melainkan masan. Inilah yang dimaksud dengan ,,bibit
kapitalisme®, yaitu bekerja keras. Bekerja keras yang mereka jalani,
sebenarnya dipandang dari Teori Etika Protestan dan Semangat
Kapitalisme adalah berasal dari ajaran askestis protestan.
Pemahaman Hari Minggu sebagai hari Istirahat tidaklah datang
sendiri, sudah pasti pemahaman ini hadir dan mampu mempengaruhi
cara beragama mereka. Dugaan yang paling kuat adalah melalui
lembaga gereja, yakni GKE. GKE sendiri mengenal bahwa Pejabat
Gerejawi yang aktif dalam pekabaran injil adalah Penatua, Diakon,
dan Pendeta. Maka boleh jadi Pejabat Gerejawi GKE lah yang
memberi mereka pemahaman seperti itu. Walau disisi lain mereka
juga diduga tidak sadar menerima pemahaman seperti itu. Bahkan
mungkin tidak mengetahui bahwa mereka sebagai GKE dipengaruhi
oleh askestis Calvinis dan juga askestis Pietis. Pengaruh askestis

45



Hari Minggu: Hari Istirahat Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
(Suatu Kajian Sosiologi Agama Vol.8 Nomor 1 Desember 2018
atas Motivasi Tidak Bekerja Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
pada Hari Minggu di Kalangan

Jemaat GKE Kota Baru, Resort Kapuas Tengah)

Lasto, M.Th

protestan baik Calvinis maupun Pietis ini hadir dalam GKE melalui
sejarah pekabaran injil di GKE yang dibawa dari Zending Basel (Basler
Missiongesellschaft), sebagai badan Zending yang melanjutkan
pekabaran Injil dari Zending Barmen (Rheinische

Missionsgesellschaft).64 Jadi baik RMG maupun BM juga badan
pekabaran injil yang dipengaruhi oleh semangat Pietis, dan ajaran ini

diwarisi dalam pemahaman warga GKE sampai saat ini.65 Selanjutnya
pemahaman yang sudah dipengaruhi tersebut, membawa mereka pada
suatu pemahaman bahwa Hari Minggu adalah Hari Istirahat. Maka
akhirnya pemahaman ini menjadi instrumen mewujudkan ,,Spirit
Kapitalisme™ mereka dalam upaya mereka untuk memperbaiki, keadaan
ekonomi mereka melalui aktivitas Manyedot.

Selanjutnya sesibuk-sibuknya mereka beraktivitas, dengan
membagi waktu antara kegiatan mereka bekerja Manyedot, dan
keterlibatan mereka dalam kegiatan di dalam desa. Mereka tetap
berusaha membagi waktu untuk beribadah, bahkan merasa rugi jika
tidak beribadah. Pemahaman seperti ini juga tidak datang dengan
sendiri, tapi dipahami sebagai ketakutan mereka untuk tidak terlibat
dalam kegiatan rohani. Fenomena ini bila dilihat dari sudut pandang
Pietisme, maka Jemaat GKE Kota Baru sudah berusaha
melaksanakan agar hidup dalam pertobatan sejati, yakni praktek
kesalehan hidup sehari-hari dengan melaksanakan semua ibadah di
Hari Minggu.

% Eridolin Ukur, Tuainnya Sungguh Banyak: Sejarah Gereja Kalimantan
Evansgelis Sejak Tahun 1835 (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2000), 23-24.
% eonard Halle, Jujur Terhadap Pietisme, Menilai Kembali Reputasi Pietisme
dalm Gereja-gereja di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1994), 74.
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Berdasarkan asumsi Weber pemahaman Calvin tentang orang
Protestan yang memahami bahwa mereka berhadapan dengan nasib
dirinya yang diputuskan oleh Allah. Maka wajarlah mereka
mengatakan bahwa “dia manyedot, dia kuman”. Artinya tidak ada
seorangpun yang dapat menolong mereka, memberi mereka makan.
Maka berdasarkan pemahaman Calvinisme tentang, keterpilihan
orang-orang percaya atau orang-orang yang dipanggil (Calling) dan
orang Kristen harus mempertahankan Kketerpilihan itu dengan
melakukan kegiatannya di dunia. Maka mereka bekerja Manyedot
adalah sebagai bukti keyakinan mereka sebagai orang-orang yang
terpilih yang melaksanakan mandat Allah dengan beraktivitas
Manyedot sebagai anugerah Allah, yakni berkat Tuhan.

Seperti yang telah disampaikan di atas, motivasi mereka tidak
bekerja pada Hari Minggu, dikarenakan bahwa mereka menganggap
bahwa bagi mereka bahwa hari Minggu adalah Hari Sabat, Hari
Kudus, dan pantang untuk melanggarnya. Hal tersebut boleh-boleh
saja, berdasarkan apa yang mereka pahami. Namun, yang perlu
menjadi perhatian bisa saja ada kepentingan lain. Untuk itu
penelitian ini berusaha untuk menggali apa-apa saja yang memotivasi
mereka tidak bekerja pada Hari Minggu. Selanjutnya melengkapi
alasan di atas, berdasarkan apa yang peneliti perhatikan bahwa bila
melaksanakan ibadah baik Ibadah Rumah Tangga, ibadah kategorial
maupun ibadah ucapan syukur pada hari Minggu, maka kehadiran
umat yang ikut beribadah lebih banyak. Hal ini juga menjadi alasan
Majelis Jemaat GKE Kota Baru, untuk membuat jadwal kegiatan
ibadah rutin semua pada Hari Minggu. Menurut Majelis dulu ibadah
pernah dialinkan ke hari yang lain, namun kehadiran jemaat lebih
sedikit bahkan hanya 2 (dua) sampai 3 (tiga) orang saja, kecuali
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anggota keluarga. Alasan yang kedua adalah bilamana ibadah yang
dilaksanakan diluar hari Minggu selain disampaikan dalam Berita
Jemaat pada kegiatan Ibadah Minggu juga memerlukan undangan
khusus, yakni menyampaikan undangan lisan (rawei) dari rumah ke
rumah, sehingga merepotkan Majelis Jemaat, juga merepotkan
keluarga yang melaksanakannya. Apalagi jika yang menerima
kebaktian Rumah Tangga sudah melaksanakan persiapan maksimal,
misalnya menyediakan makanan, misalnya dengan memotong Babi.
Jadi bila warga jemaat yang hadir sedikit, maka keluarga yang
melaksanakan ibadah Rumah Tangga akan merasa sangat rugi,
karena makanan bersisa banyak dan membuat jemaat jera
melaksanakan ibadah di rumahnya.

Dari kedua hal di atas jelas terlihat mata rantai alasan tersebut
adalah akibat Manyedot. Jadi, ketika Manyedot sebagai mata
pencaharian utama jemaat GKE Kota Baru, maka sudah barang tentu
mereka berusaha mengatur setiap aktivitas agar tidak sampai
mengganggu pekerjaan utama. Termasuk pelaksanaan ibadah rutin di
jemaat. Jadi inilah yang melatarbelakangi jemaat melaksanakan
semua ibadah pada Hari Minggu, agar aktivitas beribadah jangan
sampai mengganggu aktivitas Manyedot mereka. Jika aktivitas
Manyedot ini terganggu karena beribadah, dengan “memaksa”
memindah jadwal kebaktian rutin pada hari yang lain. Maka tidak
heran ibadah rutin akan terganggu antara lain disebabkan kurangnya
jumlah warga jemaat yang beribadah, menunda atau menolak
kebaktian rutin yang sudah ditetapkan oleh warga jemaat. Alasan
yang mendasar adalah mereka takut terganggu pekerjaan rutin
mereka sebagai Panyedot terganggu karena jadwal ibadah. Maka
berdasarkan teori Tindakan Sosial Max Weber mengatakan bahwa
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realita sosial didasarkan pada definisi subjektif individu dan
penilaiannya. Jika tindakan manusia itu menurut aktornya
mengandung makna subjektif dan hal ini bisa meliputi berbagai
tindakan nyata. Hal ini berarti bahwa tindakan sosial adalah semua
tindakan manusia yang berkaitan dengan sejauh mana individu yang
bertindak itu memberinya suatu makna subjektif bagi dirinya dan
diarahkan kepada tindakan orang lain. Aktor nya sudah jelas adalah
warga jemaat GKE Kota Baru secara keseluruhan termasuk Majelis
Jemaat. Makna subjektif mereka adalah dapat bekerja Manyedot
dengan tidak terganggu apapun termasuk jadwal kebaktian. Satu sisi
mereka juga tidak mau disebut sebagai jemaat yang tidak aktif, di sisi
lain mereka juga tidak mau pekerjaan mereka terbengkalai. Sehingga
mereka mengarahkan sasaran dari “tindakan sosial” atau ‘“aksi
sosial” mereka terhadap aktivitas gerejawi, yakni dengan berusaha
mempengaruhi agar jadwal ibadah rutin, tetap berada pada Hari
Minggu. Bahkan mereka tidak segan-segan, tidak menghadiri ibadah
rutin, bilamana ada jemaat atau Majelis Jemaat ,,memaksa” merubah
jadwal ibadah. Artinya apapun dilakukan untuk mencapai apa yang
mereka inginkan atau kehendaki. Inilah ciri pokok dari Tindakan
Sosial yang dimaksud oleh Weber. la mengatakan, manusia
melakukan sesuatu karena mereka memutuskan untuk melakukannya
dan ditujukan untuk mencapai apa yang mereka inginkan atau
kehendaki. Setelah memilih sasaran, mereka memperhitungkan
keadaan, kemudian memilih tindakan. Selanjutnya rasionalitas
merupakan konsep dasar yang digunakan Weber dalam
klasifikasinya mengenai tipe-tipe tindakan sosial. Pembedaan pokok
yang diberikan adalah tindakan rasional dan nonrasional. Tindakan
rasional berhubungan dengan pertimbangan yang sadar dan pilihan
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bahwa tindakan itu dinyatakan. Dari 4 (empat) tipe tindakan rasional,
yang paling mendekati adalah Tindakan rasionalitas instrumental
(Zwerkrational), menurut Weber tindakan ini merupakan suatu
tindakan sosial yang dilakukan seseorang didasarkan atas
pertimbangan dan pilihan sadar yang berhubungan dengan tujuan
tindakan itu dan ketersediaan alat yang dipergunakan untuk
mencapainya. Dengan perkataan lain menilai dan menentukan tujuan
itu dan bisa saja tindakan itu dijadikan sebagai cara untuk mencapai
tujuan lain. Hal ini berarti bahwa Jemaat GKE Kota Baru telah
melakukan Tindakan Rasionallitas intrumental (Zwerkrational)
dengan melakukan tindakan, dorongan, kepada Majelis Jemaat untuk
melakukan penjadwalan ibadah rutin semua pada Hari Minggu.
Tujuannya jelas supaya kegiatan mereka Manyedot tidak terganggu
dengan adanya ibadah. Hal ini dilakukan secara sadar dan dilakukan
bersama-sama antara warga jemaat dengan Majelis Jemaat. Adapun
alat atau instrument yang dipakai adalah pemaknaan tentang Hari
Minggu sebagai Hari Istirahat, istirahat untuk tidak bekerja.
Selanjutnya alat pendukungnya agar tujuan itu makin ,,mantap”
adalah munculnya Pali sebagai legitimasi bahwa tujuan itu benar-
benar tercapai.

Ketika Manyedot sebagai mata pencaharian utama jemaat GKE
Kota Baru, maka sudah barang tentu mereka berusaha mengatur
setiap aktivitas agar tidak sampai mengganggu pekerjaan utama.
Termasuk pelaksanaan ibadah rutin di jemaat. Jadi inilah yang
melatarbelakangi jemaat melaksanakan semua ibadah pada Hari
Minggu, agar aktivitas beribadah jangan sampai mengganggu
aktivitas Manyedot mereka. Jika aktivitas Manyedot ini terganggu
karena beribadah, dengan “memaksa” memindah jadwal kebaktian
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rutin pada hari yang lain. Maka tidak heran ibadah rutin akan
terganggu antara lain disebabkan kurangnya jumlah warga jemaat
yang beribadah, menunda atau menolak kebaktian rutin yang sudah
ditetapkan oleh warga jemaat. Alasan yang mendasar adalah mereka
takut terganggu pekerjaan rutin mereka sebagai Panyedot terganggu
karena jadwal ibadah. Berdasarkan apa yang peneliti perhatikan
bahwa bila melaksanakan ibadah baik Ibadah Rumah Tangga, ibadah
kategorial maupun ibadah ucapan syukur pada hari Minggu, maka
kehadiran umat yang ikut beribadah lebih banyak. Dalam Teori
Kebutuhan Dasar, Abraham Maslow mengatakan bahwa manusia
dimotivasi oleh sejumlah kebutuhan dasar manusia. Bahwa tindakan
individu selalu tergantung dengan apa yang memotivasinya.
Berdasarkan asumsi bahwa segala sesuatu tidak bebas nilai, maka
semua manusia dalam tindakannya selalu dimotivasi atas sesuatu.
Tidak terkecuali sebagai tindakan keagamaan. Dari definisi tersebut
bila dibandingkan dengan realita yakni jemaat GKE Kota Baru
melaksanakan semua ibadah pada Hari Minggu, agar aktivitas
beribadah jangan sampai mengganggu aktivitas Manyedot mereka
demi tujuan kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar tersebut adalah
kebutuhan fisiologis, yakni dengan melihat dari upaya manusia untuk
memperbaiki kondisi ekonomi adalah ciri kebutuhan dasar fisiologis.
Selanjutnya bilamana kondisi ekonomi sudah diperbaiki, maka bisa
saja muncul 6 (enam) kebutuhan dasar lainnya yang akan menuntut.
Karena menurut Maslow, bila orang yang dewasa dan masak adalah
orang yang telah mencapai aktualisasi diri, yaitu mengalami secara
penuh, gairah, tanpa pamrih, dengan konsentrasi penuh, dan terserap
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secara total dalam arti sebagai manusia utuh.66 Artinya aktualisasi
diri menuntut orang menaiki jenjang-jenjang tingkat kebutuhan
dengan dimotivasi oleh pemenuhan kebutuhan-kebutuhan yang lebih
tinggi.67 Melalui hal tersebut, maka di saat kebutuhan fisiologis,
sebagai kebutuhan dasar warga Jemaat GKE Kota Baru telah
terpenuhi melalui kegiatan Manyedot. Maka pemenuhan kebutuhan
yang lain akan berupaya dicapai pula.

Keseluruhan pendekatan dan teori yang dikemukakan di atas
menekankan bahwa kepentingan ideal dan materil mengatur tindakan
orang, dan bahwa hubungan antara ideal agama dan kepentingan
ekonomi sebenarnya bersifat saling tergantung. Dengan kata lain,
hubungannya itu bersifat timbal balik, termasuk saling
ketergantungan antara protestantisme dan kapitalisme. Pada sisi lain
dalam pemahaman mereka tentang Hari Minggu sebagai Hari Sabat
mampu  menjadi instrumen mereka mewujudkan Semangat
Kapitalisme mereka, tapi pada sisi lain juga Semangat Kapitalisme
yang berupa upaya untuk meningkatkan dan memperbaiki ekonomi
pribadi, juga mempengaruhi Warga Jemaat GKE Kota Baru untuk
membuat jadwal ibadah rutin agar semua dilaksanakan pada Hari
Minggu bukan pada Hari yang lain.

Seperti yang disebutkan dalam karyanya The Protestant
Etnic and The Spirit of Capitalism. Weber memusatkan perhatian
pada Agama Protestan sebagai sebuah sistem gagasan dan
pengaruhnya terhadap sistem ekonomi kapitalis. Di periode awal
munculnya kapitalisme, yang menjadi agen terpenting adalah orang

%®Robert W.Crapps, Dialog Psikologi dan Agama: Sejak William James hingga
Gordon W.AlIport (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 161.
%Ibid, 162.
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Protestan. Kemudian korelasi ini pun dibuktikan, sehingga Weber
menarik kesimpulan bahwa terdapat peran khusus orang-orang
Protestan dalam menggunakan kapitalisme, yang mana salah satunya
keyakinan agama mereka. Keimanan Protestan tersebut telah
menghasilkan motivasi aktivitas pro-kapitalis yang mana berorientasi
pada kehidupan duniawi. Di mana bakti keagamaan biasanya disertai
dengan penolakan terhadap urusan duniawi termasuk pengejaran
ekonomi dan hal tidak terjadi pada Agama Protestan. Weber juga
mendefinisikan Semangat Kapitalisme sebagai gagasan dan
kebiasaan yang mendukung pengajaran yang rasional terhadap
keuntungan ekonomi.

Analisanya mengenai Etika Protestan dan Semangat
Kapitalisme serta pengaruhnya dalam kehidupan jemaat GKE Kota
Baru ini berusaha memperlihatkan bahwa ada “semangat
kapitalisme”. Ada upaya meningkatkan pertumbuhan kapital mereka,
hal ini dipandang sebagai salah satu pengaruh mengenai pentingnya
kehidupan atau kepercayaan beragama untuk memberi nilai dalam
membentuk pola motivasional individu untuk melakukan tindakan
ekonominya. Walau di sisi lain pengaruh Semangat Kapitalisme ini
belum tentu sebenarnya baik bagi mereka, tetapi peneliti berusaha
memperlihatkan bahwa ada nilai-nilai agama yang membentuk pola
perilaku individu. Antara lain seperti yang terjadi pada kehidupan
jemaat GKE Kota Baru, Resort GKE Kapuas Tengah.

Selanjutnya  tidak  selamanya  aktivitas  beragama
mempengaruhi tindakan individu. Akan tetapi tindakan individu juga
bisa mempengaruhi tindakan beragama. Namun yang ditekankan di
sini bukan dalam ranah menyatakan benar atau salah tindakan
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seseorang. Sebagai mana prinsip dari pada pendekatan Sosiologi
Agama, adalah melihat Agama sebagai suatu fenomena sosial.

D. PENUTUP
Adam Smith mengatakan bahwa kehidupan ekonomis perlu
dimengerti menurut kecenderungan alamiah setiap individu untuk
mempertukarkan barang-barang dan keinginan untuk memperbaiki

kedudukan materialnya dengan sesedikit mungkin kerja.68 Karena
menurut Smith bahwa melakukan kegiatan ekonomis bukan hanya
semata-mata untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan fisik, melainkan

. . . . . . . . 69
juga agar diakui, dikagumi, serta mendapat simpati dari orang lain.
Sehingga, pada hakikatnya tidak ada seorangpun yang mengharapkan
kegagalan, menjadi miskin, dan tidak dihargai. Pasti semua orang
ingin sukses dalam cita-cita, sehat jasmani dan rohani, serta hidup
berkecukupan. Untuk itu wajar bila ingin mencapainya ia berusaha
keras, bekerja dengan sungguh-sungguh untuk membangun
kehidupan yang lebih baik. Sebagai contoh Jemaat GKE Kota Baru
memperlihatkan bahwa mereka memiliki motivasi yang tinggi, etos
kerja yang tinggi yang disebut oleh “semangat kapitalisme” untuk
memperbaiki kehidupan mereka melalui peningkatan ekonomi.
Sehingga mereka dengan sedemikian rupa mengatur Kkegiatan
gerejawi agar tidak sampai mengganggu aktivitas mereka sebagai
Panyedot, yang dianggap bisa memperbaiki keadaan ekonomi
mereka. Sedangkan di sisi lain, aktivitas gerejawi juga tetap berjalan
sesuai dengan apa yang di harapkan.

%8 Adam Smith dalam, Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial:Sketsa, Penilaian,
Perbandingan (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 125.
*1bid..
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Menurut Alkitab, Tuhan tidak melarang menjadi kaya dan hidup
enak. Tetapi berhati-hati dalam menggunakan kekayaan dan cara
mencapainya juga dengan cara yang baik. Seperti yang disampaikan
olen Rasul Paulus dalam 1 Timotius 6: 17 mengatakan
“Peringatkanlah kepada orang-orang kaya di dunia ini agar mereka
jangan tinggi hati dan jangan berharap pada sesuatu yang tak tentu
seperti kekayaan, melainkan pada Allah yang dalam kekayaan-Nya
memberikan kepada kita segala sesuatu untuk dinikmati”. Artinya
Tuhan telah memberikan kekayaan untuk dinikmati dengan baik,
tetapi me%;gunakannya dengan bijaksana sehingga tidak menjadi

sombong. Selanjutnya agama Kristen adalah agama yang
mengajarkan umatnya supaya bekerja. Melalui 2 Tesalonika 3: 10,
John Wesley mengatakan bahwa Allah memerintahkan supaya
umatnya bekerja selama 6 hari dengan sekuat tenaga dan beristirahat
pada hari ketujuh. Maka Wesley berpesan agar kita mencari uang
dengan sebanyak-banyaknya, namun dengan beberapa peringatan :
jangan mencari uang sampai mengganggu kesehatan, jangan mencari
uang sampai merusak hati dan jiwa, jangan mencari uang sampai

melukai orang lain.
Menurut Calvin takdir manusia telah ditentukan oleh Tuhan.7
Siapapun tidak dapat mengubahnya, bahkan pastor sekalipun. Nasib

manusia sepenuhnya ditentukan oleh Tuhan. Pemikiran Yohanes
Calvin ini yang melahirkan ajarannya tentang takdir atau predestinasi

2

70R.Budiman, Tafsiran Alkitab: Surat-surat Pastoral | & Il Timotius (Jakarta:
Gunung Mulia, 2008), 66.
John Wesley dalam Woo Young Kim, Yesuslah Jawaban: Kumpulan
Khotbah (Jakarta, Gunung Mulia, 2005), 200.
2Christiaan De Jonge, Apa itu Calvinisme (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), 60.
55



Hari Minggu: Hari Istirahat Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
(Suatu Kajian Sosiologi Agama Vol.8 Nomor 1 Desember 2018
atas Motivasi Tidak Bekerja Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
pada Hari Minggu di Kalangan

Jemaat GKE Kota Baru, Resort Kapuas Tengah)

Lasto, M.Th

(predestination).73 Doktrin takdir menurut Calvin hampir memiliki
banyak kesamaan dengan konsep takdir Augustinus, yang memiliki
asumsi dasar bahwa semua manusia berdosa itu akibat kejatuhan
dosa Adam. Menurutnya, adanya ,dosa warisan”. Menurut
doktrinnya, semua manusia berdosa secara alamiah. Manusia telah
terkutuk semenjak lahir. Meski demikian, menurut Calvin manusia
bisa saja selamat seandainya mendapat rahmat Tuhan (Grace Of
God). Manusia selalu dituntut untuk selalu berbuat amal baik dan
hidup asketis demi keagungan Tuhan.

Dari ajaran Yohanes Calvin tersebut ada beberapa hal yang
menjadi rekomendasi, bagi orang Kristen antara lain: a. Hidup Kaya
Tidak Salah,

Asketisme Protestan Calvin selalu mengajarkan orang perlu

kaya dan tidak harus takut terhadap kekayaan. = Kekayaan itu
sendiri tidaklah mengakibatkan dosa bagi pemiliknya, yang
menimbulkan dosa adalah apabila kekayaan itu diperoleh dengan
cara yang haram.
b. Bekerja Keras

Menurut Calvin, kalau seseorang berhasil dalam kerjanya di
dunia ini maka hampir dapat dipastikan ia akan masuk surga
setelah mati nanti. Namun sebaliknya, apabila kerjanya gagal
selama di dunia, maka dapat dipastikan bahwa dia akan masuk
neraka.
Seperti yang dikatakan dalam kutib oleh Rajendra K.Sharma,
dalam bukunya Fundamentals of Socioloy mengatakan: “In the

“Ibid
74Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat: Kajian Sejarah Pemikiran Negara,
Masyarakat dan Kekuasaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007),158.
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protestantism practical succes by hard work, honesly and
integrity is the measure of God'’s grace. If one achieves succes in
life, he is well blessed by God, whereas failure in life means one is

accursed”.75 Artinya dalam ajaran Protestan, kita bisa sukses bila
bekerja keras, dengan sepenuh hati dan penuh integritas adalah
ukuran anugerah Tuhan. Jika seseorang mencapai kesuksesan
dalam hidup, dia diberkati dengan baik oleh Tuhan, sedangkan
kegagalan dalam hidup berarti seseorang terkutuk. Karena adanya
kepercayaan ini membuat para penganut agama Protestan Calvin
bekerja keras untuk meraih kesuksesan. Mereka bekerja tanpa
pamrih, artinya mereka bekerja bukan untuk mengumpulkan
material, melainkan terutama untuk mengatasi kecemasan. Oleh
Weber disebut sebagai Etika Protestan. Bukti lainnya terlihat
dalam doktrin takdir Calvin. Tentang rahmat Tuhan dalam
kaitannya yang mengajarkan bahwa nasib manusia telah
ditentukan Tuhan. Jika orang yang telah mati masuk surga karena
Tuhan, bukan semata-mata karena kebajikannya. Maka bila
manusia percaya kepada takdir Tuhan, ia juga harus bekerja keras.
Manusia juga dituntut untuk berjuang dalam hidupnya. Artinya
salah satu cara untuk mengetahui apakah mereka akan masuk
surga atau neraka adalah tergantung dari hasil kerjanya di dunia
ini. Orang-orang ini pun akan menjadi kaya Kkarena
keberhasilannya, tetapi ini adalah produk sampingan yang tidak
disengaja. Mereka bekerja keras untuk pengabdian agama mereka,
bukan untuk mengumpulkan harta.

"yohanes Calvin dalam Rajendra K.Sharma, Fundamentals Of Sociology
(New Delhi, India: Atlantic Publisher & Distributor P (LTD)), 63. Terjemahan
sendiri
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c. Tidak Menyia-nyiakan waktu
Menurut Calvin jugg, sumber segala dosa adalah perbuatan

menyia-nyiakan waktu. - Walaupun tidak menyamakan dengan
apa yang diungkap oleh Benjamin Franklin bahwa waktu adalah
uang. Akan tetapi akan lebih bijaksana jika waktu tidak
dipergunakan untuk bersantai, melainkan dipergunakan untuk
meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga.
d. Hidup Hemat dan Suka Menabung

Asketisme Protestan Calvin selalu mengajarkan orang perlu
kaya dan tidak harus takut terhadap kekayaan. Kekayaan itu
sendiri tidaklah mengakibatkan dosa bagi pemiliknya, yang
menimbulkan dosa adalah apabila kekayaan itu diperoleh dengan
cara yang haram, serta kekayaan yang didapat digunakan untuk

77 .

foya-foya dan senang-senang. Kebiasaan membuang-buang
uang untuk ternyata bukanlah sesuatu yang baik, tetapi jika
pendapatan keuangan dipergunakan untuk berinvestasi menambah
modal akan menjadi sesuatu yang bermanfaat. Hal itu dilakukan
dengan cara menabung di Bank atau berinvestasi di koperasi.
Adapun uang yang disimpan atau diinvestasikan tersebut bisa
dipakai sebagai modal berusaha selanjutnya bahkan untuk
menjaga kemungkinan-kemungkinan buruk di kemudian hari.

76Ahmad Suhelmi, Pemikiran Politik Barat: Kajian Sejarah Pemikiran Negara,
Ma%yarakat dan Kekuasaan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2007),158.
"Ibid,.
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INTERAKSI KRISTEN — MUSLIM

DI DESA BATU HAPU KABUPATEN TAPIN

Kinurung Maleh, Sudianto, dan Sutantio
Kinurung maleh@yahoo.com; pdt sudianto@yahoo.co.id

ABSTRAK

Tulisan ini merupakan hasil penelitian yang berfokus kepada
relasi antara umat Kristen dengan Islam di Desa Batu Hapu,
Kecamatan Hatungun, Kabupaten Tapin—Kalimantan Selatan.
Pemilihan fokus ini berangkat dari fenomena bahwa kebebebasan
beragama yang dijamin dan dilindungi negara Indonesia mengalami
distorsi dalam realitas umat beragama di Batu Hapu. Hasil penelitian
mengindikasikan telah terjadi intoleransi agama, khususnya terhadap
pemeluk agam Kiristen. Indikasinya pemerintah setempat tidak
memberikan IMB Gereja atau Rumah Ibadah warga Kristiani. Anak-
anak didik Kristen di sekolah tidak mendapatkan pelajaran agama
Kristen dan pem-buly-an siswa SD beragama Kristen oleh siswa
beragama Islam. Ada umat Kristen yang keterangan KTP-nya
dicantumkan agama Islam. Tulisan ini mendeskripsikan realitas
interaksi  Kristen — Muslims baik positif maupun negatif,
mengidentifikasi sebab dan akibat interaksi negatif Kristen — Muslim
dan mendiskusikan misi dialogis gereja yang adil dan relevan dengan
Muslim.,

Kata kunci: Relasi, intoleransi, Kristen, Islam, positif, negatif,
iman, dan dialog.

1Tulisan ini merupakan resume dari laporan penelitian lengkap dan Tesis Pdt.
Sutantio. Berbagai data telah diolah sedemikian rupa, sehingga berbagai catatan kaki
dan lampiran ditiadakan. Juga berbagai sumber dan informan ditiadakan, sehingga hasil
penelitian lebih substansial seraya menjaga privasi narasumber. Konfirmasi data dan
sumber lengkap, tersedia di Bidang Penelitian dan Pengabdian Masyarakat STT GKE
dan juga pada Tesis Pdt. Sutantio dengan judul Beriman
Untuk Hidup (Gerakan Misi dalam Konteks Kerukunan Antar Umat Beragama
di Desa Batu Hapu Kabupaten Tapin). Tulisan ini juga telah melewati seminar
yang diselenggarakan oleh STT GKE dihadiri oleh lebih dari 70 peserta berbagai
kalangan di Palangka Raya, Selasa 20 Nopember 2018.
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A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
dengan menerapkan metode kualitatif. Metode kualitatif yang
diterapkan atas dasar konsep Lexy J. Moleong vyaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis dari orang-orang yang diinterview dan perilaku yang

diamati.2 Penelitian deskriptif bertujuan untuk mencari informasi
aktual secara rinci yang menggambarkan gejala yang ada,
mengidentifikasi masalah dan praktek yang berlaku, membuat
evaluasi, menentukan sesuatu yang dilakukan dalam menghadapi
masalah yang sama dan belajar dari pengalaman masyarakat untuk
menetapkan rencana dan keputusan dimasa mendatang.

Penelitian ini mengedepankan pendekatan fenomenologi
dengan memfokuskan kepada gejala-gejala yang muncul akibat
adanya interaksi Kristen - Muslim Batu Hapu. Penelitian
fenomenologis berusaha untuk memahami makna peristiwa serta
interaksi pada orang-orang dalam situasi tertentu. Dalam pendekatan
ini, peneliti berusaha memahami subjek dari sudut pandang subjek
itu sendiri, dengan tidak mengabaikan penafsiran dan analisa dengan
skema konseptual.

Sumber-sumber data dalam tulisan ini diperoleh melalui teknik
pengambilan sampel bertujuan (Sampling Purposive) sebagai sumbur
primer. Pengambilan sampel dilakukan diantara populasi warga Batu
Hapu yaitu dari agama Kristen dan Islam serta dari jenis kelamin
laki-laki dan perempuan yang dikategrorikan dewasa. Sampling
purposive dilakukan dengan mengambil orang yang terpilih
(kualitatif) oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki:
perwakilan warga masyarakat dari agama Kristen dan Muslim, jenis
kelamin laki-laki dan perempuan, telah menetap minimal 2 tahun,

2 Lexy J. Maleong, Metodologi Penelitian kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1996), 4.
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Aparatur Sipil Negara (Desa/Kecamatan), tokoh masyarakat/agama

(tiap agama) dan pemuka desa.

Orang-orang yang memiliki kriteria di atas sebanyak 20 orang

(10 orang Kristen dan 10 orang Islam), dan 20 orang inilah yang

dijadikan peneliti sebagai sampel penelitian. Jadwal dan waktu

penelitian pertama telah dilakukan pada Januari s/d Maret 2018,

sedangkan penelitian kedua pada Juni 2018. Namun demikian karena

satu peneliti, Pdt. Sutantio sering melayani Batu Hapu maka
beberapa data diperoleh diluar kedua penelitian terjadwal di atas.

Penelitian ini menerapkan tiga metode pengumpulan data
sebagai sumber primer:

1. Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati
dan mencatat secara sistematik gejala-gejala interaksi Kristen —
Muslim di tempat kerja, di masyarakat, di sekolah dan di gereja
(persekutuan/ibadah Kristen). Observasi ini juga mencatat
tentang kehidupan sehari-hari warga desa serta situasi geografis,
ekologi, sosial ekonomi dan sarana prasarana desa termasuk
mesjid dan gereja.

2. Interview vyaitu mengumpulkan data dengan wawancara
mendalam non-struktur atau menggunakan pedoman (guide)

Wawancara.3 Maksudnya adalah seluruh wawancara didasarkan
pada suatu sistem pertanyaan umum Yyang ditetapkan
sebelumnya oleh interviewer. Dalam proses, wawancara,
kemampuan peneliti sangat penting untuk mengeksplor
pertanyaan dan menggali data sesuai dengan situasi yang terjadi.
3. Focus Group Discussion (FGD) yaitu mengumpulkan metode
dengan membentuk sebuah forum diskusi untuk membicarakan
tentang realitas interaksi Kristen — Muslim, sebab dan dampak
interaksi Kristen — Muslim serta solusi atau misi untuk
membangun hubungan dialogis dan adil. FGD yang dibentuk
yaitu dalam komunitas jemaat GKE (rencana penelitian untuk
FGD gabungan komunitas Muslim dan Kristen tidak terlaksana).
FGD ini menempatkan setiap orang secara setara baik laki-laki

% bid..16.
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dan perempuan, muda dan tua, sehingga dengan nyaman dan
bebas mengungkapkan pendapatnya. Setiap orang juga
diposisikan sebagai nara sumber atau informan. Dalam proses
pengumpulan data ini, peneliti juga akan menggunakan sumber
data sekunder yaitu berbagai dokumen dari desa dan gereja serta
literatur metode penelitian. Baik data primer maupun sekunder
akan diproses melalui teknik triangulasi. Triangulasi yang akan
diterapkan hanya melalui pemeriksaan, pengecekan dan
perbandingan sumber dari wawancara, FGD dan dokumen.
Dalam proses mengorganisasikan dan mengkategorikan data
hasil penelitian ke dalam tulisan, peneliti menerapkan teknik analisis

tiga langkah: reduksi, penyajian dan verifikasi data.4 Secara
sistematis, presentasi ini terdiri dari pendahuluan (metode
penelitian), gambaran umum desa dan jemaat GKE Batu Hapu,
realitas interaksi Kristen Muslim Batu Hapu, sebab dan akibat
interaksi yang terjadi, serta solusi (mempertimbangkan hasil FGD)
untuk membangun misi dialogis yang adil.

B. SITUASI UMUM BATU HAPU

Batu Hapu merupakan sebuah desa yang terletak di wilayah
administratif Kecamatan Hatungun — Kabupaten Tapin, Kalimantan
Selatan. Selain Batu Hapu, terdapat delapan desa lain di wilayah
kecamatan Hatungun. Luas wilayah Batu Hapu yaitu 42.788,25 ha
dengan jarak 31 km dari Kabupaten Tapin (Rantau) dan 96,3 km dari
Banjarmasin. Secara administratif Desa Batu Hapu dibagi menjadi 4
RW dengan 12 RT dan berbatasan dengan 4 wilayah: Utara dengan
Desa Kambang Habang Lama, Selatan dengan Desa Tarungin, Timur
dengan Desa Banta dan sebelah Barat dengan Hatungin.

Batu Hapu berada di dataran tinggi dengan topogarfi tanah

yang subur dan ditanami dengan berbagai jenis tumbuhan dan aneka
spesies hewan. Sebagian besar wilayah Batu Hapu diperuntukan

* 1bid, 15 - 21,

° Sekretariat Desa, Profile Desa Batu Hapu Tahun 2017, ditambah
wawancara dengan Mardiono, Sekretaris Desa Batu Hapu (Kamis, 7/12/2017).
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untuk ladang (tegal), perkebunan, pemukiman dan pekarangan.
Diseputar dalam dan luar perkampungan dipenuhi tanaman Pohon
Karet sebagai simbol mata pencaharian penduduk, di samping ada
pohon jati dan kayu hutan di sekitar lereng Bukit Batu Hapu. Jenis
flora lainnya adalah pohon buah rambutan (paling dominan), kelapa,
mangga, pisang dan kalengkeng (konsumsi sendiri) dan berbagai

jenis bunga di depan rumah penduduk.

Pekerjaan utama warga masyarakat adalah petani. Ini sesuai
dengan potensi alam serta kemampuan/ketrampilan warga
masyarakat yang rata-rata lulus SLTP. Warga memanfaatkan alam
untuk menunjang ekonomi, misalnya berkebun tanaman produktif
seperti pohon karet, pohon jati, pohon petai, bersawah dan tanaman
sayuran. Wilayah perairan dimanfaatkan untuk mengairi areal
persawahan. Selain digunakan sebagai areal perkebunan warga
(pribadi), areal lain yang dekat dengan perbukitan dimanfaatkan
warga sebagai wilayah tambang batu gunung. Dalam rangka
memajukan ekonomi, Batu Hapu juga didukung media ekonomi
yaitu 5 kelompok Usaha Simpan Pinjam perempuan, 30 bangunan

toko, 1 bangunan KSP-UP2K PKK dan 1 bangunan UPPKS. !

6 Hasil observasi selama penelitian tahun 2018.

! Wawancara dengan Mardiono (Kamis, 07/12/2017) dengan menunjukkan
Profil Desa Batu Hapu Tahun 2017 yang didukung oleh observasi selama
penelitian 2017-2018.
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No Tingkat Jumlah No. Jenis Jumlah
Pendidikan 1. [ Petani 500
1. |[SR 6 orang 2. | Buruh Tani 59
2. |SD 269 orang 3. | Montir 4
3. [|SLTP/SMP 453 orang 4. | Pedagang 4
4. [SLTA/SMA 62 orang Keliling
5. | D3 5 orang 5. [ PNS 13
6. |S1 3 orang 6. | TNI 2
Tabel 1. Penduduk berdasarkan . Pensiunan 3
Pendidikan 8. [ Pengusaha 5
Tabel 2. Jenis mata pencaharian /
profesi

Sarana peribadatan yang tersedia bagi tiap warga adalah 2
Mesjid (1 NU dan 1 Muhamadiah) yang cukup besar, 11
Langgar/Mushalla, dan 1 Gereja (GKE). Sarana pelayanan kesehatan
terdiri dari 1 Poskesdes, 1 Posyandu Lansia, dan 1 bangunan
Posyandu Balita. Sarana pendidikan meliputi 1 TK, 1 TK Al-Quran,
2 SDN, dan 1 PAUD. Untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang
lebih tinggi, anak-anak harus sekolah ke luar daerah. Prasarana jalan
utama dengan lebar 4 meter sudah diaspal dan sebagian jalan
dilengkapi dengan parit. Bangunan rumah warga yang hampir
seluruhnya permanen mengikuti alur jalan utama, memiliki halaman
dan beberapa rumah tersedia garasi mobil dan motor. Bangunan
rumah warga juga mengitari area wisata “Goa Batu Hapu.” Di sekitar
Batu Hapu juga terdapat puluhan bangunan sarang walet sebagai
usaha bernilai ekonomis tinggi warga masyarakat. Untuk menunjang
berbagai kegiatan masyarakat, tersedia akses listrik selama 24 jam

. .8
dan sinyal beberapa operator seluler selama 24 jam.

8 Hasil observasi selama penelitian tahun 2018.
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C. INTERAKSI KRISTEN — MUSLIM
1. Gambaran Keagamaan
Dua penganut agama di Batu Hapu yaitu Muslim sebagai
mayoritas yang mencapai 98,5% dan Kristen (GKE) berjumlah

1,5%." Penduduk Muslim dan Kristen tiba di desa ini pada tahun
yang sama yaitu 1977. Mereka adalah transmigran berasal dari Desa
Tambak Asri, Kabupaten Malang - Jawa Timur. Penduduk agama
Islam yang sejak semula terbagi atas dua aliran yaitu NU dan
Muhamadiyah mendapat ruang dan fasilitas ibadah sejak menetap di
Batu Hapu. Warga Kristen (GKE) baru bisa beribadah sejak tahun
1982 yang dilaksanakan di “gereja” dengan ijin rumah tempat

tinggal, walaupun persekutuan sudah ada sejak tahun 1977.
GKE Batu Hapu merupakan Lingkungan Binaan Jemaat GKE

Binuang, Resort GKE Banjarmasin. Sekarang, Komunitas Kristen ini
dilayani oleh Pendeta yang menetap di Binuang dan dibantu dengan

3 (tiga) Penatua yang merupakan penduduk setempat. 1 Perumahan
orang Kristen menyatu di Jalan Wisata yang berpusat di gedung
gereja GKE atau terletak di samping Goa Batu Hapu. Gedung gereja
terbuat dari beton dengan ukuran 5X11 meter dengan halaman yang
cukup luas dan ditanami bunga dan pohon rambutan.

Jadwal peribadatan hari Minggu dilaksanakan pada pukul
08:00 wita, setelah Ibadah SHM pada pukul 07:00. Ibadah rumah
tangga dilaksanakan 2 kali dalam sebulan. Ibadah-ibadah lainnya
seperti SPP, SPR, SPPer dan SPB belum berjalan sebagaimana
mestinya, hal ini bisa dipahami karena jumlah warga GKE terbatas.
Ibadah Minggu dan Ibadah Rumah Tangga sudah cukup

® Wawancara dengan Mardiono (Jumat 27/10/17) dan juga berdasarkan
Majelis Lingkungan Pelayanan GKE Batu Hapu, Profile Jemaat GKE Batu Hapu,
yang disampaikan oleh Penatua Supriadi, Ketua Majelis Lingkungan Pelayanan
GKE Batu Hapu: jumlah umat Kristen yaitu + 24 jiwa (9 KK), diantara total jiwa
desa Batu Hapu + 1801 jiwa (1094 KK)
Wawancara dengan Seh Padmo Adi, penasehat dan pendiri gereja Batu
Hapul(lSabtu, 30/6/2018).
Wawancara dengan Supriadi (Sabtu, 30/6/2018).
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mempersekutukan dan m(fgnperat semua warga jemaat. Berikut data
singkat GKE Batu Hapu.

No | Kelengkapan | Jumlah Keterangan
1. | KK 8 -

2. | SIDI 20 Laki-laki: 8 orang; Perempuan: 12 orang
3. [ Jiwa 24 Laki-laki: 10 orang; Perempuan: 14
orang

4. | Penatua 3 -

5. | Diakon - -

6 Guru SHM 1 -

7. | Rumah 1 Alamat: JI. Samping Goa, RT 12, RW 3
Pembinaan /
Pos Pl

8. | Pastori - Dalam proses pembangunan

9. | Kebun 1 Karet

2. Interaksi Antar Kristen - Muslim
Berdasarkan dinamika hasil penelitian, interaksi antar Kristen
dengan Muslim Batu Hapu diklasifikasikan atas aspek positif dan
negatif.
a. Interaksi Positif: Secara umum, interaksi Kristen — Muslim
berjalan baik. Berikut beberapa contoh interaksi positif:

1) Kebersamaan dan partisipasi kaum perempuan dalam
pembangunan desa melalui Program Terpadu Peningkatan
Peranan Wanita Menuju Keluarga Sehat dan Sejahtera,
menanam dan mengembangkan obat tradisional, acara
selamatan dan kegiatan PKK desa.'*

2) Kesukacitaan dan saling mengunjungi pada saat Tahun Baru (1
Januari) karena dianggap hari raya umum dan dimiliki semua

12Majelis Lingkungan Pelayanan GKE Batu Hapu, Profile Jemaat GKE Batu
Hapu, dan hasil Wawancara dengan Supriadi (Sabtu, 1/1/2018).

Wawancara dengan Mardiono (Selasa, 30/1/2018).
14 Wawancara dengan Salbiyah, Ketua TP PKK Desa Batu Hapu (Selasa,

16/1/2018), Winarsih, Bendahara UP2K (Kamis, 18/1/18) dan Yani, Bendahara TP
PKK (Jum®“at 19/1/2018).
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agama.15 Juga saling membantu dan mengunjungi pada saat
hari Raya Keagamaan seperti Natal, Idul Fitri dan Maulid
Nabi. Dalam Perayaan Natal, aparat desaé'uga bersedia hadir
dan menyampaikan ucapan Selamat Natal.!

3) Komunikasi dan transaksi dalam bisnis seperti kaum Muslim
membeli barang di toko orang Kristen dan ada umat Kristen
yang bekerja di tambang gunung dan perkebunan karet orang
Islam. Dalam relasi bisnis ini, beberapa kaum Muslim juga

bersedia makan dan bersenda gurau di rumah orang Kristen.

4) Gotong royong pada musim menanam dan panen padi yang
merupakan tradisi Andipan bagi warga Jawa. Dalam tradisi
Andipan ini warga yang membantu tidak meminta bayaran dan
melibatkan banyak orang tanpa melihat perbedaan agama.
Semua ini merupakan wujud toleransi antar umat beragama. *8

b. Interaksi Negatif. Data-data ini diperoleh dengan wawancara
yang mendalam dan perlu penegasan-penegasan oleh peneliti.

Secara umum, tidak pernah terjadi konflik berdarah atau

menimbulkan kekerasan fisik antar umat, namun interaksi dan

perlakukan negatif tetap terjadi dan tertuju kepada umat Kristen.

Berikut beberapa contoh perlakukan dan interaksi negatif:
1) Diskriminasi pendidikan SD seperti pemberian nilai Mata

Pelajaran Agama lebih rendah kepada anak didik Kristen
dengan alasan tidak boleh melampaui yang Muslim; teman-

15Wawancara dengan Supriadi (Senin, 1/1/2018).

16 Wawancara dengan Mardiono (Senin, 15/1/2018), Dwi (Rabu, 3/1/2018),
Karisma (Jumat, 12/1/2018), Endang (Sabtu, 30/6/2018) dan Sukadi (Sabtu,
30/6/2018).

Wawancara dengan Supriadi, pada Sabtu, 30/6/2018.

18 Wawancara dengan Catur Wituhu, Bendahara Majelis Lingkungan GKE
Batu Hapu (Senin, 11/12/2017) dan Sukadi, penasehat dan tokoh GKE Batu Hapu
(Sabtu, 23/12/2017).

19 Informan dalam bagian interaksi negatif ditiadakan, namun data lengkap
dan tertulis tersedia pada laporan Penelitian di Bidang Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat, juga pada Tesis Pdt. Sutantio Beriman Untuk Hidup (Gerakan Misi
dalam Konteks Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Batu Hapu
Kabupaten Tapin - STT GKE, 2018)
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2)

3)

4)

5)

teman sekelas Muslim mengolok anak Kristen dengan
sebutan “Kristen... Kafir... Masuk neraka... Makan babi;”
ada guru ketika mengajar membanding (menyalahkan) agama
Kristen dan; anak-anak Kristen tidak memiliki guru mata
pelajaran agama Kristen, sehingga mereka harus belajar
diluar jam sekolah seperti ke Gereja yang berada di desa
Padang Sari kecamatan Binuang.

Pembatasan di lingkungan kerja (sebagai aparatur
pemerintahan desa), bagi perempuan Kristen diminta
(kadangkala diwajibkan) berjilbab ketika masuk kantor dan
mengikuti kegiatan di luar desa. Ketika tidak mengenakan
jilbab, seringkali juga disindir oleh rekan sekerja. Hal tersebut
sangat ditentang oleh seorang Penetua Gereja dengan
menyatakan “bisa saja berbaur namun tetap tidak melupakan
jati diri” karena bisa dianggap sudah mualaf. Laki-laki
(keluarga) diminta mengikuti tradisi Islam misalnya pada
bulan puasa untuk membayar zakat.

Ketidaknyamanan pergaulan dikalangan kaum muda Kristen
dengan Muslim, terutama yang perempuan cenderung kurang
suka bergaul dengan pemuda Muslim karena kadang-kadang
diperlakukan kurang sopan dalam bertutur kata. Hal ini
mengakibatkan para pemudi Kristen dianggap sombong, tidak
mau berbaur dengan sesama pemuda.

Perubahan identitas orang Kristen pada Kartu Keluarga dan
Kartu Tanda Penduduk dengan mencantumkan ,,agama
Islam.” Hal ini mungkin disengaja atau tidak disengaja,
namun sangat sulit untuk dirubah. Bisa jadi hal itu karena
aparat desa/kecamatan menganggap semua orang di Batu
Hapu adalah Muslim.

Kesulitan ljin Mendirikan Bangunan (IMB) gedung gereja
walaupun sudah mendapat persetujuan dari warga Muslim
sekitar gereja. Sudah 2 kali (tahun 2008 dan 2013) pihak
majelis mengajukan permohonan IMB kepada pihak
pemerintah desa dan kecamatan dengan dokumen lengkap,
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namun sampai sekarang masih belum disetujui. Peribadahan

di gereja jugg pernah mendapat keberatan dari Kepala Desa

Batu Hapu.

Dalam penelitian juga ditanyakan persepsi tentang Peraturan
Bersama Dua Menteri terkait Pendirian Rumah Ibadah dan Toleransi
Umat Beragama dengan beberapa warga desa baik Kristen maupun
Muslim dan pemerintahan desa. Respon yang diberikan oleh warga
masyarat beragam:

1. Terkait Peraturan Pendirian Rumah Ibadah, sebagian warga baik
Muslim maupun Kristen menjawab tahu dan sebagian tidak tahu.
Warga yang tahu memperoleh informasi dari sosilisasi pemerintah
(Desa, Kecamatan dan Kabupaten) dengan penekanan tentang
persyaratan jumlah pemeluk beragama harus minimal 90 jiwa.
Bagi sebagian besar warga Muslim, pembangunan gereja
merupakan kewajaran — dan ketika dikonfirmasi ke pemerintah,
juga menjawab serupa walaupun terkesan dipaksakan atau saling
melempar tanggung jawab bagi pembangunan gereja.

2. Terkait toleransi, warga mempunyai persepsi yang positif yaitu
bagaimana memelihara kerukunan antar umat beragama, saling
menghargai, tidak memusuhi agama lain, saling membantu dan
tidak mudah terprovokasi fitnah yang memecah belah. Sayangnya
wujud toleransi (diatur pemerintah) dalam bentuk dialog tidak
pernah diprogramkan; ada pertemuan hanya “ngomong-ngomong”

2% bernah ada laporan keberatan dari Kepala Desa Batu Hapu kepada pihak
Kecamatan terhadap peribadatan umat Kristen tahun 1997. Karena keberatan
tersebut, peribadatan di bangunan pos Pl yang ke-2 terpaksa dihentikan. Bangunan
pos Pl yang sekarang adalah yang ke-3, didirikan pada tahun 1997. Sedangkan
bangunan yang ke-2 dibangun pada tahun 1982, dan bangunan yang pertama
dibangun pada tahun 70an. Baik bangunan yang pertama, kedua, dan ketiga
berbentuk rumah dengan perizinan sebagai tempat tinggal.

21 Wawancara dengan Jaenuri, Kepala Desa Batu Hapu, (Sabtu, 13/1/2018),
Mardiono (Senin, 15/1/2018), Salbiyah (Selasa, 16/1/2018), Winarsih (Kamis,
18/1/2018), Yani (Jumat, 19/1/2018) dan Joko Legawes, PJS Camat Hatungun
(Sabtu, 3/3/2018).
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dalam rangka kerja bakti atau Rapat Desa.22 Pesepsi ini juga
berbanding terbalik dengan realitas interaksi negatif antar Muslim
dan Kristen.

C. SEBAB INTERAKSI NEGATIF KRISTEN — MUSLIM
Dalam berbagai rangkaian interview yang diperkaya dengan metode
FGD, akar atau sebab terjadinya interaksi negatif, khususnya
persepsi dan perlakuan umat Muslim terhadap kaum Kristen, tidak
mudah untuk menemukan jawaban. Jawaban sederhana bisa
disimpulkan sebagai berikut:

1. Kaum Muslim: Menempatkan diri sebagai kaum dominan baik
dari segi jumlah maupun segi kekuasaan (belum dikonfirmasi
apakah ini juga terkait dengan ajaran dan sejarah). Dua faktor ini
membuat kaum Muslim seolah-olah memiliki sikap inklusif ketika
berhadapan dengan orang Kristen, termasuk terhadap peneliti.
Mereka memiliki sikap toleransi dengan hidup saling menghargai,
saling menolong, saling mengunjungi dan memberi ruang untuk
ibadah bagi Kristen. Namun pada sisi lain Muslim (termasuk
aparat pemerintah) juga eklusif dengan memperlakukan umat
Kristen secara intoleransi baik dalam pendidikan, pekerjaan dan
pergaulan sosial maupun dalam budaya dan pembangunan gedung
gereja. Pemerintah juga kurang memberi tempat yang lebih
terbuka kepada orang Kristen dengan mengadakan berbagai
dialog untuk mendiskusikan berbagai hal seperti menyangkut
kebebasan beragama dan kecerdasan berpolitik.

2. Kaum Kristen: Menempatkan diri secara damai sebagai kaum
minoritas serta ada sikap pembiaran. Memang ada upaya yang
baik untuk menunjukan bahwa umat Kristen toleran dan eksis,
tetapi belum mendapat tempat sebagaimana yang diharapkan.
Kekompakan semua umat Kristen dalam mengusahakan IMB
gedung gereja belum maksimal. Bahkan dalam FGD, mayoritas
informan beranggapan bahwa masalah yang ada bukan isu sangat

22 \awancara dengan Jaenuri (Sabtu, 13/1/2018), Yani (Jum“at, 19/1/2018)
dan Supriadi (Jum®at, 13/1/2018).
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serius yang perlu diselesaikan, sehingga jarang memikirkan apa
penyebabnya atau bersikap acuh tentang akar masalah. Umat
Kristen menganggap ketidakadilan dalam pendidikan di SD,
penggunaan jilbab dalam pekerjaan, ketidaknyamanan pergaulan,
pengaburan identitas orang Kristen dan kesulitan IMB gedung
gereja memang masalah, namun belum urgen untuk diselesaikan.
Selama hidup aman dan tidak ditindas secara fisik, dinamika
interaksi negatif antar umat beragama tidak harus dihadapi dengan
sangat serius.

D. DAMPAK INTERAKSI NEGATIF MUSLIM
TERHADAP KRISTEN

Interaksi negatif antara Islam dan Kristen di Batu Hapu, secara
khusus memberi pengaruh negatif bagi umat Kristen semua
kalangan: anak-anak, perempuan aparatur desa, kaum muda dan
pengurus gereja (Penetua). Interaksi negatif ini juga akan
mempengaruhi pola pikir terhadap umat lain, peragulan sosial dan
pemahaman tentang agama Kristen itu sendiri.

1. Anak-anak diperhadapkan pada tantangan yang sangat berat,
pada usia yang masih sangat muda mereka sudah menerima
perlakuan yang kurang menyenangkan dari sekolah. Padahal
sekolah seharusnya menjadi tempat yang menyenangkan bagi
anak-anak dalam proses pembentukan karakter secara formal.
Olok-olok dari kawan sekolah dan tindakan pilih kasih guru
yang mengajar, dikhawatirkan akan membentuk karakter tidak
percaya diri dan intoleran. Pernah ada orang tua yang keberatan
terhadap sekolah karena pengurangan nilai agama anaknya,
didengarkan namun tiada tindak lanjut.

2. lbu-ibu Kristen yang bekerja sebagai aparatur desa yang
menggunakan busana muslim (jilbab) di kantor ataupun ketika
ada pertemuan merasa tidak nyaman dengan umat Kristen
karena berpakaian muslim. Lebih dalam dari itu, ada semacam
pengingkaran iman, walaupun realitasnya hanya soal berpakaian.
Pada sisi lain, ketika tidak memakai jilbab, rekan sekantor
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menyindir dan tidak terlalu mau dekat dengan mereka sehingga
mengenakan jilbab adalah strategi untuk lebih akrab dan bisa
diterima kawan-kawan muslim. Seorang penatua gereja
mengingatkan agar tidak takut menolak ajakan memakai jilbab,
supaya orang lain tahu kalau mereka non-muslim.

3. Kaum muda Kristen tidak mengalami pengalaman negatif dalam
jangka panjang karena setelah lulus studi SMP dan SMA,
mereka akan meneruskan pendidikan di tempat lain. Namun
demikian, pola pergaulan yang terkotak dan tidak nyaman akan
membekas dan berdampak. Realitas ini mempengaruhi sikap dan
prilaku orang tua untuk cenderung protektif dan membatasi
pergaulan anak-anak. Pada sisi lain, mungkin demi keamanan
dan kenyamanan, ada kecenderungan (fenomena) pemuda
Kristen meninggalkan imannya karena menikah dengan Muslim.

4. Pengurus gereja (penatua) berada pada posisi yang dilematis.
Memperoleh IMB gedung gereja merupakan tanggung jawab
pengurus gereja, namun upaya ini tidak membuahkan hasil. Hal
ini menjadi catatan kegagalan dan ketidakmampuan pengurus
gereja. Pada sisi lain, pengurus gereja beralasan, pembangunan
gereja dan IMB belum bisa terwujud karena kurangnya
kerjasama dan dukungan semua warga jemaat. Akar yang
sebenarnya vyaitu keberatan pihak pemerintah desa untuk
memberikan ijin, tidak lagi menjadi pokok masalah. Tetapi
saling melempar tanggung jawab dalam internal gereja yang
menjadi pokok masalah. Bahkan masalah politik menjadi alasan
kepala desa terpilih sekarang kurang mendapat suara dari umat
Kristen.

5. Orang tua mempunyai pemahaman pluralisme yang dangkal.

Beberapa orang tua menilai berpindah agama suatu yang biasa
selama hubungan kekrabatan dan kerukunan bisa terjaga —

23Wawancara dengan Supriadi (Minggu, 15/4/2018).
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pindah agama adalah sebuah pilihan atau kebebasan.24 Beberapa
warga jemaat mempunyai saudara atau anak yang berpindah
agama ke Muslim. Realitas ini bisa jadi sebagai pembelaan diri
untuk mencari jalan aman; dan terhindar dari berbagai perlakuan
diksriminatif dari pihak Muslim.

E. SOLUSI; TAWARAN MISI

Berbagai masalah yang dihadapi oleh warga GKE Batu Hapu
telah menimbulkan dampak negatif dalam banyak aspek. Berdampak
negatif secara personal bagi warga yang mengalami secara langsung
perlakuan diksriminatif dan secara komunal bagi warga gereja yang
kesulitan mendirikan rumah ibadah dan menunjukan eksistensi
keristenannya. Berdampak dalam aspek sosial politik, budaya dan
spiritualitas. Dalam ruang ini, peneliti menawarkan dengan bijak
beberapa solusi yang bisa dipraktikan dan dikembangkan oleh warga

GKE Batu Hapu. Penawaran ini tidak berpijak sepihak sebagai hasil

analisa, tetapi lahir dari hasil diskusi bersama dengan warga jemaat

sebagai informan dan partisipan melalui wawancara dan FGD.

1. Kedewasaan Iman. Beberapa warga jemaat yang sudah tua
memberikan pendapat (atau refleksi) bahwa faktor utama yang
membuat mereka tetap bertahan menjadi umat Kristen di tengah
mayoritas dan perlakukan yang kurang adil adalah kasih Kristus
dan ketaatan iman kepada Kristus. Jawaban ini merujuk kepada
relasi personal setiap umat Kristen kepada Kristus. Setiap orang
Kristen tetap percaya kepada kasih dan anugerah Allah,
bagaimanapun situasinya. Bersamaan dengan itu, anugerah Allah
itu disambut dengan ketaatan dan kesetiaan. Wujud kesetiaan
adalah hidup selalu baik dan sabar kepada semua orang. Dengan
jawaban ini, tidak berarti bahwa perlakukan intoleransi yang
dihadapi umat Kristen menjadi bisa diterima dan dianggap tidak

24Wawancara dengan Catur Wituhu (Sabtu, 30/6/2018). Peneliti juga menilai
bahwa beberapa informan mempunyai pemikiran yang sama. Hasil FGD (Minggu,
1/7/2018) menunjukan kesimpulan yang serupa.
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urgen, karena pemahaman iman seperti ini adalah sempit dan
individual.

2. Mengembangkan Jejaring Kerjasama Desa. Upaya ini
dipraktikan pada level kegiatan desa dan relasi formal antara
gereja dengan mesjid dan pemerintah. Bagaimanapun kebijakan
dan perlakukan mesjid dan pemerintah kepada gereja, gereja tetap
menunjukan jati diri sebagai persekutuan iman dan kasih. Suara
gereja harus diperdengarkan melalui berbagai kegiatan desa;
seperti musyawah atau rapat dan “ngomong-ngomong.” Jika iman
kokoh dan jemaat diberi pemahaman yang jernih, bisa jadi
penggunaan jilbab atau KTP Islam adalah salah satu bentuk yang
bisa dipergunakan agar suara Kristen didengar dan jejaring
kerjasama ini terpelihara. Dengan tetap mengembangkan
kerjasama, keberadaan dan kehidupan gereja akan tetap aman dan
dihargai. Upaya ini juga menjadi langkah strategis untuk terus
memperjuangkan IMB bagi gedung gereja; kemudahan beribadah
di rumah ibadah; memberi peluang guru agama Kristen dan
mendapat keadilan bagi nilai agama di SD; serta keamanan dalam
melakukan berbagai kegiatan ekonomi dan mengembangkan relasi
sosial yang adil antar umat beragama.

3. Mempraktikan  Kebersamaan dan Gotong Royong.
Keterwujudan iman dan eksistensi umat Kristen ditampilkan dan
dibuktikan dalam kebersamaan dan gotong royong tanpa
memandang perbedaan agama. Kekuatan hakiki dari Jemaat Batu
Hapu, menurut mayoritas informan, adalah hidup bermasyarakat
dengan baik: berupaya secara maksimal untuk aktif dalam semua
aktivitas di Batu Hapu. Warga GKE berpartisipasi dalam kerja
bakti kebersihan kampung, pendirian langgar dan mesjid,
menyumbang dan memasak acara syukuran, mengunjungi pada
hari raya Islam dan berbagai aktivitas kemasyarakatan lainnya.
Kebersamaan ini juga merupakan langkah damai warga jemaat
untuk tidak diganggu atau dicap eklusif, bentuk toleransi dan
penghargaan kepada semua orang dan menempatkan semua orang
sebagai imago Dei.
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4. Mengembangkan iman kokoh bagi gereja yang inklusif dan
berkeadilan. Khotbah dan pengajaran yang dikembangkan adalah
iman yang kokoh untuk kehidupan yang damai tanpa memandang
perbedaan agama. Beberapa informan menyarankan bahwa
khotbah-khotbah pelayanan Tuhan mesti memberi kesejukan
dalam relasi antar umat beragama, namun tidak menghilangkan
kesetiaan iman kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan
Juruselamat. Juga, pengajaran hendaknya selalu memberi
semangat dan motivasi untuk memperjuangkan keadilan bagi
gereja dan warga GKE Batu Hapu yang didiskriminasi dengan
cara yang damai dan bijak — cerdik seperti ular dan tulus seperti
merpati.

Aspek mengembangkan iman yang kokoh juga diwujudkan
dalam pembinaan yang terprogram baik kepada kaum muda dan
orang tua untuk selalu kokoh dalam iman kepada Kristus.
Penilaian bahwa pindah agama sebagai sesuatu yang biasa atau
pilihan harus ditiadakan dari pikiran jemaat. Pemahaman ini
adalah keliru. Kesetian kepada Kristus adalah mutlak demi hidup
yang damai sejahtera dan kehidupan yang kekal. Tugas pendeta
dan penatua bekerja sama dengan resort GKE Banjarmasin dan
STT GKE sangat signifikan dalam pembinaan ini.

5. Menginisiasi dialog iman Kriten — Muslim. Misi ini perlu
digarisbawahi sebagai media penting dan kontekstual gereja untuk
mendekatkan diri gereja kepada semua pihak. Dalam kekokohan
iman, gereja dalam kesederhanaannya harus berani, kreatif dan
bijak untuk mengembangkan dialog dengan Muslim bersama
pemerintah. Duduk bersama dalam kesetaraan, berbicara dengan
bijak dalam penghargaan merupakan langkah efekti gereja untuk
menyampaikan semua pemikiran bahkan kegalauan dan
pergumulan selama ini. Isu-isu terkait IMB, masalah jilbab, KTP,
pendidikan di SD, dan pergaulan kaum muda dengan nyaman
disharingkan dan diterima bersama melalui dialog. Bentuk-bentuk
dialog dan tema-temanya mesti dikaji dengan baik sesuai dengan
konteks masyarakat.
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Dalam dimensi yang lebih luas, dialog iman ini
dikembangkan dalam kerja sama oikumenis dengan gereja-gereja
yang ada di Kabupaten Tapin bahkan PGl Wilayah Kalsel.
Existensi dan suara GKE Batu Hapu yang penuh kedamaian demi
keadilan mesti disaksikan. Pendeta, penatua dan umat Kristen
Batu Hapu diajak mampu menciptakan sebuah momentum dalam
dialog agar tokoh agama dan umat tidak lagi memandang
perbedaan karena agama (SARA). Sudah saatnya mereka bersama
pemerintah bergerak untuk memikirkan persoalan-persoalan yang
menghadang kemajuan dan kesejahteraan desa dan bangsa ini
untuk masyarakat agamis yang berketuhanan, humanis, bersatu
dan berkeadilan.

PENUTUP

Mengutip pemikiran salah satu peneliti, Pdt. Sutantio dalam
Tesisnya berjudul Beriman Untuk Hidup bahwa setiap deskripsi dan
solusi yang ditawarkan tidak serta merta menghilangkan interaksi
negatif Kristen — Muslim dan dampak-dampak yang timbul bagi
umat Kristen di Batu Hapu. Namun dengan kegigihan dan iman, bisa
saja seluruh dampak negatif tersebut berbuah toleransi yang tinggi
dan cinta yang agung. Karena toleransi dan cinta umat beriman tidak
hanya terpatri di hati yang selalu mengasihi, tetapi juga tercermin
pada perbuatan yang saling menghargai, saling menolong, dan saling
bekerjama tanpa memandang perbedaan. Termasuk di dalamnya
menghormati agama Islam dengan semua bentuk ibadah yang
dijalankan, menerima keberadaan Muslim dengan semua gaya hidup
damai dan adil yang praktikan. Penghormatan dan penerimaan ini
adalah cerminan iman bahwa Allah tetap bekerja dan warga Kristen
memahami kasih Allah yang agung dan sempurna kepada semua
ciptaan. Dalam kedewasaan iman ini, warga jemaat GKE Batu Hapu
tetap kokoh untuk memperjuangkan hak-hak bergereja demi keadilan
semua orang dan kemuliaan Allah.
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No | Nama JK |Usia | Agama [Pekerja | Jabatan |Jabatan |Lam
(Thn) an di diDesa |a
Utama | Gereja Men
etap
(Thn)
1 Pnt. L 40 Kristen | Petani Ketua - 18
Supriadi karet Lingkun
gan
2 Pnt. L 46 Kristen | Petani Bendaha | - 25
Catur karet /| ra
Wituhu batu
gunung
3 Joko L 57 Kristen | Petani - - 40
Pitono karet /
batu
gunung
4 Sih L 87 Kristen | Petani Penaseh |- 41
Fatmo karet at
Adi
5 Estu P 33 Kristen | Petani - Kader 14
Wilujen karet Desa
g
6 Sukadi L 70 Kristen | Petani Penaseh |- 34
karet at
7 Wusono | L 54 Kristen |Perusah | Bendaha |- 13
Adi aan rall
tambang
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8 Mu“at 43 Islam Petani Tutor 40
karet aksara
Arab
9 Ismawa 55 Islam Swasta Ketua 27
nto keaksara
an
fungsion
al
10 | Dwi 39 Islam Petani Ketua 23
karet RT 12
11 | Rudiath 56 Islam Petani - 42
karet /
batu
gunung
12 | Katimin 58 Islam Petani - 29
karet
13 | Pitoyo 65 Islam Petani - 34
karet
14 | Karisma 43 Islam Petani - 40
karet
15 | Jaenuri 47 Islam Swasta/ KADES |32
pedagan
9
16 | Mardion 56 Islam Petani SEKDE |34
0 karet S
17 | Salbiyah 33 Islam IRT Ketua 16
TP PKK
Desa
18 | Winarsi 34 Islam IRT Bendaha | 10
h ra UP2K
19 | Yani 41 Islam Petani Bendaha | 30
karet / ra TP
IRT PKK
20 | Joko 42 Islam ASN PJS 3 bin
Legawe Camat
5,S.PK Hatungu
n
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PEKABARAN INJIL MENURUT AL%ITAB:

Sebuah Refleksi Untuk P1 GKE

. 2
Kinurung Maleh
Kinurung_maleh@yahoo.com

ABSTRAK
Pekabaran Injil (PI) dalam satu dekade ini menjadi topik yang
hangat dalam Gereja Kalimantan Evangelis (GKE). Selain
terbangunnya semangat baru untuk menempatkan kembali Pl sebagai
jati diri GKE, isu ini semakin hangat dengan tampilnya Metode
Evangelism Exploision (EE) sejak tahun 2009 di GKE. Dalam
sejarah gereja termasuk GKE, Pl merupakan misi Allah yang

melahirkan, membentuk dan memandirikan gereja.” Pl tidak hanya
berakhir pada pembaptisan, komunitas persekutuan kasih, liturgis
dan sakramental, tetapi juga pada keadilan, kemajuan, dialog,
kontekstualisasi dan damai sejahtera. Essensi GKE pada masa
tertentu terletak pada PI. Pl pernah menjadi identitas dan gerakan
utama pelayanan GKE. Apakah jati diri ini yang ingin direngkuh
kembali melalui berbagai literatur, seminar, pelatihan, lokakarya dan
pembentukan PKB?

Mengapa Pl sedemikian essensial bagi gereja dan orang
Kristen? Alkitab mencatat Pl sebagai Kabar Baik sudah menjadi
tugas umat Allah sejak penciptaan. Berbagai pemberitaan kitab-kitab
dan karya tokoh Alkitab Perjanjian Lama, yang dilanjutkan dalam
Perjanjian Baru, berpusat kepada bagaimana memberitakan karya

Allah kepada dunia.4 Tulisan ini memfokuskan diskusi kepada
catatan Kisah Para Rasul dan karya Rasul Paulus tentang PI serta

! Disampaikan pada Lokakarya Pekabaran Injil GKE dan Pentahbisan

Gedung Gereja Parapah Jemaat GKE Sampit, Kalimantan Tengah, tanggal 23-24
Juli 2018.
2 Dosen tetap STT GKE, bidang keahlian Misiologi.
3 Bdk. MS GKE, Tata Gereja GKE (Banjarmasin: MS GKE, 2015), 3 dan 5;
dan I\QS GKE, Katekismus GKE (Banjarmasin: MS GKE, 2015).
Bdk. MS GKE, Katekismus GKE..., 9.
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diperkaya dengan teks-teks Kitab lainnya. Beberapa literatur
misiologi juga dikaji untuk memperlengkapi tulisan, disamping
mempertimbangkan dokumen dan realitas PI GKE. Pada bagian
akhir, penulis menawarkan sebuah refleksi biblis bagi paradigma Pl
GKE (PKB GKE dan Kelompok PI GKE).

Kata Kunci: Alkitab, Pekabaran Injil, Misi, Kabar Baik, GKE,
Alkitab, Hakekat, dan Strategi.

A. DEFINISI PEKABARAN INJIL
Apa Pl menurut Alkitab? Dari mana mulai merumuskan
definisi Pl dalam Alkitab? Kitab Kejadian, Keluaran, Raja-raja,
Mazmur atau Nabi-nabi? Kitab Matius, Kisah Para Rasul, Surat-surat
Pastoral atau Wahyu?
Kejadian 1:1 “Allah menciptakan langit dan bumi” adalah
teks pertama tentang Kabar Baik - Karya Agung Allah bagi semua

ciptaan.” Allah mengambil inistiatif untuk membuat sesuatu yang
kacau dan gelap menjadi tertata dan terang. Kej. 1:3-24 merupakan
tahap kedua; Allah mengutus alam semesta untuk menunjukan kuasa
dan kasihNya kepada semua ciptaan. Kej 1:25-30, tahap ketiga
dimana manusia dimandatkan Allah untuk memberitakan Kabar
Sukacita dengan tugas memanfaatkan dan memelihara ciptaan
termasuk untuk berkembang biak. Dalam kisah selanjutnya, Kabar
Baik memiliki beragam dimensi: ketaatan kepada perintah Allah,
menjadi bangsa yang besar, dan menjadi berkat bagi semua ciptaan.
Kitab Keluaran memberi catatan yang berbeda dengan Kitab
Kejadian tentang apa itu Injil karena berdimensi keadilan sosial. Pl

> pilihan untuk mendeskripsikan Pekabaran Injil dari Masa Penciptaan

berangkat dari definisi sederhana bahwa Injil adalah Kabar Baik, walaupun istilah
(euanggelion) ini tidak ditemukan dalam Perjanjian Lama.
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adalah menyampaikan rencana Allah secara berani dan kritis kepada
penguasa sekaligus berpihak kepada kaum tertindas. Musa menjadi
tokoh sentral yang berani sekaligus nabi yang menuntun umat
kepada Tanah Janji. Injil dalam konteks padang gurun bergeser
menjadi penaklukan terhadap nafsu dosa, kekerasan alam sekaligus
belajar menderita dan setia kepada Allah.

Hakekat dan dimensi Pl semakin luas, dalam dan plural ketika
bercermin dari Kisah Hakim-hakim dan Raja-Raja yang sangat
politis dengan warna kekuasaan dan penaklukan terhadap bangsa
lain. Amsal dan Mazmur membuat Pl menjadi sangat berhikmat
dengan sederetan nasehat bijak. Nabi-nabi juga mempunyai hakekat
dan pola yang khas bagaimana Injil dinyatakan melalui berbagai
nubuat dan kritik spiritual dalam prinsip keadilan. Praktik Pl dalam
PL sebenarnya inklusif dalam pengertian tidak menekankan
pertobatan perpindahan agama atau bersatu dalam komunitas Israel,
tetapi menguatkan kesetian umat Israel kepada Allah. Indikator Pl
tidak terletak pada pertambahan jumlah, tapi kesetian dan kasih
kepada Allah.

Perjanjian Baru menterjemahkan Injil secara baru. Banyak para
misiolog dan teolog membatasi kata Injil dalam relasinya dengan Yesus
Kristus. Empat Kkitab pertama dalam PB dikategorika Kitab-kitab Injil
yang berarti Kitab Kabar Baik tentang Yesus Kristus dan semu
karyaNya. Menariknya, fokus Injil Yesus Kristus adalah mewujudkan
Kerajaan Allah. Sebagai contoh, bercermin dari Mat. 4:17 dan Mrk.
1:15 Yesus menyerukan “Bertobatlah, percayalah kepada Injil sebab
Kerajaan Allah sudah dekat.” Lukas 4:18-19 menegaskan teologi
Matius dengan menyatakan bahwa Yesus diurapi dan diutus Roh Allah
untuk memberitakan Kabar Baik Kerajaan Allah yang menekankan
nilai-nilai damai sejahtera, pembebasan dan keadilan kepada kaum
marginal secara sosial politis.

Kisah Para Rasul sebagai kelanjutan empat Kitab pertama PB
memetakan Injil adalah segala sesuatu yang diberitakan terkait
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dengan nama Yesus dengan berbagai karyaNya. Pemahaman ini
ditegaskan oleh Paulus melalui karya dan surat-suratnya yang
memfokuskan Injil sebagai pemberitaan Kristus yang mati dan
bangkit, Kristus yang naik dan akan (segera) datang kembali.
Pencurahan Roh Kudus menjadi titik tolak pengutusan kepada
manusia bagi Pl. Perspektif Paulus dalam PI tidak hanya kepada
pertobatan kaum Yahudi untuk percaya Yesus sebagai Mesias, tetapi
juga mencakup suku bangsa non-Yahudi. Indikator keberhasilan Pl
tidak hanya sebatas peningkatan kualitas hidup secara sosial
ekonomi, tetapi juga kualitas Iman hanya kepada Yesus Kristus
sebagai Tuhan dan Juruselamat.

Standar dasar untuk merumuskan penginjilan yaitu PKB karena
kata ini berakar dari bahasa Yunani “euanggelion/euaggelizesthai”
merujuk pada makna memberitakan Kabar Baik dalam diri dan

pelayanan Yesus Kristus.6 Dalam beragam bentuk, kata Injil muncul
sebanyak 55 kali menunjuk pada tiga berita: peringatan akan dosa,
pengampunan dosa dan panggilan pertobatan. Pl sebagai peringatan
atas dosa dan konsekuensinya (Yoh. 16:8; Kis. 24:25; Why. 20:11-
15); Pengampunan dosa oleh Allah dalam Kristus (Kis. 8:29; Rm,
3:21-26; 2 Kor 5:21); Panggilan untuk bertobat dari dosa untuk
percaya kepada Allah (Mrk. 1:15; Luk. 13:1-5; Kis.17:29-31; Rm.
1:17).

Sampai pada titik ini, Injil  menurut Alkitab bisa
diklasifikasikan dalam tiga rumusan dengan beberapa kesamaan
prinsip:

1. Injil adalah berbagai karya dan inisiatif Allah (theosentris) yang
nampak dalam aneka aktivitas umat percaya baik dalam panggung
sosial ekonomi dan politik maupun pada panggung spiritualitas

6 Karl Muller (eds.), Dictionary of Mission: Theology, History, Perspective
(Maryknoll, NY: Orbis Books, 1997), 151.
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dan ritual. Injil diberitakan melalui kata dan karya secara khusus
bagi umat Israel.

2. Injil adalah pemberitaan tentang Kerajaan Allah yang nampak
dalam karya Yesus Kristus yang memiliki dimensi komprehensif
dengan mengedepankan nilai-nilai kasih, keadilan, kebenaran dan
damai sejahtera. Injil diberitakan melalui kata dan karya, secara
khusus kepada kaum marginal dan berdosa di Israel.

3. Injil adalah pemberitaan tentang diri dan karya Yesus Kristus
sebagai Tuhan dan Juruselamat yang telah mati, bangkit, naik dan
yang akan datang. Injil diberitakan melalui kata dan karya bagi
bangsa-bangsa, walau perlu ditegaskan kekhususan bahasa verbal.

Dalam displin misiologi, lembaga pendidikan teologi dan
gereja yang beraras aliran utama seperti GKE, GPIB dan HKBP
mengklasifikasikan semua definisi di atas sebagai Misio Dei. Point
yang ketiga dikhususkan sebagai Misio Dei dalam Penginjilan; misi
lebih luas dari penginjilan walaupun tidak mudah memisahkan
keduanya. Sedangkan lembaga pendidikan teologi dan gereja
denominasi  Pentakosta dan  Kharismatik  lebih  senang
mengklasifikasikan ketiga definisi di atas sebagai PI. PI lebih hakiki
atau menggantikan kata misi. Pertanyaannya: Bagaimana GKE
merumuskan dan menempatkan Pl dalam misi (tugas panggilan)
gerejanya? Jawaban ini terletak kepada definisi GKE sehingga PKB
tidak tumpang tindih dengan bidang, komisi atau unit pelayanan
lainnya.

B. HAKEKAT PI
Hakekat Pl adalah menyatakan Yesus Kristus sebagai Tuhan
dan Juruselamat. Inti Injil yang disampaikan adalah anugerah Allah
melalui kematian, kebangkitan dan kedatangan kembali Tuhan
Yesus. Dalam prinsip ini, tugas panggilan seorang penginjil adalah
memberi kesaksian dan menyakinkan pendengarnya bahwa Yesus
Kristus adalah Tuhan dan Juruselamat. Penginjil bukan hakim dan
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penuntut, tetapi saksi Kristus. Indikator keberhasilannya adalah
pendengar menjadi percaya dan menyerahkan segenap hidupnya
kepada Tuhan Yesus Kristus. Baptisan dan bergabung dalam
komunitas gerejawi menjadi esensial. Namun PI tidak berarti
proselitisme, pengkristenan dan perluasan gereja semata. Keadilan
dan damai sejahtera merupakan gerakan dan arah penginjilan.

Agungnya hakekat Injil mengingatkan gereja untuk tidak lalai dan

mengacuhkan Pemberitaan Injil.

Amanat Agung Yesus Kristus dalam empat InjiI7 ditambah
dengan Kis. 1:8 merupakan titik awal untuk mengerti hakekat PlI.

1. Allah dalam Yesus Kristus merupakan Pengutus yang menjadi
sumber kekuatan dalam PI. Kristus sendiri tidak hanya memanggil
para murid, tetapi juga mengutus untuk memberitakan Injil.

2. Roh  Kudus merupakan kuasa yang mendampingi dan
memperlengkapi pelaksanaan Pl. Roh Kudus memberi kuasa baik
dalam menabur Injil maupun dalam menuai hasilnya.

3. Kristus yang menderita, mati dan bangkit sekaligus Kristus yang
mengampuni dan menyelamatkan adalah substansi utama PlI.

4. Tempat (sampai ujung bumi) menunjukan keluasan dan
kedalaman PI tanpa batas; Injil menjadi milik semua ciptaan
karenya harus diberitakan.

5. Injil harus diberitakan; manusia dan semua ciptaan merupakan
objek sekaligus menjadi diajak untukberpartisipasi dalam PI.

6. Pembaptisan (simbol percaya), multiplikasi (kuantitatif) dan
pemuridan (kualitas komunitas Kristen) merupakan beberapa
indikator hasil PlI.

Pengembang dan pelaksana Pl yang tangguh dan terbukti
diakui secara umum oleh semua denominasi gereja dan misiolog
adalah Rasul Paulus. David Bosch mengatakan bahwa Paulus

! Hakekat PI dirumuskan dalam Mat. 28:16-20; Mrk. 16:15-18; Luk.24:44-49
dan Yoh.20:21-23.
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ditempatkan baik sebagai pencipta dogma, tokoh gerejawi dan
sekaligus misionaris rasuli. Seorang penganiaya dan memandang
Yesus sebagai penipu serta ancaman serius bagi Yudaisme bisa
menjadi misionaris rasuli hanya bisa terjadi karena: Perjumpaan

Paulus dengan Kristus yang bangkit. 8 Atas dasar pengakuan ini,
Kisah Para Rasul merupakan sumber yang tepat dan esensial untuk
memperkaya perspektif tentang hakekat P1.

Hakekat PI tidak bisa dibatasi pada tempat dan tidak menyerah
karena berbagai tantangan. Jared W. Ludlow mencatat bahwa selama
Yesus hidup, Pl difokuskan kepada bagimana menghadirkan
Kerajaan Allah bagi umat Israel, akibatnya Pl seringkali terjadi di
wilayah Yudea dan Galilea. Dalam Kisah Para Rasul, pengutusan
dan PI ditujukan untuk melayani diaspora Israel dan seluruh orang di

wilayah kekuasaan Romawi hingga ke ujung bumi.9 Juga, PI bukan
tanpa kesulitan. Perjalanan panjang dan berbahaya, penganiyayan
dari pemerintah dan kaum Yahudi, ketidakjelasan kebijakan gereja,
perselisinan antara Yahudi-non Yahudi, jarak geografis dan
hambatan transportasi dan jemaat yang masih muda adalah
konsekuensi memenuhi pengutusan Paulus untuk semua bangsa.
Paulus juga seringkali ditolak dan dicap sebagai pemberontak,
pembohong dan penista agama Yahudi (Kis. 14:2; 16:19; 19:9 dan
28:25). Namun, sesuai hakekat P1 sebagai Kabar Baik, semua kondisi
tersebut tidak membuat PI terhenti, dan tidak membuat para Rasul
menyerah.

8 David Bosch, Transformasi Misi Kristen, Cetakan 10 (Jakarta: Gunung
Mulis, 2015), 193 - 194,

S Jared W. Ludlow, The Book of Acts: A Pattern for Modern Church Growth,
dalam Shedding Light on the New Testament: Acts—Revelation, editor: Ray L.
Huntington, dkk. (Provo, UT: Religious Studies Center, Brigham Young
University, 2009), 1-29.
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C. MOTIVASI PI
Paulus, menurut David Bosch, mengindentifikasi motivasi Pl
dalam tiga rasa sebagaimana dicatat Kisah Para Rasul dan Surat-
surat Paulus: rasa keprihatinan, rasa tanggung jawab dan rasa syukur.
Pilihan pada tiga rasa memang bukan dalam ritme akademik murni.
Namun dalam lokakarya yang melibatkan para praktisoner misi,

kajian dan refleksi biblis ini lebih relevan.

1. Rasa Keprihatinan terhadap penyembahan berhala di dunia
Yunani Romawi. Berhala yang bisu kaku dan rekaan pikiran
manusia yang menyimpang mengendalikan manusia (Rm 1:23-25;
1 Kor 12:2). Manusia juga memperhambakan diri kepada allah-
allah yang hakikatnya bukan Allah (Gal 4:9). Perhambaan
manusia kepada berhala bukan karena ketidaktahuan tetapi karena
kesengajaan. Kontras dengan penyembahan berhala, Paulus
mengajak menyembah Allah yang hidup, bukan sebatas karena
Allah adalah Pencipta dan diberitakan para Nabi, tetapi karena
menyatakan diri melalui Yesus Kristus.

Di sinilah puncak keprihatinan Paulus, la melihat umat
manusia diluar Kristus sama sekali tersesat, dalam perjalanan
menuju kehancuran (1 Kor 1:18; 2 Kor 2:15) dan dalam
kebutuhan yang sangat mendesak akan keselamatan (Ef. 2:12).
Namun perlu dicatat bahwa keprihatinan Paulus bukanlah “murka
Allah yang akan datang” tetapi keselamatan melalui Kristus dan
kemenangan yang akan segera datang. Inilah hakekat Injil yaitu
tentang keselamatan dan kemenangan dimana seluruh ciptaan
memuji Dia, bukan tentang ancaman, ketakutan dan kehancuran.

2. Rasa Tanggung Jawab lahir dari kewajiban bagi Dia yang telah
mati menghasilkan kewajiban bagi mereka yang untuknya la telah
mati. Rasa ini diungkapkan dalam nada “celakalah aku, jika aku
tidak memberitakan Injil” (1 Kor 9:16). Ritme yang sama dalam

lODavid Bosch, Transformasi Misi Kristen..., 209-219.
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Roma 1:14 “Aku berhutang baik kepada orang Yunani, maupun
bukan Yunani, baik kepada orang terpelajar maupun tidak
terpelajar” dan banyak lagi teks-teks yang melukiskan tanggung
jawab Pl ini. Intinya Paulus berhutang keselamatan kepada
Kristus dan ini diubah menjadi sebuah hutang bagi orang-orang
yang kepadanya Kristus ingin mengabarkan keselamatan,
sehingga semua orang layak menerima anugerah keselamatan.

Tanggung jawab membayar hutang ini bukan karena kita
memiliki kekayaan rohani dan kekudusan alami tetapi anugerah
Allah. Karena itu Paulus mengajak komunitas iman untuk
mempraktekan tanggung jawab secara misioner baik pergi keluar
dan berkhotbah maupun prilaku yang ramah dan kasih sehingga
orang luar bersedia masuk dalam komunitas Kristen. Perilaku
mereka harus memberi teladan, karena mereka adalah orang
kudus, umat pilihan Allah dan dipanggil Allah.

3. Rasa Syukur merupakan alasan dasariah dan tertinggi untuk
memberitakan injil kepada semua orang. Rasa syukur adalah
ungkapan lain dari kasih Allah yang telah diterima Rasul Paulus
melalui Yesus Kristus: “Anak Allah... telah mengasihi aku dan
menyerahkan dirinya untuk aku” (Gal 2:20; Gal 5:5). Jadi
motivasi memberitakan Pl bukan semata-mata karena
keprihatinan atas mereka yang tersesat ataupun rasa kewajiban,
melainkan hak istimewa: melalui Kristus, kami menerima kasih
karunia dan jabatan rasul untuk menuntun semua bangsa, supaya
mereka percaya dan taat kepada Nama-Nya (Rm 1:5; 15:15).
Inilah kasih yang tak terbatas yang seharusnya menﬁtdi motvasi

komunitas Kristen (gereja) untuk memberitakan Injil.

1 Kasih Allah yang membawa sukacita dan kebaikan juga menjadikonsensus
aliran evangelikal untuk mewajibkan penginjilan bagi gereja. Claudia Wahrisch-
Oblau, “Evangelism,” dalam Ecumenical Missiology: Changing Landscapes and
New Conception of Mission, editor: Kenneth R. Ross, dkk. (Oxforf & Geneva:
Regnum & WWC Publication, 2016), 164. Bdk. MS GKE, Katekismus GKE..., 7.
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Tiga motivasi ini merupakan hakekat pelayan orang Kristen
dan komunitas Kristen untuk P1. Hakekat Injil memang terletak pada
percaya kepada Yesus Kristus dan bergabung dalam komunitas
Kristiani yang penuh kasih dan eskhatologis. Di manapun Paulus
memberitakan Injil, la mengakhiri dengan menciptakan ekklesias,
sebuah komunitas Kristen yang misioner. Bahkan dalam akhir Kisah
Para Rasul (pasal 28) dicatat bahwa selama 2 tahun, Paulus
memperlengkapi komunitas Kristen untuk misioner. Namun
demikian, gereja bukan tujuan akhir dari PI. Gereja adalah alat dan
media Allah untuk meneruskan Pl yang menebus dan
menyelamatkan kosmos.

D. STRATEGI PEKABARAN INJIL DAN HASILNYA
Kisah Para Rasul memberikan banyak contoh tentang
bagaimana strategi Para Rasul dalam pengutusan untuk Pl. Banyak
masalah dan tantangan yang dihadapi, termasuk polemik Injil dan
budaya. Dalam situasi ini, Para Rasul sangat bergantung dengan
kuasa Roh Kudus. Roh Kudus menguatkan mereka dan merubah
berbagai  keputusan. Roh Kudus membuat berani untuk
melaksanakan PI. Roh Kudus merubah hati setiap orang untuk
percaya kepada Kristus. Atas dasar pengakuan bahwa PI1 digerakan
dan diurapi oleh Roh Kudus, Para Rasul menerapkan berbagali
strategis (metode) PI.
Struktur Kisah Para Rasul menyajikan secara sederhana dan
sistematis, bagaimana strategi Pl diterapkan. Sebelum pemanggilan
Paulus sebagai Rasul bangsa-bangsa, Petrus, kesebelas rasul lainnya,
pelayan meja dan jemaat melaksanakan P1 dengan beberapa strategi:
1. Memberikan berbagai pengajaran, khotbah dan mujizat (Kis. 1 —
2,5).

2. Warga jemaat mula-mula sangat setia dalam persekutuan,
ibadah, doa, pelayan sakramen, hidup berbagi sehingga tidak ada
yang kekurangan (Kis. 2-4).
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3. Menciptakan pelayanan diakonia kepada kaum janda dan
marginal (Kis.6)

4. Memberitakan Kristus secara verbal dengan berani bahkan
berkorban nyawa (Kis. 7).

Bosch mengklasifikasikan strategi Pl para Rasul dalam tiga
tipe: 1) pengkhotbah/pengajar keliling di wilayah Yahudi, 2) orang
Kristen Yahudi berbahasa Yunani yang melaksanakan misi kepada
suku bangsa bukan Yahudi, pertama-tama dari Yerusalem kemudian
dari Antiokhia dan 3) para misionaris Kristen Yudais ke jemaat
Kristen yang sudah ada untuk mengoreksi penafsiran Injil yang

keliru.

Rasul Paulus sendiri merupakan pengkhotbah keliling tetapi juga
bisa menetap dalam waktu cukup lama di tempat-tempat yang strategis
seperti Efesus, Filipi, Korintus dan Roma. Tempat ini dikategorikan
metropolis yaitu pusat-pusat utama menyangkut komunikasi, budaya,
dagang, politik dan agama. Pilihan tempat strategis ini akan membuat
Injil strategis untuk diberitakan ke kota lain dan berbagai wilayah
pedesaan, selain juga menjangkau berbagai orang dengan latar belakang
berbeda. Namun demikian, Paulus memberi catatan dalam Rm. 15:20
bahwa dia tidak akan membangun jemaat atau gereja di atas dasar yang
telah diletakan orang lain.

Strategi utama Pl lainnya yaitu Paulus membangun sinergitas
yang fungsional dengan sahabat-sahabat, termasuk kaum perempuan
bagi Pl. Semua orang yang terlibat dalam penginjilan dipandang
sebagai rekan-rekan setara, tidak ada bawahan atau batasan
struktural. Ollrog, sebagaimana di kutip oleh David Bosch,
membedakan tiga kategori rekan. Pertama adalah kalangan paling
akrab seperti Barnabas, Silwanus dan Timotius, kedua adalah
kalangan independen seperti priskila, Akwila dan Titus, dan ketiga
adalah wakil jemaat setempat seperti Epafroditus, Epafras dan

12David Bosch, Transformasi Misi Kristen..., 201-202.
93



Pekabaran Injil Menurut Alkitab: Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Sebuah Refleksi Untuk PI GKE V/ol.8 Nomor 1 Desember 2018
Kinurung Maleh Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018

Gayus.13 Mereka bertanggung jawab membentuk dan mengawasi
jemaat; tanpa partisipas rekan-rekannya, ukuran misioner sebuah
jemaat menjadi kurang.

Memelihara komunikasi yang berkesinambungan baik melalui
berbagai surat penggembalaan maupun kunjungan-kunjungan singkat
merupakan strategi lainnya. Paulus juga sangat tekun untuk
membuktikan integritas diri sebagai seorang rasul. Keteladan kasih,
kerendahan hati, kesabaran, berbagi dan kesediaan menderita sebagai
rasul sekaligus penginjil adalah model strategis baik bagi rekan-
rekan sepenginjilan maupun orang Kristen yang bertobat. Paulus
dengan setia mempraktekan apa yang diajarkannya. Sinode untuk
menyelesaikan isu sosial budaya (Kis. 15) dan menjaga kesatuan
gereja (1 Kor.3) dengan panggilan saudara-saudara juga menjadi
strategi PIl. Kita harus mengakui bahwa Paulus belum
mengembangkan strategi Pl melalui sistem gereja yang teratur,
teologi yang baku atau managemen dana yang baik.

Kisah Para Rasul mencatat bahwa hasil Pl memberi
pertumbuhan baik secara personal maupun komunal baik aspek
kualitatif maupun kuantitatif
1. Kualitatif: Pl meningkatkan kualitas iman kepada Allah dan

relasi kasih dengan sesama. Kualitas iman kepada Allah terwujud
dalam keaktifan dan efektivas doa dan ibadah, serta kesedian
untuk bersaksi ditengah berbagai kesulitan. Kepemimpinan
gerejawi yang berintegritas, rendah hati, peduli kaum marginal
dan berkharisma juga menjadi bagian dari kualitas iman kepada
Allah. Kualitas relasi kasih dengan sesama terwujud melalui
berbagi baik sandang maupun pangan, gaya hidup yang beretika
dengan dasar keadilan dan pengampunan, partisipasi dalam
pelayanan diakonia (pelayanan meja dan persembahan), serta

131 pid., 206.
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mengembangkan relasi yang setara dengan semua. Berikut

beberapa teks melukiskan pertumbuhan kualitatif dari hasil PI:

a. Kis. 2:41-47; 4:32-37 — Memberi pelayanan spiritual, keaktifan
ibadah dan kemauan berbagi.

b. Kis. 6:1-7 — pemilihan secara adil berdasarkan kharisma dan
pengalaman pelayanan bagi pelayanan diakonia

c. Kis. 7: 54-60 — keberanian dalam pemberitaan Injil

d. Kis .13: 4-12 — Kemampuan mengajar diiringi dengan mujizat

e. Kis. 15:1-21 — Membawa pertobatan — Membuat kesepakatan
melalui musyawarah tentang isu-isu kontekstualisasi

f. Kis. 17:16-34 — Kemauan menerima eksistensi Ilahi dalam
budaya Yunani

g. Kis. 22-26 — kesediaan mengakui kekuasaan hukum dan
negara.

h. Kis. 28:30-31 — kesediaan menerima, memberitakan dan
mengajar Injil kepada semua orang.

2. Kuantitatif: PI menjangkau berbagai aspek kuantitatif seperti
aliran keagamaan, tempat, status sosial ekonomi, usia, jenis
kelamin, suku bangsa, dan jumlah orang yang bertobat. PI tidak
hanya melahirkan kaum yahudi Kristen tetapi juga Yunani,
Romawi dan bar-bar menjadi percaya dan disatukan dalam iman.
Pl menciptakan kekristenan tidak hanya di Yerusalem, tetapi juga
di Roma, Korintus, Yunani dan berbagai tempat. Pl telah
menciptakan angka pertobatan tidak hanya kepada kaum laki-laki,
kaum miskin dan rakyat biasa, tetapi juga kaum perempuan dan
kaum kaya dan pejabat negara. Sebagai contoh,teks-teks Kisah
Para Rasul mencatat bahwa hasil Pl selalu menciptakan
pertambahan bahkan musuh dan penganiyaya masuk dalam
hitungan pertambahan.

a. Kis. 1:15; Peristiwa Penampakan Yesus - 120 orang menerima
Yesus.
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b. Kis. 2:41; Khotbah Yesus disalib menjadi Tuhan dan Kristus —

C.

3000 bertobat.
Kis. 2:47; Kesatuan & kebersamaan jemaat — bertambah
jumlah setiap hari.

. Kis. 4:4; Pemberitaan kebangkitan Yesus — banyak menjadi

percaya dan bertambah hingga total 5000 orang.

Kis. 6:7; Pelayanan diakoni dan doa — bertambah banyak
termasuk sejumlah imam.

Kis. 11:21; Pemberitaan Yesus adalah Tuhan — sejumlah besar
orang Yunani bertobat

. Kis 13:43-48; Pengajaran untuk hidup dalam kasih karunia

Kristus — banyak orang & umat Yahudi yang takut akan Allah
— hampir seluruh penduduk kota Antiokhia percaya dan Injil
diberitakan seluruh daerah itu.

. Kis. 13:48 Kesaksian Rasul Paulus — semua orang yang tidak

mengenal Allah menjadi percaya.

Kis. 14:21; Paulus memberitakan Injil — memperoleh banyak
murid.

Kis. 16:5; Hasil konsilis di Derbe dan Listra — makin lama
bertambah besar jumlahnya.

. Kis. 17:4,12; Proklamasi Injil (pengajaran dan diskusi) —

sejumlah besar orang juga beberapa perempuan terkemuka
menjadi percaya.

Kis. 18:8; Mengajar di rumah Ibadah — Kepala Rumah Ibadah
dan seisi rumahnya serta banyak orang Krorintus percaya dan
dibaptis.

.Kis 21:19-20; Berbagi cerita karya Allah terhadap bangsa non-

Yahudi di Yerusalem — ribuan orang Yahudi menjadi percaya
dan taat Taurat.

. Kis. 28:23-24 Kesaksian Paulus — sejumlah besar orang datang

dan sebagian menjadi percaya.
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E. PENJABARAN Pl GKE DAN RELASINYA DENGAN TEKS
ALKITAB

1. Tata Gereja GKE:14 Pada Pembukaan dan Bab | diakui dan
dinyatakan secara kokoh bahwa GKE merupakan buah PI dari
Penginjil Pertama Johan H. Barnstein, para misionaris dan
lembaga misi RMG dan BM. Pengertian Evangelis dalam nama
GKE juga dengan lugas diterjemahkan dengan Kabar Baik
(Euanggelion) tentang Tuhan Yesus Kristus yang menjadi dasar
dan inti pemberitaan GKE. Pernyataan tersebut menegaskan
bahwa Injil didefinisikan luas (tidak spesifik), dan menjadi misi
seluruh komponen gereja (tidak hanya PKB). Pada sisi lain, Bab
Il Panggilan dan Pengutusan sebagai prinsip misi GKE tidak
menyebutkan bahwa P1 adalah tugas dan pengutusan gereja.
Membaca Tata Gereja Bab V Tugas Panggilan Kesaksian Pasal
20, GKE sudah memiliki fondasi Alkitab dan konstitusi yang
kuat bagi Pl. Ada pengakuan bahwa GKE merupakan hasil Pl
dari aktivitas Kis. 1:8 sehingga GKE turut bertanggung jawab
melaksanakan Mat. 28:19-20 dan Mrk. 16:15. Pl sebagaimana
pada pengertian “Evangelis” dimengerti secara luas sebagai misi

GKE menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia.15 Catatan
menarik dari pasal ini adalah GKE melibatkan semua anggota
GKE dalam Pl melalui kata, keteladanan dan kesaksian hidup.
Pasal ini kemudian diakhiri dengan dua hal teknis demi PI: a)
GKE bisa bekerja sama dengan gereja dan lembaga manapun
baik dalam dan luar negeri, dan b) GKE dapat membentuk
Kelompok PI di tingkat Sinode, Resort dan Jemaat.

14MS GKE, Tata Gereja GKE, hasil studi.

15 Bdk. Misi 2015-2020 untuk mewujudkan visi GKE yang mengembangkan
pemikiran bahwa Pl bersifat komprehensif dan holistik. MS GKE, Garis-garis
Besar Tugas Panggilan GKE 2015-2040 dan 2015-2020 (Banjarmasin: MS GKE,
2015), 32.
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Empat hal penting yang perlu dipertimbangkan dan patut

dikoreksi dalam Tata Gereja terkait Pl adalah:

a. Memberi definisi yang konsisten dan spesifik tentang apa Pl,
sehingga ketika PKB dan Kelompok PI bekerja, dasar dan
pedoman termasuk batasan pelayanan menjadi lebih jelas,
logis, fokus dan terprogram. Istilah yang digunakan bagi Pl
juga perlu lebih konsisten, karena Pl digunakan idiom
dengan keisgksian, pelayanan, tugas panggilan dan

pengutusan.

b. Memberi tempat yang jelas bagi Pl sebagai panggilan dan
pengutusan pada Bab Il Panggilan dan Pengutusan, agar
selaras dengan pengakuan dan nama GKE.

c. Memperkaya teks Alkitab dalam beberapa ayat yang menjadi
rujukan PI di Pasal 20 (lihat Katekismus GKE). Teks yang
ada masih lemah dan belum tepat. Misalnya, 2 Kor 3:2-3
(20:2) belum mampu menjadi menjadi rujukan bagi Pl yang
komprehensif, PI melalui totalitas hidup yang dijiwai Roh
Kudus dan menghadirkan Kerajaan Allah. Atau, teks Maz
145:9a dan Fil. 4:18 belum tepat untuk dijadikan dasar bagi
GKE bekerjasama dengan gereja dan lembaga lain.

d. Mencantumkan relasi yang jelas antara Penginjil sebagai
Jabatan Gerejawi (Pasal 29) dengan kedudukan dan tugas
panggilan bagi Pemberitaan Injil. Jika Pl memiliki peran
yang sentral dengan definisi yang jelas dan tugas yang
spesifik, kedudukan dan fungsinya Penginjil bisa lebih
difokuskan kepada PIl. Bandingkan dengan Peraturan GKE
no. No. 14 tentang Jabatan Pendeta dan Penginjil bahwa
kedudukan, status, tugas, hak, kewajiban, larangan dan
sanksi bagi pendeta dan penginjil hampir sama, kecuali

18 K ata Pekabaran Injil tercantum sebanyak 12 kali, Injil (termasuk kata
Kabar Baik dan Euanggelion) sebanyak 6 kali dan Penginjil sebanyak 8 Kali.
98



Pekabaran Injil Menurut Alkitab: Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Sebuah Refleksi Untuk PI GKE V/ol.8 Nomor 1 Desember 2018
Kinurung Maleh Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018

dalam pelayanan sakramen dan_liturgis perlu mendapat
mandat dari majelis setempat.

2. Himpunan Peraturan GKE 2016, khususnya No. 11 tentang

Pembentukan Kelompok Pl Jemaat GKE:18 Peraturan GKE No.
11 telah memberi kesempatan dan ruang bagi GKE untuk
memfokuskan PI. Peraturan ini menjamin eksistensi organisasi
Pl ditingkat jemaat, dan juga jemaat memberi jalan dan
kebijakan termasuk pelatihan bagi pelaksanaan Pl (melalui
metode EE). Visi GKE mewujudkan warga jemaat misioner bisa
terwujud melalui Kelompok PI Ini. Secara jelas dicantumkan

tujuan dan program kegiatan Kelompok PI:

a.

Tujuan: meningkatkan aktivitas Pl baik pribadi maupun
kelompok baik bagi warga GKE maupun pelayan GKE;
menopang jemaat menjadi  misioner;  meningkatkan
kesadaran warga GKE untuk Pl melalui Tripanggilan gereja
khususnya melalui prilaku; dan meningkatkan pemahaman
yang sama mengenai P1 dan menyebarluaskanya.

Kegiatan: membudayakan membaca Alkitab secara teratur
dan  menyeluruh;  membudayakan  kegiatan = PA;
meningkatkan kegiatan ibadah dan doa; menyiapkan literatur
Pl; bekerjasama dengan PKB; mendalami dan
menyebarluaskan pemahaman PIl; menyelenggarakan KPI;
dan membantu dana PI tingkat jemaat, resort dan sinode.

Beberapa aspek perlu ditegaskan dan diklarifikasi terkait
Kelompok Pl GKE ini:

17 BPH MS GKE, Himpunan Peraturan GKE Tahun 2016 (Banjarmasin: MS
GKE1§016), 54-59.

BPH MS GKE, Himpunan Peraturan GKE Tahun 2016..., 44-46.

19 Bdk. MS GKE, Garis-garis Besar Tugas Panggilan GKE 2015-2040 dan
2015-2020, 40. Isi peraturan ini diolah menjadi Pokok-Pokok Program Bidang Pl
2015-2020.
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a. Pada aras tujuan belum selaras atau merepresentasi Tata
Gereja GKE (juga belum seirama dengan Katekismus GKE)
tentang definisi Pl dan kekhususan Pl dalam rangka
memberitakan Kabar Baik Yesus Kristus. Tujuan Kelompok

Pl bersifat internal kepada penguatan jemaat. = Juga ada
kesan, bahwa pemahaman tentang apa dan bagaimana Pl
sudah ada (baku) namun GKE perlu pendalaman dan
sosialisasi — ini searah dengan program kegiatan nomor 5.

b. Kegiatan Kelompok PI juga bersifat internal dan mungkin
tidak jauh berbeda dengan program kerja majelis jemaat
tentang peningkatan membaca Alkitab, doa, ibadah,
pengadaan literatur dan penggalian dana.

c. Pertanyaannya sejauh mana pembentukan Kelompok PI di
jemaat? Jika terbentuk, sejauh mana Kelompok PI
melaksanakan program dan bekerjasama dengan PKB?
Tidakkah ada tumpang tindih keberadaan dan tugas tanggung
jawab Kelompok PI dengan PKB? Jika Peraturan ini sudah
dilaksanakan di beberapa jemaat, seharusnya sudah ada
konsep, indikator dan hasil Pl yang jelas untuk ditiru dan
diteruskan oleh jemaat GKE lainnya.

3. Katekismus GKE:21 Inti dan fokus Katekismus GKE vyaitu
tentang Kabar Baik, Injil, Euanggelion atau Evangelis
berdasarkan ~Alkitab. Sebenarnya dengan membaca dan
merefleksikan Ketekismus GKE termasuk dengan tekun
menggali referensi teks-teks Alkitab, Injil secara komprehensif
kita pahami. Beberapa hal yang perlu ditegaskan tentang PI
menurut Katekismus GKE:

20Bdk. Garis-garis Besar Tugas Panggilan GKE 2015-2040 dan 2015-2020,
40.
21 MS GKE, Katekismus GKE, hasil studi; pemikiran ini juga merepresentasi
Ajaran GKE tentang Misi Gereja.
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a. Kabar baik adalah Allah mengutus Putra-Nya untuk
menyelematkan manusia dan semua ciptaan dari dosa untuk
menjadi milik Kristus dan hidup dalam Roh Kudus untuk
mengucap syukur atas keselamatannya demi kemuliaan
Allah.

b. Seluruh dimensi pelayanan dan sistem organisasi GKE
berlandaskan dan diwarnai Injil.

c. Mengakui Kabar Baik adalah inti pemberitaan GKE dan jati
diri GKE karena nama dan denominasi.

d. Mengakui 5 Prinsip Kabar Baik: solus Christus (Kristus satu-
satunya Juruselamat dunia), sola gratia, soal fide, sola
scrptura dan soli deo gloria.

e. Motif utama PI yaitu ucapan syukur atas kasih dan anugerah
yang menyelamatkan kita.

f. Pl tetap dilaksanakan di tengah kemajemukan agama melalui
kata dan perbuatan dengan sikap rendah hati dan tanpa
menghakimi, karena tidak ada satu agamapun yang dapat
menyelamatkan dari dosa kecuali Kristus “supaya bertekuk
segala lutut dan mengaku “Yesus Kristus adalah Tuhan.”

Berkaca dari Katekismus GKE, kita harus mengakui kekayaan

perspektif Alkitab tentang Injil dan pemberitaannya. Injil memiliki
konsep yang luas dan komprehensif. Namun, kompleksitas dan
kekayaan perspektif Pl ini membuat GKE berpikir serius tentang
bagaimana menempatkan misi Pl hanya, misalnya, menjadi tanggung
jawab PKB GKE, Kelompok Pl GKE atau dan Penginjil.

F. SEBUAH REFLEKSI: PI KONTEKS GK

1. Pl adalah kewajiban dan tanggung jawab gereja. 2 Alkitab
dengan jelas menyatakan bahwa karya Allah yang agung dalam

22 Sesuai dengan Tata Gereja GKE, 5-7 dan pertanyaan pertama dari
Katekismus GKE bahwa GKE meyaksikan Kabar baik bahwa Allah mengutus
Putra-Nya ke dunia untuk menyelematkan manusia serta segala mahluk dari dosa
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Yesus Kristus yang mati dan bangkit, atas kuasa Roh Kudus,
harus diberitakan dengan kata dan perbuatan. Yesus Kristus
sendiri yang memandatkan sekaligus mengutus gereja dan orang
Kristen untuk PIl. Gereja tidak boleh menempatkan Pl hanya
sebagai tugas panggilan sampingan. Bosch mengatakan Pl
dipandang sebaggi dimensi yang hakiki dari keseluruhan

kegiatan gereja.  Artinya dalam seluruh aspek pelayanan
gereja, prinsip, nilai dan substansi Injil harus menjadi dasar dan
diproklamasikan.

“Kita tidak dapat mengatakan bahwa ada keselamatan diluar
Kristus; pada saat yaré% sama kita tidak bisa membatasi kuasa
dan anugerah Allah.”” " Dalam ketegangan pemikiran ini dan
dalam keterbatasan kemanusiaan kita, Injil tetap diberitakan.

2. Penulis menawarkan bahwa GKE sebagai denominasi arus
utama: Calvinis dengan warna Lutheran, menempatkan PI
sebagai bagian dari Misi. Pl tidak sama dengan misi atau
mengganti misi. Jika definisi dan Klasifikasi ini yang
diaplikasikan, maka Pl menjadi khusus dan spesifik sebagai misi
gereja untuk menyatakan Yesus Kristus sebagai Tuhan
Juruselamat. Dalam bahasa yang lebih implisit, sejalan dengan
pernyataan oikumenis DGD 2013 yang diputuskan di Busan-
Korea Selatan:

Pl adalah kegiatan misioner yang menyatakan dengan terbuka
dan jelas tentang sentralitas inkarnasi, penderitaan dan
kebangkitan Yesus Kristus, tanpa membatasi anugerah
keselamatan Allah. PI diwujudkan dengan memberitakan Kabar

untuk menjadi milik Kristus dan dituntun Roh Kudus untuk mengucap syukur atas
keselamatan itu demi kemuliaan Allah, 7.

David Bosch, Transformasi Misi Kristen..., 631.

4 Frederick R. Wilson (ed), The San Antonio Report. Your Will Be Done:
Mission in Christ’s Way (Geneva: WCC Publication, 1990), 31-33.
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Baik kepada yang belum mendengar dan mengundang mereka
T . 2

untuk mengalami hidup baru dalam Kristus.

3. PKB (bekerjasama dengan Kelompok Pl Jemaat) dalam definisi
ini mempunyai tujuan dan batasan yang jelas dalam organisasi
GKE. Misalnya:

a. Melayani, menggembalakan dan memperlengkapi GKE
nominal (people no longer Christians), sehingga sungguh
memahami Iman Kristen (EE = AMAKI) dan aktif dalam
komunitas gerejawi. PKB GKE dalam konteks ini
mempunyai tugas yang istimewa karena realitas menunjukkan
bahwa kehadiran warga GKE dalam ibadah dan aktivitas
tidak akan pernah mencapai 80% dari total wargazé'emaat.

Berarti 20% seharusnya mendapat pelayanan khusus.

b. Melayani dan “menginjili ulang” warga GKE yang pindah ke
aliran lain dan mungkinkah: menawarkan GKE kepada umat
Kristen aliran lain. Memfokuskan pelayanan melalui pastoral,
doa dan ibadah yang kreatif untuk loyal kepada GKE. Hasil
penelitian (STT GKE) menunjukan bahwa kelahiran dan
pertumbuhan gereja lain di Kalimantan banyak berasal dari
warga GKE. Dalam realitas ini, PI GKE diorgansir untuk
mengambil kembali anggota yang lari atau anggotanya yang
malu-malu ingin kembali ke GKE.

c. Melayani, membaptiskan dan mengundang umat beragama
lain. Lingkup dan tujuan Pl PKB GKE dalam ranah ini
bersifat kontroversial, tetapi juga meneruskan mandat
Alkitabiah yaitu bagaimana memberitakan Kristus sehingga

2 WCC, Together Towards Life: Mission and Evangelism in Changing
Landscape (Geneva: WCC Publication, 2013), 80.

28 Garis-garis Besar Tugas Panggilan GKE 2015-2040 dan 2015-2020, 40:
Menyatakan bahwa Tujuan utama Pl memperkokok iman jemaat untuk tetap
percaya dengan sepenuh hati dan jiwa kepada Tuhan Yesus Kristus sehingga dapat
menjadi garam dan terang bagi dunia.
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pendengar, bertobat, dan dibaptis, tahu dan mempraktikan
ajaran Kristus, serta setia bergereja. Kelemahan praktik ini
yaitu mempersempit jiwa penginjilan hanya pada hasil
kuantitatif (model teologi menuai) sedangkan jika tidak ada
hasil dianggap bukan penginjilan, disamping aspek pluralisme
dan konflik agama. Kalangan Injili dan Pentakosta masih
sangat kuat menerapkan prinsip ini.

d. Membuka berbagai pos PI di berbagai wilayah baik di
Kalimantan maupun Indonesia. Pos Pl merupakan kekuatan
strageis GKE untuk membuka berbagai gereja baru di
wilayah yang masih membuka ruang dan hati bagi Injil.
Penelitian dan pengkajian diperlukan sebelum pembentukan
Pos PI ini baik untuk metode yang akan diaplikasikan,
konteks sosial-budaya-ekonomi warga setempat dan seberapa
besar penerimaan warg terhadap Injil.

e. Mengidentifikasi, melatih dan mendidik pelayan dan warga
GKE yang mempunyai jiwa penginjilan termasuk melengkapi
konsep, program, gaji dan sarana prasarana. Christian
Schwarz menyatakan jika ada 10 orang diantara 100 orang
Kristen yang memiliki karunia penginjilan, itu sudah luar

biasa.28 Semua pendeta bahkan warga GKE perlu tahu
penginjilan dengan berbagai dimensinya. Namun tidak berarti
semua harus menjadi penginjil dan itu tidak juga berarti
bahwa misi GKE tidak hanya P1I.

Dengan definisi ini, PKB bersama Kelompok Pl Jemaat tidak
banyak mengambil peran ganda seperti pemberdayaan ekonomi,
ibadah-ibadah rutin, menegakkan keadilan sosial atau pengembangan
sarana fisik lainnya. Pun, ketika PKB GKE berpartisipasi dalam
pelayanan sosial kemanusiaan, pendidikan atau politik, maka semua

27Bdk. Karl Muller (eds.), Dictionary of Mission..., 151.
Christian Schwarz, Natural Church Development, 6th Edition (Germany: C
& P Publishing), 34.
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itu adalah media bagi PI. Definisi ini juga menghindarkan tumpang

tindih tugas pelayanan dengan bidang, komisi atau unit lain dalam

organisasi GKE. Namun demikian, definisi dan batasan ini tidak
sejalan dengan Tata Gereja dan Katekismus GKE yang memahami

Pl sebagai jiwa dan dasar gereja yang dinampakan dalam seluruh

kata dan karya.

4. Dalam konteks GKE, keberhasilan logis (terukur) penginjilan
(oleh PKB) adalah membawa orang dalam komunitas Kristen
(gereja): bukti memahami inti ajaran Kristen dan menerima
Kristus sebagai Tuhan dan Juruselamat. Keberhasilan logis ini
juga mendukung pencapaian aspek baptisan dan kuantitas,
sebagaimana karakter Pl Paulus. Namun pembentukan dan
persekutuan gerejawi tidaklah tujuan akhir penginjilan, tetapi
menjadi media untuk meneruskan Injil secara komunal,
terprogram dan berkelanjutan. Baptisan dan jumlah juga tidak
indikator akhir dari PI, tetapi sebagai catatan esensial bagi
evaluasi pencapaian PI.

5. Hakekat PI selalu bersifat kontekstual dan membawa kedamaian.
Pl harus menjawab kebutuhan sosial ekonomi dan menghargai
budaya masyarakat. Dalam konteks kekinian di Indonesia, Pl
mempertimbangkan ulang “umat agama lain” sebagai objek misi
demi Kkesetaraan, pluralitas dan keadilan. Bolehkah, seperti
Paulus, kita memposisikan umat Kaharingan sebagai penyembah

berhala dan tidak akan selamat dengan ritual adatnya? ~ Namun
demikian, PI tetap menjadi ujung tombak melawan “himpitan
dakwah,” “kebangkitan agama suku” dan “pencurian domba.”
Dalam konteks ini, ajakan Yesus untuk Pl yang mengedepankan
nilai-nilai keadilan dan damai sejahtera menjadi hakiki.
Kemanusiaan, kejujuran dan moralisme harus dijunjung dalam
penginjilan. Dialog dan persahabatan baik langsung maupun

29Bdk. MS GKE, Katekismus GKE...., 50.
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media elektronik menjadi metode utama.3O Dengan hakekat ini,
Injil sebagai berita sukacita yang membawa keselamatan wajib
tetap dikomunikasikan, bersifat undangan, namun tidak berarti
pengkristenan atau proselitisme, apalagi jika dilaksanakan
dengan intimidasi dan tipu muslihat.

Kita perlu menyadari bahwa keterbatasan manusia dan
keterbatasan bahasa membuat tidak mungkin bagi komunitas
apapun untuk mengerti misteri keselamatan Allah yang
ditawarkan kepada manusia. Dalam kerendahatan hati, kita
harus mengakui keselamatan milik Allah saja. Kita hanya
memberitakan; kita hanya menjadi saksi. Kita tidak bisa
memutyskan siapa yang akan selamat; itu adalah ketetapan
Allah.

6. Bagi STT GKE sebagai lembaga pendidikan teologi yang
membentuk para pendeta, Pl nampaknya perlu mendapat tempat
baru. Tidak ada mata kuliah Pekabaran Injil. Mata kuliah
misiologi sudah memuat pendidikan tentang berbagai misi gereja
termasuk PI. Porsi waktu dan topik tentang Pl harus
ditambahkan. Prasayarat pendukung vyaitu GKE telah
mempunyai definisi, prinsip, tujuan dan metode Pl yang lebih
konsisten, jelas, sistematis dan logis. Dengan demikian,
kesinambungan antara Pl (Misi) yang dikembangkan dan
diaplikasikan GKE bisa didiskusikan dan dikembangkan di STT
GKE. Pendekatan pendidikan STT GKE yang konstruktif dan
kontekstual membutuhkan sentuhan dari jemaat GKE; STT GKE

%0Bdk. Garis-garis Besar Tugas Panggilan GKE 2015-2040 dan 2015-2020,
40: GKE dalam tugas Pl mengedepankan pendekatan persaudaraan/persahabatan
dan inklusif dalam masyarakat majemuk.
Dokumen Sidang Raya DGD 2006 di Porto Alegre - Brasil “Religious
Plurality and Christian Self-Understanding,” (Geneva: WCC, 2006), dalam
Claudia Wahrisch-Oblau, “Evangelism,” 157.
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tidak sama dengan masa lalu yang cenderung menggurui atau
berkutat pada teori semata.
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EFEKTIVITAS PELAKSANAAN PKB GKEl

Sanon
sanonboy@gmail.com

Abstrak

Pemberitaan Kabar Baik GKE hadir sebagai alternatif dalam
penginjilan. la cukup berhasil menyita perhatian para pejabat gereja dan
warga Jemaat GKE dalam satu dasawarsa ini. Pada satu sisi ia
dirangkul, tetapi di sisi lain ia dipukul. Kehadirannya diterima karena
dianggap obat mujarab menjawab kebutuhan umat. Namun ia juga
ditolak karena dinilai kurang relevan bagi GKE yang mengisi pasar
pelayanan dengan sikap inkluif. Konsep keselamatan “sempit” dan
memberi porsi penginjilan yang terlalu besar juga menjadi alasan lain
untuk berkata tidak pada PKB GKE. Fenomena ini sedikit banyak
berpengaruh pada semangat para aktivis PKB GKE. Tulisan ini
menyuguhkan sejauh mana pelaksanaan PKB GKE itu efektif? Apa
tolak ukurnya dan instrumen dalam mengukur keberhasilan PKB GKE.
Pada akhirnya dihidangkan beberapa rekomenasi pemikiran yang
diharapkan memperkaya pemikiran dan referensi pelayanan.

Kata kunci: Efektivitas, indikasi keberhasilan, Instrumen,
Evangelim Explosion GKE/PKB GKE, Penginjilan, Misi.

! Artikel ini merupakan hasil penelitian yang telah diseminarkan pada tanggal
20 Ngvember 2018 di Hotel Batu Suli Internasional Palangkaraya.

Dosen tetap STT GKE, bidang minat Misiologi.

109


mailto:sanonboy@gmail.com

Efektivitas Pelaksanaan PKB Pambelum: Jurnal Teologi
GKE Sanon, Kontekstual Vol.8 No.1 Des.2018
Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018

A. PENDAHULUAN

Sejak kehadiran Pemberitaan Kabar Baik Gereja Kalimantan
Evangelis yang selanjutnya disingkat PKB GKE telah menyita
banyak perhatian dalam sejarah GKE. Kehadirannya diterima dan
ditolak. Baik di kalangan Para Pendeta, Penatua dan Diakon, maupun
di kalangan warga jemaat. Hal tersebut sedikit banyak berpengaruh
pada semangat Pengurus PKB GKE dalam melakukan kegiatan.
Bahkan tidak jarang, ada juga diantara pengurus PKB GKE yang
akhirnya memutuskan berdiam diri, mundur, maupun tetap semangat
melakukan pelatihan-pelatihan. Mereka yang memilih berdiam diri
karena merasa tak ada jalan terbuka yang bisa mereka tempuh.
Akhirnya mereka menunggu saja. Siapa tahu ada dari pihak gereja
yang meminta mereka melakukan pelatihan. Namun ada juga yang
mundur karena merasa PKB GKE tidak mendapat tempat di Resort
dan Jemaat. Akibatnya PKB GKE dinilai gagal. Meskipun demikian,
masih ada saja aktivis PKB GKE yang tetap semangat melakukan
pelatihan.

Gambaran kondisi di atas sesungguhnya memperlihatkan situasi
problematis. Di satu sisi, ada warga GKE dan pejabat Gereja yang
merasa PKB GKE amat penting unuk melengkapi warga GKE.
Namun faktanya, kehadirannya disambut secara dingin bahkan
konfrontatif. Mengapa demikian? Apakah yang melatarbelakangi
terjadinya pro dan kontra di kalangan GKE? Apakah benar PKB
GKE telah gagal? Apakah indikasi kegagalannya? Bagaimana
seharusnya? Itulah beberapa pertanyaan penting yang mendoron

penulis melakukan penelitian ini  dengan judul Efektivitas
Pelaksanaan PKB GKE. Tujuannya memberikan gambaran umum
tentang sejarah dan pelaksanaan PKB GKE, serta tingkat
keberhasilannya. Ketika membaca tulisan ini, diharapkan ada
gambaran dinamika PKB GKE kontemporer.

3 Sederhananya, efektivitas dalam tulisan ini dipahami sebagai suatu pikiran
dan tindakan yang efektif atau manjur, sehingga berdampak positif. Tim Penyusun,
Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa Depdiknas, 2008), 374.
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Dalam rangka menjawab beberapa pertanyaan penting
sebagaimana dalam latar belakang di atas, penulis melakukan
penelitian bersifat Kualitatif-evaluatif. Penelitian kualitatif melihat
dan memahami variabel penelitian sebagai kesatuan unit yang

komplek dan interaktif.4 Perhatian utama lebih kepada upaya
menggali kedalaman informasi sehingga diperoleh makna dibalik
informasi tersebut. Paradigma seperti itu turut menentukan teknik
pemilihan sampel. Pada akhirnya penulis memutuskan untuk
memakai teknik purposive sampling dalam memilih sumber data.

Artinya, sumber data dipilih secara sengaja.” Pertimbangannya ialah
sumber data primer yakni sumber yang mengalami sendiri peristiwa
tersebut atau sumber kedua yang masih dianggap cukup menguasai
keadaan tersebut. Karena itu, sumber data dalam penelitian ini terdiri
atas: pertama, sumber data utama yaitu Pengurus PKB GKE,
Pengurus EE Lokal di Banjarmasin, mereka yang aktif melaksanakan
PKB GKE dan pernah ikut Pelatihan, dan unsur Pendeta yang belum
pernah ikut pelatihan EE/PKB. Kedua, dokumen GKE terkait
EE/PKB GKE, Misi dan penginjilan, serta kepustakaan umum untuk
menunjang bagian analisis. Data utama dikumpul pada bulan Juni
2018 dan terus dilengkapi sampai pertengahan November 2018.

B. SEJARAH SINGKAT PKB

GKE 1. Berawal dari EE

Evangelism Explosion (EE) pertama kali diproduksi di Coral
Ridge Presbyterian Church, Amerika tahun 1962 oleh D. James
Kennedy. Gereja ini bermula dari sekolah dasar. 3 Mei 1959,
pelayanan gereja dimulai di sekolah ini yang dipimpin oleh seorang
pastor Dr. D. James Kennedy dan dihadiri oleh 38 orang dalam
ibadah tersebut. Tanggal itu diabadikan sebagai hari berdirinya
Gereja Presbiter Coral Ridge dan James Kennedy diakui sebagai

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung:
Alfabeta, 2016), 292.

Moh. Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 64.
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pendirinya. Tiga bulan kemudian, hanya 17 orang yang benar-benar
aktif dalam persekutuan tersebut. Bahkan sampai tahun 1960, hanya
tersisa 14 orang warga jemaat yang aktif dalam gereja. Kondisi
tersebut mendorong D. J. Kennedy untuk memikirkan solusinya
secara serius dengan membangun pola penginjilan pribadi bernama
EE.

Dampaknya secara kuantitas cukup mengagumkan. Dalam
waktu 36 tahun (1960-1996), terjadi peningkatan jumlah warga
jemaat menjadi 9.000 jiwa. EE Kini telah menyita perhatian dunia
kristen yang berhasrat memberitakan Injil. Sampai tahun 2009, EE
telah tersebar di 212 negara Pelebaran sayap pelayanannya sampai

juga ke Indonesia tah 1984 Konsep dasar EE sebagai berikut:
Konsep Inti EE

N\

Setiap anggota Jemaat
mesti bersaksi-Bersaksi €—¢ Cita-cita Ideal
sebagai gaya hidup

- 4.Implementator
Memuliakan <—
T;‘Jhan

|
v 2.Pelatih

—5 Mat.28:19 & —
Rm.10:13-15 Caranya

Melengkapi Pel_atif_'nan
gereja lokal Berjenjang
7

— Penginjilan:
AMAKI.
Tahap: 3PT

6 http://www.crpc.org/1959-1966, diakses pada hari Selasa, 12 juli 2018; D.
James Kennedy, Ledakan Penginjilan (Jakarta: IFTK Jaffray, t.th), 5-13; Tim
Penyusun, Evangelism Explosion, halaman 2 dari materi presentasi format PPT
yang disusun oleh Tim EE dengan Judul file Presentation awal EE 15 Menit. File
ersebut diperoleh dari Bapak Krisnayadi, Ketua PKB GKE Resort Banjarmasin.

Ibid.;Tim Penyusun, Penyajian Visual Ledakan penginjilan: Trainee (buku
murid yang dicetak tahun 2012), 1.
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Konsep di atas memperlihatkan bahwa EE berangkat dari cita-
cita idealnya yaitu agar setiap warga jemaat bersaksi tentang
anugerah penyelamatan Allah melalui Yesus Kiristus. Kegiatan
bersaksi tersebut mesti menjadi gaya hidup orang percaya dengan
tujuan memuliakan Tuhan dan dibangun di atas dasar Mandat Agung
dalam Mat. 28: 19 dan alasan pengutusan dalam Rm. 10: 13-15. Agar
cita-cita, dan tujuan tercapai, maka dibuatlah konsep penginjilan
pribadi yang bernama EE. Agar EE dapat dilakukan, maka
melengkapi gereja lokal sangat penting. Supaya gereja lokal mampu
memenangkan  jiwa dengan  sistem  kerja  multiplikasi

(pelipatgandaan-seperti  pola  multilevel  marketing/MLM).
Sasarannya yaitu semua warga jemaat dari berbagai tingkatan usia.
Bahkan semua orang terlepas dari apapun agamanya.

Kegiatan utama fokus pada penginjilan dan pelatihan. Inti ajaran

yang disampaikan dalam penginjilan tersebut yaitu AMAKI™ dengan
empat tahap yaitu 3PT" . Sementara itu, pelatihan diberikan secara

8 Pdt. (Em) Prapatriotis H. Oedoy, “Pekabaran Injil: Tugas Panggilan Gereja
di dunia dalam Sanon (Peny.), Proceeding Seminar Pemberitaan Kabar Baik
(Banjarmasin: UPI STT GKE, 2017), 19.

Singkatan dari Anugerah, Manusia, Allah, Kristus, Iman. Pada intinya,
orang yang diinjili diajarkan bahwa keselamatan setelah kematian itu anugerah.
Namun tidak semua orang bisa menerimanya karena manusia berdosa. Oleh karena
itu, Allah memiliki cara yang sempurna untuk mengatasi hambatan tersebut. Cara
yang Allah lakukan tersebut memperlihatkan sifat-Nya yang adil sekaligus kasih
pada waktu yang bersamaa. Sifat adil-Nya ditunjukkan dengan hukuman yang
diberikan kepada setiap orang yang berdosa atau bersalah. Namun pada saat yang
sama, la mengampuni orang yang berdosa. Sikap yang terkesan paradok itu
diselesaikan-Nya Yesus Kristus. Manusia yang berdosa diampuni, tetapi hukuman
juga tetap diberikan. Hanya saja bukan manusia yang menerima hukuman itu,
melainkan Yesus Kristus sendiri. Itulah makna kematianNya di kayu salib.
Kebenaran ini hanya bisa diterima dengan iman yang menyelamatkan yakni iman
yang percaya dan mengandalkan Yesus saja dalam hidupnya.

0Singkatan dari: Persahabatan, Penyajian Injil, Penyerahan diri, tindak lanjut
langsung. Konsep AMAKI dan tahapan penginjilan sudah baku. Tidak boleh
diubah. Mereka menganut prinsip seperti coca-cola, di mana-mana rasanya sama.
Berdasarkan hasil diskusi dengan ibu Susiana, Pdt. Alex (Pdt. Gereja Toraja), dan
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berjenjang kepada mereka yang sudah diinjili. Bagi EE, pelatihan
amat penting. Sebab tugas penginjilan bukan saja membuat orang
bertobat. Sebaliknya orang yang sudah bertobat harus menginjili.
Agar ia mampu menginjili, maka mesti dilatih. Ada empat jenjang
atau tingkatan pelatihan yakni tingkat dasar/murid, tingkat pelatih,
tingkat guru dan tingkat Implementator.”™ Jadi implementator itu
merupakan tingkat paling tinggi. Seseorang Yyang sudah
implementator berhaklinerencanakan dan melaksanakan pelatihan
pada semua tingkatan.

5). Indikasi keberhasilan.

Penginjilan dianggap berhasil kalau terjadi tiga hal berikut:

a). Dari tidak paham menjadi paham = dampak personal (kualitatif) b). Dari yang
diinjili menjadi menginjili © multiplikasi

c). Dari murid menjadi pelatih, dari pelatih menjadi guru, dari guru

menjadi implementator  level pengetahuan berjenjang.

Pak Robby Ngaki pada tanggal 12 November 2018 di gereja Toraja Gang V Komp.
DPR Banjarmasin, dan informasi dari Ibu Kartini pada tanggal 20 November 2018.

1 Ibid. Ada kriteria dan aturan main an diepakati bersama dalam pelatihan.
Seseorang yang ingin mengikuti pelatihan harus bersedia untuk mengikuti
pelatihan, mau diajarkan, dan setia sampai selesai. Selain itu juga ada aturannya.
Peraturan 1:lakukan terus jangan berhenti; Peraturan 2: jika ingin berhenti, ingat
peraturan 1. Tambahan informasi dari Ibu Kartini pada tanggal 20 November 2018.

Ibid.

13 Diolah berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus PKB GKE dan
mereka yang pernah menjadi pengurus PKB GKE serta pengurus EE Lokal Kota
Banjarmasin. Wawancara dengan pengurus dan mantan pengurus PKB GKE
dilakukan pada tanggal 30 Juni-1 Juli 2018 dan 24-25 Oktober 2018. Sementara
itu, wawancara dengan pengurus EE Lokal Kota Banjarmasin dilaksanakan pada
tanggal 12 November 2018. Adapun pengurus dan yang pernah jadi pengurus PKB
GKE yang dijadikan narasumber ialah Bapak Jumeidy, Bapak | Made Sujana,
Bapak Berty Rasad, Bapak Nicolas Uda, Vik. Sri Wahyuni, Bapak Kampili M.
Djanu, lbu Kartini, Pdt. Tom Chandra, dan Ibu Yansi Tuan. Dari mereka inilah
sumber data sepanjang tulisan ini terkait pelaksanaan PKB GKE. Sementara itu,
pengurus EE Lokal Kota Banjarmasin yang dijadikan informan yaitu Bapak Robby
Ngaki, Ibu Susiana, dan Pdt. Alex.
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2. EE Masuk GKE

Sejak tahun 2004, sudah ada warga GKE yang ikut pelatihan
EE di Malang seperti Bapak Nahason dan Istrinya. Namun,
sekembalinya dari Malang sulit menerapkan EE di GKE karena tidak

ada dukungan dari gereja. 4 Lalu pada tahun 2008 ada seminar EE di
STT GKE. Pembicara/pelatihnya dari Surabaya. Kemudian sejak
sidang Majelis Sinode bulan Oktober tahun 2009, perhatian pada isu
penginjilan meningkat. Warga jemaat dinilai belum berakar di dalam
iman, sehingga mudah pindah gereja dan pindah agama. Selain itu,
pertumbuhan gereja secara statistik juga kurang meningkat. GKE
sendiri dinilai lemah dalam penginjilan. Padahal nama Evangelis
yang melekat pada GKE dipahami sebagai gereja yang injili.
Pembinaan iman warga Jemaat juga amat penting. Sebab banyak
orang yang keliru memahami keselamatan. Kehidupan kekal terkesan
dapat diperoleh melalui perbuatan baik, aktif di gereja, jadi pejabat
gereja dan kebaikan lainnya. Padahal keselamatan itu merupakan
anugerah. Lalu Sinode Umum di Pontianak bulan Juli 2010
diputuskan agar GKE bekerjasama dengan EE.15

Sejak tahun 2010, mulai diadakan seminar tentang EE di Jemaat
GKE Eben Ezer, pelatihan di Malang yang menghasilkan
terbentuknya EE Lokal Banjarmasin™ dan akhirnya menghasilkan
MoU antara EE Indonesia dengan Majelis Sinode GKE pada hari
“Kamis, 10 Februari 2011 di Kantor Majelis Sinode GKE”17 dan
diperbaharui dengan MoU pada Hari Selasa, 17 Oktober 2017 di

Kuala Kapuas. Menindaklanjuti MoU tersebut, maka dibentuk Tim
EE GKE Pertama kali tahun 2011 berdasarkan SK BPH Majelis

14Sanon (Peny.), Proceeding Seminar Pemberitaan Kabar Baik..., 140.

Marni, EE (Evangelism Explosion) dan GKE (Gereja Kalimantan
Evangelis) (Mengkritisi EE Dalam Pelaksanaan Misi GKE di Kalimantan)
(Banjfgmasin: Tesis Pada STT GKE, 2013), 43-45.

Informasi dari Bapak Robby Ngaki dan Ibu Susiana tanggal 12 November
2018.
17 Berdasarkan dokumen MoU Majelis Sinode GKE dan EE Malang tahun
2011 dan diperbaharui tahun 2017.
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Sinode GKE Nomor 324/BPH-MSGKE/KEP/11/2011 tentaqg

Komposisi dan Personalia Tim Evangelism Explosion (EE) GKE.
Sampai tahun 2017, sudah mengalami tiga kali pergantian pengurus
yakni tahun 2012, 2013 (Perubahan Nama dari EE GKE menjadi

PKB GKE), dan tahun 2017.1 Tanggal 13-30 September 2011,
diutus 20 orang Pendeta GKE untuk mengikuti pelatihan EE di

Malang.  Tujuan utama EE GKE vyaitu melengkapi para pekerja
gereja dan warga jemaat dalam menjalankan tugas penginjilan atau

saksi Kristus.

3. EE Berubah Jadi PKB GKE
Pada tahun 2013, EE GKE berubah nama menjadi Pemberitaan

Kabar Baik GKE (PKB GKE).? Tidak dijelaskan latar belakang

18 Pengurus Hariannya: Ketua (Drs. Nicolas Uda), Wakil Ketua (Garinda
Jamin, BE), Sekretaris (Pdt. Paulus Buanan, S.Th), Wakil Sekretaris 1 (Ari Yunus
Hendrawan, S.Pd), Wakil Sekretaris Il (Yudika B. Sinang), Bendahara (Ir. Berty
Rasad).

Pengurus Harian tahun 2012 terdiri atas Ketua: Drs. Nicolas Uda, Wakil
Ketua: Garinda Jamin, BE, Sekretaris: Pdt. Melkira, S.Th; Wakil Sekretaris I: Sri
Wahyuni, S.Th; Wakil Sekretaris Il: Yudika B. Sinang; Bendahara: Ir. Berty
Rasad. Pengurus Harian tahun 2013 terdiri atas Ketua: Drs. Nicolas Uda, MM;
Wakil Ketua: Ir. Berty Rasad; Sekretaris: Drs. Kampili M. Djanu; Wakil Sekretaris
I: Vik. Sri Wahyuni, S.Th; Wakil Sekretaris Il: Yudika B. Sinang; Bendahara: Risa
Budi Gara; Wakil Bendahara: Susane Djimer. Pengurus Inti (berubah namanya
dari pengurus Harian) periode 2017-2021 terdiri atas Ketua: Pdt. (Em) Tawar
Soewardji, M.Th; Wakil Ketua: Pdt. Rahmadi, S.Th; Sekretaris: Pdt. Tom
Chandra, S.Th; Wakil Sekretaris: Romy Admajayadi; Bendahara: Dra. Susane
Jimer; Wakil Bendahara: Asihay.

20 Tim Penyusun, Bahan-bahan & Daftar Keputusan Raker 1 & Sidang Il
Majelis Sinode GKE tanggal 25 s.d 26 Oktober 2011 di Banjarmasin
(Banjarmasin: MS GKE, 2011), 70.

Tim Penyusun, Bahan-Bahan dan Daftar Keputusan Sidang IlI Majelis
Sinode GKE Tanggal 15 September 2012 di Puruk Cahu (Banjarmasin: BPH MS
GKE, 2012), 37.

22 Perubahan nama tersebut ditetapkan dengan SK BPH Majelis Sinode GKE
Nomor 248/BPH-MS GKE/KEP/11/2013 tentang Perubahan Nama Tim Tim
Evangelism Explosion GKE menjadi pengurus pemberitaan Kabar Baik GKE dan

116



Efektivitas Pelaksanaan PKB Pambelum: Jurnal Teologi
GKE Sanon, Kontekstual Vol.8 No.1 Des.2018
Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018

perubahan. Namun informasi dari beberapa Pengurus PKB GKE
menjelaskan bahwa perubahan nama dilakukan supaya mudah diterima
di kalangan GKE karena istilah yang lebih bersahabat. Alasan lain, EE
tidak bisa diubah-ubah karena hak cipta orang Iain.23 Karena itu diganti
PKB GKE supaya bisa dimodifikasi. Cakupan PKB GKE kemudian

diperluas24 mencakup seluruh aspek kehidupan dan beragam metode
penginjilan. EE menjadi salah satu di dalamnya.

C. PELAKSANAAN PKB KE

Menurut Pdt. Dr.Wardinan S. Lidim, M.Th sekalu Ketua
Umum Majelis Sinode GKE, pelaksanaan PKB GKE memiliki dasar
yang kuat. Pertama, berdasarkan firman Tuhan; Kedua, berdasarkan
sejarah GKE; Ketiga, Berdasarkan Ajaran GKE tentang misi Gereja;
Keempat, Tata Gereja GKE Bab V Pasal 17 ayat (1-5) tentang
Pekabaran Injil; Kelima, Keputusan Sinode Umum XXII GKE tahun
2010 di Pontianak; Keenam, GBTP GKE 2010-2015; Ketujuh,
Peraturan GKE Nomor 28 tahun 2011 Tentang Pembentukan
kelompok Pekabaran Injil di GKE; Kedelapan, Keputusan Sidang Il
MS GKE tahun 2011; Kesembilan, Keputusan Sidang Il MS GKE
tahun 2012; Kesepuluh, Keputusan Sidang MS GKE 1V Tahun 2014;

dan Kesebelas, Sidang V MS GKE tahun 2015.25

Sebagai tindaklanjutnya, telah dibentuk pengurus PKB GKE
Majelis Sinode GKE yang selanjutnya ditulis PKB GKE sejak tahun

Komposisi Personalia Pengurus Pemberitaan Kabar Baik GKE. Perubahan nama
itu sendiri berdasarkan usulan dari Pengurus EE GKE Nomor 124/EE-
GKE/X1/2013 tertanggal 14 November 2013 Perihal Usul Perubahan Pengurus dan
Nama Tim EE Gereja Kalimantan Evangelis Periode 2013-2015.

Pendapat Pd. Tawar Soewardji, M.Th dalam seminar tanggal 20 November
2018.

24 Keputusan tersebut ditetapkan sejak bulan desember 2017 di Palangkaraya
dengan mengacu kepada tata gereja GKE tahun 2015 Bab V Bagian 1 Ayat 1-7.
Infor%asi dari Pdt. Rahmadi, S.Th tanggal 21 November 2018.

Wardinan S. Lidim, “Kebijakan GKE Tentang Pemberitaan Kabar Baik:
Pendekatan Historis-Organisatoris GKE” dalam Sanon (Peny.), Proceeding
Seminar Pemberitaan Kabar Baik...,11-14.

117



Efektivitas Pelaksanaan PKB Pambelum: Jurnal Teologi
GKE Sanon, Kontekstual Vol.8 No.1 Des.2018
Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018

2011 sebagaimana dijelaskan di atas. SK tersebut menjadi dasar bagi
pengurus PKB GKE untuk bekerja. Ada beberapa kegiatan Pengurus
PKB GKE sejak dibentuk. Pertama, susun program kerja; Kedua,
Melakukan seminar, dan Pemahaman Alkitab; Ketiga, melakukan
pelatihan EE/PKB GKE. Terkait sasaran PKB GKE, terjadi
perbedaan pendapat di kalangan pengurus. Ada yang menekankan
agar PKB GKE fokus pada pembinaan ke dalam. Artinya diarahkan
kepada melengkapi warga jemaat agar berakar di dalam Kristus.
Namun ada juga yang berorientasi pada penginjilan ke luar yakni
menginjili orang yang belum kristen. Dalam pelaksanaannya, lebih
fokus pada melengkapi warga jemaat. Hal ini nampak dari pelatihan,
seminar, dan pemahaman alkitab yang pesertanya dari warga jemaat
saja. Memang ada beberapa orang yang sudah mencoba menginjili ke
luar kristen, tetapi masih sedikit.
1. Pelatihan

Kegiatan utama pengurus PKB, lebih banyak pada penginjilan
dan pelatihan. Pada bulan Januari-Juli 2012 saja sudah ada 1.009
orang yang diinjili. Baik Pendeta, Vikaris, Penatua, Diakon, Guru
SHM, penginjil dan mahasiswa. Baik tingkat Klinik, TT, TTT, dan

IT.26 Sejak tahun 2012 sampai sekarang, sebanyak 4.880 orang yang
sudah dilatih mengikuti PKB GKE dari 41 Resort, beberapa sekolah
dan Kampus Kristen seperti STAKN Palangkaraya, STAK AW
Pontianak, UNKRIP, dan Guru Agama Kristen. Kegiatan tersebut
diselenggarakan oleh Pengurus PKB GKE tingkat Majelis Sinode
GKE. Rincian berdasarkan status peserta dan tingkatan pelatihan

sebagai berikut:27

No | Status dalam gereja Jumlah
1 | Pendeta & Vikaris 294
2 | Penatua & Diakon 1.658

26 Tim Penyusun, Bahan-bahan dan Daftar Keputusan Sidang Il Majelis
Sinode GKE tanggal 15 September 2012 di Puruk Cahu..., 38.

2! Data diolah dari file softcopy milik PKB GKE berjudul “Data Alumni
Pelatihan Pemberitaan Kabar Baik (P2KB) GKE Tahun 2012-2016”, data tersebut
dikirim oleh Romy Admajayadi melalui Whatsapp.
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3 | Guru SHM 780

4 | Remaja/Pemuda (4G) 68

5 | Anggota Jemaat 1.575

6 | Pelatih 309

7 | Guru 183

8 | Implementator 13
Total 4.880

2. Seminar dan PA

Pengurus PKB GKE juga telah melaksanakan seminar,
pertemuan rutin dan PA. Salah satu seminar PKB dilaksanakan di
Aula Kantor Majelis Sinode GKE bekerjasama dengan STT GKE
pada tanggal 29 Mei 2015. Selain itu, juga melakukan pertemuan
rutin dan PA.
3. Pembentukan pengurus PKB Resort dan Jemaat

Jaringan kerja PKB GKE diharapkan sampai ke tingkat Resort
dan jemaat. Oleh karena itu, Majelis Resort dan jemaat dihimbau
oleh MS GKE untuk membentuk PKB GKE di sana. Namun sampai
tahun 2018, baru ada 4 Resort yagg memiliki pengurus PKB GKE

Resort dan 14 Jemaat PKB Jemaat.
4. Pergantian Pengurus dan perubahan Nama

Sejak dibentuk tahun 2011, sudah mengalami pergantian
pengurus sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Alasannya karena
dampak PKB GKE dinilai belum memuaskan. Pergantian pengurus
diharapkan bisa membuat PKB lebih berhasil. Termasuk mengubah
nama EE GKE menjadi PKB GKE. Pada tahun 2017, terjadi
pergantian pengurus PKB GKE. Sebelumnya, ketua PKB GKE
dijabat oleh Drs. Nicolas Uda, MM. Tahun 2017 diganti oleh Pdt.
Tawar Soewardji, M.Th. Sejak itu, sasaran PKB GKE diperluas
dengan visi menjangkau Yyang tidak terjangkau. Tepatnya
“terjangkaunya Kalimantan dengan Kabar Baik”. Namun dalam misi

%8 Data terbaru dari Pdt. Tom Chandra, M.Th. via Whatsapp tanggal 19
November 2018.
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dan kegiatannya nampak bahwa sasaran PKB diperluas ke dalam dan
ke luar. Ke dalam berorientasi pada melengkapi warga jemaat agar

berakar. Sedangkan ke luar berorientasi pada memenangkan jiwa.
Dengan meluasnya sasaran Penginjilan, maka kegiatan juga
meningkat. Ada beberapa kegiatan tambahan selain dari 3 poin di
atas.
5. Pembuatan peta Demografik Wilayah Pl GKE

Pengurus PKB GKE meminta MS GKE membuat Peta wilayah
penginjilan GKE. Dua minggu kemudian, peta tersebut selesai
dengan hasil 18 Resort/Calon resort masuk kategori tingkat prioritas
Utama yakni mencapai 60-100% potensi anggota baru, 41
Resort/Calon Resort masuk kategori prioritas kedua dengan
persentase 40-60% potensi PI, 32 Resort/Jemaat termasuk prioritas
ketiga yakni sebesar 25-60% peluang PI, dan 8 Resort/Cares masuk
prioritas keempat yakni 1-25% potensi Pl. Pertanyaannya: apa yang
dimaksud dengan potensi PI? Apa Kriterianya? Belum terlalu jelas.
Menurut Pdt. Tawar Soewardji, kriteria pembagian wilayah potensi
Pl ini didasarkan pada peluang memenangkan jiwa baru. Itu berarti,
semakin banyak penduduk di suatu wilayah3 8/ang belum Kiristen,

persentase prioritas Pl menjadi semakin besar.

6. Membangun kerjasama dengan Gereja Hwapyong Korea
Selatan (Pihak Gereja Hwapyong diwakili oleh Pdt. Jeon Boo Li)

7. Membuka Pos Pl

2 Tim Penyusun, Sosialisasi Pemberitaan Kabar Baik (PKB) Gereja

Kalimantan Evangelis (GKE) (Banjarmasin: Dokumen terjilid milik pengurus PKB
GKE dan diedarkan terbatas, 2018), 2-4.

30 Berdasarkan dokumen Peta Demografik Wilayah Pekabaran Injil Gereja
Kalimantan Evangelis: Data Per 1 Desember 2017 (Banjarmasin: dibuat oleh Majelis
Sinode GKE, 2017), dan informasi dari Pdt. Tawar Soewardji Tanggal 1 Juli 2018.
Kriteria pembagian wilayah perlu dilakukan kajian mendalam. Misalnya, apakah benar
Resort Nanga Tebidah yang mayoritas Kristen khususnya GKE menjadi prioritas
Utama dalam P1? Namun jika kriterianya berdasarkan wilayah terisolasi, maka Resort
Tebidah bisa saja masuk kategori prioritas pertama. Sedikit banyak penulis mengetahui
kondisi Resort ini karena daerah asal penulis.
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Sampai september 2018, sudah ada 5 pos Pl yang dibuka.
Pertama, Desa Hulu Jojobu Resort Delang; Kedua, Malungai Resort
Bintang Jaya; Ketiga, Desa Roangan Calon Resort Monterado;
Keempat, Desa Kamawakan Resort Loksado, dan kelima, desa

Sumur Emas Resort Tewah.31

D. TINGKAT KEBERHASILAN PKB GKE32

Ada tiga pendapat Pengurus PKB GKE pusat terkait tingkat
keberhasilan PKB GKE.
1. Tidak Berhasil

Pendapat ini umumnya datang dari Bapak Berty Rasad dan
Bapak Nicolas Uda. Bagi mereka, PKB GKE tidak berhasil
mencapai target. Sebab ukuran keberhasilan bagi mereka adalah
orang yang sudah diinjili harus menginjili. Artinya, mereka yang
sudah menerima berita kabar baik, mesti memberitakan kabar baik
tersebut. Faktanya sangat sedikit yang demikian. Sudah ribuan yang
ikut kegiatan PKB tingkat dasar. Setelah selesai, hampir semua
peserta mengatakan materinya sangat baik. Bahkan peserta
menyayangkan mengapa materi seperti itu baru mereka terima.
Begitu pulang kegiatan, diharapkan peserta tadi memberitakan injil.
Namun faktanya sunyi sepi. Tidak ada kabar beritanya. Mengapa
Pelaksanaan PKB GKE dinilai kurang berhasil? Setidaknya ada tiga

alasan. Pertama, karena tidak hafal;33 Kedua, karena sibuk dan

3 Tim Penyusun, Sosialisasi Pemberitaan Kabar Baik (PKB) Gereja

Kalimantan Evangelis (GKE)..., 5.

2Pertanyaan pentingnya ialah apa tolak ukur dan alat ukur keberhasilan PKB
GKE menurut pengurus? Secara tersirat, tolak ukurnya sudah nampak dalam point
a-c. Alat ukurnya menurut Pdt. Tom Chandra terdiri atas angket, wawancara,
absensi pelatihan, pembentukan pengurus PKB GKE di tiap Resort dan jemaat, ada
evaluasi tahunan, bahkan mingguan. Namun tidak ada sampel alat ukur yang bisa
penulis dapatkan dari Pengurus PKB. Berdasarkan informasi dari Pdt. Tom
Chandra, M.Th via Whatsapp tanggal 13 November 2018.
Bapak Berty sering mendapat informasi terkait alasan demikian dari alumni
PKB GKE.
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kurang komitmen;34 Ketiga, karena kurang dukungan dari Majelis
Jemaat umumnya dan Pendeta khususnya. Kalaupun ada pendeta
yang mendukung, itu hanya sebagian kecil saja. Kebanyakan
menolak.
2. Sebagian kecil berhasil

Sebagian kecil berhasil, walaupun kurang dari 10%. Ketika
masih ada orang yang terlibat di PKB sampai saat ini, itu mesti
dipahami sebagai indikasi keberhasilannya seperti Ir. Berty Rasad,
Drs. Nicolas Uda, MM, Drs. Kampili M. Djanu, Pdt (Em). P. H.
Oedoy, M.Th, Pdt. (Em). Tawar Soewardji, M.Th, Pdt. Tom
Chandra, S.Th, Ibu Kartini, Dra. Susane Jimer, dan yang lainnya.
Orang-orang ini bahkan rela mengorbankan bukan saja tenaga dan
waktunya, melainkan juga dana untuk kegiatan PKB GKE.
3. Berhasil

Pdt. Sri Wahyuni mengatakan bahwa ukuran keberhasilan PKB
tidak bisa melulu diukur dengan angka atau kuantitas. Ketika orang
yang mengikuti kegiatan PKB sebelumnya salah memahami

34 Pendapat seperti ini salah satunya disampaikan oleh John Feser, Pemuda
GKE Eppata Banjarmasin yang pernah mengikuti pelatihan sampai tingkat Guru.
Namun kemudian yang bersangkutan tidak bisa aktif karena sibuk bekerja.
Menurutnya, EE/PKB bagus, tetapi waktu kegiatannya cukup lama dan menuntut
orang untuk aktif terus menerus dalam penginjilan. Padahal setiap orang memiliki
kesibukan. Selain karena sibuk, orang tidak melakukan penginjilan juga karena
kurang memiliki komitmen untuk itu, sekalipun ada waktunya. Saat ini, yang
bersangkutan aktif ikut pemuridan yang berjudul to be korea. Menurutnya
pemuridan To Be Korea lebih fleksibel dari segi waktu. Kalau pertemuan hari ini
tidak isa diikuti, bisa menyusul pertemuan berikutnya walaupun ketinggalan
materi. Baginya, itulah kelebihan to be Korea dibandingkan EE. Berdasarkan
informasi dari John Feser tanggal 10 September 2018.

% |nformasi yang disampaikan oleh Bapak Krisnayadi, SH dalam wawancara
tanggal 16 Oktober 2018, Bapak | Made, Bapak Berty Rasad, dan Pdt. Jumaeidy
tanggal 30 Juni 2018, Bapak Kampili dan Ibu Kartini tanggal 25 Oktober 2018.
Menurut Ibu Kartinia, pendeta mestinya memberi dukungan atas PKB GKE dalam
bentuk kehadirannya mendampingi Tim PKB dalam melakukan pelatihan,
menginformasi dan mendorong warga jemaat untuk ikut kegiatan. Namun hal itu
tidak dilakukan oleh Pendeta.
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keselamatan, tetapi setelah kegiatan, ia paham, hal ini masuk
kategori berhasil. Ini keberhasilan personal. Manfaatnya dirasakan
seseorang secara personal sekalipun ia tidak bergerak memberitakan
injil.

E. RAGAM RESPON ATAS PKB GKE
Respon atas kehadiran PKB GKE dapat dikelompokkan menjadi
empat.
1. Menerima PKB GKE36
Umumnya kelompok ini datang dari warga Jemaat, beberapa
Penatua dan Diakon. Tiga alasan mereka menerima PKB GKE:

% Salah satu yang sangat mendukung EE/PKB GKE adalah Bapak Berty
Rasad. Dalam kesempatan beberapa kali bertemu penulis, Bapak Berty selalu
menyampaikan kesaksian terkait pertumbuhan rohaninya setelah mengikuti
pelatihan EE di Malang sekitar tahun 2011. Kesaksian berikut dimuat atas izin
yang bersangkutan: menurut kesaksiannya, Bapak Berty termasuk orang yang
sangat aktif dalam kegiatan gerejawi. Sudah banyak sekali khotbah-khotbah yang
didengarnya. Namun pengetahuannya tentang iman kristen masih dangkal. la
sudah merasa cukup berbuat baik, menyumbang ke gereja. Baginya dengan begitu
sudah selamat. Terkait harta benda, amat sulit baginya untuk berbagi. Sebab
baginya, apa yang dia miliki saat ini tidak lain adalah hasil kerja kerasnya. Itulah
sebabnya, ia cenderung menghindar ketika mendengar ada pendeta dan atau pihak
gereja yang ingin menemuinya. Sebab yang ada di benaknya tidak lain adalah
mereka ingin meminta sumbangan atau bantuan. Sudah amat lama dia di GKE,
tetapi masih merasa belum berakar. Oleh karena itu, ia ingin mencari cara lain ke
gereja lain. la mulai mengizinkan gereja-gereja lain untuk memakai kolam renang
miliknya di hotel batu suli sebagai tempat membaptis orang. Banyak juga warga
GKE yang dibaptis di sana. Akan tetapi, sekembalinya dari Malang yang diutus
oleh Majelis Sinode GKE untuk mengikuti pelatihan EE, terjadi perubahan besar
dalam dirinya. la sadar bahwa di GKE pun ada keselamatan tanpa harus
mencarinya ke gereja lain. Sejak itu ia memutuskan untuk tidak lagi mengizinkan
kolam renangnya sebagai tempat membaptis orang. Bentuk perubahan lainnya, ia
sangat aktif terlibat dalam kegiatan PKB GKE, menyediakan Hotel sebagai tempat
pelatihan secara gratis. Sebab kini ia berpikir bahwa harta benda hanyalah titipan
Tuhan, sehingga harus juga dipakai untuk kemuliaan nama-Nya. Wawancara
dengan Bapak Berty Rasad, Bapak Nicolas Uda, Bapak | Made Sujana tanggal 30
Juni 2018
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a. Inti firman Tuhan dalam alkitab dijelaskan secara sederhana.
Intinya disingkat dengan lima Huruf yakni AMAKI (Anugerah,
Manusia, Allah, Kristus, Iman)

b. Mudah dipahami karena sederhana.

c. Cara yang mudah dipahami, berdampak pada perubahan
paradigma. Sadar bahwa selama ini keliru berpikir, lalu
memperbaikinya atau insaf lalu bertobat.

d. EE berhasil menggerakkan warga jemaat untuk terlibggaktif
dalam pelayanan, sehingga tidak lagi pendeta sentris.

2. Menerima bersyarat
Pendapat seperti ini diantaranya disampaikan oleh Pdt. Efendi

Rajagukguk, M.Th. menurutnya, ajaran dan metode PKB GKE bagus

untuk pembinaan ke dalam. Karena itu dapat diterima sepanjang

dipahami sebagai upaya melengkapi pemahaman teologis dan
pemuridan warga jemaat. Tidak cocok jika targetnya memenangkan
jiwa. Sebab bisa mngganggu kerukunan antaragama. Penginjlan

keluar lebih relevan melalui keteladanan dan gaya hidup kristiani.

Selain itu, PKB GKE khususnya dan GKE umumnya perlu juga
mewaspadai kemungkinan konflik internal akibat PKB GKE.
“dikhawatirkan ada warga jemaat yang keluar dari GKE lalu

mendirikan gereja baru hasil EE.” = Pertanyaan diagnosa yang
alamiah dan kontekstual juga perlu dipikirkan, buka pertanyaan baku
seperti saat ini.

3 Misalnya pendapat Bapak Krisnayadi dalam seminar PKB tanggal 29 Mei
2015 di Aula Majelis Sinode GKE, Sanon (Peny.), Proceeding Seminar
Pemberitaan Kabar Baik..., 133.

Pendapat salah satu peserta dalam seminar Pemberitaan Kabar Baik di Aula
Majelis Sinode GKE tanggal 29 Mei 2015. Ibid., 129.

Pendapat ini salah satunya disampaikan oleh Pdt. Tom Chandra dan Pdt.
TawarOSOewardji dalam seminar tersebut di atas. Ibid., 131, 134.

Wawancara dengan Pdt. Efendi Rajagukguk, M.Th di kampus STT GKE
pada Eainggal 9 November 2018.

Sanon (Peny.), Proceeding Seminar Pemberitaan Kabar Baik..., 138.
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3. Menolak lalu cinta

Salah satu contohnya dilakukan oleh Pdt. (Em) Tawar Soewardji,
M.Th. Sebelum mengenal EE, yang bersangkutan menolak. Namun
setelah mengikuti seminar Pemberitaan Kabar Baik di Banjarmasin
tanggal 29 Mei 2015 yang diselenggarakan oleh STT GKE dan
mengikuti pelatihan EE di Malang, Pdt. Tawar menyimpulkan bahwa

tidak ada yang salah dengan EE, sehingga mesti diterima.
4. Menolak PKB GKE
Kelompok ini umumnya datang dari kalangan Pendeta, dan
beberapa Majelis Jemaat. 5 alasan mereka menolak PKB GKE:

a. Menganut paham Ekslusivis,me9 Memenangkan
Jiwa/Kristenisasi. Pemahaman seperti ini dinilai bertentangan
dengan sikap GKE yang inklusif atas agama-agama lain. Agama-
agama lain dilihat sebagai mitra, bukan objek yang dijadikan
sasaran kristenisasi. Memelihara konsep memenangkan jiwa
dianggap tidak relavan dalam konteks indonesia umumnya dan
kalimantan khususnya y%]g majemuk. Bahkan berpeluang
merusak kerukunan agama.

b. Memberi porsi yang terlalu besar kepada Pekabaran Injil. EE/PKB
GKE memahami Penginjilan sama dengan misi. Padahal
penginjilan hanya salah satu dari Misi.

c. PKB GKE memahami keselamatan melulu urusan kehidupan
setelah kematian (soal masuk sorga atau tidak). Padahal konsep
keselamatan jauh lebih luas dari itu. Bukan hanya masalah

#2 \Wawancara dengan Pdt. (Em) Tawar Soewardji, M.Th di Palangkaraya

pada tanggal 1 Juli 2018 (di rumahnya).

Ibid.; lihat juga Herman Nainggolan, “Kasus Gereja Kalimantan Evangelis
& STT GKE di Banjarmasin, kalimantan Selatan” dalam Wakhid Sugiarto (Ed.),
Jaringan Kerja Penginjilan dan Dampak Pemahaman Misi kekristenan Terhadap
Oikumenis dan Kemajemukan di Indonesia (Jakarta: Badan Litbang dan Diklat
Puslitbang Kehidupan Keagamaan Kemenag RI, 2014), 302-315; Keloso,
“Keberadaan EE/PKB di GKE: Sebuah Pendekatan Kritis Menurut Sudut Pandang
Dogmatis Secara Kontekstual.” Dalam Sanon (Peny.), Proceeding Seminar
Pemb&ritaan Kabar Baik..., 41-42, 128;

Ibid., 38-39.
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keselamatan setelah kematian, melainkan juga keselamatan di sini
dan Kkini (damai sejahtera).

d. GKE sudah melakukan penginjjllgm dengan beragam metode. Jadi
tidak perlu lagi ada PKB GKE. ~ Pendapat ini sekaligus menolak
pendapat yang mengatakan bahwa metode penginjilan GKE masi
abu-abu bahkan belum memiliki metode penginjilan yang tepat.

e. Diajar olenh orang awam. Pendapat ini datang dari beberapa
Pendeta ketika mereka menyaksikan bahwa yang melatih EE dari
kaum awam. Beberapa di antara mereka merasa keberatan karena
pendeta yang sudah belajar teologi justru diajar oleh orang awam
yang tidak ada latar belakang teologinya.

F. PKB GKE DALAM TIMBANGAN EVALUATIF

Bagian ini mencoba memahami dan menafsirkan inti pesan yang
disampaikan para informan dan dokumen terkait EE/PKB GKE.
Karena ia tafsiran, maka terbuka kemungkinan akan adanya pendapat
lain yang berbeda. Ada empat hal yang akan disampaikan pada
bagian ini. Pertama, PKB sebagai kritik; Kedua, Penginjilan dalam
dilema konseptual; Ketiga, pro kontra seputar PKB GKE; Keempat,
mengukur tingkat keberhasilan PKB GKE.

*\bid. 40-41, 126.

46 Tafsiran penulis atas dokumen yang berjudul, “Perihal: Konfirmasi Atas
Daftar Pertanyaan dan pemikiran dari Majelis Jemaat GKE Sakatik”, 3-4.
Dokumen tersebut dibuat oleh Pengurus PKB GKE Sakatik tanggal 14 Juli 2016
yang ditandatangani oleh Ir. Berty Rasad sebagai Ketua dan Rommy B. Rasad
sebagai sekretaris.

47 . . .

Ternyata ada pihak-pihak yang merasa tersinggung dengan pendapat
demikian. Penulis mendengar sendiri keberatan dari orang-orang tertentu atas
pendapat yang memutlakkan metode PKB seperti itu sebagai satu-satunya metode
yang benar. Bahkan ada saja yang menuduh bahwa ada orang-orang tertentu di
PKB GKE yang dinilai sombong rohani. Padahal kehadirannya baru beberapa
tahun saja, tetapi sudah menganggap metode penginjilan GKE selama ini tidak
tepat.salah satunya dari Klo. lihat juga dalam Sanon (Peny.), Proceeding Seminar
Pemberitaan Kabar Baik...,132.
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1. PKB Sebagai Kritik

Kehadiran PKB GKE sekaligus alat evaluasi bagi pejabat gereja
terutama bagi Pendeta. Pertama, munculnya PKB GKE secara tidak
langsung dapat dimaknai sebagai bentuk lain dari kritik atas
pelayanan gereja. PKB hadir, diakui oleh sebagian warga jemaat dan
Majelis Jemaat sebagai jawaban atas kebutuhan mereka yang belum
terpenuhi di dalam gereja. Kedua, PKB GKE berhasil
mengungkapkan pemahaman teologis warga jemaat selama ini
tentang keselamatan. Rata-rata penganut aliran Armanian yang
menganggap keselamatan kekal (setelah kematian) ditentukan oleh
usaha manusia. Mereka menekankan tanggungjawab manusia dan

mengabaikan anugerah-kedaulatan Allah. ~ Ternyata Pendeta dan
Vikaris pun masih ada yang berpikir demikian.
2. Penginjilan dalam dilema konseptual

Tatkala mengkaji dokumen GKE tentang misi dan penginjilan,
ada semacam dilema konseptual di sana. Ada tiga dilema utama
sebagai berikut:

a. GKE telah memberikan definisi tentang misi tetapi definisi PlI
tidak ada;

b. Pada satu sisi, penginjilan dipahami sebagai bagian dari misi.49
Namun di sisi lain, terkesan bahwa penginjilan sama dengan misi.
Hal ini tersirat dalam sasaran dan cakupan kerjanya. Baik misi
maupun Pl, sasarannya sama Yyaitu semua orang dan segala
mahkluk. Cakupannya juga sama Vyaitu: seluruh aspek

kehidupan.

48 Edwin H. Palmer, Lima Pokok Calvinisme (Terjemahan,”The Five Point of
Calvinism”, diterjemahkan oleh Elsye) (Jakarta: Lembaga Reformed Injili
Indonesia, 1996), 131-144; bdk. Christian de Jonge, Apa Itu Calvinisme? (Jakarta:
BPK Gunung Mulia, 1998),137.

9Tim Penyusun, Daftar Keputusan Sinode Umum XXII GKE tanggal 5-8
Juli 2010 di Pontianak Kalimantan Barat (Banjarmasin: MS GKE, 2010),52.

50 Lihat dokumen daftar Keputusan Sinode Umum XXII tahun 2010 di atas,
41, 52; Tim Penyusun, Daftar Keputusan Sinode Umum XXIII GKE tgl 6-10 Juli
2015 di Tamiang Layang Kalimantan Tengah (Banjarmasin: MS GKE, 2015), 80,
112, 130,134; Tim Penyusun, Tata gereja Gereja Kalimantan Evangelis
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Akan tetapi, dalam dokumen lain ada kesan berbeda. Dalam
dokumen GBTP 2015-2020 mencatat “Tujuan Utama pelaksanaan
Tugas Pl GKE adalah memperkuat dan memperkokoh iman warga
Jemaat (sasarannya: GKE khususnya, Kristen umumnya).” Apakah
berarti bahwa Pl sama dengan PWG? Sepertinya berbeda. Dalam tata
gereja GKE, PWG masuk tugas persekutuan, tetapi Pl masuk tugas
kesaksian. Namun di sisi lain mencatat bahwa tujuan PWG agar
warga jemaat dewasa dalam iman dan mampu bersaksi melalui kata,

karya, dan teladan. > Itu berarti, PWG sama dengan PI. Sebab target

Pl pun demikian.
3. PKB=PI atau PKB = PWG?

Istilah EE/PKB GKE tidak ada dalam tata Gereja GKE. Namun
tiba-tiba muncul istilahnya dalam Peraturan GKE Nomor 11 tahun
2016 tentang Pembentukan Kelompok P1 Jemaat GKE dan dalam SK
Majelis Sinode GKE tentang Pengurus EE/PKB GKE. Lalu, apa
hubungan EE/PKB GKE dengan Pl dan PWG. Apakah ketiganya
sama, ataukah salah satunya merupakan bagian yang lain? Jika
mengkaji tujuan EE/PKB menurut Majelis Sinode GKE, EE/PKB
GKE merupakan bentuk lain dari PWG sebagaimana dijelaskan

sebelumnya. >3 Jika itu benar, maka tidak sejalan dengan VISI PKB

GKE yakni “terjangkaunya Kalimantan dengan Kabar Baik. » yang
sasarannya bukan hanya Kristen umumnya dan warga GKE

(Banjarmasin: MS GKE, 2015), 5,13; Bdk.Tim Penyusun, Tata Gereja Gereja
Kalimantan Evangelis (Banjarmasin: MS GKE, 2011), 12; Tim Penyusun, Tata
Gereja Gereja Kalimantan Evangelis (Banjarmasin: MS GKE, 2001), 8; Bdk.
Sanon, “Paradigma Misi GKE” dalam Tim Penyusun, Pambelum: Jurnal Teologi
Konteklstual (Banjarmasin: UPI STT GKE, 2015), 72-73.

> Tim Penyusun, Tata Gereja GKE tahun 2015...,11.

Tim Penyusun, Daftar Keputusan Sinode Umum XXII GKE tanggal 5-8
Juli 2010..., 52.

Tim Penyusun, Bahan-Bahan dan Daftar Keputusan Sidang IlI Majelis
Sinode GKE Tanggal 15 September 2012 di Puruk Cahu (Banjarmasin: BPH MS
GKE, 2012), 37; Wardinan S.Lidim, “Kebijakan GKE Tentang pemberitaan Kabar
Baik: 5Pendekatan Historis-organisatoris GKE” dalam Sanon, Proceeding..., 10-12.

Tim Penyusun, Sosialisasi PKB GKE..., 2.
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khususnya, melainkan juga non Kristen. Sementara itu, PWG sudah
jelas sasarannya yaitu warga GKE/Warga Gereja. Tambahan pula, di
sisi lain PKB GKE dipahami sebagai metode PI, bukan metode

pembinaan. > Namun, jika PKB GKE disamakan dengan PlI, tidak
sesuai dengan pasal 4 ayat (5) Peraturan GKE Nomor 11 tahun 2016
yang menegaskan bahwa Kelompok Pl bekerjasama dengan PKB
GKE. Lagipula, jika PKB GKE sama dengan PIl, mengapa tidak
menggunakan istilah P1 saja. Sebab itulah istilah yang sering muncul
dalam dokumen GKE. Namun jika PKB dipahami sebagai kegiatan,
sedangkan Kelompok Pl sebagai wadah, maka seharusnya
kepengurusan tidak diberikan kepada PKB melainkan pada PI.
Artinya, nama pengurusnya bukan PKB GKE, melainkan Kelompok
Pl GKE. ltulah dilema konseptual tentang penginjilan ala GKE.
Dalam ajaran GKE tentang misi sudah jelas bahwa misi
dipahami sebagai undangan partisipasi Gereja untuk melaksanakan
misi Allah. Sebagai utusan, maka tugas gereja tidak lain adalah
melaksanakan tugasnya sebagai utusan. Karena itu benarlah David J.
Bosch yang mendefinisikan misi sebagai seluruh tugas gereja. Sebab
gereja memang diutus untuk melaksanakan misi. Tidak ada duanya.
4. PKB dirangkul, PKB dipukul: Pro Kontra seputar PKB GKE
Kehadiran PKB GKE disambut dengan pro dan kontra. Hal ini
terjadi karena beberapa faktor penyebab. Data sebelumnya
memperlihatkan bahwa PKB GKE diterima dengan baik karena inti
ajaran kristen dijelaskan secara sederhana, sehingga mudah dipahami
yang pada akhirnya menghasilkan kesadaran lalu insaf-bertobat.
Sementara itu, keberadaannya ditolak karena tidak sesuai dengan
dokumen GKE tentang keselamatan dan sikap inklusif atas agama
lain, terkesan “memaksa” terutama pada bagian penyerahan diri,

menjaga harga d|r| keselamatan dipahami secara‘“sempit”.

> Wardinan S. Lidim, “Kebijakan GKE Tentang pemberitaan Kabar Baik:
Pendekatan Historis-organisatoris GKE” dalam Sanon, Proceeding...,11.

In| datang dari pendeta yang merasa tidak cocok kalau pendeta diajar oleh
kaum awam.
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5. Mengukur Keberhasilan PKB GKE

Data penelitian menjelaskan bahwa PKB GKE memiliki tolak
ukur dan instrumen dalam mengukur tingkat keberhasilan PKB
GKE. Namun belum ada bukti instrumen seperti apa yang digunakan
dan hasil evaluasinya secara berkesinambungan. Memang dikatakan
ada angket, wawancara, ujian lisan sebagai instrumen. Namun
penulis belum melihat contoh instrumen tersebut. Dalam diskusi-
diskusipun sering ada kesimpulan: gagal, berhasil sebagian, berhasil
tanpa disertai data tertulis hasil evaluasi. Kesimpulan akan
keberhailan PKB GKE semestinya berdasarkan hasil evaluasi dan
standar baku untuk menilainya. Contoh: Suatu penginjilan dianggap
berhasil, kalau yang diinjili menjadi penginjil. Lalu pengurus mesti
menetapkan, berapa persen penginjilan itu dianggap berhasil?
Apakah 50% yang menjadi penginjil dianggap berhasil? Apakah
70% atau berapa? Lalu mana data tertulis hasil evaluasi yang dapat
dijadikan dasar untuk mendapatkan persentase tersebut?

Contoh lain terkait upaya menggali pemahaman yang diinjili
melalui pertanyaan diagnosa. Kalau sebelum diinjili, pemahamannya
keliru tentang keselamatan, tetapi setelah diinjili memiliki
pemahaman yang benar, maka dianggap berhasil. Pertanyaannya
adalah berapa persen dianggap berhasil? Apakah 100%, 70%, atau
berapa? Lalu mana data hasil kajian tersebut? Ada dokumen yang
menarik dari Pdt. Prapatriotis H. Oedoy yang mengukur tingkat
pemahaman Pendeta dan Vikaris tentang keselamatan setelah
kematian. Data tersebut hasil evaluasi bulan April 2011-April 2015.
Jawaban peserta atas pertanyaan diagnosa sebelum dan sesudah

kegiatan mereka rangkum sebagai berikut:57
a. Tingkat keyakinan Pendeta dan Vikaris sebelum kegiatan PKB

No | Kategori Jumlah [ Persentase

1 | Yakin akan memperoleh keselamatan | 259 67%

® Data tabel di tersebut dicopy seutuhnya dari Pdt. (Em) Prapatriotis H.
Oedoy, “Pekabaran Injil: Tugas panggilan Gereja di Dunia” dalam Sanon,
Proceeding..., 27.
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2 | Tidak yakin sepenuhnya 128 33%

Jumlah Semuanya| 387 100%

b. Tingkat keyakinan Pendeta dan Vikaris sebelum kegiatan PKB

No | Kategori Jumlah |Persentase

1 | Yakindan pasti memperoleh| 363 94%
keselamatan karena anugerah Allah
dalam Kristus

2 | Tidak yakin sepenuhnya 24 6%

Jumlah Semuanya| 387 100%

Alat ukur seperti itu sangat baik untuk mengukur tingkat
keberhasilan PKB GKE. Pada saat yang sama perlu ditetapkan
interval persentase sesuatu itu dianggap berhasil atau tidak.
Termasuk persentase tingkat pemahaman awal peserta sebelum
penginjilan. Apakah pemahaman awal tingkat keyakinan yang
mencapai 67% dianggap kurang, cukup, baik, ataukah sangat baik?
Apakah pemahaman keyakinan yang meningkat 27% dari sebelum
penginjilan (sebelumnya: 67%, sesudah kegiatan: 94%) masuk
kategori kurang berhasil, berhasil, atau sangat berhasil? Termasuk
tingkat kebermanfaatan PKB bagi peserta pun bisa dijadikan variabel
untuk mengukur tingkat keberhasilan PKB GKE.

G. TETAP MELANGKAH SAMBIL BERBENAH:
REFLEKSI TEOLOGIS DAN REKOMENDASI

1. Refleksi Teologis

Tema penginjilan merupakan salah satu tema yang selalu ada
dalam dokumen GKE, terutama dalam Tata Gereja, dan GBTP GKE.
Namun pada tataran praktisnya, masih menimbulkan pro dan kontra.
Bukan pada isu apakah penginjilan diperlukan atau tidak, tetapi pada
isu penginjilan bagaimana yang relevan dalam konteks Kalimantan
khususnya dan Indonesia umumnya. Ternyata kehadiran PKB KE
masih dinilai belum ramah isu pluralitas agama, sehingga dinilai
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belum relevan. Namun oleh sebagian orang, kehadirannya bagaikan
air ang melegakan dahaga.

Secara teologis-biblis, melakukan penginjilan merupakan suatu
keharusan (bdk.Roma 10:13-15), tetapi memikirkan metode
penginjilan yang bersahabat juga keharusan agar kabar baik itu tidak
berubah jadi konflik. Rasul Paulus mencatat dengan amat baik
tentang hal itu dalam 1 Korintus 9:20-27. Namun hendaklah segera
diingat bahwa teks itu tidak mengajarkan orang jadi munafik. Bukan
berarti misalnya di kalangan pemabuk, harus jadi pemabuk. Bukan
juga berarti di kalangan pejudi, harus jadi pejudi. Apalgi di kalangan
pezinah, harus ikut pezinah. Tidak begitu! Paulus mengingatkan
bahwa seorang penginjil mesti memiliki tujuan dan atau target yang
jelas (ay.26). Kemudian memikirkan dan menerapkan metode yang
ramah, Dbersahabat. Pendekaan etnografis, bukan jadi batu

sandungan.58

Dalam sejarah penginjilan yang dilakukan oleh Johann Heinrich
Barnstein misalnya dapat dimengerti mengapa dia melakukan angkat
saudara dengan kepala suku di Gohong? Karena nampaknya, ia ingin
menerapkan prinsip penginjilan Rasul Paulus. Sebab tindakan angkat
saudara dapat dipahami sebagai jalan bijak agar kehadirannya
diterima di kalangan orang Dayak. Dengan demikian, Barnstein tidak
lagi dilihat sebagai orang asing, melainkan sebagai saudara oleh
orang Dayak. ~ Pertimbangan-pertimbangan kontekstual seperti itu
diperlukan dalam penginjilan kontemporer.
2. Rekomendasi Pemikiran

PKB KE termasuk produk baru di GKE, walaupun sebenarnya
lebih baik dilihat sebagai barang lama bentuk baru. Barang lama
karena PKB termasuk metode penginjilan pribadi. Metode seperti itu

John Drane, Memahami Perjanjian Baru: Pengantar Historis-Teologis
(Jakarta BPK Gunung Mulia, 1996), 356-357; William Barclay, Pemahaman

Alkitab Setiap Hari: Surat 1 & 2 Korintus (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2008 )
151-157.

5 Fridolin Ukur, Tuaiannya Sungguh Banyak: Sejarah GeEeja Kalimantan
Evangelis Sejak Tahun 1835 (Jakarta: BPK Gunung Mulia,20007), 9.
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sudah lama dikenal di GKE. Bahkan sejak misionaris pertama
datang, sudah menggunakan pendekatan persahabatan. Banyak juga
orang yang mengenal Kristus lalu memutuskan untuk percaya karena
mereka bersentuhan dengan orang-orang GKE baik dengan para
pendeta, penatua dan diakon, maupun warga jemaatnya. Orang
mengenal Yesus Kristus dan percaya kepada-Nya salah satunya
karena ia bersentuhan dengan orang kristen dan menyaksikan gaya
hidupnya atau karakternya atau keteladanan orang kristen tersebut.
Namun harus diakui bahwa pendekatan seperti itu memang tidak
terpola. Pendekatannya amat alamiah, berdasarkan pengalaman
sehari-hari. Setiap masa dan tempat, bentuk pendekatannya tidak

sama. Berbeda dengan EE yang terpola , sehingga dirasa baru di
GKE. Baik pesan inti yang ingin disampaikan (AMAKI), maupun
langkah-langkahnya memang sudah baku. Di mana pun dan kapan
pun, selalu begitu.

Sesuatu yang baru memang tidak mudah untuk diterima begitu
saja. la harus membuktikan dirinya lebih dahulu sebagai produk
unggul. Jika keberadaannya sudah akrab di kalangan konsumennya,
maka akan lebih mudah diterima. Bahkan mungkin akan menjadi
produk yang laris. Oleh karena itu, tidak heran tatkala kehadiran
PKB GKE disambut dengan pro dan kontra. Kondisi seperti itu
semestinya tidak melemahkan semangat para aktivis PKB GKE.
Sebaliknya mesti dilihat sebagai proses sambil terus berbenah
melengkapi celah di mana yang dianggap lemah. Berkenaan dengan
hal tersebut, ada beberapa rekomendasi pemikiran terkait PKB GKE
untuk dipikirkan bersama.

60 Pola penginjilan seperti ini sudah tidak asing di kalangan Katolik. Mereka
mengenal yang namanya Kursus Evangelisasi Pribadi yakni suatu kursus
penginjilan pribadi. Dalam penginjilan pribadi, dilakukan dengan 5 langkah
penginjilan yaitu Perkenalan/persahabatan, membagikan pengalaman iman, Kisah
Kristus, ajakan/undangan untuk bertobat, integrasi ke dalam komunitas. Praktik
lapangan bernama kunjungan rumah. Lih.Robert Deshaies, Chet Stokloza, dan
Susan Blum, Misi Evangelisasi (Terj.’Mission Evangelization”, diterjemahkan
oleh L.Sugiri v.d Heuvel SJ, et.al.) (Jakarta: Sekolah Evangelisasi Pribadi Pribadi
SHEKINAH, 2010), 229-251.
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a. Jemaat model

Karena PKB GKE masih baru di GKE, maka perlu bersabar.
Sebaiknya membuat jemaat model. Artinya, PKB tidak perlu
menjangkau seluruh Resort/calon Resort dulu. Sebaliknya membuat
jemaat model. Perhatiannya fokus pada satu jemaat kecil saja.
Bentuk karakter jemaat tersebut sedemikian rupa sampai mereka
benar-benar menjadi Jemaat yang berakar, bertumbuh dan berbuah.
Ketika mereka berhasil, maka jemaat tersebut akan menjadi model
bagi yang lain. Jemaat/Resort lain akan mengarahkan pandangannya
kepada mereka. Sebab ibaratkan obat yang mujarab, akan dicari dan
dibeli, berapapun harganya.

b. Inti Ajaran yang disampaikan: AMAKI

Secara teologis, ajaran yang disampaikan dalam EE/PKB GKE

sudah tepat. Rumusan teologisnya terasa bercorak Calvinis seperti

konsep keselamatan karena anugerah. ~ Karena itu, tidak ada yang
salah dengan ajarannya. Hanya saja perlu dipertegas target dan

sasaran PKB GKE, dan perkaya konsep keselamatan . Keselamatan
bukan hanya menyangkut urusan sorga dan neraka, melainkan
keselamatan di sini dan kini. Memang dapat dipahami bahwa bagi
pemula, memang perlu disampaikan pemahaman teologis
fundamental seperti itu. Namun konsep keselamatan bisa diperluas
dalam kelas tingkat lanjut seperti kelas pelatih ataupun kelas guru.
Bagi mereka penting untuk memahami konsep keselamatan lebih
mendalam karena sudah memiliki pemahaman dasar sebelumnya.

61Lihat misalnya konsep keberdosaan total manusia dan anugerah Allah yang
tidak dapat ditolak, serta peran iman kepada Yesus Kristus dalam keselamatan
menurut Calvin, Edwin H. Palmer, Lima Pokok Calvinisme..., 55-65.

% Bahasa Ibrani =shalom dan epnvn dalam bahasa Yunani
diterjemahkan sebagai selamat, damai, damai sejahtera, sejahtera. Pengertinyanya
menyangkut keselamatan setelah kematian, keselamatan di sini dan Kini,
keselamatan jasmani dan rohani, kese;amatan secara totalitas dan atau utuh sebagai
manusia. Lihat Gerhard Kittel (Ed.), Theological Dictionary of the New Testament
Volume Il (Michigan: Grand Rapids, 1983), 401-403; Andar Ismael, Selamat

Sejahtera (Jakarta:BPK Gunung Mulia, 201213),7; Tom Jacobs, Syalom Salam
Selamat (Yogyakarta: Kanisius, 2007), 9-10.
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c. Metode penyampaiannya

EE/PKB GKE telah memiliki metode penginjilan yang baku
dengan tahapan 3PT (Persahabatan, penginjilan, penyerahan diri,
tindak lanjut langsung). Tahapan ini sudah baik. Namun perlu juga
merumuskan redaksi pertanyaan diagnosa sesuai konteks, dan
bersabar pada bagian penyerahan diri supaya tidak terkesan

“memaksa”.” Pertanyaan semestinya bisa saja berubah. Sebab yang
terpenting sejauh mana pertanyaan diagnosa tersebut mampu
menggali pemahaman awal seseorang tentang keselamatan.
d. Rendah hati

Sebagai pemberita injil, sikap rendah hati amat penting.
Termasuk pilihan kata yang tepat ketika berdiskusi dengan orang lain
tentang EE (kelola bahasa). Sebab pilihan kata dalam penginjilan
juga menjadi salah satu faktor yang menentukan sikap pendengar
atas pemberitaan tersebut. Salah pilihan kata, kita bisa dituduh
sombong dan itu awal kegagalan penginjilan. Pada saat yang sama,
keberadaan PKB GKE juga sekaligus alat uji bagi Pendeta. Apakah
mereka tetap menjadi pribadi rendah hati, ataukah sebaliknya.
Membangun prinsip belajar bersama saling melengkapi antara
Pendeta dan warga jemaat sangat penting. Sekalipun warga jemaat
tidak memiliki pengetahuan formal teologi, tetapi jika mereka
menguasai dan mampu menyampaikan konsep-konsep teologis,
mengapa tidak belajar dengan mereka? Lebih baik belajar dengan
mereka tentang penginjilan daripada menghindarnya demi harga diri.

63 . L .

Ada kesan memaksa karena sedapat mungkin penginjilan bagi orang yang
belum memahami konsep keselamatan dengan benar, penginjilannya harus sampai
pada penyerahan diri. Pelatih dituntut untuk memikirkan bagaimana caranya agar
orang tersebut mau melakukan penyerahan dirinya. Lih. Tim Penyusun, Penyajian
Visual Ledakan Penginjilan: Buku Trainer (t.tp:t.p, 2005), 35-36. Sebaiknya
bagian ini, pelatoh/penginjil perlu lebih sabar supaya orang tidak menuduh
memaksa. Tunggulah waktu yang tepat bagi seseorang untuk melakukan
penyerahan diri tanpa harus kita dorong terus menerus. Cukup beri kontak
pelatih/penginjil. Siapa tahu di kemudian hari dia sudah siap melakukan
penyerahan diri.
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e. Kedudukan PI dalam keseluruhan Tugas Gereja

GKE perlu merumuskan konsep Pl secara definitif dan
kedudukannya dalam misi atau dalam tugas gereja. Apakah Pl sama
dengan misi atau bagian dari misi. Kalau bagian misi, maka bagian
mana dari misi itu yang menjadi tugas PI. Termasuk hubungan PI
dengan PKB GKE. Memang pemahaman tentang misi dan
penginjilan beragam definisi. Namun untuk suatu batasan kerja, perlu
menetapkan satu definisi kerja tentang penginjilan agar menjadi
fokus, sehingga mudah untuk mengidentifikasi mana yang Pl dan
mana yang bukan.

Sebagai referensi, mungkin penting juga memahami hubungan
misi dan penginjilan sebagai bagian yang tak terpisahkan, tetapi bisa
dibedakan. David J. Bosch mengatakan, “Misi64 adalah gereja yang
diutus ke dalam dunia untuk mengasihi, melayani, memberitakan,
mengajar,  menyembuhkan, = membebaskan.  [proklamai  dan
demontrasi/verval (kata-kata) dan non verbal (karya)].”65 Penginjilan
merupakan ba%iGan dari misi. Tugas misi yang lain yaitu gerakan sosial

atau diakonia.”~ Sebagai bagian misi, apa tugas PI? Tugasnya lebih
kepada memberitakan (kesaksian) dan mengajar (pemuridan), sehingga
orang yang diberitakan dan diajarkan menjadi pribadi berkarakter
Kristus yang ditandai dengan berintegritas dan melayani. Pribadi yang
sadar bahwa “orang dipanggil untuk menjadi Kristen bukan semata-
mata untuk mendapatkan kehidupan, melainkan terutama memberikan

kehidupan [melayani-gerakan sosial].”67 Itulah

64 Yakob Tomatala memahami misi sebagai isi hati Allah. Jadi amat luas dan
dalam. Yakob Tomatala, Teologi Misi:Pengantar Misiologi: Suatu Dogmatika
Alkitabiah Tentang Misi, Penginjilan dan Pertumbuhan Gereja (Jakarta: YT
Lead%rsship Foundation, 2013), 15.

David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen..., 631.

David J. Bosch, Transformasi Misi Kristen: Sejarah Teologi Misi Yang
Mengubah dan Berubah (Terj. Transforming Mission: Paradigm Shifts in
Theology of Mission’, by Stephen Suleeman) (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 19992),
631-632; Kinurung Maleh, “Penginjilan Sebagai Misi Allah: Tanggapan Terhadap
Metog7e EE” dalam Sanon, Proceeding...,46.

Ibid., 635.
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sebabnya Bosch juga memahami penginjilan sebagai panggilan
untuk melayani. Dengan kata lain, tanggung jawab sosial seseorang
dimaknai sebagai bukti iman. Pl bukan saja pemberitaan/kesaksian
melalui kata (verbal), melainkan juga karya (non verbal). “Injil itu
adalah ,,Firman yang menjadi manusia“. Perbuatan tanpa kata-kata
adalah bisu; kata-kata tanpa perbuatan adalah kosong. Kata-kata

menafsirkan perbuatan dan perbuatan mengesahkan kata-kata”.
Berangkat dari pemahaman di atas, target utama PI
sesungguhnya ialah mereka yang belum berkarakter seperti Kristus.
Mereka yang masih hidup sebagai manusia lama (meminjam istilah
dari Rasul Paulus). Itu berarti, jika masih ada orang kristen yang
berkarakter manusia lama, maka merekalah pertama-tama yang
menjadi sasaran penginjilan. PI tidak lain yaitu mengubah karakter
mereka yang demikian (Lih. Gal.5:17-21) menjadi pribadi
berkarakter Kristus yang oleh Rasul Paulus disebut sebagai buah-
buah Roh dan kasih (Gal.5:22-26; 1 Kor.13:4-13). Karena itu,
benarlah bahwa pembinaan ke dalam seperti PWG juga dipahami
sebagai penginjilan (PI ke dalam). Selain itu juga ada PI ke luar yang
target utamanya juga sama yakni menghasilkan pribadi berintegritas
dan takut akan Tuhan terlepas dari apapun agamanya, status
sosialnya, sukunya, budayanya. Jadi hubungan Misi, Pl dan Diakonia
dapat ditunjukan dalam bagan berikut:

Misi: gereja diutus
untuk Pl dan melayani

Pl: Panggilan untuk melayani i i
i =Y scbagai bukti iman SDOIaSFaOInla/gera kan

!

Sasaran: Musia 1
1b lama (Gal.5:17-21
- 1d

Bukti tobat &
iman:Tanggung
jawab org beriman

%8\ pid., 643-644.
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f. PKB sebagai bagian dari Kemajelisan
Terpisahnya PKB dengan Majelis Jemaat secara struktural
sepertinya salah satu penyumbang sulitnya PKB GKE diterima
secara leluasa dalam gereja. Selain itu ada kesan bahwa penginjilan
terpisah dari tugas gereja. Oleh karena itu, sebaiknya ia menjadi
bagian integral dari Kemajelisan. Bukan pengurus yang berdiri
sendiri. Jemaat GKE Palangka 1 Gereja Hosana dan Jemaat GKE

Bumi Palangka sudah menerapkan hal itu.69 Termasuk GKE perlu
memikirkan dan mengkaji ulang urgensi dan signifikansi kelompok
Pl GKE. Sejauh mana solusi itu mampu menjawab masalah
penginjilan GKE? Lagi pula karena ia bagian dari Majelis Jemaat,
maka sebaiknya tidak menggunakan istilah kelompok PI Jemaat,
bukan pula PKB GKE Jemaat, melainkan bidang Pl Jemaat untuk
tingkat Jemaat, bidang Pl Resort untuk tingkat Resort, Bidang Pl MS
GKE untuk tingkat Sinode (saat ini bernama bidang Pembinaan dan
Penginjilan MS GKE). Sebab penggunaan istilah yang macam-
macam atau tidak konsisten justru menimbulkan konsep dan kerja
yang ambigu tentang PI.
g. Jaringan kerja penginjilan GKE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jaringan kerja penginjilan
GKE relatif lemah. Hal ini nampak dari tata kelola PKB GKE.
Koordinasi dan komunikasi antara pengurus PKB GKE Majelis
Sinode GKE (PKB MS GKE) dan PKB GKE Resort serta PKB GKE
Jemaat belum terbangun sedemikian rupa. Akibatnya perkembangan
penginjilan yang dilakukan di tingkat Resort dan Jemaat kurang
diketahui oleh PKB GKE MS GKE. Demikian sebaliknya, sehingga
akibat lebih lanjut, tidak memiliki data yang terpusat dan terintegrasi.
Kendala yang dialami juga tidak terpetakan dengan baik.

Dengan membatinkan penjelasan di atas, membangun jaringan
kerja penginjilan di GKE bisa jadi alternatif solusi. Tujuannya agar

69 Dokumen Program Kerja Majelis Jemaat GKE Bumi Palangka tahun 2018.
Dokumen dibuat oleh Majelis jemaat dan tidak dijilid. Dokumen cetak diperoleh
dari Bapak Kampili dan tambahan informasi dari Ibu Kartini tanggal 20 November
2018.
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terbangun sinkronisasi, integrasi, komunikasi/informasi. Perhatikan
pola jaringan kerja berikut:

Pl

Pl

Bidang P GKE

/ Pl
‘ S
Pl ( e w Pl N x’e’:aat )
\, Jemaat N \, Jemaat

Bagan di atas menjelaskan pola jaringan kerja Penginjilan
GKE vyang saling terkoneksi satu dengan yang lain, baik tingkat
jemaat, tingkat Resort, tingkat Majelis Sinode GKE, antar-Jemaat,
antar-Resort, antara Jemaat dengan Resort, dan antara resort dengan
Majelis Sinode GKE. Koneksi di atas terkait keseluruhan manajemen
penginjilan. Bukan saja share data, melainkan juga komunikasi,
dukungan dana, sarana dan prasarana, serta dukungan sumber daya
manusia. Terkait komunikasi, perlu membuat semacam media sosial
khusus penginjilan seperti Whatsapp, Telegram, maupun media
sosial lainnya. Karena PKB GKE merupakan bagian integral dari
Kemajelisan, maka manajemen penginjilan sebaiknya diserahkan
kepada anggota Majelis Jemaat/ anggota Majelis Resort yang

menangani bidang Penginjilan.

70Jika hal ini disetujui, maka tidak perlu lagi menggunakan istilah PKB GKE
atau kelompok Pl GKE, melainkan bidang kesaksian atau penginjilan. Dalam
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H. PENUTUP
Setelah berpetualang mengembara menyusuri rimba raya yang
disebut PKB GKE, Kkini tibalah saatnya istirahat sejenak seraya
merangkum hasil petualangan tersebut.

1. PKB GKE (dulu bernama EE GKE) merupakan pendatang baru
dalam deretan sejarah penginjilan GKE. Meskipun demikian, ia
bukan benar-benar baru. Di sana sini dalam sejarah GKE
berhamburan metode penginjilan pribadi yang menjelaskan bahwa
GKE memang sudah terbiasa dengan konsep penginjilan pribadi.
Hanya saja PKB GKE dianggap baru karena bentuknya yang
sistematis dan terpola.

2. Kehadiran PKB GKE disambut dengan pro dan kontra. Oleh
sebagian orang, PKB GKE dianggap sebagai metode Pl yang
ampuh karena. Pertama, GKE dinilai belum memiliki metode PI
yang sistematis dan terpola seperti EE/PKB GKE; Kedua, inti
ajaran Kkristen dijelaskan secara sederhana dengan singkatan
AMAKI, sehingga mudah dipahami yang pada akhirnya
menyadarkan mereka akan kedangkalan dalam memahami konsep
keselamatan terutama terkait syarat selamat. Namun banyak juga
(teritama para pendeta) yang belum bergairah menyambut PKB
GKE karena ini. Pertama, kurang relevan kalau berorientasi
memenangkan jiwa. Kedua, ada bagian-bagian dalam EE/PKB
GKE yang perlu dilengkapi seperti konsep keselamatan yang
hanya menekankan keselamatan setelah kematian, redaksi
pertanyaan diagnosa kurang relevan, penyerahan diri terkesan
“memaksa”, Ketiga, pemutlakan metode EE dan ungkapan
“kesombongan” dari beberapa alumni EE/PKB GKE.

3. Pada dirinya EE/PKB GKE memiliki konsep teologis yang
bernuansa Calvinis. Karenanya, ajaran yang disampaikan tidak
asing bagi GKE yang juga bercorak Calvinis. EE juga berhasil
menggerakkan semangat warga jemaat dalam penginjilan. Hal ini

Kemajelisan baru dibagi tugas sebagaimana ketentuan di GKE. misalnya anggota
Majelis Jemaat yang membidangi Persekutuan, membidangi penginjilan,
membidangi diakonia dan anggota Majelis yang membidangi bidang lain.
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sesuai dengan cita-cita ideal GKE khususnya dan gereja umumnya
agar warga jemaat terlibat aktif dalam misi dan penginjilan.
Dalam penginjilan diperlukan ajaran yang statis, tetapi metode
yang dinamis bahkan beragam wajah. Sebab tugas yang besar
tidak bisa diselesaikan dengan metode tunggal. Memperkuat
manajemen penginjilan juga menjadi salah satu tugas yang perlu
dipikirkan di GKE umumnya dan PKB GKE khusus disampaing
merumuskan kedudukan PI dalam misi, hubungan Pl, PWG, dan
PKB GKE. sebagai bagian utuh dari tugas gereja, perlu dipikir
ulang apakah PKB GKE memang harus berupa pengurus sendiri
yang terpisah dari MJ ataukah bagian dari MJ dengan fokus kerja
penginjilan. Demikian juga dengan signifikansi pembentukan
Kelompok PI di GKE perlu dipikirkan.

4. Pada akhirnya tetapkah bekerja. Jangan kendor. Tetaplah jadi
saksi Kristus yang militan dalam memberitakan injil supaya
terjadi pertobatan dan iman kepada Yesus Kristus yang
ditandabuktikan dengan integritas dan pelayanan (bdk.Roma
10:13-15).
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ABSTRAK

Pendeta adalah model, contoh, pigur dan teladan yang ditiru
serta diikuti oleh angota jemaat. Kalau pendeta kehidupannya tidak
menjadi teladan, maka akan terjadi krisis dalam kepemimpinannya.
Karena, ia akan kehilangan kredibilitas dan efektivitas dalam
memimpin jemaat. Integritas menjadi kunci pengaruhnya. Tanpa
integritas, ia akan diremehkan dan kehilangan dukunangan. Dalam
hal tersebut, Rasul Paulus meneladani Kristus. Timotius meneladani
Paulus. Timotius dimotivasi oleh Paulus agar menjadi teladan bagi
jemaat yang dilayaninya. Timotius diminta menjadi teladan dalam
iman, kasih, perkataan, perilaku, kesabaran, ketekunan dan kesucian.
Pendeta akan diteladani dan menjadi model, contoh, pigur yang akan
ditiru dan diikuti kalau ia menjadi pendeta pelayan firman yang
dipercaya, rela berkorban, menjaga kesucian hidup dan sebagai
publik pigur.

kunci : Keteladanan, integritas, iman, kasih, perkataan,

perilaku, kesabaran, ketekunan dan kesucian.

! Hasil penelitian ini telah diseminarkan pada tanggal 20 Noember 2018
di Hotel Batu Suli Internasional Palangkaraya Kalimantan Tengah.

2 Dosen Tetap STT GKE. Bidang keahlian manajemen pendidikan dan
kepemimpinan Kristen.
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A. PENDAHULUAN

Pendeta sebagai hamba Tuhan adalah seorang yang dipilih dan
ditetapkan oleh Tuhan untuk menjadi pemimpin jemaat. Sebagai
pemimpin, maka ia adalah orang yang menjadi teladan bagi
jemaatnya. Karena itu, keteladanan sangat penting untuk dimiliki
oleh seorang pendeta. Sebab, kalau pendeta tidak dapat menjadi
teladan, akan terjadi krisis dalam kepemimpinannya. Jemaat
kehilangan sosok yang akan ditiru dan dicontoh.

Kata teladan atau keteladanan dalam bahasa Yunani di dalam
Surat 1 dan 2 Timotius memakai beberapa kata, a.l: hypotyposis,
parakoloutheo, typos.3 Kata Yunani typos yang digunakan dalam 1
Tim 4:12 berarti teladan yang baik (goodexample), ia menjadi model,
contoh, tanda, bentuk, gambar, rupa, idola dan figur.4 Dalam konteks
1 Tim 1: 16, kata hypotyposis berarti contoh
atau model sebagai prototype. Prototype adalah model mula-mula
yang asli, yang akan menjadi contoh atau model berikutnya. Paulus
menggambarkan dirinya yang paling berdosa mengalami kesabaran
dan kasih karunia Kristus. Untuk itu, dirinyalah  yang menjadi
model, contoh, protoype asli pertama, bagi mereka yang akan
percaya kepada Kristus.”  Paulus sebagai model atau contoh
pertama orang yang paling berdosa, yang mengalami kasih karunia
dan keselamatan Kristus.

Dalam 2 Tim 1:13, kata hypotyposis berarti contoh atau model
sebagai prototype dalam pengertian ukuran. Ajaran-ajaran Paulus

3Geoffrey W.Bromiley, The Dictionary of The New Testament (Grand
Rapids : William B.Eerdmans Publishing Company, 1986), 1193, 1194, 1195.
4. .
Ibid,. 1193.
5Johyn R.W. Stott, Il Timotius (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina
Kasih/OMF, tanpa tahun), 45.
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kepada Timotius diterima sebagai ukuran ajaran yang baik, benar dan
sehat, yang semestinya menjadi pedoman dan peraturan bagi praktik
hidupnya. la harus mengikuti bahkan memegang kuat-kuat serta

melakukannya.” Kata Yunani parakoloutheo digunakan dalam 2 Tim
3:10, berarti menemani, mengikuti dari dekat, mengikuti contoh dan
pengalaman orang yang diikuti, mengikuti apa yang telah dipegang
dan dimengerti, murid yang meng7ikuti guru atau pemimpinnya,
orang benar yang mengikuti Tuhan. Secara harafiah, lebih spesifik
kata ini berarti terus-menerus mengikuti seseorang ke manapun
orang itu pergi, ia berjalan di atas bekas telapak kaki orang yang
diikutinya itu. Secara kiasan, kata ini berarti mengikuti secara
intelektual, yakni dengar-dengaran pada perkataan orang yang akan
diikutinya.

Penyakit kepemimpinan yang dapat menghilangkan kredibilitas
dan efektivitas dalam memimpin adalah “Leader who do not practice
what they preach,” yakni pemimpin yang tidak mempraktikkan apa
yang diajarkan dan dikhotbahkannya. Tanpa keteladanan pemimpin
kehilangan kredibilatas. Tanpa keteladannya ia kurang dipercaya.

Tanpa keteladanan pemimpin kurang dihormati.~ Kita melihat juga
yang diungkapkan oleh Tom Yeakley yang membahas tentang
perlunya integritas bagi seorang pemimpin menjadi mutlak dan harga
mati yang tidak dapat ditawar-tawar. Kalau seorang pemimpin tidak
memiliki integritas, ia menulis antara lain, “Menjadi pemimpin yang
berintegritas adalah kunci untuk memiliki pengaruh... tanpa
integritas.. 1a akan dikritik, diremehkan, tidak diindahkan, akan
kehilangan dukungan dan ditinggalkan. Kurangnya integritas

®Ibid ., 45-46.
7Geoffrey W.Bromiley Dictionary New Testament.., 33, 34.

8Wibowo, Kepemimpinan (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2016), 104
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menjadi faktor utama merusak kepemimpinan.”9 Tanpa integritas,
kepemimpin akan rusak. Pengaruh akan merosot. Pemimpin kurang
dihargai dan dihormati.

Rudy Budiman berkata, “Krisis kepemimpinan akan timbul, bila

mana keteladanan hidup pemimpin itu tidak ada.”” Tanpa adanya
pemimpin jemaat yang memiliki keteladanan, maka warga jemaat
akan kehilangan orientasi hidup. Karena pemimpinnya tidak dapat
diikuti, ditiru dan diteladani. Tidak ada sosok dalam jemaat yang
dapat menjadi contoh bagi mereka. Ketiadaan keteladanannya
mengganggu keadaan yang baik dan stabil. la merusak suasana yang
nyaman dan kondusif.

Sebagai seorang pemimpin, ia sebenarnya berada dalam
berbagai posisi dan dimensi. Berdasarkan pemikiran Ki Hajar
Dewantoro, seorang pemimpin berada dalam posisi di depan sebagai
suri tauladan (Ing ngarso sung tulada), di tengah sebagai pemberi
gagasan dan motivasi (Ing madya mangun karsa), dan di belakang
sebagai mesin pendorong agar orang bergerak maju ke depan (Tut
wuri hanyani).

Berkaitan dengan hal itu, menarik sekali kualitas hidup yang
diajarkan oleh Thomas A. Kempis dalam buku, “Imitation Of
Christ,” Orang percaya kepada Yesus Kristus bersyukur oleh karena
mereka tidak perlu mencari-cari cara dan model hidupnya. Karena
cara, model dan jalan hidup mereka sudah diajarkan dan
diteladankan oleh Kristus. Orang percaya tinggal mengikuti jejak-
jejak Kristus, mereka meneladan meniru Kristus, mereka adalah

*Tom Yeakley, Character Formation for Leaders (Bandung: Kalam
Hidup, 2013), 66-67
Rudy Budiman, Tafsiran I-1I Timotius dan Titus (Jakarta: BPK
GM,1989), 41.

Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepamimpinan (Jakarta : Rajawali
Press, 1983), 332-334.
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“Imitation of Christ.” la berkata, “When the day of judgment comes,
we shall not be asked what we have read, but what we have done;

- . 1
not how well we have spoken, but how religiously we have lived.”

Selanjutnya John Edmund Haggali, 13mengatakan antara lain, bahwa
perubahan akan terus terjadi. Betapapun ada atau tidak adanya
seorang pemimpin. Perubahan terus bergerak. Akan tetapi, tanpa
pemimpin yang baik perubahan cenderung pada kemerosotan dan
kerusakan dibandingkan perkembangan yang baik. Maka, dibutuhkan
para pemimpin yang memiliki kemampuan membawa perubahan ke
arah yang lebih baik. Orang yang sungguh-sungguh hidup dalam
kuasa Allah dan menjadi anak Allah, akan dapat menjadi pemimpin
yang membawa perubahan baik. Sebab pemimpin mempengaruhi
melalui teladannya.

Dalam pemikiran dan doktrin GKE, kita mengerti dan
memahami, Gereja Kalimantan Evangelis menuntut, menghendaki
dan memotivasi para pemimpinnya, yakni “Keberadaan kehidupan
pendeta menjadi teladan yang baik bagi warga jemaat dan
masyarakat.” Dalam Katekismus GKE dikatakan dengan lebih kuat
tentang para pejabat gerejawi, “Mereka harus menjadi teladan ... baik

di gereja maupun di masyarakat.”” * Hal itu mau mengatakan bahwa
seorang pendeta harga mati baginya, dirinya dituntut tidak boleh
tidak, ia harus menjadi teladan dan sebagai teladan bagi warga
jemaatnya dan masyarakat sekitarnya. la sosok panutan yang layak
dan patut ditiru dan diikuti oleh jemaatnya dan masyarakatnya.

Y Thomas A Kempis, Imitation Of Christ, translated by Albert J.Nevin
(Indiana : Our Sunday Visitor, 1973), 15.

13Haggai, John Edmund, Lead On ! (Singapore:  Kobrey Press, 2006),
6,7,8.

Y Tim Penyusun, Katekismus GKE (Banjarmasin: BPH Majelis Sinode
GKE, 2016), 66, dan Tim Penyusun, Tata Gereja GKE (Banjarmasin: BPH Majelis
Sinode GKE, 2015), 21.
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Dalam penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan pada Maret
dan April 2017 di GKE Banjarmasin, dengan informan 4
orang pendeta, 5 orang penatua dan diakon, serta 2 orang aktivis
jemaat didapatkan berbagai pergumulan dan tantangan yang
berkaitan dengan kehidupan pendeta, dilihat dari aspek
keteladanannya bagi warga jemaat yang dipimpinnya.

Para informan berpendapat bahwa pada umumnya para pendeta
dapat menjadi teladan bagi warga jemaatnya. Mereka dapat menjadi
teladan dalam hal-hal: cukup bertanggung jawab dalam hidup dan
tugasnya. Teladan dalam pengembangan dirinya, teladan dalam
kepemimpinan, teladan dalam kesabaran, teladan kerendah-hatian,
teladan dalam berelasi dengan sesama, teladan dalam integritas diri,
teladan dalam kesesuaian, khotbah dengan praktik kehidupan sehari-
hari, teladan dalam berkata-kata, teladan dalam perilaku dan
perbuatan, teladan dalam semangat melayani.

Informan juga memberi catatan  bahwa tidak semua  pendeta
dapat menjadi teladan. Aspek kehidupan para pendeta yang dianggap
kurang dapat menjadi teladan, antara lain: mereka berkhotbah dan
mengajar jemaat, tetapi tidak melakukan apa yang mereka
khotbahkan itu. Khotbah mereka berhenti di atas mimbar, tidak
dilanjutkan ke dalam praktik hidup sehari-hari. Mereka merusak
kredibilitas diri dengan hidup tidak sesuai dengan Alkitab. Perilaku
hidup tinggi hati karena berpendidikan tinggi, sehingga kurang
menghargai warga jemaat yang hidup miskin, melayani dengan pilih
kasih. Mereka ingin dilayani, kurang jujur dalam keuangan, kurang
integritas diri, tidak menjaga kekudusan hidup pernikahannya.

Penelitian ini fokusnya: Model Keteladanan Berdasarkan 1 dan 2
Timotius bagi Pendeta GKE Banjarmasin. Kemudian Sub-fokusnya
terdiri dari, sub-fokus 1: Keteladanan berdasarkan 1 dan 2 Timotius.
Sub-fokus 2: Keteladanan Pendeta GKE Banjarmasin. Sub-fokus 3:
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Model keteladanan pendeta GKE Banjarmasin berdasarkan Surat 1
dan 2 Timotius. Tujuan penelitian : 1.Menemukan keteladanan
berdasarkan Surat 1 dan 2 Timotius. 2.Menemukan keteladanan
pendeta GKE Banjarmasin. 3.Menemukan model keteladanan
pendeta GKE Banjarmasin berdasarkan Surat 1 dan 2 Timotius.

Fokus dan sub-fokus tersebut lalu dikembangkan dan dilanjutkan
ke dalam penelitian lapangan menggunakan metode kualitatif dengan
paradigma naturalistik. Pendalaman dan analisa mengikuti James
Spradley dengan analisa domain, taksonomi, komponen dan tema.
Analisa domain hasil kajian tertuang dalam bagian pendahuluan,
analisa taksonomi dan komponen hasil penelitian lapangan. Analisa
tema hasil kajian dalam benang merah sejak bagian pendahuluan
sampai analisa taksonomi dan komponen, kajin tersebut
menghasilkan analisa tema. Tempat penelitian di GKE Eppata dan
GKE Eben Ezer Banjarmasin. Penelitian lapangan dilakukan selama
kurun waktu Desember 2017 sampai Juni 2018. Hasil penelitian
tersebut diuraikan berikut ini.

B. ANALISA TAKSONOMI

1. Sub-fokus 1: keteladanan berdasarkan 1 dan 2 Timotius

a. Teladan iman. Teladan iman seorang pemimpin itu menjadi
prinsip hidupnya, imannya semestinya iman yang ideal, yang
murni dan tulus ikhlas. Imannya membuat hatinya fokus pada
Tuhan. Iman akhirnya tercermin dalam sikap dan perilakunya
yang tunduk kepada Tuhan.

b. Teladan kasih. Kasih pemimpin adalah kasih yang tersambung dan
bersumber pada kasih Kristus, kasih yang adil dan membawa
damai, yang mengalir dari hati yang murni dan suci. Kasih yang
rela berkorban dalam melayani, sehingga menjadi kasih yang
berempati dan peduli pada orang-orang kecil dan menderita.
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c. Teladan perkataan. Seorang pemimpin dalam berkata-kata
haruslah konsisten sehingga kredibilitasnya tidak diragukan lagi.
la tidak bercabang lidah sehingga ia dipercaya, perkataan sesuai
dengan hati dan perbuatan, yang diajarkan sesuai dengan yang
dilakukan. Kebenaran Injil yang sebenarnya tidak disembunyikan.
la dalam bertutur-kata: sopan, lemah lembut, tidak Kkasar,
menghormati dan menghargai pendapat orang.

d. Teladan tingkah laku. Pemimpin berperilaku dengan meniru cara
perilaku Kristus. Sehingga tingkah lakunya sebagai pemimpin
menjadi idola banyak orang. Tingkah lakunya sopan, bijak,
membawa damai, tidak pemarah, rendah hati, menghormati dan
menghargai orang lain, tidak bercacat, dan tidak menjadi hamba
uang.

e. Tekadan kesabaran. Idealnya pemimpin tabah dan tahan
menghadapi tantangan, tahan menanggung penderitaan karena
melayani Injil Kristus, sabar menghadapi jemaat yang dilayani
dengan beragam karakter. Untuk itu ia perlu dapat mengontrol
emosinya. Kesabaran adalah kunci suksesnya.

f. Teladan ketekunan. Ketekunan seorang pemimpin yang sungguh-
sungguh, akan dapat membuktikan yang mustahil akan menjadi
mungkin. Ketekunan bertahan menghadapi keadaan yang berat.
Ketekunan dan tidak undur dalam memberitakan firman, baik
atau tidak baik keadaannya. Bertekun mempraktikkan hidup
menjadi teladan, sehingga orang yang menyaksikan hidupnya
demikian, lalu percaya pada Injil dan diselamatkan oleh
imannya.

g. Teladan kesucian. Seorang pemimpin hidup meneladani Kristus,
menjadi serupa dengan Kristus, menjaga diri agar kudus, suci
dan tidak bercacat-cela, tidak tercemar oleh cara hidup duniawi,
meskipun diakui bahwa hal itu tidak mudah.
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2. Sub-fokus 2: keteladanan pendeta GKE Banjarmasin

a.

Pentingnya teladan pendeta. Pendeta perlu menjadi teladan
karena merekalah orang terdepan dipanggil menjadi teladan.
Kalau pendeta tidak menjadi teladan, akan terjadi krisis jemaat,
karena tidak ada orang jadi panutan dalam jemaat. Pendeta adalah
sosok tempat jemaat untuk meniru, mencontoh dan meneladani
perilaku yang baik dan benar. Pendeta, motivator perubahan
hidup. Sebab itu, sebelum jemaat berubah, pendeta harus berubah
lebih dahulu. la akan dihormati dan dihargai, bila ia mengajar apa
yang dilakukannya. Sebagai publik figur, ia menjadi pusat
perilaku dan perbuatan yang sangat diikuti dan ditiru orang.
Teladan yang nampak dalam hidup pendeta. Pendeta di GKE
Banjarmasin, keteladanannya nampak dalam sikap, perilaku dan
perbuatan, antara lain: hidup berbagi dan memberi, tekun dan giat
melayani, berkerja keras, tanpa pamrih, peduli dan baik dengan
sesama. Akan tetapi pada sisi lain, pendeta GKE Banjarmasin ada
yang belum dapat menjadi teladan, karena suka menggosipkan
rekan sejawatnya, belum disiplin mentaati peraturan kerja GKE,
mereka melaksanakan pelayanan baru sebagai tugas, mereka perlu
membangun keteladanan-keteladanan sesuai nasihat Paulus
kepada Timotius.

c. Yang memotivasi keteladanan pendeta. Hal yang menjadi motivasi

pendeta hidup menjadi teladan bagi jemaat adalah pengorbanan
Yesus, kerelaan missionaris datang ke GKE, meninggalkan
kampung halaman dan kenyamannya di Eropah. Kesadaran akan
panggilan Tuhan bahwa dirinya ditetapkan sebagai pendeta. la
dipercayakan untuk memberitakan Firman Tuhan dan
mempraktikkannya. Keinginan memberitakan firman Tuhan,
itulah pendorong utama dan terbesarnya. la juga mesti peka akan
pergumulan yang ada dalam jemaat.
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d. Pengaruh keteladanan pendeta. Keteladanan pendeta membuat
iman jemaat makin kuat, bertumbuh, berbuah, rajin hadir
beribadah, tutur kata dan perilaku pendeta ditiru dan diikuti. Akan
tetapi ada pendapat bahwa pengaruh keteladanan pendeta belum
banyak. Namun, bila pendeta benar-benar dapat menjadi teladan,
la sangat yakin iman jemaat akan tumbuh dan dewasa, membuat
jemaat rajin beribadah dan mendalami firman Tuhan, jemaat
menjadi takut akan Tuhan.

3. Sub-fokus 3: keteladanan pendeta GKE Banjarmasin
berdasarkan surat 1 dan 2 Timotius

a. Teladan iman pendeta. Iman adalah percaya pada sesuatu yang
nyata, mengenal dan mengandalkan apa yang di imani dan
dipercayainya sebagai sesuatu yang menyelamatkannya. Dalam
hal seperti itu agak sulit menilai teladan iman pendeta. Akan
tetapi, pendeta dapat menjadi teladan iman dalam doa, membaca
Alkitab dan beribadah.

b. Teladan kasih pendeta. Umumnya pendeta mengasihi anggota
jemaat dan sesama, bersahabat dengan semua orang, tetapi ada
yang mementingkan diri sendiri dan keluarganya, kurang mau
berkorban bagi jemaatnya, menolak penugasan melayani dengan
banyak alasan.

c. Teladan perkataan pendeta. Umumnya jemaat percaya dengan
kata-kata pendeta itu baik dan benar. Akan tetapi, karena ada
pendeta yang tidak demikian, sehingga kata-katanya kurang
memberi pengaruh positif, apalagi ketika menggosip tentang rekan
sejawatnya, kata-katanya tidak terkontrol, tidak senonoh, bicara
bersifat “cinta uang,” padahal dihadapan jemaat. Sehingga ia
kurang menjadi panutan dalam jemaat.

d. Teladan tingkah laku pendeta. Umumnya tingkah lakunya baik,
menjaga citra diri sebagai pendeta dan hidup menjadi teladan, tapi
tetap perlu mengembangkan tingkah lakunya secara berkelanjutan,
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walaupun ada yang tingkah lakunya suka pamer barang yang
dimilikinya, ada yang tampilan seperti artis yang membuat respon
jemaat kurang positif.
e. Teladan kesabaran pendeta. Pendeta umumnya memiliki
kesabaran dalam menghadapi tantangan pelayanan dan perilaku
jemaat.  Status  kependetaannya  membuatnya  mampu
mengendalikan diri dalam banyak hal. Tetapi ada yang ingin
ditempatkan di tempat mudah dan dekat. Yang muda-muda masih
sangat emosional menghadapi kritikan jemaat.

f. Teladan ketekunan pendeta. Sebagian besar cukup tekun dalam
melayani, status kependetaan membuat mereka bekerja keras
melayani, tetapi masih ada yang kurang gigih, suka memberikan
alasan-alasan kalau diberikan tugas melayani. Secara umum,
waktu dan kesempatan pendeta bertemu dan melayani jemaat,
hanya saat anggota jemaat sakit, berduka, hadir ibadah minggu,
ibadah lingkungan dan ibadah kategorial. Waktu selebihnya,
digunakan untuk kepentingan dirinya sendiri.

7.Teladan kesucian pendeta.Secara umum pendeta menjaga kesucian
pernikahan dan keluarganya. Akan tetapi ada beberapa kasus
pendeta tidak dapat menjaga kesucian pernikahannya. Karena itu,
dibutuhkan komitmen pribadi agar kesucian keluarganya tidak
tercemar.

C. ANALISA KOMPONEN
1. Sub-fokus 1: keteladanan berdasarkan surat 1 dan 2 Timotius
a. Teladan kasih rela berkorban pendeta. Kasih rela berkorban
adalah mencontoh pengorbanan Kristus, gembala yang membela
dombanya, memikirkan keselamatan orang lain, melepaskan
kenyaman diri demi kebaikan orang lain, motivasi murni untuk
menolong.
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b. Teladan perkataan berintegritas pendeta. Perkataan berintegritas
adalah konsisten dan selaras kata dan perbuatan dalam hidup
sehari-hari, perkataan yang keluar dari lubuk hati, melakukan
yang diajarkannya.

4. Teladan pendeta menjaga kesucian hidup. Menjaga kekudusan
adalah gaya hidup meninggalkan budaya yang tidak sesuai ajaran
iman, fokus pada Tuhan dan firmanNya, sehingga hidup tidak
tercemar.

2. Sub-fokus 2: keteladanan pendeta GKE Banjarmasin

a. Teladan pendeta mempraktikkan ajarannya. Mengajar yang
dilakukan adalah firman Tuhan telah dialami sendiri dalam
hidupnya dan hal itu yang diajarkannya kepada jemaat. Contoh
hidupnya teladan pengajarannya, yakin benar yang diajarkan dan
melakukannya itu yang diajarkan, meskipun ada pendeta yang
belum demikian.

b. Teladan pendeta mentaati firman. Memberitakan firman
memotivasi keteladanan adalah motivasi awal kuat menjadi
pendeta, memberitakan firman tugas utamanya, maka firman
Tuhan mendorong keteladanannya, jemaat memahami firman dan
hidup menurut firman Tuhan.pendeta yang bermasalah sekarang
adalah yang motivasinya kurang kuat.

c. Pengaruh keteladanan perilaku pendeta. Pengaruh keteladanan
perilaku pendeta adalah pendeta motivator perubahan, role model,
mercusuar dan petunjuk bagi jemaat. Kalau ia jujur, rendah hati,
sabar, tutur kata baik, rajin bekerja, tidak bercacat cela, maka
hidup demikian akan diikuti dan ditiru sehingga membentuk
perilaku hidup jemaat seperti itu juga.

3. Sub-fokus 3: keteladanan pendeta GKE Banjarmasin
berdasarkan 1 dan 2 Timotius
a. Teladan pendeta bersahabat dengan semua orang. Bersahabat
dengan semua orang adalah semua orang makhluk ciptaan Tuhan
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yang sederajat, maka pendeta seharusnya dapat bersahabat dengan
semua kalangan sampai lintas agama, ia pengayom semua orang,
kalau ia pilih kasih memperlakukan orang maka jemaat terkotak-
kotak. Luar biasa kalau pendeta dapat bersahabat dengan semua
orang. Namun, kenyataan yang ada, ada yang memilih relasi dan
bahkan memilih tempat pelayanan dengan motif tertentu.

b. Teladan pendeta dipercaya orang. Pendeta dipercaya jemaat
adalah status sebagai pendeta membuat ia hati-hati berbicara, tidak
bicara sembarangan, perkataan pendeta adalah modal awal untuk
dapat dipercaya, ia dipercaya kalau ia memiliki integritas yang
perkataannya selaras dengan perbuatannya. Dulu ada yang bagus
berbicara, tetapi hidupnya tidak demikian. Tetapi memang ada
yang kurang dipercaya oleh jemaat perkataannya.

c. Teladan pendeta menjaga kesucian pernikahannya. Menjaga
kesucian pernikahan. Siapapun isteri atau suami pendeta, ia harus
menjaga kesucian pernikahannya dan setia sampai mati. Menjaga
kesucian pernikahan akan membuat keseimbangan dan kualitas
pelayanan. Menjaga kesucian hidup mambuat hati, pikiran dan
perkataan menjadi bersih. Karena pendeta mengajar dan
berkhotbah dalam pernikahan, maka kepadanya dituntut
menjadikan keluarganya teladan bagi jemaat.

D. ANALISA TEMA
Penelitian yang dilakukan dengan cara peneliti menjadi “key

instrumen, ” yang mana menyatu dengan pokok-pokok yang digali
dari lapangan. Kemudian peneliti melakukan analisa melalui analisa
taksonomi dan analisa komponen. Dalam semua proses tersebut,
ditemukan tema-tema yang terkait dengan keteladanan pendeta yang
memimpin dan melayani jemaatnya.
1. Pelayan firman. Cara hidup pendeta sebagai pemimpin

dipengaruhi oleh nilai-nilai  Alkitab yang dibaca dan

159



Model Keteladanan Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual

Berdasarkan 1 dan 2 Timotius Vol.8 No.1 Des.2018
Bagi Pendeta GKE Banjarmasin Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
Tulus To’u

dipelajarinya firman Tuhan. Iman timbul dan muncul karena
membaca dan mendengar firman Tuhan. Perilaku dan perbuatan
dibentuk melalui nilai-nilai hasil membaca dan mempelajari
firman Tuhan. Sebagai pendeta, ia dipanggil dan ditetapkan oleh
Tuhan untuk melayani dan memberitakan firman Tuhan. la adalah
pelayan firman. Tugas utama dan panggilan utamanya untuk
melayani dan memberitakan firman Tuhan. Keteladanannya
sebagai pendeta terjadi oleh karena nilai-nilai firman Tuhan yang
diberitakannya, selanjutnya dilakukan dalam ketaatan dan
kesetiaannya. Sebab itu, keteladanan pendeta semestinya lahir
berdasarkan ketaatan dan kesetiaannya pada ajaran firman Tuhan.

2. Orang yang dipercaya. Pendeta adalah seorang yang memutuskan
dirinya untuk mempersembahkan hidupnya untuk mengabdi dan
melayani Tuhan melalui pelayanannya dalam jemaat. Tuhanlah
yang memanggil, memilih dan menetapkannya sebagai pendeta.
Status sebagai pendeta itu membuat warga jemaat percaya bahwa
perkataan pendeta diterima sebagai baik dan benar serta dapat
dipercaya. Lebih-lebih bila pendeta mengembangkan perilaku
hidupnya sesuai antara kata dan perbuatannya. la menjadi orang
yang dipercaya. Percaya perkataannya benar.

3. Rela berkorban. Perubahan dunia, banyak terjadi oleh karena ada
orang-orang yang mendedikasikan hidupnya bagi sesamanya.
Orang-orang yang rela berkorban telah ikut serta mengubah wajah
dunia. Kebesaran Tuhan Yesus Kristus ada dan terletak dalam
pengorbanan diriNya. Pengorbanan Kristus merupakan pemicu
perubahan dunia. Karena pengorbanan Kristus, maka wajah dunia
adalah wajah berbelarasa dan mengabdi. Sebab itu, Kesediaan
berkorban menjadi model kehidupan orang kristen, tetapi terutama
harus menjadi kepribadian para pendeta. Seperti Kristus yang
memberikan nyawaNya. Pendetapun dituntut bersikap demikian.
Pengorbanan pendeta merupakan wujud dirinya meneladani
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pengorbanan Kristus. Dalam melayani jemaat, hidup berkorban
waktu, tenaga, pikiran dan perasaan. Bahkan juga berkorban harta
dan benda. Panggilan hidupnya untuk melayani Tuhan dan
jemataNya. Karena itu dan untuk itu ia rela berkorban.

4. Menjaga kesucian. Pendeta yang dipanggil olenh Tuhan berada
dalam relasi yang baru dengan Tuhan. la dipanggil agar tampil
bersih dalam hati dan pikirannya. Hidup suci dan murni ada dalam
dirinya. la menjaga keadaan baru itu. la tidak menodai dirinya
dengan hal-hal yang buruk, kotor dan najis. Pikiran-pikiran yang
suci dan murni dikembangkan dalam sikap dan perilakunya.
Kemurnian dan kesucian membuat ia tidak bercacat. Sehingga bila
kepadanya dikemukakan satu celaan, maka celaan itu tidak akan
ada dasarnya sama sekali, olen karena ia hidup tak bercacat.
Dengan demikian, seorang pendeta ada di depan dan terdepan
memperjuangkan hidup yang kudus dan suci. Sehingga ia tidak
bercacat-cela, tidak tercemar oleh cara hidup duniawi. Dengan
demikian, ia boleh menjadi panutan dan model yang baik, yang
patut diikuti dan diteladani oleh orang yang dipimpinnya.

5. Publik figur. Manusia adalah mahkluk yang bertumbuh melalui
proses meniru dan meneladani orang lain. Seorang anak yang lahir
dalam satu keluarga, ia akan bertumbuh melalui meniru dan
mencontoh dan meneladani orang tuanya, ayah ibunya. Segala hal
yang didengarnya, dilihatnya dan dialaminya, hal itulah yang akan
membentuk perilaku hidupnya. Demikian juga ketika ia sudah
bersekolah, segala hal yang didengar dan dilihatnya pada guru-
gurunya, ketika hal itu ditiru, diikuti dan diteladaninya, maka
semua itu akan membentuk dirinya. Seorang pendeta sebagai
pemimpin, maka dirinya menjadi teladan bagi jemaatnya.
Keteladanan pendeta sebagai pemimpin tidak dapat ditawar-tawar.
Seorang pendeta, sekaligus sebagai pemimpin, maka posisi dan
status itu menuntutnya menjadi seorang teladan dalam berbagai
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aspek. Sebagai teladan, ia adalah sosok yang akan diikuti, ditiru,
dicontoh oleh warga jemaatnya. Posisi dan status sebagai teladan
merupakan sesuatu yang tidak dapat ditawar-tawar. Pendeta
sebagai pemimpin mutlak harus menjadi teladan dan publik pigur
bagi warga jemaatnya.

6. Pendeta seorang teladan yang dihormati.

Pendeta adalah seorang pemimpin. Kalau pendeta seorang
pemimpin, maka dirinya adalah orang yang diharapkan hidupnya
menjadi teladan, yang diikuti dan ditiru orang lain. Mengapa ia harus
menjadi teladan? Karena ia pemimpin yang ada di depan untuk
memimpin, mengajar, mendidik dan menuntun umat gembalaannya.
Dalam memimpin, mestinya memimpin melalui teladan. Ketika
mengajar dan mendidik, mestinya juga mengajar dan mendidik
melalui teladan. Karena itu, keteladanan adalah harga mati, yang
tidak dapat ditawar-tawar lagi.

Pendeta sebagai pemimpin umat berada di tempat terdepan.
Seorang pemimpin peran dan tugas serta tanggung jawabnya adalah
memimpin dan menuntun serta membawa orang-orang yang
dipimpinnya menuju satu tujuan yang ada di hadapannya. Oleh karena
itu, pemimpin menempati tempat di depan dan terdepan. Bila tempatnya
di depan dan terdepan, berarti ia menjadi orang yang dilihat, didengar
dan diikuti serta dicontoh oleh orang yang dipimpinnya. la semestinya
memimpin dengan teladan. Warga jemaat umumnya sangat
menghormati dan menghargai pendeta sebagai pemimpin, terutama yang
hidup sesuai antara kata dan perbuatan.

Pendeta adalah seorang yang memutuskan dirinya untuk
mempersembahkan hidupnya untuk mengabdi dan melayani Tuhan
melalui pelayanannya dalam jemaat. Keputusan itu diyakininya
sebagai responnya terhadap panggilan Tuhan atas dirinya. la yakin
bahwa Tuhanlah yang memanggil, memilih dan menertapkannya
sebagai pendeta. Oleh karena itu, warga jemaat umumnya sangat
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menghargai  seorang pendeta. Lebih-lebih sekiranya pendeta

mengembangkan perilaku hidupnya dengan adanya kesesuaian antara

kata dan perbuatannya.

7. Keteladanan pendeta tidak dapat ditawar. Keteladanan pendeta
sebagai pemimpin tidak dapat ditawar-tawar. Seorang pendeta,
sekaligus sebagai pemimpin, maka posisi dan status itu menuntutnya
menjadi seorang teladan dalam berbagai aspek. Sebagai teladan, ia
adalah sosok yang akan diikuti, ditiru, dicontoh oleh warga jemaat
yang dipimpinnya. Posisi dan status sebagai teladan merupakan
sesuatu yang tidak dapat ditawar-tawar. Pendeta dan sebagai
pemimpin mutlak harus menjadi teladan. Perilaku warga jemaat
dibentuk oleh pengaruh pemimpinnya. Seorang pendeta sebagai
pemimpin akan memimpin jemaatnya melalui pendidikan dan
pengajaran serta kepemimpinan yang dijalankannya. Apa saja yang
diajarkan oleh pendeta melalui pengajaran dan pendidikannya,
sedikit banyak akan memberi pengaruh dan dampak pada perilaku
kehidupan jemaat. Apalagi ketika pendeta mendidik dan mengajar
melalui teladan hidup yang benar dan baik, maka hal itu akan sangat
kuat pengaruhnya.

8. Kemajuan dan krisis kepemimpinan. Kemajuan dipengaruhi oleh
cara pemimpin bersikap dan berperilaku. Pemimpin adalah
lokomotif bergeraknya gerbong-gerbong organisasi. Pemimpin
adalah motor penggerak dan pemicu bergerak perputaran roda
organisasi. Pemimpin adalah orang yang paling bertanggung
jawab terhadap kemajuan, kemandegan atau kemunduran satu
organisasi. Pemimpin adalah orang terdepan dan nomer satu yang
menarik roda organisasi sehingga bergerak dan berjalan ke depan
menuju tujuan yang telah ditetapkan. Perilaku dan perbuatan
pemimpin, itulah yang akan mewarnai bergeraknya roda
organisasi. Wajah organisasi adalah wajah pemimpinya. Artinya,
segala hal yang ada dalam organisasinya, akan diwarnai,
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dipengaruhi oleh sepak-terjang atau apa saja yang dilakukan
pemimpin. Sehingga wajah organisasi adalah wajah pemimpinnya.
Pemimpin yang kurang memberikan keteladanan akan
mengakibatkan terjadi krisis kepemimpinan. Sebagai pemimpin
sudah semestinya ia menjadi teladan. Akan tetapi ketika pemimpin
tidak menjadi teladan bagi orang-orang yang dipimpinnya, maka
di sana akan terjadi krisis kepemimpinan. Artinya, pemimpin akan
menjadi pemimpin bermasalah, dililit oleh masalah, muncul
masalah silih berganti. Hal tersebut terjadi, karena hidupnya
menyimpang dari nilai-nilai iman yang semestinya diyakini,
dipegang, ditaati dan dilakukannya. Krisis itu juga membuat
dirinya kurang dihormati dan dihargai oleh orang-orang yang
dipimpinnya.

E. KESIMPULAN

Penelitian pendahuluan menemukan harapan jemaat bahwa
seorang pendeta menjadi teladan bagi mereka. Sebaliknya, ada yang
belum sebagaimana yang diharapkan itu. Kajian teori sangat kuat
menekankan bahwa seorang pemimpin harus menjadi teladan.
Pendeta adalah teladan. Timotius yang masih mudapun dinasihatkan
dan dituntut oleh Paulus agar menjadi teladan bagi orang-orang yang
dipimpinnya. Ketika pendalaman penelitian dilakukan, pada akhirnya
kesimpulan dapat diambil dengan beberapa pokok kesimpulan,
sebagai berikut :

1. Pendeta adalah teladan, yang diharapkan jemaat. Idealnya
seorang pendeta menjadi teladan bagi jemaatnya. Karena ia yang
mengajar dan mendidik jemaat. Sehingga, ia yang pertama teladan
mempraktikkan ajaran itu. Sebagai pemimpin, ia berada di posisi
terdepan memberi contoh mempraktikkan ajarannya kepada jemaat.
Berdasarkan Surat 1 dan 2 Timotius, pendeta dinasihatkan dan
dipanggil untuk menjadi teladan dalam iman, kasih, perkataan,
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perilaku, kesabaran, ketekunan dan kesucian hidup. Seorang pendeta
adalah seorang pemimpin. Sebagai seorang pemimpin, ia berada di
tempat yang istimewa untuk memimpin, menuntun, membimbing
dan membawa jemaatnya hidup baik dan benar berdasarkan firman
Tuhan. Untuk itu, pendeta dalam salah satu tugasnya adalah
mendidik dan membelajarkan jemaatnya melalui khotbah-
khotbannya. Pendeta diharapkan oleh jemaatnya tidak hanya
mendidik dan mengajar melalui khotbahnya, tetapi ia menjadi orang
terdepan dan teladan dalam mempraktikkan ajaran dan didikan
firman Tuhan itu. Jemaat mengharapkan pendeta yang memimpin
mereka adalah pendeta yang dapat menjadi teladan bagi mereka.
Pendeta yang akan menjadi model yang akan ditiru dan diikuti sikap,
perilaku dan perbuatan hidupnya. la sosok publik figur bagi mereka.

2. Belum semua pendeta menjadi teladan. Aspek idealnya,
seorang pemimpin adalah teladan. Apalagi dia seorang pendeta,
keteladanannya tidak dapat ditawar-tawar. Keteladanan pendeta
merupakan panggilan dan tuntutan status sebagai pendeta. Akan
tetapi, ternyata terdapat kesenjangan idealnya dengan kenyataan
yang ada dalam kehidupan berjemaat. Pendeta semestinya menjadi
teladan. Tetapi tidak semua pendeta dapat menjadi teladan,
sebaliknya juga tidak semua pendeta tidak menjadi teladan bagi
warga jemaatnya. Penelitian pendahuluan menemukan kehidupan
para pendeta ada yang dianggap belum dapat menjadi teladan, dalam
hal, antara lain: mereka berkhotbah dan mengajar jemaat, tetapi
belum melakukan apa yang mereka khotbahkan itu dan belum
dilanjutkan ke dalam praktik hidup sehari-hari. Perilaku hidup tinggi
hati, karena berpendidikan tinggi, melayani dengan pilih kasih,
kurang menghargai warga jemaat yang hidup dengan penghasilan
yang rendah. Kurang integritas diri karena dalam perkataan kurang
selaras dengan perbuatan. Kurang menjaga kesucian hidup
pernikahannya.

165



Model Keteladanan Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual

Berdasarkan 1 dan 2 Timotius Vol.8 No.1 Des.2018
Bagi Pendeta GKE Banjarmasin Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
Tulus To’u

3. Problem keteladanan pendeta. Idealnya seorang pendeta
menjadi teladan bagi jemaatnya. Berdasarkan Surat 1 dan 2
Timotius, pendeta dinasihatkan dan dipanggil untuk menjadi teladan
dalam iman, kasih, perkataan, perilaku, kesabaran, ketekunan dan
kesucian hidup. Pada umumnya para pendeta dapat menjadi teladan
bagi jemaatnya. Tetapi, tidak semua pendeta dapat menjadi teladan,
atau tidak semua pendeta tidak menjadi teladan bagi warga
jemaatnya. Hasil penelitian pendalaman ternyata menemukan ada
kesenjangan, antara lain: dalam teladan kasih, ada yang
mementingkan diri sendiri dan kurang mau berkorban dalam
pelayanannya. Dalam teladan perkataan ada yang berkata-kata
kurang kendali, agak materialistis, dan menggunakan kata-kata gosip
tentang sejawatnya. Teladan dalam perilaku ada yang cara hidupnya
kurang menampakkan kesederhanaan, sebalik bergaya selebritis yang
memperlihatkan miliknya. Dalam teladan kesabaran, ada yang
menginginkan tempat pelayanan yang mudah dan dekat. Lalu dalam
berkata-kata ia merespon dengan emosional terhadap perilaku
jemaat. Dalam teladan ketekunan, umumnya belum optimal
menggunakan waktu bagi pelayanan jemaat, bahkan ada yang
membuat berbagai alasan untuk menghindari penugasan pelayanan.
Dalam teladan kesucian pernikahan, ada yang kurang menjaga dan
memelihara kesucian pernikahannya.

4. Model keteladanan pendeta: Pendeta pelayan. Mengikuti
benang merah model keteladanan pendeta berdasarkan Surat 1 dan 2
Timotius: penelitian pendahuluan, kajian teori, analisa taksonomi,
analisa komponen, analisa tema, ditemukan model keteladanan
pendeta : pendeta pelayan. Pendeta pelayan dengan 5 model
pelayan: Pelayan firman, Pelayan dipercaya, Pelayan rela
berkorban, Pelayan menjaga kesucian, Pelayan sebagai publik figur.
Hal tersebut dijelaskan singkat berikut ini:

166



Model Keteladanan Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual

Berdasarkan 1 dan 2 Timotius Vol.8 No.1 Des.2018
Bagi Pendeta GKE Banjarmasin Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
Tulus To’u

a. Pelayan firman. Iman jemaat akan bertumbuh karena mereka
mendengar firman Tuhan. Firman Tuhan dapat didengar
karena ada yang diutus oleh Tuhan untuk memberitakan
firman Tuhan itu. Pendeta adalah orang yang dipanggil dan
diutus untuk memberitakan firman Tuhan. Salah satu tugas
utamanya adalah memberitakan firman Tuhan. Jadi pendeta
adalah pelayan firman Tuhan. Hidupnya dipersembahkan
bagi pelayanan pemberitaan firman Tuhan. Untuk dapat
memberitakan Firman Tuhan, pendeta mesti mengisi
spiritualitasnya dengan membaca dan mempelajari firman.
Karena firman Tuhan itu firman kebenaran sejati. Firman
Tuhan sebagai kebenaran sejati mendasari hidupnya.
Berdasarkan hal itu, pelayanan firman Tuhan dilanjutkan
dengan mempraktikkan firman itu dalam hidupnya sehari-
hari. Sehinga berita firman Tuhan didengar dari perkataan
pengajarannya, dilhat dalam perilaku dan perbuatannya.
Pendeta adalah pelayan firman Tuhan. Pendeta adalah teladan
dalam mempraktikkan firman Tuhan.

b. Pelayan dipercaya. Sebagai pelayan firman Tuhan, pendeta
mendidik dan mengajar jemaat melalui khotbah-khotbahnya.
Jemaat umumnya percaya dengan perkataan-perkataan yang
disampaikan oleh pendeta dalam pengajarannya. Bahkan juga
dalam percakapan-percakapan sehari-hari secara personal
dengan orang-orang lain. Hal itu terjadi karena jemaat
meyakini bahwa pendeta adalah jabatan yang diberikan
berdasarkan panggilan dan ketetapan Tuhan. Status
kependetaan memiliki otoritas dan wibawa rohani. la
mendasari hidupnya pada kebenaran firman Tuhan yang
diimani, dipercaya, diyakini dan diajarkannya. Karena itu,
perkataan pendeta dipercaya. Kepercayaan itu akan semakin
memiliki otoritas dan wibawa yang kuat, ketika seorang
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pendeta hidup berintegritas. Artinya, ada kesesuaian antara
khotbahnya dengan perilakunya. Antara pengajaran dan
ucapannya dengan sikap dan perbuatan hidupnya. Hal-hal
tersebut, membuat pendeta menjadi sosok dan pribadi yang
dipercaya. la pelayan dipercaya. Pendeta teladan dalam
perkataan.

c. Pelayan rela berkorban. Yesus Kristus yang telah memanggil
dan menetapkan seseorang menjadi pendeta. Untuknya,
Tuhan Yesus telah memberikan teladan hidup melayani dan
berkorban dalam melayani. Karena itu, pendeta sebagai
pelayan, maka hidupnya dipersembahkan untuk melayani.
Melayani  berarti memberikan waktunya, tenaganya,
pikirannya, perasaannya dan bahkan harta bendanya dalam
pelayanan itu. Seorang pelayan adalah seorang yang mau dan
rela berkorban. Pendeta adalah pelayan yang rela berkorban.
Teladan dalam berkorban. la meniru Kristus, Pelayan rela
berkorban.

d. Pelayan menjaga kesucian. Pendeta sebagai pelayan,
melayani warga jemaat, melayani banyak orang, berinteraksi
dengan banyak orang. Dalam interaksi tersebut pendeta
berhadapan dengan berbagai godaan, bujuk rayu, tipu daya
dan beragam upaya untuk menghalangi dan menghambat
pelayanannya. Dalam khasanah kepemimpinan, maka godaan
yang kerap kali menjatuhkan dan menggelincirkan seorang
pemimpin adalah 6 Ta (harta, tahta, kuasa, wanita, pria dan
cinta). Sebagai pendeta dan pemimpin pelayan yang melayani
jemaat, ia harus menjaga dan memelihara dirinya tetap kudus,
suci dan tidak bercacat-cela dalam hal-hal enam Ta di atas.
Kalau ia bertahan dalam kesucian, maka ia akan dihormati,
dan tidak ada celah bagi pihak lain untuk
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e.

menjatuhkannya. Pendeta pelayan menjaga kesucian.
Sehingga ia, pendeta teladan dalam kesucian hidup.

Pelayan sebagai publik figur. Seorang pemimpin tidak
menjadi besar, ternama dan terkenal karena posisi
kepemimpinannya. Seorang pemimpin akan menjadi besar

karena ia melayani, mengabdi dan berkorban. Seorang
pendeta pelayan adalah pendeta yang memberi diri untuk

melayani, mengabdi dan berkorban. la teladan dalam
berkorban. Pelayan firman yang mengajar, mendidik,
berkhotbah memberitakan firman Tuhan. la orang terdepan
teladan mempraktikkan firmanTuhan dalam hidupnya.
Kesesuaian perkataan dan perilakunya, kesesuaian ajaran dan
khotbahnya dengan sikap dan perbuatan hidupnya,
membuatnya berintegritas. Hal itu membuat dirinya
dipercaya orang. Perkataannya juga dipercaya. la teladan
dalam perkataan. Pendeta orang dipercaya, karena la menjaga
diri dengan hidup suci, sehingga menjadi teladan hidup suci.
Semua hal tersebut di atas, membuat seorang pendeta
pelayan, menjadi seorang publik figur dalam jemaat. Publik
figur yang dicontoh, ditiru, diikuti dan diteladani.

F. REKOMENDASI

1. Pengembangan model pendeta pelayan
Pendeta yang sangat diharapkan oleh warga jemaat adalah
pendeta yang memiliki keteladanan hidup yang baik. Mereka



mencari pendeta yang dapat menjadi panutan untuk ditiru, dicontoh
dan diikutinya. Pendeta yang dapat menjadi model bagi kehidupan
pribadi mereka dan model keluarga bagi mereka. Oleh karena itu,
pendeta dituntut untuk menjadi teladan, contoh, model bagi warga
jemaatnya. Untuk itu, pendeta didorong dan dimotivasi untuk
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meningkatkan dan mengembangkan dirinya agar menjadi model
keteladanan pendeta pelayan: pelayan firman, pelayan dipercaya,
pelayan rela berkorban, pelayan menjaga kesucian dan pelayan
publik figur. Untuk mengembangkan kelima model pendeta pelayan
itu, perlu dilakukan hal-hal berikut.

a. Pelatihan : Spiritualitas Pendeta Pelayan

Spiritualitas adalah, pertama, hidup yang terarah kepada Tuhan
Allah yang menjadi pokok dalam seluruh kehidupan manusia. Hidup
yang terarah pada Allah ini mencakup hubungan manusia dengan
Allah, dengan dirinya sendiri, dengan sesamanya manusia. Kedua,
spiritualitas juga sebagai “motor” yang menggerakkan dan
memberikan semangat serta dorongan bagi seluruh aspek-aspek
hidup manusia ketika bersentuhan dengan sesamanya. Hidup yang
terarah kepada Tuhan Allah ini mempengaruhi dan memberi warna
positif bagi pelayanannya.

Hidup spiritualitas demikianlah yang perlu dikembangkan oleh
pendeta agar aspek keteladanan dirinya berkembang dan meningkat
menjadi lebih baik dan mantap. Upaya pengembangkan spiritualitas
ini merupakan tanggung jawab pribadi pendeta pelayan, sebagai
orang yang telah dipanggil dan ditetapkan oleh Tuhan sebagai
Pendeta Pelayan. Pemahaman, peningkatan, pertumbuhan dan
kedewasaan spiritualitas pendeta diharapkan memberi pengaruh
besar terhadap kualitas pendeta pelayan firman, pendeta pelayan rela
berkorban, pendeta pelayan dipercaya, pendeta pelayan menjaga
kesucian dan pendeta pelayan publik figur.

Untuk itu perlu diadakan pelatihan untuk menumbuhkan spiritualitas

pendeta pelayan.

Pelatihan : Spiritualitas Pendeta Pelayan

Tujuan: Peserta dimotivasi bertumbuh dalam spiritualitas pendeta
pelayan.

Materi bahasan: Spiritualitas Pendeta Pelayan :
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1.Pelayan firman. Tujuan khusus : Menjadi pelayan firman kreatif

dan berintegritas.

2.Pelayan dipercaya. Tujuan khusus : Menjadi pelayansetia pada

kebenaran Firman

3.Pelayan rela berkorban. Tujuan khusus : Menjadi pelayan

“Imitation of Christ.”

4.Pelayan menjaga kesucian. Tujuan khusus : Menjadi pelayan

cinta dan setia pada keluarga

5.Pelayan publik figur. Tujuan khusus : Menjadi pelayan dalam

“Rumah Kaca.”

Metode :Ceramah, Diskusi Kelompok, Permainan kreatif, PA,
Meditasi.

Waktu/ acara : 4 hari (Selasa — Jumat)

Narasumber: Dosen STT GKE/ dari luar GKE yang kompeten

Peserta : Pendeta (diseleksi yang belum optimal keteladanannya)

b. Seminar: Menjadi Pendeta Pelayan

Perubahan hidup seseorang terjadi salah satunya oleh
pendidikan dan pembelajaran. Siapa saja yang dididik dan diajar
serta belajar, maka hasil dan pengaruh hal tersebut adalah
peningkatan pengetahuan, keterampilan dan perubahan hidup.
Kegiatan seminar dan pelatihan merupakan bagian proses kegiatan
pendidikan dan pembelajaran. Karena itu, setiap orang yang ikut
kegiatan tersebut sudah tentu akan mengalami penambahan dan
peningkatan wawasan pengetahuan dan keterampilan. Selanjutnya
diharapkan ia juga berpengaruh secara posotif pada perubahan
hidupnya.

Memperhatikan manfaat seminar, maka dalam rangka
pengembangan keteladanan pendeta pelayan, sangat dianjurkan para
pendeta ditugaskan atau dikirim oleh Jemaat atau Resort atau Sinode,
untuk mengikuti kegiatan tersebut dalam rangka meningkatkan
pengetahuan, keterampilan dan perubahan hidup para pendeta. Atau
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kegiatan tersebut dilakukan oleh Jemaat, atau Resort atau Sinode,

bagi kepentingan pengembangan SDM GKE, membentuk model

keteladanan pendeta pelayan firman, pendeta pelayan rela berkorban,

pendeta pelayan dipercaya, pendeta pelayan menjaga kesucian,

pendeta pelayan publik figur.

Untuk mencapai hal itu, perlu diadakan:

Seminar : Menjadi Pendeta Pelayan.

Tujuan : Peserta seminar termotivasi mengembangkan diri menjadi

pendeta pelayan.

Materi bahasan: Menjadi Pendeta Pelayan :

1.Pelayan firman. Tujuan khusus : Menjadi pelayan firman
berwibawa

2.Pelayan dipercaya. Tujuan khusus : Menjadi pelayan “Bermulut
emas”

3.Pelayan rela berkorban. Tujuan khusus : Menjadi pelayan total
komitmen mengabdi

4.Pelayan menjaga kesucian. Tujuan khusus : Menjadi pelayan
tahan godaan

5.Pelayan  publik figur. Tujuan khusus : Menjadi pelayan
berkarisma

Metode: Ceramah, Diskusi kelompok dan Presentasi , Sharing,
Kesaksian.

Waktu / Acara : 4 hari ( Selasa — Jumat)

Narasumber: Dosen- Dosen STT GKE/ dari luar GKE yang
kompeten.

Peserta : Pendeta (diseleksi dari pendeta yang belum optimal
keteladanannya)

2. Kepada Gereja Kalimantan Evangelis

(GKE) a.Kepada BPH MS GKE :

1). Rekruitmen pendeta
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Dalam tata gereja GKE dikatakan, bahwa keberadaan kehidupan
pendeta menjadi teladan yang baik bagi warga jemaat dan
masyarakat. Dalam Katekismus GKE dikatakan dengan lebih kuat
tentang para pejabat gerejawi, bahwa mereka harus menjadi teladan
baik di gereja maupun di masyarakat. Dalam Kode Etik Pendeta
GKE antara lain dikatakan, bahwa pendeta menjaga kekudusan,
martabat dan kewibawaan profesi pendeta demi kemuliaan Allah.
Sebagai utusan Tuhan, Pendeta menjaga nama baik pengutusNya dan
GKE sebagai alat di tangan Tuhan menghargai dan menghormati
jabatan itu sendiri.

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka BPH MS GKE ketika
melakukan rekruitmen para Vikaris atau Pendeta muda, maka
mereka masuk ke dalam jemaat untuk melayani jemaat, sangat perlu
dan penting untuk menegaskan pondasi untuk hidup menjadi teladan
bagi warga jemaat. Penegasan ini sangat penting untuk memperkuat
motivasi pelayanan, tetapi juga untuk memperkuat tekad untuk hidup
menjadi teladan bagi warga jemaat. Mengingatkan juga bahwa
keteladanan pendeta adalah tuntutan yang tidak dapat ditawar-tawar.
Pendeta adalah orang terdepan dipanggil untuk menjadi teladan.
Warga jemaat akan mengikuti, meniru, mencontoh dan meneladani
pendeta pelayan.

2). Pembinaan terstruktur

Selama ini sudah baik dilakukan oleh BPH Majelis Sinode yakni
mengadakan pembinaan terstruktur bagi calon-calon Vikaris, dan
calon-calon pendeta. Namun, cukup baik kalau di dalam kegiatan
tersebut diberikan materi-materi pembinaan berkaitan dengan model
keteladanan pendeta pelayan, antara lain : perlunya keteladanan
pendeta, pengaruh  keteladanan pendeta bagi pertumbuhan jemaat,
kekuatan teladan dalam mempengaruhi orang lain, kerelaan
berkorban, integritas, menjaga kekudusan.  Pembinaan terstrukur
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untuk dilakukan dan dilanjutkan. Akan tetapi, kegiatan ini
berlangsung dalam 5 tahun sekali, dan pesertanya sangat banyak
mencapai kurang lebih 400 peserta. Sehingga kurang efektif untuk
mencapai sasaran yang diharapkan.

Karena itu, baik kalau diadakan kegiatan pembinaan
terstruktur dalam kelompok yang lebih kecil, kira-kira 30 orang
perangkatan, dan diadakan setiap 6 bulan sekali, selama 3 hari,
Selasa - Kamis. Pesertanya terseleksi bagi pengembangan pendeta:
model Kketeladanan pendeta pelayan. Kegiatan ini, baik kalau
diadakan oleh BPH MS GKE bekerja sama dengan STT GKE.

b. Kepada BPH MS GKE , BPH MR GKE dan BPH MJ
GKE:
1). Evaluasi pendeta

Pendeta sebagai profesi layak dan patut mendapat penilaian dan
penghargaan. Pertama-tama, pendeta sebaiknya melakukan evaluasi
diri sendiri secara berkala. Untuk itu BPH Majelis Sinode GKE perlu
membuat pedoman evaluasi diri sendiri. Tujuan evaluasi diri ini agar
pendeta sadar diri, dimana posisi dirinya dalam rangka keteladanan
dirinya. Kemudian evaluasi diri dilakukan oleh Ketua Jemaat pada
pendeta pelayanan yang ada di lingkungannya. Ketua Resort pada
ketua jemaat yang ada di lingkungannya. BPH MS GKE pada Ketua-
Ketua Resort GKE. Evaluasi diri ini bersifat umum untuk kenaikan
golongan. Tetapi, Evaluasi keteladanan adalah tambahan dalam
rangka peningkatan dan pengembangan keteladanan pendeta.
Diharapkan dengan adanya evaluasi diri oleh diri sendiri dan oleh
ketua yang ada di atasnya, maka hasilnya menjadi alat motivasi dan
pemacu pengembangan keteladanan pendeta pelayan.
2). Promosi jabatan

Pendeta adalah pemimpin. Salah satu model kepemimpinan
adalah kepemimpinan dengan teladan (leading by example). Artinya,
pendeta dalam memimpin jemaat, maka untuk mempengaruhi jemaat
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agar bersedia mendengar pendidikan dan pengajarannya, agar ia
didengar dan dipercaya, agar jemaat mau mengikutinya, serta tunduk
dalam kepemimpinannya. Untuk itu, cara, strategi dan metode yang
efektif, dapat dilakukan melalui keteladanannya. Sebab teladan
adalah cara efektif untuk mempengaruhi dan mengubah orang lain.

Dalam hal itulah kepentingan evaluasi diri tersebut di atas.

Apabila seorang pendeta dalam evaluasi diri itu dinilai baik dalam
keteladanan hidupnya. Maka dia pantas dan cocok untuk
dipromosikan menjadi ketua jemaat atau ketua resort. Kalau seorang
pendeta dapat menjadi model pendeta pelayan, maka pengaruh
keteladanan itu sudah pasti, yakni anggota jemaat akan meniru,
mencontoh, mengikuti dan meneladaninya. Pertumbuhan dan
perkembangan jemaat akan terjadi.
3). Pembinaan struktural

Dalam Kode Etik Pendeta GKE, pendeta sebagai ketua jemaat,
ketua resort, ketua lembaga dan ketua sinode berfungsi sebagai
pembina bagi para pendeta yang ada dalam ruang lingkup kerjanya.
Ada baiknya, fungsi ini dioptimalkan dalam rangka meningkatkan
keteladanan pendeta dalam ruang lingkup pelayanannya. Baik kalau
secara berkala, ada kegiatan pembinaan dalam meningkatkan
keteladanan pendeta, yang dilakukan kepada rekan-rekan sekerja di
ruang lingkup pelayanannya. Baik juga dilakukan percakapan khusus
bagi pendeta yang dinilai sedikit ada masalah berkaitan dengan
keteladanan dirinya. Optimalisasi pembinaan struktural ini
merupakan tanggung jawab para ketua jemaat, ketua resort dan ketua
sinode. . "Mencegah lebih baik dari pada mengobati,” kata bijak ini
tepat. Karena itu, lebih baik ada kegiatan pembinaan dalam rangka
pencegahan (preventif), agar terhindar munculnya masalah. Dari
pada, setelah muncul persoalan, baru bertindak mengatasi masalah
yang muncul.
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4). Disiplin

Pendeta perlu mengembangkan karakter disiplin. Disiplin
waktu, karena pekerjaannya banyak, waktunya padat kegiatan.
Disiplin rohani, agar dekat Tuhan dan taat kepada Tuhan, sehingga
segar, tabah, kuat, bijak dan menjadi teladan. Disiplin belajar, karena
sebagian kegiatannya membelajarkan jemaatnya. Sehingga wawasan
keilmuannya terus diperbaharui. Disiplin  membaca untuk
merangsang dan menggugah akal pikirannya, yang menimbulkan
gagasan-gagasan baru. Hidup disiplin waktu, belajar, rohani akan
membuat hidup diperbaharui dalam berbagai aspek dan dapat
bertumbuh dalam keteladanan. Disiplin kategori ini merupakan
tanggung jawab pendeta secara pribadi untuk memberlakukannya
dalam dirinya.

Sisi yang lain disiplin, adalah disiplin diri dalam mengikuti dan
mentaati peraturan, ajaran dan kode etik pendeta GKE. Apabila ada
pendeta yang kurang disiplin dalam hal tersebut. Terkait hal itu, bila
pendeta tidak dapat menjadi teladan, bahkan perilakunya merusak
nama baik GKE, menjadi pemicu masalah dan kekisruhan dalam
jemaat yang dilayaninya. Maka, BPH Majelis Resort atau BPH
Sinode GKE dapat memberi sangsi disiplin kepada pendeta tersebut.
Hal itu perlu dilakukan dalam rangka menegakkan disilpin dan
meningkatkan keteladanan pendeta. Pendeta sebagai pemimpin
semestinya bukan pemicu dan pembawa masalah, sebaliknya
pembawa solusi masalah.

5). Konseling

Terkait dengan masalah di atas, disadari bahwa pendeta sebagai
manusia, dapat saja ia salah dan keliru dalam bertindak, sehingga
melanggar disiplin, tidak dapat menjadi teladan yang baik, menjadi
pemicu masalah dalam jemaat. Maka terkait dengan kode etik
pendeta, Ketua Jemaat, atau Ketua Resort, atau Ketua Umum Sinode,
sebagai pembina, sudah semestinya membina dan menolong
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pendeta  yang bermasalah melalui percakapan pastoral atau
konseling. Mereka yang bermasalah ini tidak dibiarkan bergulat
memecahkan dan mencari solusi sendiri dari masalahnya. Tetapi,
para pembina bertindak sebagai gembala terhadap pendeta yang
bermasalah ini. Diharapkan percakapan pastoral atau konseling,
berdayaguna memberi solusi dan jalan keluar bagi mereka yang
bermasalah.
c. Kepada Pendeta

Timotius dinasihatkan Paulus dengan “jadilah teladan” dan
“bertekunlah di dalamnya” (1 Tim 4:12, 16). Tanggung jawab
pendeta pelayan adalah, selain ia mendidik dan mengajarkan firman
Tuhan kepada warga jemaatnya, ia memiliki panggilan dan tanggung
jawab yakni mempraktikkan apa yang diajarkannya kepada jemaat.
la tidak cukup hanya mengajar dan mendidik mereka. Tanggung
jawab pertama dan terdepan adalah menjadi teladan mempraktikkan
firman Tuhan. Pendeta mengajar apa yang dilakukannya. Melakukan
apa yang diajarkannya. Sebab itu, pendeta perlu menjadi teladan.
Pendetalah orang terdepan dan orang pertama dipanggil untuk
menjadi teladan mempraktikkan apa yang diajarkannya. Untuk itu,
pendeta harus memotivasi dan mendorong dirinya sendiri untuk
menjadi pelaku firman, mentaati firman dan setia kepada firman.
Dialah motivatior bagi dirinya. Dialah motor penggerak roda
spiritualitasnya. Dialah lokomotif spiritualitas penggerak gerbong-
gerbong keteladanannya sebagai pendeta pelayan. Tanggung jawab
ini mesti lahir dari kesadaran diri sendiri. la tidak boleh merasa
cukup puas dengan spiritualitasnya. la setiap hari, dari hari ke hari,
dengan disiplin doa, disiplin membaca firman Tuhan dan
mempraktikkan firman itu, agar meningkatkan mutu pelayanannya.
Spiritualitasnya tidak boleh sampai layu, kering, gersang dan mati.
Sebaliknya, disiram, dipupuk, dirawat, agar tumbuh, subur, hijau,
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bunga dan berbuah lebat. Dengan demikian hidupnya berguna,
bermanfaat dan menjadi kesaksian serta teladan bagi banyak orang.
d. Kepada anggota jemaat

Pendeta adalah seorang yang dipilih dan ditetapkan Tuhan. Sebab
itu, standart sikap, perilaku dan perbuatannya cukup tinggi.
Kepadanya dituntut untuk menjadi teladan yang ditiru dan dicontoh.
Akan tetapi, pendeta juga seorang manusia biasa. Tidak ada manusia
yang sempurna. la memiliki kelemahan dan keterbatasan. la bukan
“manusia superman.” la dapat salah dan keliru dalam berbuat dan
bertindak. la mungkin memiliki kekurangan dan kelemahan tertentu.
Oleh karena itu juga, anggota jemaat belajar untuk menerima pendeta
sebagaimana adanya. Menerima kelebihan dan keterbatasannya,
kekuatan dan kelemahannya. Memberi masukan konstruktif agar ia
dapat bertumbuh dalam keteladanannya. Sebab, pendeta
panggilannya mengajar dan membentuk kehidupan anggota jemaat
agar semakin beriman dan berkualitas. Sebaliknya juga, pendeta
dapat belajar dan dibentuk oleh jemaat yang dilayaninya. Jemaat dan
pendeta dapat saling membelajarkan diri satu dengan yang lain.
Saling berguru satu dengan yang lain. Untuk itu, pendeta perlu juga
belajar sabar dan rendah hati menerima masukan konstruktif dari
anggota jemaatnya. la perlu mengembangkan prinsip belajar
sepanjang hayat, ”Life long education.” Belajar dari segala hal yang
berdayaguna bagi pengembangan keteladanannya.
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Magister Teologi STT GKE)™ May Linda Sari
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ABSTRAK

Tulisan ini adalah hasil penelitian yang bersifat dekriptif dan
evaluatif tentang kasus tertentu yakni alumni Prodi S2 Teologi pada
STT GKE. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk memaparkan
segi manfaat pendidikan S2 bagi pelayanan pendeta yang menjadi
alumni prodi S2 Teologi. Untuk itu, ada 3 hal mendasar yang ingin
ditemukan dalam tulisan ini yaitu: (1) Alasan memilih masuk ke
Prodi S2 Teologi STT GKE; (2) manfaat yang dirasakan setelah
mengenyam pendidikan S2; dan (3) evaluasi terhadap pelaksanaan
program pendidikan S2 Teologi. Pemilihan informan didasarkan
pada 3 pertimbangan yaitu: periode tahun akademik, wilayah
pelayanan, dan keseimbangan gender. Salah satu hasil penelitian
menyebutkan bahwa para alumni merasakan manfaat besar dari studi
lanjut yang telah mereka jalani. Khususnya sebagai pendeta yang
melayani di GKE yang bisa dilihat dalam dua kategori yaitu secara
teori dan praktis. Segi kebermanfaatan ini membuat Prodi S2 Teologi
semakin optimis untuk mendorong para pendeta GKE khususnya
untuk bisa studi lanjut di Prodi S2 Teologi STT GKE.

Kata kunci: program Studi, Teologi, pendeta dan pelayanan

! Penelitian ini sudah diseminarkan pada tanggal 20 November 2018, di
Hotel Batu Suli Internasional, Palangka Raya. Diseminasinya diberi judul “Gereja
Mencari Jawab”.

Dosen STT GKE, keahlian di bidang Perjanjian Baru. Jabatan sekarang
sebagai Kaprodi Program S2 Teologi.
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terhadap Penyelenggaraan

Program Magister Teologi STT GKE

May Linda Sari

A. PENDAHULUAN

Pembukaan Prodi S2 sebenarnya dilatarbelakangi oleh
beberapa pertimbangan, antara lain: pertama, menjalankan hasil
Keputusan Sinode Umum GKE XXI tahun 2005 di Balikpapan, GKE
menugaskan STT GKE untuk meningkatkan jenjang pendidikan
yang dikelolanya dengan membuka program Strata 2 atau Magister

Teologi (M.Th.); kedua, untuk memenuhi kebutuhan para pendeta
dan para pekerja GKE sendiri yang merasakan bahwa kapasitas
keilmuan mereka perlu ditingkatkan mengingat perkembangan
disiplin ilmu teologi saat ini yang juga sangat berkembang. Dan
ketiga, Gereja mitra di Kalimantan sendiri berharap agar mereka
difasilitasi untuk lebih mampu meningkatkan pelayanan, termasuk
kemungkinan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan
penyelenggaraan pendidikan tinggi, baik umum maupun teologi di
Kalimantan saat ini. Dari berbagai kemungkinan yang ada itu, STT
GKE dianggap mampu menjadi salah satu lembaga yang
bertanggung jawab dalam menyiapkan tenaga pengajar Yyang
memadai untuk penyelenggaraan pendidikan agama di sekolah-
sekolah atau beberapa perguruan tinggi tersebut.

Pada tahun 2006 STT GKE mengajukan permohonan ijin
penyelenggaraan program Magister Teologi kepada Kementrian
Agama c.q. Bimas Kristen Protestan. Sementara proses berlangsung,
STT GKE diijinkan untuk mulai membuka pendaftaran mahasiswa
baru untuk prodi S2 dan tahun 2007 telah diterima 15 orang
mahasiswa. Setiap tahun, banyak mahasiswa yang mendaftar prodi

3 Keputusan itu dikeluarkan dalam bentuk Rekomandasi Majelis Sinode GKE
No0.376/BPH-MSGKE/.1/5/2006 tgl. 9 Mei 2006 perihal Penugasan dan
rekomendasi kepada Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimantan Evangelis untuk
membuka dan menyelenggarakan Program Studi tingkat Strata 2 (Magister Teologi
— MTh).
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S2 dan terhitung sampai saat ini telah dihasilkan 112 alumni.4
Penyelenggaraan prodi S2 pada akhirnya mendapat legalitas yang
kuat sejak diterbitkannya ijin penyelenggaraan dari Kementrian
Agama via Dirjen Bimas Kristen Protestan dengan no.
DJ.1II/Kep/HK.00.5/222/2014. Dengan ijin ini berarti program
Magister Teologi dianggap sah untuk melaksanakan proses
pendidikan yang sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku di
Indonesia dan alumni-alumni yang dihasilkannya tidak perlu lagi
mengikuti ujian persamaan dalam bentuk ujian Negara. Kini, prodi
S2 sedang mempersiapkan proses akreditasinya.

Selama 12 tahun penyelenggaraan pendidikan ini tidak
pernah dilakukan evaluasi terhadap pentingnya studi S2 bagi para
alumni yang sebagian besar adalah para pendeta yang melayani di
GKE. Hal sederhana yang ingin digali adalah apakah para pendeta
yang merupakan alumni program ini merasakan perubahan dan
peningkatan kualitas dalam pelayanan mereka di jemaat. Atau
apakah ilmu yang diperoleh sudah cukup memenuhi kebutuhan lokal
pelayanan mereka, dan lain sebagainya. Penelitian ini diharapkan
akan menjadi wadah bagi para alumni untuk menyampaikan usulan
bagi STT GKE sebagai proses feed back sangat diperlukan dalam
menilai kualitas penyelenggaraan program yang dimaksud dan
keberlanjutan pelaksanaan pendidikan di masa yang akan datang.

Tujuan penelitian ini tidak lain untuk menjawab hal-hal
penting sebagai bagian dari proses evaluasi diri program S2
Teologi. Tujuannya antara lain:

1. Mendeskripsikan penilaian para alumni tentang proses pendidikan
pada program S2 yang pernah dijalani di STT GKE.

2. Memaparkan manfaat-manfaat yang dirasakan oleh para pendeta
setelah mereka mendapatkan gelar Magister Teologi bagi
pengembangan tugas penatalayanan mereka sebagai pendeta.

4 Data diperoleh dari database Program S2 STT GKE.
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3. Memaparkan harapan-harapan bagi peningkatan kualitas
pelayanan program studi S2 pada STT GKE.

Proses penelitian dilaksanakan sepanjang bulan Juni — Agustus
2018 tetapi kemudian diperpanjang sampai pada November karena
pada bulan November ini dilakukan seminar hasil penelitian.

Penelitian yang dilakukan ini adalah jenis penelitian deskriptif
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif. Adapun upaya
untuk menemukan data seperti yang dimaksud di atas, dilakukan
dengan melakukan wawancara tidak terstruktur artinya tidak terpaku
pada pedoman wawancara yang disusun secara sistematis, namun
berpusat pada suatu pokok tertentu atau hanya berupa garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan kepada para informan terpilih.

Alumni-alumni sebagai informan itu dipilih berdasarkan beberapa

kriteria antara lain:

1. Berdasarkan tahun akademik alumni masuk ke prodi S2 Teologi.

2. Berdasarkan wilayah pelayanan pendeta: apakah pemilihan untuk
masuk prodi S2 teologi dipengaruhi oleh lokasi tempat tinggal
atau tidak. Bagaimana proses pendidikan yang dijalankan di STT
mempengaruhi kinerjanya karena berarti saat studi, alumni yang
bersangkutan itu harus pergi ke Banjarmasin?

3. Berdasarkan keseimbangan gender (gender balance)

> Ppada seminar hasil penelitian yang lalu, ada tanggapan tentang penelitian
ini, antara lain: penelitian masih bersifat subjektif karena hanya berdasarkan hasil
penelitian terhadap para alumni. Padahal yang paling berkepentingan terhadap
studi para pendeta dan evaluator terhadap pencapaian para alumni itu adalah
jemaat. Jadi, ada usulan untuk memasukkan evaluasi dari para stakeholder
Program S2 Teologi yakni jemaat GKE. Jemaatlah yang bisa merasakan meningkat
atau tidak, berkembang atau tidaknya para pendeta yang menjadi alumni Prodi S2
Teologi. Pendapat ini sangat baik, tetapi karena keterbatasan waktu sementara
jurnal harus segera diterbitkan, maka permintaan ini tidak mampu dipenuhi untuk
saat ini. Berharap satu waktu akan bisa dipenuhi.

Koenjaraningrat (ed), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta:
Gramedia, 1993), 129.
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Selama proses penelitian, kami tidak mengalami kesulitan
yang berarti dalam pengumpulan data-data lapangan. Hal ini terjadi
karena beberapa alasan, antara lain: pertama, yang menjadi informan
adalah rekan-rekan sekerja sendiri yang bekerja penuh waktu sebagai
pendeta; kedua, karena para informan berada pada waktu dan tempat
yang sama sehingga memudahkan proses pencarian data. Dan ketiga,
para informan tampaknya melihat bahwa penelitian ini dilaksanakan
demi kebaikan Prodi S2 ke depan dan bagi pengembangan STT dan
GKE juga sehingga tidak keberatan untuk menyampaikan
pendapatnya. Proses penelitian juga lebih mudah dilakukan karena
pada saat yang sama para alumni ini diundang untuk menghadiri
kegiatan dari Majelis Sinode yaitu Seminar Pekabaran Injil di
Sampit, tanggal 23-24 Juni 2018.

B. HASIL PENELITIAN

1. Kilasan Sejarah Program Studi S2 Teologi STT GKE

Sejarah  pembentukan dan pendirian Prodi S2 teologi
(selanjutnya ditulis Prodi S2) di STT GKE mengalami perjalanan
yang cukup panjang. Masa rintisan telah dimulai pada tahun 2002
saat STT GKE membuka program Magister Divinitas yang
menerima mahasiswa-mahasiswi dari S1 Umum dan dari D3
Teologi. Angkatan pertama diluluskan pada tahun 2004 dan mereka
berhak mendapat gelar Magister Divinitas (M.Div). Program M.Div
dan S1 Teologi kemudian secara bersama diakreditasi oleh ATESEA
(The Association for Theological Education in South East Asia) pada
tanggal 23 Januari 2003. Mulai tahun akademik 2005/2006, program
Magister Divinitas menggunakan dua sistem vyaitu perkuliahan

reguler dan off campus bagi lulusan Diploma 3 Teologi.

Peserta dan lulusan pertama program Magister Divinitas antara lain:
Nuriati, Kristinus Unting, Utari, Esterlin, Analita Migang, Frinkisu, Ardianto Y.B,
Walter Supa, Puji Haryadi.
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Tetapi kemudian program Magister Divinitas secara alami
dihentikan setelah penyelesaian angkatan ketiga atau tahun akademik
2006/2007. Penghentian terjadi pertama tama karena kurangnya
peminat kepada program dan kedua karena kendala pengakuan
tentang program ini di Indonesia. Bila di Indonesia istilah “Magister”
menunjuk pada lulusan program S2 sementara berdasarkan
pengakuan dan kurikulum dari ATESEA, Maggister Divinitas hanya

setara dengan Bachelor atau tingkat Strata satu.

Pasca vakumnya program Magister Divinitas, maka mulai
dijajakilah kemungkinan untuk membuka program Studi S2 Teologi.
Dibentuklah tim penyusun dan perumus pembentukan Prodi S2
Teologi dengan ketua Timnya adalah Pdt. DR. Tommy D.G.Binti,
yang kala itu menjabat sebagai Ketua STT GKE. Proposal ijin
penyelenggaraan program pun diajukan kepada BIMAS Kristen
Protestan Departemen Agama RI pada tahun 2005. Setelah
menunggu kurang lebih setahun, tepatnya pada tanggal 10 Oktober
2006, ijin pendirian/penyelenggaraan prodi S2 pun diterima oleh
STT GKE dengan Surat Keputusan no.
DJ.I11/Kep/HK.00.5/249/4335/2006. Terbitnya SK ljin Pendirian
Prodi S2 ini kemudian secara otomatis memberikan wewenang bagi
STT GKE untuk segera membuka pendaftaran mahasiswa baru.
Masih ingat rasanya bagaimana STT GKE memulai upaya sosialisasi
tentang Prodi ini pertama-tama kepada Majelis Sinode GKE dan
selanjutnya berlanjut sampai ke jemaat-jemaat. STT juga melakukan
usaha persuasi yang intensif kepada para pendeta GKE. Tahun 2007,
ada banyak pendeta dan jemaat GKE yang melamar untuk masuk ke

8 Para lulusan angkatan pertama ini selanjutnya menjalani program bridging
ke S1 dan penyetaraan M.Div menjadi S2 pada tahun 2009.
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Prodi S2 Teologi. Saat itu, pilihan minat yang ditawarkan hSnya 4
yaitu: Perjanjian Lama, Perjanjian Baru, PAK dan Dogmatika.

Ujian masuk dilaksanakan selama 3 hari (tanggal 10 — 12 Juli
2007) dan mata uji yang diajukan saat itu meliputi mata uji Bidang
Studi Umum dan mata uji Bidang Studi Pilihan Minat. Ketika
menyusun hasil penelitian ini, peneliti menemukan informasi
menarik bahwa angkatan tahun 2007 ini antara lain adalah para
pendeta GKE yang saat ini telah menjadi dosen di STAKN Palangka
Raya. Tampaknya setelah lulus dari Prodi S2 ini mereka melamar
jadi dosen di STAKN Palangka Raya yang baru dibuka setahun
sebelumnya. Hal ini memberi gambaran bahwa dari awal para
lulusan ini telah bisa diterima dengan baik bahkan bisa menjadi Staf
pengajar di Perguruan Tinggi Negeri.

Setelah pembukaannya, Prodi S2 Teologi setiap tahunnya
membuka pendaftara mahasiswa baru dan puji Tuhan, proses ini
tidak pernah berhenti sampai saat ini. Jika dihitung sejak penerbitan
SK Injil Pendirian sampai tahun 2018 ini atau sudah berjalan lebih
kurang selama 12 tahun ini, Prodi S2 Teologi telah berhasil
meluluskan 112 orang alumni.

Dalam perjalanannya, ijin pendirian prodi — sesuai dengan
peraturan dalam pelaksanaan pendidikan tinggi di Kemendikti —
harus diperbaharui setiap 5 tahun sekali. Tercatat, Prodi S2 Teologi
telah 2 kali memperpanjang ijin yang dimaksud dan ijin
penyelenggaraan terakhir yang dimiliki STT GKE adalah per 15 Mei
2018. Setelah itu terbit aturan baru dalam dunia Pendidikan Tinggi di
Indonesia bahwa perpanjangan tidak lagi diberikan kepada institusi
yang sudah memilikinya, hanya saja sejak berakhirnya ijin
penyelenggaraan itu, lembaga pendidikan harus sudah mengajukan

S Data tentang ini kami dapatkan dari arsip soal Perjanjian Baru yang waktu
itu disusun oleh kami sendiri untuk keperluan ujian masuk S2 di tahun 2007.
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akreditasi Prodi. Proses itulah yang saat ini sedang dijalankan oleh
Prodi S2.

Visi Prodi S2 Teologi adalah menjadikan Prodi S2 Teologi sebagai
“Pusat pendidikan Teologi kontekstual yang mampu memecahkan
masalah secara metodologis, logis, kritis dan sistematis berbasis
penelitian terkait berbagai perubahan sosial, lingkungan hidup dan

kebudayaan di Kalimantan”.10 Artinya, ketika Prodi S2 Teologi
menargetkan  penyelenggaraan  pendidikannya  sebagai  “pusat
pendidikan teologi kontekstual” berarti prodi S2 berupaya agar
pengajaran teologi yang diselenggarakan pada prodi ini benar-benar
lahir dari kebutuhan masyarakat lokal dan didedikasikan demi kebaikan
masyarakat lokal pula. la tidak sekedar diisi oleh pemikiran yang
bersifat teoritis, melainkan berbasis pada penelitian. Bukan hanya
tekstual atau secara teoritis melainkan kontekstual. Dan sejalan dengan
maksud itulah maka tidak heran, judul-judul proposal tesis dan tesis
yang diajukan seringkali berhubungan dengan konsep dan muatan lokal.
Termasuk juga menyangkut isu-isu lingkungan hidup dan budaya yang

sangat kaya dan beragam di Kalimantan ini.11
Sejalan dengan visi di atas, maka prodi juga menyusun misi

untuk mendukung pencapaian visi itu. Adapun missinya adalah:

a. Mengembangkan pengajaran teologi kontekstual berbasis
penelitian

b. Mengembangkan budaya akademik yang kritis, mandiri, jujur,
bertanggungjawab dan berintegritas berdasarkan nilai-nilai
Kristiani.

c. Menyebarluaskan produk kajian ilmiah melalui publikasi

d. Mengembangkan budaya pengabdian masyarakat sebagai
gaya hidup komunitas ilmiah.

19814, Buku Standar 3A pada Borang Akreditasi Prodi S2.

1 Lih. Lampiran yang memuat informasi tentang contoh judul-judul Tesis
yang pernah ditulis oleh para alumni Prodi S2 Teologi.
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e. Membangun jaringan kerjasama dengan lembaga mitra dalam
menghasilkan pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat
berkualitas.

Sementara tujuan prodi adalah:

a. Menghasilkan akademisi dan pekerja sosial gerejawi ahli dalam
pengajaran, pembinaan dan pelayanan gereja;

b. Menghasilkan lulusan yang ahli dalam penelitian kontekstual
dan menyebarluaskan produk gagasannya kepada masyarakat.

c. Menghasilkan lulusan yang mampu mengambil keputusan
signifikan dan relevan dalam mengatasi masalah pada
konteksnya berlandaskan prinsip menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan.

Semangat yang tertuang dalam Visi, Misi dan tujuan pendirian
dari Prodi S2 Teologi ini mau tidak mau harus didukung oleh
penyusunan Rencana Strategis STT GKE (Renstra 2015-2019).
Adapun fokus perhatian pada Renstra STT GKE (termasuk untuk
prodi S2) masih pada upaya peningkatan kualitas dosen. Ada
beberapa cara untuk meningkatkan kualitas dosen, antara lain:
pertama, melalui studi lanjut dosen yaitu dengan mengirim 6 orang
menempuh pendidikan doktoral. Hal kedua, melalui peningkatan
kualitas dan kuantitas penelitian dan publikasi karya ilmiah dosen.
Ketiga, peningkatan kualifikasi akademik tenaga kependidikan.
Keempat, pengelolaan Jurnal online, Akreditasi Prodi S2 dan Re-
Akreditasi Prodi S1. Dan kelima, peningkatan kualitas sarana dan
prasarana serta koleksi buku di perpustakaan.

Kelima upaya yang disusun dalam Renstra ini tetap serius
dilakukan sampai saat ini. Dari kelima urutan prioritas dalam
Renstra, ada tiga hal yang berhubungan dengan Prodi S2 Teologi
yaitu: pertama, menyangkut peningkatan kualitas tenaga dosen.

2 Tim Penyusun, Rencana Strategis Sekolah Tinggi Teologi Gereja
Kalimantan Evangelis 2015-2019 (Banjarmasin: STT GKE, 2015), 5-9.
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Tenaga dosen prodi S2 sudah terpenuhi pada hitungan minimal yang
disyaratkan oleh Dikti yakni 6 orang dengan kualifikasi Doktoral
dengan 6 spesialisasi keahlian yaitu bidang Dogmatika, Misiologi,

Islamologi, Kepemimpinan Kristen, Pastoral dan Perjanjian Baru.
Saat ini pun masih ada 4 orang dosen dalam tahap studi S3 dan
diperkirakan awal tahun depan sudah ada yang bisa menyelesaikan
studi S3 nya.

Hal kedua, menyangkut kualitas dan kuantitas penelitian dan
publikasi, saat ini para dosen didorong untuk terus melakukan
penelitian dan mempublikasikan hasil penelitiannya juga. Sampai
saat ini STT GKE telah menyiapkan dana hibah penelitian tiap
semesternya untuk mendorong dosen melakukan penelitian. Dalam
hal publikasi, Prodi S2 Teologi diserahi tanggung jawab untuk
mengelola satu bahan publikasi yakni Jurnal Jukung yang memuat
semua informasi Tri Darma yang dilakukan STT GKE. Diharapkan
jurnal ini bisa menjadi saluran informasi dan komunikasi antara STT

GKE dengan jemaat dan masyarakat secara umum.14 Yang
membanggakan, Jurnal Jukung ini telah mempunyai ISSN sehingga
dapat mendukung pencapaian hasil akreditasi yang memuaskan.
Sedang diupayakan untuk meng-online-kan jurnal ini.

Ketiga, menyangkut peningkatan kualitas sarana dan prasarana
perpustakaan. Dari segi jumlah buku, perpustakaan STT GKE sudah
mempunyai + 25 ribuan judul buku. Diharapkan ketika gedung baru
STT GKE sudah selesai, maka ada ruangan khusus untuk menata
buku-buku untuk kualifikasi S2.

13 Keenam bidang inilah yang ditawarkan kepada para mahasiswa-mahasiswi
S2.

14Jurnal Jukung terbit perdana pada akhir tahun 2018 yang memuat kegiatan
Tridarma sepanjang tahun 2018. Untuk selanjutnya, jurnal ini diharapkan bisa
terbit setiap enam bulan sekali (menghimpun semua kegiatan STT GKE sepanjang
satu semester).
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Melalui seluruh proses penyelenggaraan pengajaran Prodi S2
Teologi STT GKE, disadari bahwa masih banyak kekurangannya.
Tetapi prinsip untuk selalu berbenah diri dan bergerak mengikuti
perkembangan pendidikan modern, maka dengan optimis Prodi S2
ini pasti mampu menjadi lebih baik.

2. Langkah-Langkah Penelitian
Penelitian ya1r159 dilakukan ini dengan menggunakan metode

penelitian kualitatif™~ dengan jenis penelitian Deskriptif. Tujuan
utama penelitian kualitatif adalah untuk memahami fenomena atau
gejala sosial dengan cara memberikan pemaparan berupa
penggambaran yang jelas tentang fenomena atau gejala sosial dalam
bentu1k6 rangkaian kata yang pada akhirnya akan menghasilkan suatu
teori.

Adapun upaya untuk menemukan data seperti yang dimaksud
di atas, dilakukan dengan melakukan wawancara kepada beberapa
alumni yang dijadikan sebagai sampel penelitian. Peneliti
menggunakan wawancara tidak terstruktur artinya tidak terpaku pada
pedoman wawancara yang disusun secara sistematis, namun berpusat
pada suatu pokok tertentu atau hanya berupa garis besar

permasalahan yang akan ditanyakan. Di samping itu, pencarian
data juga dilakukan dengan menggunakan menghubungi informan

15 “Penelitian kualitatif merupakan bidang antar disiplin, lintas disiplin dan
kadang-kadang kontra disiplin...seperangkat praktik. Menyiratkan penekanan pada
proses dan makna, menekankan sifat realita yang terbangun secara sosial,
hubungan erat antara peneliti dengan subjek yang diteliti dan tekanan situasi yang
membentuk penyelidikan. Mementingkan sifat penyelidikan yang sarat nilai”.
(parafrase oleh penulis) Lih. Norman K. Denzin dan Yvonna S.Lincoln, Handbook
of Qualitative Research (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 5-6.

16 Koenjaraningrat (ed), Metode-metode Penelitian Masyarakat
(Jakait;\:Gramedia, 1993), 20.

Ibid, 129.
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melalui What’s 4pp. Hal ini dilakukan untuk menambah data agar

menjadi lebih kuat.

Alumni-alumni itu dipilih berdasarkan beberapa kriteria
antara lain:

a. Berdasarkan tahun akademik alumni masuk ke prodi S2 Teologi.
Pemilihan tahun akademik ini dilakukan agar diketahui tentang
beberapa gambaran umum mengenai proses dan perkembangan
prodi S2 sepanjang pelaksanaan programnya.

b. Berdasarkan wilayah pelayanan pendeta: apakah pemilihan untuk
masuk prodi S2 teologi dipengaruhi oleh lokasi tempat tinggal
atau tidak. Bagaimana proses pendidikan yang dijalankan di STT
mempengaruhi kinerjanya karena berarti saat studi, alumni yang
bersangkutan itu harus pergi ke Banjarmasin?

c. Berdasarkan keseimbangan gender (gender balance), yang
menarik, pendeta perempuan lebih banyak studi lanjut ketimbang
pendeta laki-laki. Apa sajakah pengaruh pendidikan S2 Teologi
bagi pendeta perempuan dalam pelayanan di GKE?

Tentunya beberapa pilihan kriteria ini diharapkan dapat menjawab

beberapa hal yang menjadi perluasan dari rumusan masalah yang

telah ditentukan sebelumnya, yaitu:

a. Mengapa para pendeta memilih untuk masuk ke prodi S2 Teologi
pada STT GKE?

b. Apakah para pendeta yang merupakan alumni program ini
merasakan perubahan dan peningkatan dalam pelayanan mereka
di jemaat.

c. Apakah ilmu yang diperoleh sudah cukup memenuhi kebutuhan
pelayanan mereka?

d. Apa saja saran atau masukan terhadap proses pembelajaran,
isi/muatan maupun kegiatan bagi perbaikan program Studi S2
Teologi untuk masa yang akan datang?
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Dalam proses penelitian yang dilakukan, kami tidak
mengalami kesulitan berarti dalam pengumpulan data-data lapangan.
Hal ini terjadi karena beberapa alasan, antara lain: pertama, yang
menjadi informan adalah rekan-rekan sekerja sendiri yang bekerja
penuh waktu sebagai pendeta; kedua, seperti yang telah dijelaskan
pada Kata Pengantar, para informan sendiri merasa antusias untuk
menyampaikan pendapat dan pengalamannya saat studi di Prodi S2
Teologi sehingga data dan informasi mengalir begitu saja menjadi
sebuah rangkaian yang saling mendukung satu dengan yang lain.
Dan ketiga, para informan tampaknya melihat bahwa penelitian ini
dilaksanakan demi kebaikan Prodi S2 ke depan dan bagi
pengembangan STT dan GKE juga sehingga tidak keberatan untuk
menyampaikan pendapatnya.

3. Temuan Penelitian

Saat ini mahasiswa Prodi S2 Teologi yang masih aktif
(termasuk yang sedang dalam proses penulisan tesis) berjumlah 36
orang. Data statistik mahasiswa tahun 2007 — 2018 berdasarkan
catatan administrasi Prodi S2 Teologi, adalah sebagai berikut:

Tabel 1: Data Mahasiswa-mahasiswi Prodi S2 Teologi (TA 2007
—2018)

NO Tahun Jumlah Keterangan
Angkatan | Mahasiswa

1. 2007 15 Orang Semuanya lulus

2. 2008 8 Orang 7 orang lulus, 1 orang
mengundurkan diri

3. 2009 11 Orang Semuanya lulus

4. 2010 6 Orang 3 orang lulus; 3 orang mundur

5. 2011 13 Orang 2 orang mengundurkan diri

6. 2012 13 Orang 2 orang mengundurkan diri

7. 2013 38 Orang 15 orang mengundurkan diri:
karena sakit dan pekerjaan, 1
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orang meninggal

8. 2014 130rang |4 orang mengundurkan  diri
karena pekerjaan dan masalah
keluarga dan 1  orang
meninggal dunia.

9. 2015 300rang |4 orang mengundurkan diri,
tersisa 4 orang yang belum
menyelesaikan tesisnya.

10. 2016 20 Orang | 3 orang mengundurkan diri, 1
orang diberhentikan dan 1
orang meninggal. Hanya 2
orang yang telah
menyelesaikan studi. yang lain
sedang proses penulisan tesis

11. 2017 6 Orang Sedang proses penulisan
proposal
12, 2018 9 Orang Aktif kuliah

Jumlah mahasiswa yang | Mahasiswa yang aktif = 36
mendaftar seluruhnya orang
182 Orang Mahasiswa yang
mengundurkan diri= 34 orang

Jumlah total mahasiswa yang masuk kurang lebih 182 orang. Di
antara 182 orang yang masuk ini, ada 3 orang mahasiswa yang
meninggal dunia di tengah studinya” ~ dan 34 orang mengundurkan
diri. Pengunduran diri ini bisa karena sakit, tuntutan pekerjaan yang

18 Pendeta yang meninggal dunia i tengah masa studinya adalah: Pdt. Bastian
(Angkatan tahun 2013), Pdt.Ayub Giat (angkatan tahun 2014) dan Pdt. Andrey
Kristianto (angkatan tahun 2016) .
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semakin berat yang tidak memungkinkan mereka studilg, mengikuti
kepindahan keluarga dan ada juga yang diberhentikan oleh STT
karena faktor ketidakdisplinan. Jadi, sampai sekarang alumni Prodi
S2 Teologi berjumlah lebih kurang 112 orang.

Menurut langkah-langkah penelitian dan kriteria pemilihan
informan, maka dipilihnlah 11 orang alumni sebagai informan: 5
orang laki-laki dan 6 orang perempuan. Dari segi keseimbangan
gender, angka ini dianggap sudah memadai. Kesebelas alumni yang
menjadi informan berasal dari berbagai angkatan. Yang mewakili
angkatan 2007 sampai pada angkatan 2016. Kesebelas orang ini saat
penelitian tersebar di beberapa kabupaten dan kota, yang meliputi 7
kabupaten dan kota di Kalimantan Tengah (Kabupaten Pulang Pisau,
Barito Timur, Katingan, Kotawaringin Timur, Barito Selatan,
Murung Raya dan kota Palangka Raya) juga dari 1 kabupaten di
wilayah Kalimantan Selatan yaitu Kotabaru. Di antara informan ini,

7 orang yang sampai saat ini menjadi Ketua Resort,21 1 orang ketua
Majelis Jemaat dan 3 orang pendeta pelayanan.

Ada beberapa pertanyaan utama yang ditanyakan kepada para
alumni, antara lain:

19 Ada mahasiswa/mahasiswi yang di tengah masa studinya dimutasi ke
daerah lain yang jaraknya jauh dari STT sehingga ybs merasa cukup sulit untuk
melanjutkan studi. Ada juga yang PNS dan tidak mendapat ijin belajar dari
instansinya sehingga terpaksa juga harus berhenti di tengah jalan.

Jumlah alumni ini sebenarnya mungkin saja lebih banyak tetapi menurut
penelitian atas data yang ada di Prodi S2, diperoleh data 122 orang ini. Alasannya:
mahasiswa yang masuk pada tahun 2015 masih ada 3 orang yang tersisa dalam
penulisan tesis sedangkan angkatan tahun 2016 masih tersisa 13 orang yang sedang
proses penulisan proposal tesis dan tesis. Sementara dari angkatan 2017 masih
lengkap 6 orang dan angkatan 2018 berjumlah 9 orang masih aktif kuliah.

Sebenarnya pada saat penelitian dilaksanakan yaitu antara bulan Juni-
Agustus, informan yang menjadi Ketua Resort berjumlah 8 orang tetapi pada bulan
September, Pdt. 1lin Natalia Hawini yang semula menjadi Ketua Resort Kasongan
dimutasi ke kota Palangkaraya menjadi pendeta pelayanan di Resort Palangkaraya.
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a. Mengapa memilih untuk masuk program S2 STT GKE?

b. Apa saja manfaat yang dirasakan ketika sudah menyelesaikan
studi S2 di STT GKE?

c. Apa saja evaluasi (kekuatan/kelemahan) yang dirasakan dalam
proses studi, isi pengajaran maupun interaksi dengan para dosen
maupun sesama mahasiswa yang studi S2?

Pertanyaan-pertanyaan ini kemudian dikembangkan berdasarkan

kebutuhan penelitian selanjutnya data-data yang masuk direduksi

untuk disesuaikan dengan maksud dan tujuan penelitian. Berikut
beberapa hasilnya:

Menyangkut pertanyaan mengenai alasan memilih untuk
masuk program S2 STT GKE, para informan mayoritas mengatakan
bahwa mereka masuk STT karena STT GKE adalah almamater

mereka.22 Mereka sudah akrab dan kenal dengan sekolah ini
termasuk dengan para dosen dan staf. Ada juga yang menambahkan
bahwa pemilihan untuk masuk STT karena “kualitas STT yang sudah
terbukti. Di STT tidak ada istilah bermain uang. Walaupun STT lebih
mahal dan jauh, tetapi saya tetap memilih STT. Padahal ada sekolah
yang khusus mendatangi kami dan menawarkan untuk masuk ke
sekolah mereka dengan iming-iming absen bisa diatur dan biaya
lebih murah tetapi saya tolak. Kita tidak cuma perlu gelar tetapi ilmu.

Di STT biarpun bepatuhan23 dengan dosen tetapi tugas tetap harus

dikerjakan dan masuk ruang kuliah seperti mahasiswa dan dosen”.24
Pdt. FAR menyebutkan dua alasannya masuk STT vyaitu: “Kualitas
tenaga pengajar sudah teruji menguasai bidang ilmunya masing-
masing dan Fasilitas penunjang akademik khususnya kepustakaan

sudah sangat lengkap.”

22 Hasil wawancara dengan Pdt. TK, Pdt. INH dan Pdt. SI.
3 Bepatuhan adalah kata dalam bahasa Banjar yang artinya kenal (sudah
kenalzlfma,akrab).
Hasil wawancara dengan Pdt. INH
Wawancara yang dilakukan via WA tanggal 9 Oktober 2018.
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Di samping karena alasan almamater dalam memilih sekolah
tempat studi lanjut, Pdt. AB menambahkan alasan yang lain.
Menurutnya dari segi biaya, studi di STT GKE jauh lebih murah
dibandingkan jika harus studi di Jakarta. la pun menambahkan

bahwa “STT GKE lebih sesuai dengan konteks pelayanan.”26 “Kalau
dengan masuk STT GKE bisa mengembangkan sekolah ini, mengapa
tidak? Biayanya pun terjangkau.” Senada dengan Pdt. AB, alasan
Pdt. ES untuk masuk STT GKE tidak lain karena STT “satu-satunya
sekolah tinggi Teologi milik GKE dan sangat menunjang dengan
pekerja GKE”. Entah maksudnya yang tepat bagaimana tetapi
menurut kami, bisa saja STT GKE yang lahir di tengah-tengah
konteks GKE adalah yang paling mengenal basis pelayanan GKE itu
sendiri sehingga tidak sulit untuk mengerti medan pelayanan para
pendeta yang sedang studi lanjut ini. Kesan mendalam tentang
kecintaan terhadap STT GKE terlihat dari jawaban Pdt. TT saat ia
menjelaskan tentang alasan memilih untuk studi S2 di STT GKE:
“yang pasti dasarnya, basiknya kita sudah dari STT GKE, seandainya
pun fasilitas di STT GKE sampai ke professor pasti kita akan ikut,
mengapa di sekolah lain punya kita kan ada, kalau kita sudah
punya...itu kan kebanggaan, bangga bahwa kita dari awal sampai S
berapa sampai doktor misalnya bangga kita karena sekolah kita

menyiapkan fasilitas itu, GKE Ig”27. Beberapa kali kesan bangga
dimunculkan dari jawaban ini. Artinya, di samping sebagai alumni,
yang bersangkutan merasakan kebanggaan karena STT ini adalah
milik GKE. Sebagai milik bersama, patut untuk dihargai dan seperti
yang disampaikan tadi, kalau memang ada fasilitasnya pasti yang
bersangkutan akan tetap masuk STT GKE.

26 Wawancara tanggal 23 Juni 2018
Wawancara dengan Pdt. TT yang dilakukan pada tanggal 24 Juni, di
Sampit.
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Pdt. MPT tampaknya juga memberi alasan yang hampir sama
dengan jawaban alumni sebelumnya. Alasannya memilih STT GKE,
di samping karena alasan almamater, STT sudah terbukti kualitasnya
dan yang pasti sambil studi masih bisa pelayanan karena tidak jauh
dari tempat pelayanan. Pada saat studi lanjut ke Prodi S2 Teologi, ia
ditugaskan di Resort Palangka Raya sehingga tidak terlalu jauh
jaraknya dengan Banjarmasin. Bahkan ia mengatakan seringkali
bolak-balik Palangka Raya-Banjarmasin karena saat studi itu ada
banyak teman-teman kuliah seangkatannya yang berasal dari
Palangka Raya. Mereka pergi subuh dari Palanzqgka Raya sehingga

bisa tiba di Banjarmasin tepat pada waktu kuliah.

Rupanya kedekatan dengan lembaga pendidikan menjadi
faktor penting dan utama bagi para pendeta GKE dalam proses
pemilihan tempat studi S2 mereka. Hampir semua informan
memberikan jawaban senada bahwa mereka sebelumnya sudah akrab
dan kenal dengan STT GKE sehingga tidak perlu banyak
penyesuaian lagi. Bagi penulis, alasan ini benar saja karena tidak
mudah bagi seseorang untuk menyesuaikan diri di tempat yang baru.
Alasan lain yang menarik adalah menyangkut kualitas dosen
pengajar S2. Pengakuan ini sangat penting sebagai bentuk
penghargaan terhadap profesionalitas dan totalitas para dosen STT
GKE dalam memberikan pengajaran yang terbaik kepada semua
mahasiswa tanpa memandang status sosial, latar belakang dan
kepentingan kelompok tertentu apalagi yang berorientasi hanya pada
masalah ekonomi (uang).

Pertanyaan kedua adalah yang utama bagi penelitian ini yakni
tentang manfaat studi S2 bagi pelayanan para alumni sebagai
pendeta di GKE. Kesebelas alumni pada intinya menyatakan bahwa
studi S2 sangat bermanfaat. Manfaat itu dirasakan dalam hal

28 \Wawancara dengan Pdt. MPT yang dilakukan pada tanggal 24 Juni, di
Sampit.
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pengembangan cara berpikir dan wawasan keilmuan; bagi para
alumni, studi S2 menambah wawasan berpikir, memperluas
cakrawala ilmu pengetahuan, ilmu bertambah, tambah pengalaman
dalam pelayanan dan berkhotbah. Meskipun ada kesamaannya, ada
beberapa pendapat menarik tentang manfaat studi S2 yang secara
khusus dirasakan oleh masing-masing alumni. Pernyataan-
pernyataan para informan ini akan diuraikan satu persatu:

Pdt. TK misalnya menyebutkan bahwa setelah studi S2 ini, ia
merasa lebih percaya diri, jiwa pelayanannya semakin kuat: “sebagai
Ketua Resort, (pendidikan) menjadikan saya pejuang yang tangguh.
Yang mau berjuang, pasti hasilnya bagus di jemaat”. Dan hal utama
yang dirasakannya bahwa dengan pendidikan itu ia mempunyai
pengaruh yang cukup besar “...tidak hanya di jemaat, tapi di
masyarakat dan gereja-gereja lain. Hubungan dengan pemerintah
(Depag, FKUB) juga tambah kuat sehingga dipercaya dan dilibatkan

dalam kegiatan-kegiatan pemerintah seperti memberi ceramah”.

Pdt. FAR, memberi pendapat yang hampir senada dengan apa
yang disampaikan oleh Pdt. TK. Menurutnya studi S2 itu banyak
manfaatnya:

Pengetahuan dan pemahaman tentang teologi dan cabang2

ilmunya semakin bertambah dan sangat bermanfaat serta

membantu dalam pekerjaan dan pelayanan yang lebih baik.

Jemaat bangga bu punya pendeta bergelar pendidikan tinggi.

Banyak jemaat yg bekerja di instansi meminta untuk dilayani

dim kegiatan2 mereka. Misalnya dalam kegiatan2 pelatihan

mereka, Kita di minta utk menjadi pemberi materi sekaligus

bimbingan rohani. Seperti 4 hari ini saya dilibatkan dlm

kegiatan pelatihan bagi pegawai BKKBN bu. Nama

29Wawancara tanggal 24 Juni 2018
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kegiatannya Pelatihan Fungsional Dasar Pengendalian 20

Penduduk, KB & k bagi PK (Penyuluh Keluarga) PNS bu.

Ketika kami menanyakan lebih jauh tentang apa hubungan
antara pendidikannya dengan kegiatan pelatihan itu, Pdt. FAR hanya
tertawa kecil (dalam bentuk emoticon). Tampaknya ia sendiri tidak
melihat hubungannya tetapi pernyataannya di atas ditambah dengan
keterlibatannya dalam acara pelatihan bagi pegawai BKKBN di kota
Palangka Raya  memperlihatkan  bahwa  jemaat  tidak
mempermasalahkannya. Bagi jemaat, hubungan antara kegiatan yang
dilakukan dengan kualifikasi keahlian/kemampuan para pendeta
yang sudah bergelar S2 tidaklah begitu penting karena bagi mereka
gelar yang tinggi itu sudah membanggakan jemaat.

Hal senada diungkapkan oleh Pdt. SLMgl. Menurutnya,
manfaat itu bisa dirasakan baik dalam lingkup kecil yaitu jemaat
maupun di lingkup yang lebih besar. “Saya sering mengadakan
pelatihan-pelatihan di jemaat dan sudah percaya diri menjadi
pembicara (untuk kalangan sendiri)”. Ia juga menambahkan bahwa
pasca studi lanjut, semangatnya untuk melayani dan membangun
jemaat menjadi sangat besar, yang ditandai dengan terbentuk jemaat-
jemaat baru yang sebelumnya tidak pernah terjadi karena jemaat ini
berada di daerah yang tidak terjangkau pelayanan. Menurutnya
materi yang paling penting diterimanya saat kuliah adalah tentang
budaya, tentang perkawinan yang justru banyak ditemukan dalam
jemaat. Pdt. SLM juga menegaskan bahwa karena mendapat ilmu
dari Studi S2 itu, maka ia berani memberi pendapat dan ceramah
tentang relasi antara orang Kristen dengan adat/budaya.

“Pendeta dengan gelar Master sangat dihargai oleh jemaat
sebab bagi jemaat yang penting ada gelar, entah dari mana dan
bagaimana cara mendapatkannya” demikian kata Pdt. GN mengawali

3OKomunikasi via What’s App tanggal 9 Oktober 2018.
Wawancara tanggal 24 Juni 2018 di Sampit
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wawancara ini. Oleh karena itu, ia mengakui sangat keras berjuang
untuk mendapatkan gelar Master Teologi (MTh). Awalnya belajar
hal-hal baru dan membaca buku-buku baru memang sangat
menyenangkan tetapi saat mulai menyusun tesis, ia merasa kesulitan
bahkan hampir mundur. “Budaya menulis sangat lemah”, informan
menyadari kelemahannya. Berkat dorongan dan dukungan teman-
teman seangkatannya, akhirnya ia bisa menyelesaikan studi. Ada
perasaan bangga karena sudah mendapat gelar. Karena itulah, ia

merasa terganggu jika ada yang salah dalam penulisan gelarnya.32

Menurut kami sebagai peneliti, pernyataan Pdt. GN menjadi
penting dan menarik. la mengakui bahwa dorongan utama untuk
studi tidak lain karena tuntutan jemaat. Pernyataannya tentang sikap
jemaat menyangkut gelar: “...entah dari mana dan bagaimana cara
mendapatkannya” menyiratkan betapa jemaat berharap banyak
kepada para pendetanya. Pendeta yang berpendidikan (bergelar)
tinggi lebih dihargai dan dihormati. Cukup berisiko sebenarnya
ketika jemaat tidak mempermasalahkan proses memperoleh gelar
yang dimaksud karena membuka peluang terhadap praktek jual-beli
gelar tetapi kenyataan ini tidak bisa diingkari karena sesuai dengan
perkembangan jaman dan memang ada banyak lembaga yang bisa
menyodorkan kemungkinan itu.

Kesan sebaliknya menyangkut sikap terhadap gelar justru
disampaikan oleh Pdt. SPT. la mengakui bahwa manfaat studi S2
sangat terasa, ilmu bertambah dan kemampuan pelayanan juga
meningkat. “Saya senang belajar karena otak bisa berkembang”.
Tetapi ia merasa malu menyandang gelar “MTh” dan jika ada yang
salah dalam menuliskan gelarnya, ia tidak akan marah. Pdt. SPT
dengan jelas menyatakan bahwa baginya bukan gelar yang utama
melainkan pengembangan diri. limu yang berkembang dan

32Wawancara tanggal 23 juni 2018
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bertambah tentunya memberi kebahagiaan sekaligus tantangan untuk
menjadi lebih baik lagi.
Di samping pendapat di atas, ada beberapa pendapat lain

tentang manfaat studi S2 bagi pelayanan Pendeta antara Iain:33 Pdt.
INH menyebutkan sebelum studi lanjut dan sesudah studi lanjut itu
ada bedanya: “Ibaratnya (sebelum) studi itu kita masuk belantara
(yang luas dan lebat), tetapi setelah sekolah kita bisa mengerti
(bagaimana hidup di dalamnya)”. Bisa saja Pdt. INH ingin
mengatakan bahwa dengan studi S2 ia menemukan tentang
bagaimana ia bisa menghadapi luasnya dan lebatnya belantara
kehidupan dan menaklukkan kesulitan dan ketakutan atas belantara
kehidupan itu dengan baik. Sebenarnya ini pengandaian yang sangat
bagus karena berarti studi lanjut telah benar-benar mengubah cara
pandangnya tentang kehidupan. Lain lagi dengan pendapat Pdt. AB.
la merasakan ada dua manfaat studi lanjut S2, yang pertama adalah
“untuk mengembangkan sikap kritis terhadap dinamika kehidupan
masyarakat; dan yang kedua, “membantu memahami konteks lokal
yang menjadi wilayah pelayanan”. Pdt. AB melihat kepentingan
studi lebih pada upaya memahami konteks lokal. Rupanya ini sejalan
dengan alasannya memilih STT GKE karena STT dianggap lebih
memahami konteks pelayanan di GKE. Inilah yang tidak ditemukan
jika ia studi di sekolah lain di luar STT GKE.

% Data-data wawancara untuk penelitian ini kebyankan diperoleh pada

kegiatan pertemuan di Sampit tanggal 23-24 juni 2018. Pada satu sisi, ini
memberikan kemudahan kepada kami sebagai peneliti dalam pencarian data karena
beberapa pernyataan informan itu bisa diperoleh sekaligus misalnya saat makan
bersama, kami mengumpulkan beberapa informan dan yang menarik, para
informan ini saling menambahkan data sehingga memudahkan dalam triangulasi
data. Pada sisi lain, berhubung penelitian dilakukan bersamaan dengan kegiatan
MS, maka kelemahan cara ini adalah intensitas pertemuan dengan informan
terbatas sehingga percakapan langsung pada intinya saja.
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Sementara itu, Pdt.MPT Dberpendapat bahwa studi
“menambah wawasan, pengetahuan, cara berpikir dan cara pandang.
Juga dalam berkhotbah menjadi berbeda dengan S1. Jika S1 itu
khotbah ibaratnya hanya tentang teks, setelah S2 menjadi lebih
mendalam. Semakin tinggi sekolah, semakin sederhana bahasa kita
dalam berkhotbah. Cara berpikir juga lebih sistematis, termasuk cara
bikin khotbah dan administrasi”. Informan ingin mengatakan bahwa
studi lanjut telah memberikan arah baru bagi pelayanan praktis
khususnya dalam menyusun khotbah di jemaat.

Pdt. TT, menyatakan bahwa manfaat studi lanjut sangat terasa:

...paling ga, yang pertama dulu, rasa kecintaan kita sama
alumni, almamater. Pada saat kita masuk studi lanjut Kita
mungkin tidak terlalu banyak adaptasi karena baik tenaga
pengajarnya maupun lingkungannya kita sudah kenal
sehingga apapun mungkin model, metode atau kurikulum
yang diterapkan kita sedikit banyak cepat, bisa cepat
memahami. Manfaat yang paling terasa ketika ketika lulus,
sebenarnya tu manfaatnya sama ja, pengulangan saja
sebenarnya, pemantapan-pemantapan dari teori-teori yang
pernah kita, pengulangan saja dengan bahasa yg lebih baru
walaupun dengan makna yang sama. Dengan bahasa yang
baru dan mantap, jemaat lebih cepat mengerti...kita lebih
percaya diri. Kalau dulu mungkin berbelit-belit, sekarang

dengan bahwa 3}‘/1ang lebih singkat, padat dengan pembahasaan

yg baru dan...

Pada intinya Pdt. TT mengatakan hal yang mirip dengan Pdt. MPT
bahwa manfaat utama yang dirasakan setelah studi lanjut adalah
menyangkut penyampaian khotbah, yang lebih sederhana dan bahasa

34Wawancara tanggal 24Juni 2018.
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yang ringan sehingga jemaat merasa senang dan mudah memahami

khotbah.

Dari semua pernyataan dan pendapat tentang manfaat studi

S2 bisa digolongkan menjadi 2 bagian yaitu manfaat dari segi teoritis

dan dari segi praktis. Dari segi teoritis, misalnya:

a. Studi ini menambah kemampuan dalam mengembangkan diri
melalui relasi dengan gereja-gereja lain maupun instansi
pemerintah karena alumni dilibatkan dalam kegiatan ceramah dan
keanggotaan dalam organisasi di luar gereja.

b. Mendapatkan pencerahan atas pemahaman teologis yang selama
ini sering dipertanyakan oleh jemaat seperti tentang pernikahan,
hubungan antara gereja dengan budaya juga tentang kematian,
etika dll. Pertanyaan-pertanyaan itu kini bisa dijelaskan dengan
benar.

Manfaat dari segi praktis berhubungan dengan pelayanan mereka

sebagai pendeta di GKE. Misalnya:

a. Semakin percaya diri dalam melaksanakan pelayanan: dalam
khotbah, dalam mengatur administrasi dalam gereja. Juga
menyangkut rasa percaya diri dan memotivasi diri. Khotbah juga
tidak melulu hanya tentang teks tetapi bisa lebih kontekstual,
bahasa menjadi sederhana sehingga mudah dimengerti oleh
jemaat.

b. Wawasan bertambah karena selama studi “dipaksa” untuk
membaca banyak buku sehingga menemukan hal-hal yang baru
bagi pelayanan.

c. Dengan studi lanjut ini, mempunyai pengetahuan tentang
bagaimana menulis pendapat dan paper. Juga berani memberi
ceramah-ceramah di tengah jemaat dan masyarakat.

d. Semangat untuk pelayanan semakin bertambah terbukti dengan
terbukanya wilayah pelayanan yang baru
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Pertanyaan ketiga yang dipertanyakan dalam penelitian ini
menyangkut evaluasi, saran-saran bagi peningkatan kualitas
pelayanan Prodi S2 ke depan. Dalam menjawab pertanyaan ini, para
informan menghubungkannya dengan pengalaman saat mereka
menjalani studi. Pendapat dan evaluasi terhadap para dosen (staf
Pengajar), ada beberapa pendapat yang disampaikan oleh para
informan. Misalnya Pdt. INH mengatakan “Cara mengajar para
dosen enak, seperti teman, tanpa batasan. Mudah untuk
mengutarakan pendapat.” Pdt. AB juga menyatakan hal yang sama
bahwa “Dosen-dosen yang mengajar sudah bagus, hanya saja

bagaimana dengan dosen S2 yang mengajar S2”." “Proses studi
baik, ada keakraban dengan angkatan dan dosen”, demikian kata Pdt.
Sl. Secara tegas Pdt. FAR juga menyatakan tentang kualitas dosen
dan fasilitas belajar-mengajar, “Kualitas tenaga pengajar sudah teruji
menguasai bidang ilmunya masing-masing dan Fasilitas é)enunjang
akademik khususnya kepustakaan sudah sangat Iengkap”.3

Ada juga informan memberikan usulan menyangkut isi atau
materi perkuliahan, sebaiknya diperbanyak materi tentang hubungan
lintas iman dan missi. Juga ada yang menginginkan agar pengajaran
Teologi yang bersifat praktis seperti tentang kematian, hubungan
adat dan agama dalam upacara pernikahan.

Saran lain yang diberikan lebih mengarah kepada perbaikan
sarana prasarana dan peningkatan kualitas agar Prodi S2 Teologi
mampu bersaing dengan lembaga pendidikan teologi lain dan
menjadi lebih baik. “Terus meningkatkan kualitas dlm berbagai

% Pada waktu Pdt. Agus sedang menempuh studi S2, ada dua orang dosen
tidak tetap yang turut mengajar di prodi S2 yaitu Pdt. Tawar Soewardji, MTh dan
Pdt.P.H.Oedoy, MTh. Kedua pendeta ini dianggap bisa menjadi memberi wawasan
praktis terhadap isu-isu di GKE karena keduanya pernah menjabat sebagai Ketua
Umum MS GKE.

Berdasarkan komunikasi via WhatsApp tanggal 9 Oktober.
" pendapat dari Pdt.AB, Pdt. SI dan Pdt. SMN.
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aspek (dosen, sarana prasarana) agar terus mampu bersaing dengan

lembaga-lembaga pendidikan  lainnya”. Juga menyangkut

pengelolaan administrasi seperti yang diungkapkan oleh Pdt. TT:

“...Selama saya studi sebenarnya tidak ada yang berbelit-belit, untuk

permasalahan kebanyakan diadministrasi. Dulu teman-teman bahkan

di bawah saya bisa mengambil ijazah melewati orang lain, saya yang

lebih dulu sampai sekarang tidak bisa mengambil ijazah. Saya sendiri

yang mengambilnya. Di TU, jangan sampai mahasiswa yang mau
meminta rekomendasi harus membayar dan dipersulit.” Menariknya,
ada juga yang berharap STT meng/ediakan “tempat (menginap) bagi
mahasiswa yg (dari) jarak jauh.”3

Berdasarkan pernyataan-pernyataan dari para informan
tentang evaluasi terhadap kegiatan belajar mengajar pada Prodi S2

Teologi, maka ada beberapa hal yang bisa disimpulkan. Antara lain:

a. Tentang Dosen. Kualitas, kualifikasi dan kemampuan dosen
dalam mengajar dan membimbing mahasiswa selama studi sudah
baik. Bahkan beberapa informan mengatakan bahwa tidak ada
masalah dengan ilmu yang disampaikan maupun tentang cara
mengajar para dosen.

b. Tentang materi dalam perkuliahan, para informan rata-rata
menyatakan bahwa materi yang mereka terima sangat menolong
mereka dalam menjalankan pelayanan di jemaat. Ada pengalaman
yang bersifat lokal dan praktis dari materi itu yang bsia diterapkan
dalam jemaat.

c. Dua kritik yang dominan muncul dalam percakapan adalah
tentang jadwal yang sangat padat dan bahan-bahan untuk
mengerjakan tugas yang sangat terbatas. Ketika mereka

38 Pendapat Pdt. FAR, berdasarkan komunikasi via Whatsapp tanggal 9
Oktober.

39 Pendapat dari Pdt. ES, berdasarkan komunikasi via Whatsapp tanggal 9
Oktober.

205



Manfaat Studi Lanjut Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Bagi Pelayanan Pendeta: Vol.8 No.1 Des.2018
Sebuah Upaya Evaluasi Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
terhadap Penyelenggaraan

Program Magister Teologi STT GKE

May Linda Sari

mengerjakan tugasnya di Banjarmasin, tidak masalah karena
perpustakaan sangat cukup untuk mendukung mereka. Tetapi
ketika di jemaat, mereka benar-benar bergantung pada kebaikan
dan kebijakan dosen dalam membimbing proses penugasan itu.
Hal lain adalah jadwal yang sangat padat. Diakui bahwa masalah
jadwal ini selalu berulang setiap tahunnya tetapi ini wajar terjadi
mengingat penyelenggaraan Prodi S2 berjalan sesuai dengan
kurikulum yang telah diatur sebelumnya dan tentunya tidak bisa
selalu menyesuaikan dengan pelayanan para pendeta yang studi
lanjut ini.

C. ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pokok penting dalam sebuah penelitian adalah bagaimana
data yang sudah ada dianalisis sehingga ditemukan data valid untuk
mengevaluasi program Studi S2 Teologi selama ini. Setelah melalui
proses panjang mereduksi data, menyajikan data dan melakukan
triangulasi data, maka kami tiba pada upaya untuk menganalisis data.

1. Menyangkut Pemilihan Tempat Studi: STT adalah milik

GKE

Pertanyaan pertama yang diajukan kepada para alumni S2
dalam penelitian ini adalah tentang alasan memilih studi S2 di STT
GKE. Ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil dari jawaban
yang diberikan para alumni, yaitu:

Alasan pertama, semua informan adalah alumni dari STT
GKE, rupanya kedekatan dengan lembaga memberikan nilai
tersendiri. Di antara para alumni, sebenarnya juga punya kesempatan
dan kemampuan untuk melanjutkan pendidikan ke luar pulau
Kalimantan tetapi tidak mereka lakukan karena mereka menganggap
bahwa studi di STT yang adalah bagian dari GKE adalah sesuatu
yang membanggakan. Ada kecintaan dan perasaan bangga yang
besar terhadap STT GKE, sebagai milik gereja sendiri. Karena milik
sendiri, maka dengan studi lanjut ke STT berarti ikut memberikan
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kontribusi bagi pengembangan gereja. Kebanggaan juga dirasakan
karena GKE mempunyai lembaga pendidikan teologi yang
berkualitas.

Alasan kedua, STT GKE adalah lembaga pendidikan teologi
yang pengajarannya diarahkan pada konteks GKE. Artinya, muatan-
muatan mata kuliah disesuaikan dengan kebutuhan pelayanan di
GKE. Hal inilah yang menarik bagi mereka. Ada alumni yang
merasakan bahwa pemikiran-pemikiran teologis yang diajarkan di
dalamnya telah menolong mereka dalam menjawab pertanyaan-
pertanyaan jemaat.

Alasan ketiga, sebagai alumni, maka mereka tidak
memerlukan banyak penyesuaian diri lagi ketimbang jika harus studi
di tempat lain. Di samping itu,ketika masuk ke STT GKE, mereka
bisa tetap bisa melayani jemaat karena tidak harus pergi ke Pulau
Jawa. Pertimbangan-pertimbangan praktis juga menjadi alasan
pemilihan tempat studi. Nilai solidaritas bisa menjadi bagian
menentukan dari sebuah program perencanaan kerja.

Para informan memilih Prodi S2 Teologi karena kedekatan
dengan lembaga dan kualitas pendidikan di STT. Kebanggaan,
kecintaan dan solidaritas yang kuat terhadap lembaga pendidikan ini
cukup membesarkan hati di tengah banyaknya pilihan tempat studi.
Dari sini terlihat betapa para alumni merupakan kekuatan besar
untuk memajukan STT dan GKE secara umum.

2. Lembaga Pendidikan Teologi yang Berkualitas sangat
dibutuhkan

Berdasarkan hasil penelitian, kami menemukan bahwa para
alumni memilih untuk masuk ke Prodi S2 Teologi di STT GKE —
selain karena alasan pada nomor 1 di atas — juga karena beberapa
alasan yang cukup penting: kesadaran bahwa kualitas pendidikan di
STT GKE sudah baik dan ada pengakuan tentang profesionalitas dan
idealisme para dosen yang bisa dipertanggungjawabkan. Pengakuan
ini membesarkan hati di tengah-tengah situasi pendidikan di
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Indonesia yang cukup memperihatinkan. Pernyataan tentang ini bisa
dilihat dari jawaban para informan yang menyatakan bahwa ada
banyak tawaran studi lanjut kepada mereka tanpa harus susah-susah
mengerjakan tugas ataupun hadir di kelas. Mereka hanya cukup
membayar biaya tertentu dan selanjutnya bisa mendapat ijazah.
Rupanya para alumni menyadari bahwa nilai sebuah proses belajar
itu lebih utama ketimbang gelar itu sendiri. Pembanding atas
pernyataan ini adalah jawaban dari Pdt. SPT vyang tidak
mempermasalahkan gelar, bahkan merasa malu jika tidak dapat
membuktikan keilmuannya.

Pernyataan para informan ini secara tidak langsung
mendukung tekad STT GKE yakni menghasilkan para lulusan yang
berkualitas. Perjalanan sejarahn STT GKE sebagai lembaga
pendidikan tinggi membuktikan bahwa proses itu sangat panjang dan
membutuhkan  perjuangan. Ada banyak tantangan untuk
“mempermudah” program perkuliahan agar peminat untuk masuk ke
Prodi S2 Teologi semakin bertambah, tetapi kembali pertimbangan
kualitas dan tanggung jawab profesionalitas tetap menjadi dasar
penatalayanan di STT GKE.

Prinsip dasar yang dipegang oleh Prodi S2 Teologi STT GKE
menyangkut program perkuliahan antara lain:

a. Selama menjadi mahasiswa pada Prodi S2 Teologi, para
mahasiswa diperlakukan sama, baik dalam hal pengajaran maupun
penugasan. Hal ini ada diungkapkan informan bahwa hubungan
dengan para dosen sangat akrab tetapi untuk urusan tugas, tidak
ada kompromi.

b. Penugasan yang diberikan kepada mahasiswa merupakan salah
satu bentuk evaluasi terhadap kinerja mahasiswa sekaligus
merupakan tanggung jawab para dosen terhadap keilmuannya
masing-masing.

c. Setiap dosen pengajar adalah yang bergelar doktoral dan
menguasai bidang keahliannya. STT GKE selama ini telah banyak

208



Manfaat Studi Lanjut Pambelum: Jurnal Teologi Kontekstual
Bagi Pelayanan Pendeta: Vol.8 No.1 Des.2018
Sebuah Upaya Evaluasi Banjarmasin: UPI STT GKE, 2018
terhadap Penyelenggaraan

Program Magister Teologi STT GKE

May Linda Sari

menginvestasikan dana bagi upaya pengembangan dosen (faculty
Development) sehingga ketersediaan tenaga pengajar yang sesuai
kualifikasi keilmuan ini menjadi pencapaian Yyang patut
dibanggakan. Kini tersedia enam orang dosen full time yang
membuat STT GKE bisa membuka enam pilihan minat studi
(konsentrasi) yaitu Dogmatika, Missiologi, Biblika Perjanjian
Baru, Pastoral, PAK dan Islamologi.

3. Pendidikan yang Tinggi adalah sebuah Kebutuhan

bahkan kemutlakan

Hal menarik dari temuan penelitian: sebagian besar alumni
mengaku bahwa Kkeinginan dan keputusan untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang S2 lahir dari diri mereka sendiri. Artinya, para
pendeta sendiri menyadari bahwa jika mereka tidak memutuskan
untuk studi, peluang untuk itu akan terlewatkan. Dan perjuangan
mereka untuk studi lanjut juga berbuah manis karena jemaat ternyata
“bangga” kalau pendetanya berpendidikan tinggi. Terbukti dari
pernyataan Pdt. FAR, Pdt.GN.

Oleh karena proses studi lanjut adalah keputusan sendiri,
maka kebanyakan pendeta ini harus membiayai sendiri studinya.
Hanya sedikit yang mendapatkan beasiswa, semuanya adalah
swadaya.

4. Pendidikan adalah Praktek Pembebasan

Hal menarik lain yang diperoleh dari penelitian adalah
pengakuan beberapa pendeta yang mengatakan bahwa dengan studi
lanjut di STT, mereka justru bisa mempelajari hal-hal yang berbeda.
Misalnya kemampuan untuk menggunakan laptop, bisa beremail dan
bahkan bisa menyusun program kerja. Dulunya, mereka hanya
mengenal mesin ketik manual dan ketika studi mau tidak mau harus
mengerjakan tugas dengan laptop sehingga mereka harus belajar.
“Dulu saya ingat sekali waktu selesai kuliah, entah sudah malam jam
berapa, kami mencari Pdt. Gery untuk memintanya mengajari kami
bagaimana menggunakan laptop. Mulai dari cara menghidupkan,
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cara menggunakan. Kami belajar memencet laptop dengan satu jari
sampai akhirnya kami bisa menyusun tulisan dalam paper. Rasanya
bahagia sekali” demikian penuturan Pdt. INH.

Pernyataan informan ini sangat menarik karena secara tegas
membuktikan bahwa studi S2 yang telah ditempuhnya benar-benar
membawa perubahan bagi kehidupannya, baik langsung maupun
tidak langsung. Bagi orang lain mungkin saja apa Yyang
disampaikannya adalah hal yang sederhana, tetapi bayangkan bila
yang menyatakan itu adalah para pendeta GKE yang sepanjang
pelayanannya ditempatkan jauh di pedalaman dan tanpa akses
teknologi dan informasi yang memadai. Beruntung bila sang pendeta
dapat menikmati listrik 24 jam penuh dan bisa terhubung dengan
jaringan wifi, tetapi kebanyakan para pendeta GKE bertugas di
tempat yang terbatas segala fasilitasnya. Jadi, menempuh pendidikan
adalah pilihan mereka yang lahir dari kesadaran bahwa mereka
benar-benar ingin mengubah diri dan hidup mereka, sekaligus
mendapat penguatan dalam pelayanan melalui ilmu pengetahuan.

Hal lain yang bisa diperoleh adalah studi lanjut pada prodi S2
Teologi ternyata membuka peluang bagi para pendeta untuk
mengekspresikan dirinya dalam sebuah ruang pelayanan yang lebih
luas. Mengutip kata-kata Paulo Freire: “Merubah dunia melalui
karya, ,,memproklamasikan®, mengekspresikan dunia dan
mengekspresikan dirinya sendiri, semua itu adalah perilaku manusia
yang unik. Pendidikan dalam berbagai tingkat akan lebih dihargai
jika dapat merangsang tumbuhnya keinginan manusia untuk
mengekspresikan diri secara total.” ~ Bentuk pengekspresian diri
para pendeta ini dengan jelas terlihat saat mereka mengatakan sudah

berani memberikan ceramah-ceramah baik di kalangan terbatas yakni
di tengah-tengah jemaat mereka sendiri maupun di kalangan yang

Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, kekuasaan dan
Pembebasan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 54.
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lebih luas yakni antar gereja dan instansi pemerintahan (lihat
pendapat dari Pdt. SMN, Pdt. FAR).

Pendidikan tinggi juga berpengaruh di dalam hubungan
dengan masyarakat secara luas. Seperti yang sudah disampaikan oleh
Pdt. TK, setiap organisasi di kampungnya/di wilayahnya, selalu
melibatkan dirinya sebagai pengurus, baik di FKUB maupun di
pemerintahan. Selalu saja semua urusan yang berhubungan dengan
Gereja, dia dihubungi meskipun ada banyak gereja lain dan pendeta
lain di sana.

Apa yang bisa dikatakan dari berbagai kenyataan yang sudah
diungkapkan dalam penelitian tadi, ternyata para pendeta yang studi
lanjut ini bagaikan seseorang yang “dibuka” dari tempurung
ketidaktahuan dan ketidakberdayaannya. Mereka punya potensi yang
selama ini terpendam, tidak diketahui orang lain. Terpendamnya
kemampuan potensial ini ada kalanya terjadi karena para pendeta ini
belum mempunyai sesuatu yang bisa mereka banggakan atau
menjadi jaminan untuk mendapat penghargaan dari yang lain. Bisa
juga terjadi karena belum menemukan cara untuk menyatakan
dirinya. Maka, melalui studi lanjutlah peluang itu terbuka bagi para
pendeta.

5. Pendidikan adalah Salah Satu Faktor penentu dalam
Peningkatan Karir dan Kualitas hidup Pendeta

Berdasarkan hasil penelitian, maka kami menemukan bahwa
para pendeta GKE yang merupakan lulusan Prodi S2 Teologi pada
STT GKE kebanyakan menjadi pemimpin gereja, menjadi ketua
Majelis Jemaat ataupun ketua Resort. Sampel yang dilakukan atas
kesebelas orang alumni yang menjadi informan bagi penelitian ini
memperlihatkan bahwa mereka (laki-laki dan perempuan) dipercaya
menjadi Ketua Resort dan juga Ketua Jemaat. Diantara 11 orang
informan, 7 orang di antaranya adalah ketua Resort sedangkan 1
orang adalah Ketua Majelis Jemaat. Tiga orang lainnya adalah
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pendeta pelayanan tetapi salah seorang darinya saat penelitian ini
dilakukan adalah pendeta perempuan yang menjadi Ketua Resort.

Dirasakan bahwa pemilihan mereka sebagai pemimpin dalam
jemaat sedikit banyak juga dipengaruhi oleh pendidikan yang mereka
dapatkan. Untuk itu kami mengamati data-data dalam Almanak Nats
GKE menyangkut pendidikan yang dimiliki oleh para pendeta GKE
dengan posisi mereka di dalam gereja: Kami membandingkan data
tahun 2014 dan 2018. Mengapa memilih dari kedua tahun ini tidak
lain pertama-tama karena kami membayangkan bahwa biasanya
periodisasi pelayanan pendeta dihitung tiap 4 tahun dan kedua karena
alasan praktis bahwa data dari kedua tahun itu memang masih
dimiliki.

Tahun 2014, pendeta yang bergelar Master Teologi (alumni
S2 STT GKE) hanya berjumlah 5 orang dan tidak semua menjadi
ketua Resort . Dulu, pendeta yang berlatar pendidikan non gelar D3

juga bisa menjadi Ketua Resort.  Tetapi data tahun 2018
memperlihatkan situasi yang berbeda. Dari 92 Resort dan 8 Calon
Resort, ada 19 Ketua Resort dan 1 orang Ketua Cares yang bergelar

S2 ~ dan tidak ada ketua Resort atau Ketua Cares yang
berpendidikan D3. Peningkatan jumlah ketua Resort yang bergelar
S2 ternyata hampir 4 kali lipat dari tahun 2014. Ada tiga hal yang
bisa dianalisis dari data dan realitas yang ada ini, antara lain:

*1 Data tahun 2014 memperlihatkan ada 4 orang pendeta alumni Prodi S2
Teologi yang tidak menjadi Ketua Resort yaitu Pdt. Dermawisata J.Baen, MTh,
Pdt. Frits Rumpas,MTh, Pdt. Marni, MTh dan Pdt. Marly Tigoy.

*2 Data tahun 2014 memperlihatkan dari 80 Resort dan 13 Cares, ada 15
Resort dan 2 Cares yang dipimpin oleh pendeta yang berpendidikan non gelar
(D3), sedangkan yang lain dipimpin oleh pendeta bergelar S1.

Tentang Data tahun 2018 tidak hanya terpaku pada data dari Almanak Nats
2018 tetapi juga dari hasil penelusuran atas daftar mahasiswa yang lulus dari Prodi
S2 Teologi pada tahun 2018.
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a. Para pendeta melihat bahwa kebutuhan untuk studi lanjut cukup
besar karena jika studi lanjut, peluang mereka mendapatkan
penghargaan dan kenaikan jabatan semakin besar. Menjadi Ketua
Resort bisa dianggap sebagai peluang sekaligus kesempatan untuk
melayani dengan lebih baik lagi. Nilai kualitas dan eksistensi diri
menjadi sesuatu yang berbanding lurus.

b. Bagi Prodi S2 Teologi STT GKE, terlihat bahwa masih ada
peluang untuk menyelenggarakan pendidikannya karena para
pendeta GKE masih banyak yang bergelar S1.

c. Pengembangan diri para pendeta kini tidak hanya terjadi dalam
lingkup pelayanan jemaat yang masih sempit melainkan terbuka
lebar, ke ranah kehidupan sosial dan pemerintahan juga. Untuk
bisa memasuki wilayah itu, pendidikan tinggi merupakan salah
satu faktor penentu.

Data-data yang diberikan ini secara tersurat menyatakan
bahwa untuk masa kini pangkat dan jabatan pendeta pun dipengaruhi
oleh tingkat pendidikannya. Rata-rata alumni S2 Teologi setelah
Sebagian besar alumni sekarang menjadi ketua Resort dan ketua
calon resort di GKE. Secara langsung memberi gambaran bahwa
alumni S2 ini mempunyai kualitas yang patut diperhitungkan dalam
bergereja. Mereka dianggap mampu memberi kontribusi dalam
pelayanan kepada jemaat.

D. REFLEKSI TEOLOGIS DAN TAWARAN
REKOMENDASI
“Pendidikan adalah usaha sadar dan sistemati& untuk
mencapai taraf hidup dan kemajuan yang lebih baik”.” " Kami

mengutip pernyataan ini sebagai pengingat tentang definisi dari
pendidikan yang selama ini dikenal. Artinya, sejak awal dipahami

44 Lih. Darmaningtyas, Pendidikan Yang Memiskinkan (Yogyakarta: Galang
Press, 2004), 1.
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bahwa pendidikan berarti sebuah proses yang disengaja bahkan
melalui tahap-tahap atau jenjang yang jelas agar nara didik
memperoleh kemajuan dalam hidupnya. Malik Fadjar menyatakan:
“Pendidikan merupakan investasi manusia, oleh karena itu, ia akan
menjadi penentu bagi perkembangan manusia selanjutnya.
Pendidikan menjadi tolak ukur kemajuan sebuah masyarakat,
pendidikan yang kurang baik akan melahirkan SDM yang kurang
baik, dan oleh karena itu akan berdampak pada masa depan bangsa
yang sulit untuk maju, sebaliknya kondisi pendidikan yang maju
akan melahirkan sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif.
Menurut Malik Fadjar, untuk memajukan sebuah bangsa dan negara,
hal pertama dan utama yang harus diperhatikan adalah kondisi

. 45
pendidikannya.

Menilik dari pernyataan di atas, maka pendidikan itu
sebenarnya merupakan sarana untuk membebaskan manusia dari
kemiskinan, penderitaan dan segala macam bentuk peminggiran. Jika
pendidikan tidak menghasilkan apa-apa, atau justru membuat
kualitas hidup nara didik menjadi berkurang, maka pendidikan itu
bisa dikatakan tidak berhasil.

Pendidikan dalam komunitas Yahudi barangkali bisa menjadi
gambaran untuk menjelaskan tentang bagaimana spirit pembelajaran
benar-benar diterapkan. Salah satu bentuk kuatnya prinsip
pembelajaran itu bisa dilihat dari proses pembelajaran yang dialami

oleh Tuhan Yesus sendiri. = Memang, secara teologis Yesus diakui
sebagai Tuhan, yang menjadi manusia demi karya penyelamatan
Allah. Tetapi secara historis, Yesus ini adalah anak dari sebuah

* Ahmad Barizi (ed). Pemikiran Holistik Pendidikan A. Malik Fadjar
(Malang: UIN Press, 2003), 1.

46 Ruth Schaefer pernaj menulis tentang kehidupan Yesus sebagai Murid dan
pembelajar yang baik di sepanjang hidup-Nya dalam komunitas Yahudi. Untuk
jelasnya bisa dilihat pada Ruth Schaefer (ed.), Menggugat Kodrat, Mengangkat
Harkat (Jakarta:BPK.Gunung Mulia, 2014), 339-351.
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keluarga Yahudi biasa. la mengalami proses pembelajaran yang
sangat luar biasa sehingga membuat-Nya bertumbuh dan
berkembang “Anak itu bertambah besar dan menjadi kuat, penuh
hikmat dan kasih karunia Allah” (Luk. 2:24). Yesus digambarkan
sebagai pribadi yang selalu haus untuk belajar dan memanfaatkan
segala sarana yang ada di sekitar-Nya untuk menambah pengetahuan
dan pengertian-Nya tentang kehidupan dan keagamaan.

Buah dari seluruh proses pembelajaran yang dilakukan Yesus
ini terlihat dari bagaimana la tidak hanya menjadi murid yang
“biasa” melainkan mampu memberi pengaruh bagi kehidupan
masyarakat banyak. la dan keluarga-Nya yang dulu dianggap
sederhana dan tidak pernah diperhitungkan, kini menjadi pembaharu
agama Yahudi. Yesus adalah gambaran seorang murid yang berani
keluar dari kungkungan diskriminasi (sebagai orang biasa dari
golongan masyarakat yang tidak diperhitungkan) menjadi murid
yang kuat dan memberi warna bagi masyarakatdi mana la ada.
Belajar dari sosok Yesus ini, maka hakekat seorang manusia pada
dasarnya adalah seorang pembelajar yang dituntut untuk berani
menggunakan segala potensinya untuk memberi warna bagi
kehidupan.

Berangkat dari seluruh uraian yang telah disampaikan di
sepanjang laporan penelitian ini, maka ada beberapa rekomendasi
yang bisa ditawarkan sebagai hasil penelitian ini. Antara lain:

Pertama, dari segi kelengkapan data. Penelitian ini sedikit
banyak mempergunakan banyak data administrasi, sayangnya
ternyata dalam proses pencarian data itu kami agak terkendala.
Proses penyusunan dan pengarsipan data Prodi S2 Teologi ternyata
baru dilakukan secara intensif sejak tahun 2015, sementara data-data
di tahun-tahun sebelumnya tidak terarsipkan dengan baik. Padahal,
Prodi S2 teologi ini sudah berjalan sejak tahun 2007 yang lalu atau
telah berlangsung selama kurang lebih 12 tahun. Kami menduga
ketiadaan data ini bisa terjadi karena pada waktu itu pendataan masih
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dilakukan secara manual dan sistem komputerisasi masih belum
dilakukan. Inilah salah satu kelemahan dalam penyelenggaraan Prodi
S2 yang harus selalu diperbaiki dan kelemahan ini berhubungan
dengan masalah kedua yang akan dijelaskan di bagian selanjutnya.

Kedua, mengurus Prodi S2 bukanlah hal yang mudah lebih-
lebih dengan tuntutan akreditasi dari Dikti yang begitu berat. Selama
ini, tugas administrasi dan seluruh penatalayanan prodi hanya
ditangani oleh satu orang yakni Ka Prodi S2. Masalahnya, Ka prodi
S2 juga harus melaksanakan tugas pengajaran dan tanggung jawab
lainnya yang tidak kalah banyak di STT. Itulah sebabnya mengapa
selama ini penatalayanan Prodi S2 Teologi tidak terdokumentasikan
dengan baik. Meskipun kini sudah ada tenaga Sekretaris Prodi dan
ditambah dengan staf dari mahasiswa yang sangat membantu proses
di Prodi S2, tetapi sifatnya juga merupakan tugas rangkap. Oleh
karena itu, usulan agar ada tenaga khusus yang dipekerjakan di Prodi
S2 tetap menjadi prioritas.

Ketiga, dari segi kepentingan penelitian. Telah dipaparkan
sebelumnya bahwa penelitian ini adalah penelitian yang pertama
kalinya dilakukan olen STT GKE terhadap salah satu program
studinya yakni Prodi S2 Teologi. Padahal prodi ini sudah dijalankan
selama lebih kurang 12 tahun. Demi kepentingan akreditasi dan demi
kebaikan STT GKE juga, maka kami menawarkan sebaiknya
penelitian ini bisa dilakukan secara berkala dan teratur dengan waktu
yang jelas. Ada rekomendasi dari Tim Akreditasi S2 kalau prodi ini
sebaiknya melakukan evaluasi setidaknya dua tahun sekali. Tetapi
jika dianggap terlalu cepat, maka usulan kami adalah sekurang-
kurangnya lima tahun sekali atau sejalan dengan periodisasi
kepemimpinan di STT.

Keempat, kami juga menerima usulan menyangkut ijin studi
dan masalah pembiayaan studi. Selama ini Majelis Sinode membuat
aturan bahwa pendeta yang mendapat ijin studi adalah yang minimal
mengabdi selama 5 tahun ke atas. Pertimbangan MS adalah agar
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yang akan studi ini lebih dulu memiliki wawasan pelayanan dan
mengetahui kebutuhan jemaat terlebih dulu. Dengan demikian,
fungsi studi akan kena mengena dengan situasi jemaat. Jika langsung
studi lanjut, maka calon mahasiswa ini akan kesulitan untuk terlibat
secara aktif dalam pelayanan. Tetapi kami mendapati dalam proses
studi yang ada ini, para pendeta yang sudah lama berjemaat lalu
kemudian studi lanjut, mereka cenderung lebih sulit mengikuti
perkembangan ilmu teologi. Telaah teologis dan analisisnya juga
perlu didorong. Memang, secara praktis pengalaman yang mereka
dapatkan selama ini di jemaat sangat kaya sehingga mereka
mengetahui apa yang harus mereka lakukan dalam studi, juga
langsung mempunyai gambaran tentang rencana penulisan.

Kelima, kepada MS GKE, sebaiknya melihat STT GKE
sebagai patner kerja yang akan menjadi penentu bagi kemajuan
pemikiran teologi di GKE. Menjadi patner kerja berarti memberi
kesempatan kepada STT untuk ikut menentukan proses
penatalayanan dalam jemaat. STT perlu mendapat dukungan agar
proses pengajaran di STT sesuai dengan kebutuhan jemaat dan lebih
dari itu, agar MS selaku pemilik STT menolong perkembangan STT.
Misalnya dengan memudahkan proses studi para pendeta atau vikaris
yang ingin studi. Juga mensosialisasikan Prodi S2 Teologi STT GKE
kepada mitra-mitra GKE.dari para alumni juga berharap agar MS
memberi kemudahan dalam merekomendasi para pendeta untuk studi
lanjut, mengupayakan dana beasiswa pada studi lanjut para pendeta
bagi pengembangan para pendeta itu sendiri dan bagi GKE.
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E. PENUTUP

Melakukan penelitian kali ini terasa sangat menyenangkan karena
sebagai pelaksana pada Prodi S2 Teologi STT GKE, kami diberi
kesempatan untuk secara langsung berbicara dengan para alumni tentang
pengalaman pembelajaran yang mereka peroleh saat studi. Merasa
dikuatkan juga karena melalui percakapan ini, kecintaan dan kebanggaan
alumni kepada STT GKE begitu besar. Alumni tetap mempercayai STT
GKE sebagai wadah bagi mereka untuk belajar dan mengembangkan diri di
tengah semakin menjamurnya lembaga pendidikan serupa di Kalimantan
khususnya.

Penelitian ini sekaligus menjadi kesempatan untuk melakukan
evaluasi tentang sejauh mana kualitas penyelenggaraan pendidikan tinggi
telah dilakukan oleh STT GKE. Tentunya, penelitian ini hanya awal, masih
banyak lagi masalah, peristiwa yang bisa dikaji dan diteliti. Semoga
bermanfaat.
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KATA PENGANTAR

Tulisan-tulisan dalam Jurnal volum ini mencoba melihat
dengan cepat-karena itu tentu belum tuntas- beberapa isu
kontemporer. Kepentingannya tidak lain ialah untuk menolong gereja
memikirkan model pelayanan yang relevan. Sebab apa? Sebab ini!
Pertama, gereja ada dalam konteks yang real. Bukan di awan-awan,
bukan juga dalam dunia ilusi. la ada dalam dunia; Kedua, dunia
tempat gereja berkarya amat kompleks, sehingga rumit. Konteks
demikian memerlukan ketelitian dan kehati-hatian dalam melihat dan
mengamat, memikirkan dan memutuskan, dalam melayani dan
mengevaluasi; ketiga, konteks ternyata bukan saja kompeks, tetapi
juga dinamis yang olehnya terjadi perubahan. Dunia di mana gereja
ada, amat berwarna.

Beberapa pokok bahasan dalam jurnal ini memperlihatkan
ragam warga masyarakat era ini. Era posmodernisme dan isu
kekuasaan merupakan salah satu studi yang menarik untuk terus
digumul. Fenomena istirahat pada hari minggu akan menjadi isu lain,
tetapi tidak lain sama sekali. Masih ada korelasi dengan kekuasaan.
Tidak bekerja pada hari minggu ternyata bukan sekedar istirahat dari
pekerjaan, tetapi juga karena bukti ketaatan kepada Tuhan, soal
ekonomi, dan harga diri. Dinamika relasi antaragama dalam
masyarakat kontemporer juga merupakan isu lain dalam dunia yang
sama.

Setidaknya itulah beberapa fenomena sosial yang sedang gereja
hadapi saat ini. Dalam konteks seperti itu, apa yang gereja pikirkan,
apa yang gereja lakukan sebagai institusi suci, komunitas syalom?
Hasil penelitian beberapa dosen STT GKE memperlihatkan beberapa
alternatif jawaban yang perlu gereja pikirkan. Tema penginjilan
masih amat relevan untuk dikaji. Meramu ulang bangunan berpikir
Pl kontemporer dalam koneks GKE sepertinya masih menjadi
pekerjaan rumah yang belum wusai. Keteladanan-integritas-juga
diyakini sebagai faktor penting penentu keberhasilan pejabat gereja
dalam pelayanan. Selain integritas pejabat gereja, upgrade
pengetahuan melalui studi lanjut juga mesti menjadi pilihan prioritas

\"



bagi pendeta dalam meningkatkan kualitas diri menghadapi
kompleksitas konteks pelayanan. Artikel-artikel ~volum ini
diharapkan bisa menambah referensi pengembangan diri bagi mereka
yang berhasrat meningkatkan kualitas pengetahuan dan pengabdian.
Banjarmasin, Desember 2018
Editor
Sanon

Vi
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ABSTRAK

Tulisan ini menggambarkan tentang pemikiran Foucault
terkait postmodernisme dan kekuasaan. Bagi Foucault, kritiknya
terhadap modernisme dan ini yang membuat ia disebut
berpandangan postmodernisme ialah karena modernisme sudah
dianggap lazim dan mapan, seperti homoseksual, manusia, Tuhan,
penjara, rumah sakit, dan an lain. Pandangan Foucault tentang
kekuasaan yang mendasarkan pada cara pandang postmodernisme
ialah merelasikan kekuasaan dengan pengetahuan yang tentu saja
tidak lepas dari relasi hirarki dan saling menghegemoni baik
kekuasaan menghegemoni pengetahuan maupun pengetahuan
menghegemoni kekuasaan. Pentingnya tulisan ini ialah untuk
melihat Pertama, bagaimana peran pemikiran Foucault dalam
postmodernisme; Kedua, bagaimana pandangan Foucault tentang
kekuasaan; dan Ketiga, relevansi pandangan Foucault terhadap
kehidupan kebudayaan dan kehidupan keagamaan di Indonesia di
masa Kini.

Kata-kata kunci: Pemikiran Foucault, Postmodernisme,
Kekuasaan, Kebudayaan dan Keagamaan di
Indonesia.

! Dosen llmu Pemerintahan dan menjabat sebagai Wakil Dekan Fakultas Ilmu
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Kristen Palangka Raya. Kandidat doktor ilmu
politik di Universitas Indonesia dan sedang menulis disertasi tentang pemikiran
politik.
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A. PENDAHULUAN

Tulisan ini membahas mengenai Michel Foucault (1926-
1984) yang disebut beraliran postmodernisme dan pemikirannya
tentang kekuasaan, serta ada kritik terhadapnya. Kenapa
postmodernisme dan kenapa kekuasaan dikaitkan dengan Foucault,
lalah tiada lain karena pemikiran-pemikiran Foucault yang Kkritis
terhadap modernitas dan modernisme, dan tentunya ia juga berbicara
tentang kekuasaan yang menempatkan manusia sebagai titik inti
subyek kekuasaan itu. Foucoult sendiri merupakan seorang
sejarawan dan filsuf dari Perancis, dia memperoleh licence dalam
bidang filsafat pada tahun 1948 dan dalam bidang psikologi tahun
1950. Pada tahun 1958 dia menjabat sebagai Direktur Pusat
Kebudayaan Perancis di Warsawa dan tahun berikutnya ia menjadi
pejabat pada sebuah lembaga kebudayaan di Hamburg, Jerman.
Selain memiliki kontribusi pemikiran mengenai kekuasaan dari sudut
pandang filsafat, Foucoult juga berkontribusi atas pemikirannya
tentang metode struktural dan sejarah, tentang kegilaan, dan tentang
seksualitas.?

Karya Foucault terutama memiliki kontribusi filosofi
terhadap teori tentang kebenaran, bersifat decentring radikal, dan
melawan arus utama dalam dunia filsafat. Pemikiran utama Foucault
ialah mengeksplorasi praktik-praktik diskursif serta wujud-wujud
kekuasaan yang membentuk subyek, ia juga menggagas teori tentang
rezim kebenaran dan teori tentang hubungan antara kebenaran
dengan kekuasaan. Bagi Foucault, sejarah manusia pasti ditandai
oleh diskontinuitas diskursif maupun oleh bentuk-bentuk kekuasaan-
pengetahuan. Sehingga menurut Foucault ada relasi antara kekuasaan

2 Lihat lebih jauh, Ali Mudhofir, Kamus Filsuf Barat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2001), 170-173.
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dengan pengetahuan. Upaya decentring yang radikal ini yang
tentunya membuat Foucault berbeda dengan pemikir kebanyakan,
dan ini tak lain hendak menempatkan posisi Foucault sebagai anti-
humanisme filosofis.>

Namun menjadi bertolak belakang sebenarnya tatkala
Foucault mengkritisi  modernisme dan  modernitas yang
menempatkan manusia sebagai salah satu subyeknya, akan tetapi
tatkala membicarakan kekuasaan ia juga berbicara manusia sebagai
subyek, padahal ia sendiri mengkritisi subyek manusia itu yang
menurutnya hanya menyimbolkan konstruksi semiotis, artifisial, dan
ideologis. Maka, pentingnya tulisan ini ialah untuk melihat pertama,
bagaimana peran Foucault dalam postmodernisme?; kedua,
bagaimana pandangan Foucault tentang kekuasaan? dan ketiga, di
mana kelemahan posisi Foucault dalam konteks tersebut serta
relevansinya dalam konteks saat ini terutama dalam kehidupan
politik kebudayaan dan keagamaan di Indonesia?

B. FOUCAULT DAN POSTMODERNISME

Foucault kebanyakan dikatakan orang sebagai seorang yang
berada dalam aliran pemikiran Postmodernisme, kendatipun ia
sendiri pada dasarnya tidak mau dimasukkan ke dalam kelompok
manapun. Akan tetapi karena sikapnya yang cenderung “tidak puas”
dengan keadaan yang sudah mapan membuatnya digolongkan ke
dalam kelompok Postmodernisme ini. Foucault pada dasarnya
nampak lebih suka memikirkan hal-hal yang memungkinkan dan
yang berperan dalam pembaharuan pemikiran untuk mengubah
kehidupan dari sekedar mengikuti apa yang sudah lazim terjadi.

% Paul Raymond Harrison. “Michel Foucault”, dalam Peter Beilharz (Ed.)
Teori-Teori Sosial: Observasi Kritis terhadap Para Filosof Terkemuka
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 127.
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Pemikiran filsafatnya dijelaskannya sebagai “.....the critical work that
thought brings to bear on itself...in the endeavor to know how and to
what extent it might be possible to think differently, instead of
legitimating what is already known”.?

Foucault adalah seorang pemikir yang unik dan berbeda
dengan pemikir kebanyakan karena sifatnya yang tidak ingin dikenal
oleh orang lain, dan ia pada dasarnya tidak suka kemapanan. Baginya
anonimitas memberi peluang pada seseorang untuk bereaksi secara
wajar. Masyarakat di zaman sekarang, kata Foucault, terlalu dikuasai
oleh ketertarikan pada karakter orang yang disimbolkan dengan
wajah atau nama, di mana dalam konteks demikian, kata-kata tidak
didengarkan menurut kekuatan isinya melainkan siapa Yyang
mengatakannya, atau bisa juga teks tidak dibaca menurut
substansinya melainkan siapa yang menulisnya. Pemikiran Foucault
ini jika ditafsir secara bebas barangkali bisa menjadi semacam
penjelasan menyangkut sifat dari orang-orang di masa kini yang
modern yang cenderung mengabaikan dan tidak percaya lagi pada
perkataan atau pernyataan seseorang karena identitas orang yang
menjelaskannya, atau mungkin juga karena identitas orang yang
menjelaskannya itu tidak jelas.’

Ini tentu bertolak belakang dengan hakekat pesan yang
hendak disampaikan melalui teks atau perkataan. Teks atau perkataan
melalui bahasa berfungsi sebagai sarana mengungkapkan diri,
menghubungi orang lain, membicarakan keadaan yang ada baik di
dunia sekitar maupun yang ada di dalam angan-angan, hingga

* Michel Foucault. The Use of Pleasure. (London: Penguin Books, 1995), 9.

® Bandingkan, Stephen D. Moore. Postructuralism and the New Testament:
Derrida and Foucault at the Foot of the Cross (Minneapolis: Fortress Press,
1994)., 158.
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mengajak orang lain untuk berbuat sesuatu atau tidak berbuat.’
Namun menariknya bila dikaitkan dengan pemikiran Foucault,
bahwa bukan substansi pesan bahasa yang dilihat dan dinilai orang di
zaman sekarang, melainkan siapa orang atau figur (manusia) yang
menyampaikan pesan melalui bahasa itu. Hal ini dapat dilihat dari
pandangan Foucault yang cenderung ke konteks postmodernisme di
mana ia menampilkan otherness secara lebih konkrit dan grafis
dengan analisis-analisisnya atas pihak-pihak yang dalam konteks
modernisme biasanya dianggap tidak normal dan tidak lazim seperti
kaum homoseksual, orang gila, tubuh, wajah, figur, rumah sakit,
penjara, atau simbol lain yang tidak lazim, sehingga membuka
peluang bagi wilayah-wilayah wacana baru.” Begitu pula dalam
memandang kekuasaan, bagi Foucault, manusia, yang dalam konteks
pemikiran modernisme terutama psikoanalisis dan etnologi
diposisikan istimewa, justru tatkala tergusurnya manusia bukanlah
sesuatu yang perlu diratapi tetapi mesti disyukuri karena hal tersebut
justru akan memungkinkan terciptanya ruang baru bagi pemikiran, di
mana hal ini menampakkan bahwa Foucault dipengaruhi oleh anti-
humanisme filosofis dari Nietzsche dan Heidegger.®

Seperti disampaikan di depan, bahwa Foucault sendiri tidak
pernah menyebut dirinya beraliran postmodernisme dan sama sekali
tidak mau disebut masuk ke dalam aliran pemikiran manapun. Salah
satu alasan kenapa Foucault disebut beraliran postmodernisme ialah
konsepnya tentang diri manusia yang ia sebut hanyalah sebagai
produk bentukan diskursus, praktik-praktik, institusi, hukum,

® Agustinus Gianto. Enam Fungsi Bahasa, dalam Majalah Basis Nomor 03-
04, Tahun ke-62, 2013, 21.

” | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme, dalam Majalah Basis
Nomor 01-02, Tahun ke-51, Januari-Februari 2002, 50.

8 paul Raymond Harrison. “Michel Foucault”..., 131.
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ataupun sistem-sistem administrasi belaka yang anonim dan
impersonal namun sangat kuat mengontrol. Identifikasi awal yang
menganggap Foucault sebagai tokoh postmodernisme ialah
berangkat dari identifikasi pemikiran antara postmodernisme dengan
post-strukturalisme yang menjadi wilayah analisis Foucault.
Identifikasi ini dipengaruhi oleh kecenderungan wacana estetik-
kultur di Amerika Serikat di tahun 1960an, di mana adanya
kecenderungan revitalisasi Avantgardisme-Eropa di Amerika yang
membawa tendensi-tendensi yang melahirkan arus estetik baru yang
kemudian disebut sebagai “Postmodern”.”

Arus estetik baru ini antara lain terutama menjelaskan
bagaimana mengubah anggapan-anggapan ideologis modern tentang
“style, “bentuk”, “kreativitas, “tugas”, dan “hakikat” kesenian dalam
kehidupan dan masyarakat. Bila sudah begini, maka pemikiran
postmodern Foucault tentang homoseksual, wajah, tubuh, rumah
sakit, ataupun penjara, dapat disamakan misalnya dengan Leslie
Friedler tentang ekspresi seksual dalam seni yang mengangkat
“pencerahan kelamin” dan membela literatur pop, juga dengan Thab
Hasan tentang “estetika bisu”, atau juga dengan Susan Sontag yang
memandang seni sebagai “erotik” dengan menekankan pengalaman
“sensual”. Dalam hal ini yang ditolak bukan modernisme ec bloc,
melainkan modernisme yang telah menjadi bagian dari konsensus
liberal-konservatif, yang sudah menjadi affirmatif, impoten, dan
kehilangan kekuatan kritisnya.’® Linier dengan itu, dengan kekuatan
kritis yang masih bertahan dan bahkan terus dikembangkan, terutama
dalam pembacaannya terhadap kekuasaan yang bersifat disipliner,
dapat dikatakan bahwa Foucault berupaya membacanya secara Kritis
dengan menjauhkan teori kekuasaan terhadap modernitas yang

° | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme..., 52-53.
* Ipid., 52.
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dengan sendirinya menjauhkan posisi Foucault dari konsentrasi
terhadap “relasi produksi” yang identik dengan Marxisme. Maka di
sini, posisi Foucault dalam memandang modernitas dan
pandangannya tentang kekuasaan tampak dekat dengan pemikiran
Weber, atau setidaknya dengan sejumlah tulisan Weber,'* ketimbang
dengan Marx.

Istilah postmodernisme sendiri yang dialamatkan kepada
aliran pemikiran Foucault sesungguhnya menunjuk kepada paling
tidak tiga arti yang berbeda yang masing-masing membawa
konsekuensi logis yang berbeda kendati bisa saling berkaitan juga.
Pertama, postmodernisme sebagai aliran pemikiran filsafati, yakni
aliran pemikiran yang menunjuk terutama kepada gagasan-gagasan J.
F. Lyotard yang paling secara eksplisit menggunakan istilah ini,
artinya postmodernisme merupakan suatu aliran pemikiran di dalam
bidang filsafat. Kedua, postmodernisme sebagai sebuah babakan
sejarah baru yang berarti meninggalkan kerangka berpikir modern, di
sini dengan meninggalkan kerangka berpikir modern (“Post”-
modern) berarti mesti menunjuk kepada gagasan-gagasan mereka
yang konsisten memetakannya seperti Charles Jencks, Andreas
Huysen, David Harvey, dll, artinya sebagai sebuah babakan baru
postmodernisme melampaui modernisme sehingga di situ terjadi
pergeseran paradigma besar-besaran, namun di sini masih penuh
perdebatan juga di mana muncul pertanyaan sejak kapan terjadinya
pergeseran paradigma secara besar-besaran itu dan persisnya
paradigma seperti apa yang bergeser, jangan-jangan pergeseran itu
adalah bentuk radikalisasi dari segala kecenderungan modernisme itu
sendiri sehingga alih-alih menjadi “post” namun justru menjadi
“most” (most-modern) sehingga bila sudah demikian maka kita mesti
menunjuk kepada gagasan seperti Jurgen Habermas, Anthony

1 paul Raymond Harrison. “Michel Foucault”..., 128-129.
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Giddens, hingga Ernest Gellner. Ketiga, postmodernisme sebagai
sikap dasar atau etos tertentu yang mencoba kritis terhadap pola pikir
dan  prinsip-prinsip  modernisme,  bila  demikian = maka
postmodernisme mencakup wilayah isi, aliran filsafat, dan tokoh
yang amat luas, artinya dengan perkataan lain di sini secara
sederhana ia lebih baik diartikan sebagai segala bentuk sikap kritis
terhadap pola pikir dan prinsip-prinsip modernisme.*?

Di sini postmodernisme yang hendak diungkap yang
dialamatkan kepada Foucault ialah merujuk kepada arti yang ketiga
yakni postmodernisme sebagai sikap kritis terhadap pola pikir dan
prinsip-prinsip modernisme. Postmodernisme dalam artian sikap atau
teori kritis ialah hendak mencoba bersifat kritis terhadap ilmu
pengetahuan dan budaya, kritis terhadap positivisme ilmiah, teori
Kritis juga mencakup semua pemikiran yang melakukan Kritik
terhadap ilmu pengetahuan dan kebudayaan modern. Teori kritis juga
mencoba memposisikan dirinya sebagai teori yang mencerahkan
(aufklarung) yang dapat menyingkap segala hal yang menutup
kenyataan yang tidak manusiawi dalam kesadaran dan pemikiran
manusia modern. Teori kritis bergerak lebih jauh dengan mengkritik
ilmu pengetahuan seperti ekonomi, sosiologi, teknologi, psikologi
bahkan filsafat itu sendiri yang menurut mereka tidak lagi kritis.*?

Maka dengan membicarakan Foucault di dalamnya berarti
membicarakan pemikiran kritis Foucault terhadap pola pikir beserta
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan modernisme. Bentuk
kecenderungan dasar postmodernisme dalam hal ini ialah pertama,
menganggap segala klaim tentang realitas seperti diri, subyek,

2 Lihat lebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan
Postmodernisme...,50-51.

B Lihat, Akhyar Yusuf Lubis. Teori Kritis dan Kajian Sosial-Budaya
Kontemporer (Makalah, materi kuliah S3 Iimu Politik Ul, Depok, 2013), 1, 8.
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sejarah, budaya, manusia, Tuhan, dll, sebagai konstruksi semiotis,
artifisial, dan ideologis; kedua, skeptis terhadap segala bentuk
keyakinan tentang substansi obyektif (meski di sini tidak selalu
menentang konsep universalitas); ketiga, realitas bisa ditangkap dan
dikelola dengan banyak cara dan sistem (pluralisme); keempat,
paham tentang “sistem” sendiri dengan konotasi otonom dan
tertutupnya cenderung dianggap kurang relevan, dan diganti dengan
“jaringan”, “rasionalitas”, ataupun “proses” yang senantiasa saling
silang dan bergerak dinamis; kelima, cara pandang yang melihat
segala sesuatu dari sudut “oposisi biner” (either-or) pun dianggap tak
lagi memuaskan, di sini segala unsur ikut menentukan dalam
interaksi jaringan dan proses maka di sini postmodernisme dianggap
memiliki interrelasi dengan modernisme, alih-alih melihatnya
sebagai oposisi; keenam, melihat secara holistik berbagai
kemampuan lain selain rasionalitas seperti emosi, imajinasi, intuisi,
spiritualitas, dll; serta ketujuh, menghargai segala hal “lain”

(ortherness) yang lebih luas yang sebelumnya tidak atau belum

dibahas atau bahkan dipinggirkan oleh wacana modern seperti kaum

perempuan, tradisi-tradisi lokal, adat istiadat, paranormal, agama,

kepercayaan lokal, dIl.*

Selain itu, dengan mengutip Peter Barry dalam buku Beginning
Theory (1995), Lubis merumus mengenai apa saja yang dilakukan
oleh kalangan posmodernisme, yakni:

1. Mereka menemukan tema, kecenderungan, dan sikap
postmodernisme di dalam karya sastra abad ke 20 dan menyelidiki
implikasinya;

2. Mereka mengedepankan fiksi yang dapat dikatakan menjadi
contoh gagasan “lenyapnya hal-hal yang nyata” di mana identitas

¥ Lihat lebih jauh, I Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme...,52.
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postmodern yang beralih, berubah, cair, dan campuran genre
sastra;

3. Mereka mengedepankan apa yang biasa disebut ‘“unsur
intertekstual” dalam sastra seperti pardodi, pastiche, collage,
atau ilusi. Di dalam unsur ini terdapat tingkat acuan yang cukup
tinggi antar teks, bukan antar teks dengan realitas eksternal,

4. Mereka mengedepankan ironi, dalam pengertian yang
digambarkan Umberto Eco, Sementara kaum modernis berusaha
memusnahkan masa lalu (menggantikan tosentrisme dengan
antroposentrisme), sementara kaum postmodernisme
memanfaatkannya (modernisme) kembali namun dengan “ironi”;

5. Mereka mengedepankan unsur “narcisme” dalam teknik narasi.
Artinya novel terfokus pada dan memperdebatkan tujuan dan
prosesnya sendiri, karenanya isi novel berubah menjadi tidak
alamiah; dan..

6. Mereka menantang perbedaan (hirarki) antara budaya tinggi
dengan budaya rendah, dan menyoroti teks sebagai pencampuran
(hibrid, colllage) antara keduanya.™

Kalangan postmodernisme termasuk Foucault dalam hal ini
bahkan seperti ingin membongkar keterkaitan yang dianggap niscaya
antara kesadaran, refleksi diri, dan kebebasan. Hal ini dianggap
sebagai skeptisme epistemologis yang ekstrim yang membuat orang
seperti Foucault menyejajarkan pengetahuan, subyektivitas dengan
kekuasaan, dan karenanya menganggap segala bentuk kemajuan atau
pencerahan entah di bidang psikiatri, perilaku seksual ataupun
pembaharuan hukum, selalu saja sebagai tanda-tanda Kkian
meningkatnya bentuk kontrol atas kesadaran dan perilaku individu.

Jasa lain Foucault bagi postmodernisme ialah bahwa ia menampilkan

5 Akhyar Yusuf Lubis. Teori Kritis dan Kajian Sosial-Budaya
Kontemporer..., 32-33.
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otherness secara lebih konkrit dan grafis dengan analisis-analisisnya
atas pihak-pihak yang dalam modenitas biasanya dianggap tidak
normal dan tidak lazim, yakni seperti kaum homoseksual, orang gila,
tubuh, manusia, penjara, rumah sakit, dll, sehingga Foucault pada
intinya membuka wilayah-wilayah wacana baru.*® Dengan membuka
wacana baru bagi perdebatan filsafat maka Foucault dengan
sendirinya membuka jalan bagi perdebatan tentang kebenaran yang
sudah dianggap lazim dan mapan. Foucault membawa Kita untuk
belajar melihat suatu subyek secara kritis dengan selalu
mempertanyakan kebenaran di balik suatu kebenaran yang ada.

C. PEMIKIRAN FOUCAULT TENTANG KEKUASAAN

Kekuasaan merupakan konsep politik yang paling mendasar, ini
karena masalah politik adalah masalah kekuasaan itu sendiri.
Kekuasaan menjadi gejala yang sentral dalam praktek politik dan
ilmu politik yang sering diperdebatkan. Mengutip Laswell dan
Kaplan (1950) dan Dahl (1978), Miriam Budiardjo merumuskan
kekuasaan sebagai ‘“kemampuan pelaku untuk mempengaruhi
tingkah laku pelaku lain sedemikian rupa, sehingga tingkah laku
pelaku terakhir menjadi sesuai dengan keinginan dari pelaku yang
mempunyai kekuasaan”.'” Miriam Budiardjo dengan perkataan lain
mengatakan bahwa kekuasaan pada dasarnya merupakan
kemampuan untuk mempengaruhi  pihak lain,  sehingga
terpengaruhnya pihak lain itu membuat pihak yang dapat
mempengaruhi disebut memiliki kuasa. Atas kekuasaan itulah, orang
lain yang dapat diperintah bisa dikuasai oleh pihak yang berkuasa.

16 |_ihat lebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme.., 54.

Y Miriam Budiardjo, Konsep Kekuasaan: Tinjauan Kepustakaan, dalam
Miriam Budiardjo (Peny.). Aneka Pemikiran Tentang Kuasa dan Wibawa. (Jakarta:
Penerbit Sinar Harapan, 1984), 9.
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Konsep kekuasaan sebenarnya bukanlah produk modernisasi dan
sekuler, melainkan sudah tumbuh sebagai bagian perkembangan
politik masyarakat. Filsuf pertama yang serius mempelajari tentang
kekuasaan ialah Machiavelli dan Hobbes di mana mereka
mempelajari sifat, sumber-sumber dan penggunaan kekuasaan. Sebab
itu bila ditinjau dari segi sejarah konsep kekuasaan dewasa ini,
timbul dari adanya keperluan untuk memberikan penafsiran terhadap
politik dalam suatu dunia yang sekuler.®

Maka kemudian, muncullah Foucoult, sebagai salah satu
penafsir konsep kekuasaan dari kacamata aliran postmodernisme
yang dilekatkan padanya. Foucoult berpandangan ada beberapa arti
yang terkandung di dalam pengertian kekuasaan, yakni pertama,
kekuasaan sebagai suatu unsur dalam sistem kenegaraan guna
menjamin keamanan warganya dalam masyarakat tertentu. Kuasa
harus dimengerti sebagai penggandaan relasi kekuasaan tentang
suatu pekerjaan di bidang tertentu. Kekuasaan tidak dimiliki tetapi
dipraktekkan; kedua, kekuasaan tidak dapat ditempatkan, ia tidak
terikat ruang dan asal dari mana ia dipunyai, ia tidak bereksistensi
karena berada dalam pikiran substantif, dan tidak tampak
keberadaannya pada suatu tempat; ketiga, kekuasaan tidak selalu
bekerja melalui represi dan penghapusan sesuatu, ia tidak bekerja
secara negatif dan represif, melainkan dengan cara positif produktif,
kekuasaan menghasilkan realitas, lingkup-lingkup objek dan
berbagai kebenaran; keempat, akan mengerti tentang ekonomi jika ia
memandang kekuasaan dan kekuasaan ekonomi diterapkan dalam
kehidupan.*®

18 Lihat pandangan Benedict R.0’G. Anderson, Gagasan Tentang Kekuasaan
Dalam Kebudayaan Jawa, dalam Miriam Budiardjo (Peny.). (1984)., ibid., 47-50.
¥ Ali Mudhofir, Kamus Filsuf Barat..., 172.
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Asal usul pemikiran Foucault tentang kekuasaan ialah terutama
bersumber dari pembacaannya atas filsafat Barat serta kritik terhadap
antroposentrisme filsafat sebagaimana pandangan Nietzsche dan
Heidegger. Hal ini sesungguhnya merupakan jawaban atas persoalan
bagaimana dan mengapa formasi-formasi diskursif berubah, di mana
formasi diskursif dimaksud bisa berubah adalah karena penekanan
menuju “relasi kekuasaan” yang menjadi sendi terpentingnya.
Pembacaan Foucault terhadap “kekuasaan disipliner” misalnya,
sesungguhnya merupakan bentuk pembacaan teoritis-kekuasaan atas
modernitas.”® Karya penting Foucault yang berkaitan dengan
kekuasaan ialah terutama gagasannya tentang genealogi yang
pertama kali muncul dalam pidato inagurasinya yang kemudian
diterbitkan dengan judul Discourse on Language (1971 dan 1972).
Buku ini mengulas secara seksama mengenai genealogi kekuasaan
yang sesungguhnya adalah menganalisis silsilah pengetahuan. Di sini
Foucault menggunakan gagasan Nietzschean tentang kemunculan
(emergence) untuk memperlihatkan bahwa mode-mode pengetahuan
memiliki pertalian erat dengan meluapnya berbagai kekuatan
(forces). Sampai di sini Foucault akhirnya sampai pada penemuannya
bahwa pasangan kekuasaan adalah pengetahuan (power-knowledge)
yakni suatu pasangan Yyang secara dramatis mengekspresikan
terikatnya diskursus secara erat pada relasi antara kekuatan dan
kekuasaan, maupun mengeks?resikan kapasitas produksi kekuasaan
untuk menciptakan diskursus.*

Kemudian karya Foucault berikutnya yang juga penting
berkaitan dengan kekuasaan ialah Discipline and Punish (1975).
Dalam karyanya ini Foucault memetakan munculnya “masyarakat
disipliner” sebagai akibat dari masyarakat yang didominasi oleh

2 paul Raymond Harrison. “Michel Foucault”..., 128-129.
! Ibid., 132.
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“tontonan panggung eksekusi”. Di sini Foucault memetakan dua
bentuk masyarakat yang berbeda, yang didominasi oleh dua bentuk
kekuasaan yang amat berlainan yakni pertama, bentuk kedaulatan
yuridiko-politis di mana di dalam masyarakat pra-modern
diselenggarakan eksekusi publik untuk memperbaharui kedaulatan
yang keropos; dan kedua, dalam masyarakat modernitas ialah adanya
bentuk baru penghukuman yang digeneralisasikan yang disebabkan
oleh adanya bentuk baru kekuasaan yang merembes dan menjangkau
setiap bagian tubuh sosial. Di sini relevansi pandangan Foucault
dapat membantu kita untuk memahami bahwa sesungguhnya Kkita
masih memandang kekuasaan lewat kerangka politiko-yuridis dan
kita ternyata tidak mampu memahami produktivitas kekuasaan,
kecuali sekadar mengkonsepkannya sebagai sesuatu yang negatif dan
terbatas.?

Langgam dasar karya Foucault tentang modernisme termasuk
mengenai kekuasaan sesungguhnya mirip dengan kritik Weber yang
bergema di sekolah Frankfurt, yang menekankan rasionalitas
instrumental, yang berfokus hanya pada cara atau sarana (means),
dan bukan pada tujuan (end), di mana bahwa rasionalitas ini
mewujud dalam rasionalitas ilmiah. Bagi Foucault pun, ilmu, atau
tepatnya pengetahuan, merupakan misteri tujuan dan nilai hidup
yakni sebagai mitos baru, di mana ilmu berbicara banyak mengenai
siasat-siasat teknis akan tetapi tidak mengerti apa-apa tentang nilai
dan tujuan hidup. Hal yang lain, bahwa dalam konteks sosok
kekuasaan modernisme yang dominatif tidak lagi bersifat individual
atau berupa dominasi kelas-kelas sosial tertentu, melainkan berupa
mesin administrasi netral dan impersonal bagai sosok Panopciton,
dan yang bekerja berdasarkan aturan-aturan abstrak. Jelas di sini
sebetulnya pandangan Foucault mengenai kekuasaan nyaris sejajar

22 1bid., 132-133.
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dengan analisis Weber atas birokrasi atau proses kerja dalam suatu
organisasi kapitalisme, yang melihat pergeseran pola dominasi dari
pola “tradisional” dan pola “legal-rasional”.”®

Dalam sumber lain ditemukan bahwa Foucault berpandangan
mengenai kuasa ialah imanen dalam relasi, semua relasi walau
bagaimanapun ramahnya tetap menunjukkan tingkat hubungan
kuasa. Relasi kekuasaan, kata Foucault adalah “non-egalitarian and
mobile”. Kuasa bukanlah komoditas, posisi, hadiah atau plot. Kuasa
juga bukan suatu institusi, atau struktur, juga bukan kekuatan tertentu
yang diberikan kepada manusia. Kekuasaan merupakan nama yang
diberikan kepada suatu relasi strategis kompleks dalam suatu
masyarakat tertentu.®* Kekuasaan tidak akan mati melainkan
bermetamorfosis menjadi pendisiplinan, kuasa transformatif inilah
yang membuat orang percaya mampu  mempertahankan
keyakinannya kendati harus berhadapan dengan situasi berat berupa
siksaan fisik yang ekstrim.”® Dengan demikian, di sini Foucault
sesungguhnya membantu kita untuk memahami bahwa kekuasaan
sebenarnya dapat dilihat tidak saja dari sisi negatifnya sebagai akibat
penyalahgunaan kekuasaan itu sendiri, melainkan juga sebagai
proses relasi antar subyek, bahkan seramah apapun relasi itu.

2% Lihat lebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme..,
54-55.

2 Bandingkan dengan pandangan Hubert L. Dreyfus dan Paul Rabinow.
Michel Foucault: Beyond Structuralism and Hermeneutics with an Afterword by
Michel Foucault (Chicago: The University of Chicago Press, 1982), 186-187.

Bandingkan dengan pandangan Jean  Baudrillard.  Lupakan
Postmodernisme: Kritik atas Pemikiran Foucault dan Autokritik Baudrillard
(Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2006), 43-52.
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D. KRITIK TERHADAP FOUCAULT

Sesungguhnya walaupun mengkritisi modernisme, Foucault
tidaklah menolak modernisme, melainkan memahami modernisme
secara berbeda sebagaimana misalnya pandangan Immanuel Kant.
Bila Kant memandang modernisme sebagai inti Pencerahan adalah
cita-cita menjadikan manusia matang, dewasa dan otonom, maka
Foucault justru meragukannya, buktinya kata Foucault, hingga hari
ini manusia tidaklah lebih matang dan dewasa ataupun otonom dari
masa atau zaman sebelumnya. Foucault justru lebih suka melihat
pencerahan atau kemodernan dari sudut pandang penyair Baudelaire
dimana modernitas disebut sebagai etos, sikap dasar, yang selalu
memperhadapkan kenyataan real hari ini dengan potensi kebebasan
yang mampu mengatasi realitas itu. Dalam hal ini dapat dikatakan
bahwa manusia modern bukanlah manusia yang makin menemukan
rahasia-rahasia atau kebenaran terdalamnya, bukan pula manusia
yang makin mampu membebaskan diri menuju diri sejatinya,
melainkan manusia yang secara terus menerus mampu menciptakan
kembali dirinya, mampu mengatasi batasan-batasan yang telah
dicangkokkan atasnya.’® Di sini lah sesungguhnya dapat ditebak
bahwa di balik pandangan kritisnya terhadap modernisme dan
modernitas yang tentunya anti humanistis atau anti subyek, ternyata
Foucault tetap memandang manusia sebagai subyek tertentu, hanya
saja ia memandangnya dengan caranya yang khas yang berbeda dari
cara pandang orang lain. Maka dengan demikian boleh dikatakan
bahwa Foucault masih membela modernisme dan modernitas, namun
dalam perspektif dan caranya sendiri.

Memang, dalam memandang pembedaan antara modernisme
dengan postmodernisme diperlukan kejelian, di mana terutama

% Lihat lebih jauh, | Bambang Sugiharto, Foucault dan Postmodernisme..,
56-57.
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berkaitan dengan perubahan sosial budaya yang cukup mendasar
(radikal), sehingga tidaklah mungkin menggunakan konsep dan teori-
teori modernitas yang sudah dianggap klasik untuk menjelaskan
berbagai fenomena sosial budaya yang sudah berkembang. Maka

misalnya secara sederhana Akhyar
menjelaskan  kondisi

masyarakat

Yusuf Lubis membantu

modern dengan masyarakat

postmodern yakni seperti dalam tabel di bawah:

No Kondisi Masyarakat Modern Kondisi Masyarakat
Postmodern

1 | Fokus pada produksi dan peran | Fokus pada  konsumsi

produktif (concumer  society: F.
Jameson)

2 | Produksi dan organisasi industri Produksi dan organisasi
posindustri  (postindustrial
society: Daniel Bell)

3 | Institusi memiliki akar yang jelas | Institusi mengambang,
(pohon berakar tunggang, | rizhomatik
foundationalism)

4 | Struktur-struktur kelas dan | Hirarki yang kompleks dan
persekutuan gaya hidup niche

5 | Gaya hidup, pekerjaan yang stabil, | Pekerjaan episodik,
karier berjenjang berpindah-pindah, lateral,

dan sampingan

6 | Kebudayaan massa Kebudayaan mozaik, sub-
kultural dan multikultural

7 | Indentitas atau subyektivitas yang | Identitas bersifat situasional,
stabil beragam, dan cair

8 | Pengkotak-kotakan, politik | Politik global yang
nasional yang terorganisir berorientasi isu dan

pemimpin
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Pengambilan kebijakan dan fokus | Fokus lokal-global,
nasional kebijakan pragmatis

Sumber: Lubis. Memahami IImu Pengetahuan dan Kebudayaan dari
Paradigma Postmodern; Makalah, bahan kuliah S3 llmu Politik Ul,
Depok, 2013, hal. 11-12

Dalam hal ini, dengan mendasarkan pemikirannya terutama pada
pandangan Jameson dan Bell, Lubis hendak mengingatkan bahwa
manusia adalah menjadi subyek utama dalam konteks baik
modernisme maupun postmodernisme, sesuatu yang sebenarnya
mendapatkan kritik dari Foucault. Sementara itu dalam konteks
pemikiran Foucault mengenai kekuasaan, bahwa dalam era
postmodernisme kaum cendekiawan tidak lagi perlu berpihak pada
penguasa atau hegemoni rasio instrumental dan detoksifikasi
intelektual, juga pada kebutuhan akan kepastian dan obyektivitas.
Fungsi ilmuwan adalah sebagai penafsir bukan menjadi alat
kekuasaan (fungsi legislator), ini menandakan bahwa keahlian
sebagai ekspertokrasi (keahlian) yang merdeka sebagai peralihan dari
modernitas ke postmodernisme.”’ Sungguhpun demikian, kekuasaan
adalah lebih luas dari sekadar pandangan Foucault tentang relasi,
bahkan relasi kekuasaan dengan ilmu pengetahuan, tetapi juga
mengenai integrasi dan bahkan disintegrasi antara kaum intelektual
(produsen ilmu pengetahuan) dengan kekuasaan itu sendiri. Dalam
konteks postmodern, kekuasaan mesti dipandang sebagai disintegrasi
antara hegemoni dengan cendekiawan.

Mengenai kekuasaan juga penting untuk mengenalkan seperti
apa bentuk kekuasaan itu. Ini penting mengingat kekuasaan berkaitan

27 Akhyar Yusuf Lubis. Memahami llmu Pengetahuan dan Kebudayaan dari
Paradigma Postmodern”. Makalah bahan kuliah S3 IImu Politik Ul, Depok, 2013,
3L
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erat dengan pengetahuan bahkan berdasarkan pandangan Foucault

kekuasaan berelasi dengan pengetahuan. Akan tetapi sejauh

pembacaan terhadap literatur yang ada, Foucault tidak pernah dapat
menunjukkan seperti apa kekuasaan atau bagaimana bentuk
kekuasaan yang ia maksud. Padahal kekuasaan berelasi dengan
pengetahuan di mana pengetahuan hanya dapat dikenal melalui
deskripsi. Seluruh pengetahuan, baik tentang benda maupun tentang
kebenaran adalah berlandaskan tentang pengenalan, sebab itu penting
untuk mempertimbangkan benda macam agakah yang dikenal
sebagai kekuasaan dalam konteks pengetahuan.®

Dengan demikian, kelemahan Foucault di sini baik dalam arus
pemikiran di mana ia digolongkan sebagai bagian dari kaum
postmodernisme maupun gagasan pemikirannya tentang kekuasaan
dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Pada prinsipnya Foucault tidak menentang dan tidak menolak
modernisme dan modernitas yang ia kritisi, tetapi ia memandang
modernisme dengan cara dan perspektif dia sendiri yang khas
yang membedakannya dengan cara pandang orang kebanyakan.
Misalnya berkaitan dengan pandangannya tentang Tuhan,
tentang manusia, homoseksual, penjara, dll, yang menurutnya
hanya sebagai simbol konstruksi semiotik dan ideologis semata.

2. Cara berpikir Foucault tidak lebih dari pandangan Weber dalam
mengkritisi konstruksi berpikir hirarki. Artinya hirarkisme
seperti antar subyek menjadi ciri khas analisisnya dan selalu ada
dalam setiap analisisnya kendati sekecil apapun hirarki itu. Di
sini Foucault juga memandang kekuasaan sebagai bagian dari
relasi terutama dengan pengetahuan, yang tentu saja selain
bersifat interelasi juga bersifat hirarki. Bisa saja pengetahuan

8 Bandingkan, Bertrand Russel. Persoalan-Persoalan Seputar Filsafat.
(Yogyakarta: IKON, 2002), 53.
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menghegemoni  kekuasaan atau  sebaliknya  kekuasaan
menghegemoni pengetahuan.

3. Foucault tidak pernah dapat menunjukkan subyek kekuasaan
seperti apa yang ia maksud yang dapat menjalin relasi dengan
pengetahuan, dan bahkan pengetahuan seperti apa Yyang
berwujud yang dapat berelasi dengan kekuasaan. Padahal yang
namanya pengetahuan, sekecil apapun pengetahuan itu seperti
pandangan Bertrand Russel, dapat berwujud atau paling tidak
dapat dideskripsikan.

4. Terakhir, Foucault mengkritik manusia sebagai subyek penting
analisisnya terhadap modernisme, namun dari keseluruhan
pandangannya justru ia menempatkan manusia sebagai alat
analisisnya. Artinya Foucault tidak dapat menghindari
ambiguitas sosok manusia yang ia kritisi namun sekaligus ia
ambil sebagai alat analisis.

E. PENUTUP

Membicarakan Foucault barangkali tidak dapat dipisahkan dari
pandangan kritisnya terhadap modernisme yang kemudian membuat
ia disebut berpandangan postmodernisme, kendatipun ia sendiri tidak
pernah menyebut dirinya beraliran postmodernisme dan memang ia
tidak mau dimasukkan ke dalam arus pemikiran manapun.
Pandangan utamanya ialah mengkritik habis-habisan modernisme
yang sudah dianggap lazim dan mapan, seperti homoseksual,
manusia, Tuhan, penjara, rumah sakit, dll. Pandangannya tentang
kekuasaan dengan mendasarkan pada cara pandang postmodernisme
adalah merelasikan kekuasaan dengan pengetahuan yang tentu saja
tidak lepas dari relasi hirarki dan saling menghegemoni baik
kekuasaan menghegemoni  pengetahuan maupun  sebaliknya
pengetahuan menghegemoni kekuasaan. Cara berpikir relasi hirarki
ini mendekatkan cara berpikir Foucault dengan cara berpikir Weber
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dan dengan sendirinya menjauhkannya dari cara berpikir khas
Marxisme. Padahal ia sendiri sesungguhnya mengkritik hirarki yang
dianggap mapan dan lazim dalam pandangan modernitas.

Terlepas dari berbagai ambiguitas yang diperlihatkannya,
sesungguhnya pemikiran Foucault cukup relevan, dan ini yang
menjadi kekuatannya, yakni bahwa ia terutama mengajak Kita untuk
melihat kekuasaan tidak saja dari sisi negatifnya yaitu seperti
diperlihatkan oleh para elit politik di Indonesia akhir-akhir ini
melalui berbagai macam wujud fenomena kekuasaan politik seperti
penyalahgunaan kekuasaan melalui korupsi para kepala daerah atau
pejabat negara lainnya, penggunaan issue-issue SARA dalam
Pilkada, hingga ketidakberpihakan pemegang kekuasaan kepada
rakyat melalui berbagai kebijakan yang tidak adil.

Kekuasaan bagi Foucault juga dapat dilihat dari sisi positifnya
yakni merupakan bagian dari pengetahuan dan keduanya berelasi.
Sebagai bagian dari pengetahuan, kekuasaan dapat diselidiki dan
dikaji untuk menemukan konsep kekuasaan ideal untuk
diimplementasikan dalam mengelola negara dan masyarakat. Konsep
kekuasaan yang selama ini diadopsi dari Barat yang berakar pada
konsep kekuasaan negara sejak masa Yunani Kuno, belum tentu
dapat diimplementasi di negara lain yang berbeda secara budaya.
Untuk itu, berbagai konsep kekuasaan yang tumbuh dan berkembang
dalam suatu masyarakat dapat dijadikan sebagai sumber ilmu
pengetahuan dan diimplementasi pada masyarakat tersebut.

Kekuasaan juga berelasi dengan pengetahuan, bahkan
pengetahuan dapat mempengaruhi kekuasaan. Dengan perkataan
lain, kebijakan publik yang dihasilkan oleh suatu kekuasaan melalui
keputusan politik pemerintah dapat bersumber dari pengetahuan atau
merupakan sumbangan dari kalangan cendekiawan yang menjadi
produsen ilmu pengetahuan. Sehingga ilmu pengetahuan adalah
penyumbang dan memiliki pengaruh terhadap kekuasaan. Dengan
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lebih dekat ke pemikiran Weber, sesungguhnya pemikiran Foucault
mengenai kekuasaan adalah hirarki, yakni kekuasaan tidak dapat
terlepas dari lingkungan sekitar, terutama ilmu pengetahuan.

Terkait pemikiran Kkritis Foucault tentang modernisme,
kecenderungan dasar postmodernisme ialah menganggap segala
Klaim tentang realitas seperti sejarah, budaya, manusia, bahkan
Tuhan merupakan wujud konstruksi semiotis, artifisial, dan
ideologis. Artinya, menurut Foucault, sebuah realitas, bukanlah
realitas yang senyatanya, melainkan hasil konstruksi berbagai aspek,
termasuk konstruksi ideologi suatu bangsa. Ini terkait seperti
berbagai pengaruh agama dan budaya yang masuk ke Indonesia
berabad-abad silam, di mana ternyata konstruksi pengaruh agama
dan budaya itu yang membentuk kebudayaan dan agama di Indonesia
di masa kini.
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HARI MINGGU : HARI ISTIRAHAT
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hari Minggu di Kalangan Jemaat GKE Kota Baru, Resort GKE
Kapuas Tengah)
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ABSTRAK

Dalam kalender Masehi terlihat bahwa hari Senin-sabtu
berwarna hitam yang berarti hari kerja. Sedangkan pada hari Minggu
berwarna merah, yang disebut tanggal merah dan berarti libur.
Khusus orang Kristen biasanya menggunakan hari Minggu sebagai
hari libur yang diisi dengan beribadah ke gereja masing-masing.
Orang Kristen memaknai hari Minggu sebagai hari “punyaNya
Tuhan”, “Hari Sabat” harus istirahat dari pekerjaan. Hari yang Kudus
dan Mulia seperti lagu Kidung Jemaat No 21 “Hari Minggu, Hari
Yang Mulia”. Jangan coba-coba bekerja, pali jika tidak dikuduskan.
Pertanyaannya, “Bila hari Minggu itu hari istirahat dan tidak boleh
bekerja, apakah sembayang itu tidak termasuk kategori bekerja?”,
dan seterusnya. Menariknya, di Jemaat GKE Kotabaru, hari minggu
justru menjadi hari yang amat sibuk dalam kebaktian. Semua ibadah
dilaksanakan pada hari minggu seperti ibadah minggu, ibadah rumah
tangga dan ibadah kategorial. Mengapa demikian? Itulah pertanyaan
penting yang akan digumuli dalam tulisan ini.
Kata Kunci : Minggu, sakral, bekerja, semangat kapitalisme, pali,

makna subjektif, aktivitas gerejawi.

! Pendeta GKE. Saat ini melayani sebagai Ketua Resort di Resort GKE
Kapuas Tengah, Kabupaten Kapuas Provinsi Kalimantan Tengah..
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A. PENDAHULUAN

Tulisan ini adalah kajian sosiologi agama untuk mengangkat
sekaligus memperkenalkan pemahaman lokal warga GKE pada
tataran grassroot dalam kerangka memahami konsepsi mereka
tentang makna Hari Minggu sebagai Hari Istirahat serta apa yang
menjadi motivasi mereka tidak bekerja di Hari Minggu. Khususnya
Jemaat GKE Kota Baru telah menunjukan bahwa mereka memiliki
konsepsi lokal, konsepsi yang hadir dari apa yang mereka pahami
tentang kehidupan beragama mereka. Kehidupan beragama ini ketika
diteliti dan dianalisa, bahwa ada sesuatu hal yang menarik dan unik
yang tentu berbeda dengan cara pandang ahli-ahli teologi.
Sederhananya tulisan ini berupaya mengungkapkan nilai-nilai lokal
yang nantinya ditawarkan oleh penulis untuk memperkaya
pemahaman tentang makna hari Sabat, dan makna bekerja untuk
menjadi kaya berdasarkan sudut pandang teologi.

B. SITUASI PROBLEMATIS

Jemaat GKE Kota Baru adalah salah satu jemaat yang berada
dalam wilayah Resort GKE Kapuas Tengah. Tepatnya jemaat ini
terletak di desa Kota Baru, Kecamatan Kapuas Tengah, Kabupaten
Kapuas, Kalimantan Tengah. Jemaat ini menjadi salah satu jemaat
yang sudah memiliki pekerja resort yang menetap di tempat ini.
Maka berdasarkan hal tersebut Jemaat GKE Kota Baru menjadi salah
satu jemaat yang dinilai cukup mapan secara finansial oleh Resort
GKE Kapuas Tengah. Karena mampu memberikan sumbangsih yang
cukup besar dalam hal mendukung dana pelayanan, diantaranya
untuk membantu memperkerjakan pekerja Resort Kapuas Tengah
untuk ditempatkan di jemaat ini.
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Karena Jemaat GKE Kota Baru sudah memiliki pekerja gereja,
sudah tentu jadwal pelayan ibadah rutin tidak menjadi persoalan
untuk dilaksanakan. Pelayanan ibadah rutin yang dimaksud adalah
ibadah minggu, ibadah keluarga dan ibadah kategorial (Seksi
Pelayanan Anak selanjutnya disingkat SPA, Seksi Pelayanan Bapak
selanjutnya disingkat SPB, Seksi Pelayan Perempuan selanjutnya
disingkat SPPer, Seksi Pelayan Pemuda Remaja yang selanjutnya
disingkat SPPR). Namun, Jemaat GKE Kota Baru memiliki
perbedaan pola dalam mengatur pelayanannya. Perbedaannya
terletak pada penempatan ibadah rutin dalam jemaat. Biasanya pada
hari Minggu kegiatan ibadah rutin diisi dengan ibadah minggu saja
atau juga ditambah satu ibadah rutin, tetapi jemaat GKE Kota baru
melaksanakan hampir semua ibadah rutin (kecuali SPPR dan SPA
Rabu Ceria) pada hari Minggu. Apabila semua kegiatan itu
dilaksanakan, mereka akan melakukan aktivitas ibadah dari pagi hari
hingga malam hari.> Untuk itu melaksanakan wawancara pra-
penelitian dengan beberapa informan.

Menurut Ketua Majelis Jemaat GKE Kota Baru, Yyang
menyebabkan jemaat GKE Kota Baru tidak bekerja adalah karena
Hari Minggu dianggap sebagai Hari Sabat, seperti yang diungkapkan
dibawabh ini:

“Ikey dia bagawi hong andau Minggu, awi andau Minggu te andau
sabat*

(Kami tidak bekerja pada Hari Minggu, karena hari Minggu adalah
Hari sabat orang Kristen).

“Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Minggu, 11 September 2016.
*Wawancara : Simfoni, Ketua Majelis Jemaat GKE Kota Baru, 5 September
2016
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Hal yang senada pula seperti yang disampaikan oleh mantan
Ketua Majelis Jemaat GKE Kota Baru, yang dipercayai sebagai
penasehat Jemaat GKE Kota Baru, Tiren yang mengatakan:*

“lkey dia bagawi hong andau Minggu, awi andau Minggu te andau
sabat, pali akan uluh Kristen bagawi hong andau Minggu”

(Kami tidak bekerja pada Hari Minggu, karena hari Minggu adalah
Hari sabat orang Kristen, jadi pantang untuk bekerja pada Hari
Minggu)

Sehingga dari pemahaman tersebut dapat terlihat bahwa mereka
menganggap begitu sakralnya hari Minggu, selain dipandang sebagai
Hari Sabat, Hari Minggu dianggap sebagai hari berpantang bagi
orang Kristen untuk bekerja.

Berdasar percakapan di atas, ada pemahaman yang menarik
untuk diteliti. Antara lain dengan menyatakan bahwa Hari Minggu
adalah hari istirahat, dimana mereka harus beribadah. Artinya
beribadah pada Hari Minggu dianggap sebuah panggilan (Calling)
karena mereka merasa sebagai seorang Kristen yang harus
menguduskan Hari Minggu sebagai Hari Sabat dengan mengkhusus
untuk beristirahat bekerja. Hal ini sesuai dengan apa yang peneliti
amati bahwa selama ini warga jemaat GKE Kota Baru begitu
antusias dalam beribadah pada Hari Minggu.®

Selanjutnya ketika penulis bertanya: Apabila hari Minggu
sebagai hari istirahat, kenapa semua ibadah rutin dari ibadah minggu,
ibadah keluarga, sampai hampir semua ibadah kategorial (SPB,
SPPer, SPA kecuali SPPR) harus dilaksanakan semua pada hari

*Wawancara : Tiren, Penasehat Jemaat GKE Kota Baru, 5 September 2016
*Berdasarkan hasil pengamatan pada hari Minggu, 11 September 2016.
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Minggu. Nampaknya ada alasan lain, seperti yang diungkapkan oleh
Felis, salah satu diakon jemaat GKE Kota Baru yang mengatakan:®
“lIkey malalus uras sambayang hong andau Minggu, awi andau je
beken ikey uras deroh”

(Kami melaksanakan semua ibadah pada hari Minggu, karena pada
hari yang lain kami semua sibuk)

Ketika ia menjawab alasan mereka melakukan semua ibadah
pada Hari Minggu dikarenakan pada hari-hari yang lain, selain Hari
Minggu, mereka semua sibuk. Sepertinya “sibuk” yang dimaksud
adalah sesuatu yang abstrak, belum jelas. Maka perlu diteliti lebih
lanjut apa yang menyebabkan “kesibukan” warga jemaat sehingga
memberi pengaruh terhadap aktivitas gerejawi di tempat ini.

Menurut Max Weber, suatu tindakan dikatakan sebagai tindakan
sosial bilamana suatu tindakan individu itu mempunyai makna atau
arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan kepada tindakan orang
lain.” Menurut Weber bahwa manusia melakukan sesuatu untuk
mencapai apa yang mereka kehendaki, jadi dapat dikatakan ada
sesuatu yang memotivasi manusia melakukan itu.® Jadi ada tujuan
dan motivasi mereka melakukan semua itu. Selanjutnya Weber juga
melihat tindakan manusia adalah tindakan sosial. Tindakan sosial
dapat pula dibedakan dari sudut waktu sehingga ada tindakan yang
diarahkan kepada waktu sekarang, waktu lalu, atau waktu yang akan
datang. Sasaran suatu tindakan sosial bisa individu tetapi juga bisa

®Wawancara : Pelis, Diakon Jemaat GKE Kota Baru, 5 September 2016.
"Max Weber dalam Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial: Sketsa, Penilaian,
Perbandingan (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 204.
®Pip Jones, Pengantar Teori-teori Sosial: Dari teori Fungsionalisme hingga
Post-modernisme (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2009), 114.
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kelompok atau sekumpulan orang.® Jadi akhirnya dapat Weber
memberi kesimpulan bahwa tindakan manusia tidak bebas nilai, dan
cenderung bahkan selalu dilatarbelakangi oleh  sesuatu.'®
Berdasarkan segala sesuatu tidak bebas nilai dan semua manusia
dimotivasi atas kebutuhan dasar maka realitas yang terjadi di jemaat
GKE Kota Baru, dilihat sebagai tindakan keagamaan yang penulis
anggap perlu menjadi perhatian. Karena bisa saja ada yang
melatarbelakangi sehingga mereka beristirahat pada hari Minggu
bukan sekedar menghormati hari istirahat/sabat menurut Kristen,
melainkan ada sesuatu yang menjadi motivasi mereka. Untuk itu
maka mulailah pembuatan rencana penelitian mendalam antara lain:
Berdasarkan Sifat penelitian yang akan dilakukan oleh penulis ialah
Penelitian Kualitatif. Penelitian yang bermaksud unutk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah.** Jenis Penelitian
adalah penelitian deskriptif yakni menggambarkan/melukiskan
keadaan subyek/obyek penelitian dengan berusaha memahami dan
menafsirkan makna suatu interaksi tingkah laku manusia dalam
situasi  tertentu menurut  perspektif peneliti sendiri*? serta

Max Weber dalam Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial: Sketsa, Penilaian,
Perbandingan (Yogyakarta: Kanisius, 1994), 209

¢ Budi Hardiman, Melampaui Positivisme dan Modernitas; Diskursus
Filosofis Tentang Metode lImiah dan Problem Modernitas (Yogyakarta: Kanisius,
2003), 176.

| exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Karya,
2002), 6.

Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial
(Jakarta : Bumi Aksara, 1996), 81.
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menggambarkan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi
yang sekarang ini terjadi.®* Tipe penelitian yang di gunakan adalah
Studi Kasus' yakni field research yang meneliti kasus di lapangan®®
yang dalam hal ini adalah kasus yang terjadi pada jemaat GKE Kota
Baru. Penelitian dilaksanakan di desa Kota Baru, Kecamatan Kapuas
Tengah, Kabupaten Kapuas. Pemilihan lokasi ini berdasarkan tempat
penulis berdomisili dan bekerja sebagai Pendeta GKE. Waktu
penelitian dilaksanakan kurang lebih 2 bulan ( bulan Juli - Agustus
2017). Populasi yang dipergunakan adalah Warga jemaat GKE Kota
Baru, Resort GKE Kapuas Tengah. Sedangkan penentuan Sampel
menggunakan teknik Purposive Sampling'® yang menurut peneliti
dianggap berkompeten atau memiliki kapasitas tertentu.!” Adapun
yang menjadi sampel antara lain: Badan Pekerja Harian Majelis
Jemaat GKE Kota Baru (Ketua, Sekretaris, Bendahara), Penasihat
Jemaat, Ketua dan Pembina Kategorial (SPB,SPPer,SPPR), Panatua-
Diakon, Pekerja Resort GKE Kapuas Tengah yang ada di Jemaat
GKE Kota Baru, dan Kepala Desa Kota Baru.

¥*Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 1995), 26

¥).R Raco, ME,MSC, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis Karakteristik dan
Keunggulan (Jakarta: Grasindo, 2011),50.

Mukhtar Sarman, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial (Banjarmasin:
Pustaka Fisip UNLAM, 2004), 97-98.

6 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1989), 67.

YL exi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2000), 162-163.
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C. HASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA
1. Konsepsi Lokal Tentang Hari Minggu
Melalui hasil penelitian dan juga konsepsi umum tentang
Hari Minggu, maka yang menjadi yang menjadi konsepsi warga
jemaat GKE Kota Baru tentang makna Hari Minggu, antara lain:

a. Warga Jemaat GKE Kota Baru memahami bahwa Hari
Minggu dimaknai sebagai hari sakral. Oleh sebab itu maka
pada hari Minggu dimaknai sebagai hari istirahat dari
pekerjaan,'® baik yang bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil
(PNS) maupun yang bekerja sebagai Panyedot'®, harus
beristirahat dan tidak dianjurkan bekerja. Hari Minggu
dimaknai sebagai hari istirahat bekerja.® Alasan kenapa Hari
Minggu tidak dianjurkan untuk bekerja adalah dikarenakan
bahwa Hari Minggu menjadi hari khusus yang sudah
ditentukan oleh Tuhan sesuai dengan ceritera penciptaan yang
berakhir pada hari ke tujuh,** maka hari itu menjadi hari yang
ditentukan oleh Tuhan khusus untuk beribadah? dan wajib
dilaksanakan oleh semua orang Kristen tanpa terkecuali.?
Sehingga Pali jika tidak menguduskannya.

Analisa : Kata “Minggu” sendiri berasal dari bahasa
Portugis, Dominggo, yang berarti "hari Tuhan" (kuriakhe humera,

®\wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
Bpanyedot yang dimaksud di sini adalah penambang emas tradisional dalam
bahasa Dayak Ngaju.
2\Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
2Wawancara: Simfoni, Ketua Majelis Jemaat, 9 Juli 2017.
*\Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
“Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
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Why 1: 10).%* Akhirnya dalam bahasa Melayu yang lebih awal kata
ini dieja sebagai Dominggu. Selanjutnya baru sekitar akhir abad ke-
19 dan awal abad ke-20, kata ini dieja sebagai Minggu. Bagi
umat Kristen, hari Minggu juga dipahami sebagai Hari Tuhan dan
Hari Kebangkitan Yesus Kristus.”> Paus Benediktus XVI,
mengatakan bahwa Hari Minggu adalah perayaan Hari Tuhan yang
tidak bisa dipisahkan dengan realitas penciptaan.?® Akan tetapi
menurut Paus Benediktus XV1 Hari Minggu juga secara praktis lebih
dikenal dengan fungsi sosial sebagai hari istirahat, hari bebas dari
pekerjaan rutin. Dan fungsi sosial ini mengacu pada tradisi Alkitab
bahwa dalam kisah penciptaan Allah beristirahat pada hari ketujuh
penciptaanNya.?” Sehingga dalam tradisi hari Minggu dipakai juga
untuk merayakan kebebasan manusia di hadapan Allah sehingga ia
bukan lagi hamba dalam perbudakan, melainkan umat baru yang
menjadi miliknya. Itulah sebabnya dalam tradisi Yahudi, memiliki
dimensi kultis, sosial dan eskatologis.”® Maka apa yang mereka
pahami adalah mengacu pada pemahaman Hari Sabat dalam bangsa
Yahudi.
b. Minggu menjadi Hari yang khusus baginya untuk bertemu
(Maja) dengan Tuhan.”® Hari Minggu menjadi Hari Sabat

*Herlianto, Gerakan Nama Suci, Nama ALLAH yang dipermasalahkan
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 35.

»Rasid Rahman, Hari Raya Liturgi, Sejarah dan Pesan Pastoral Gereja
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 45.

%Krispurwana Cahyadi, SJ, Benediktus XVI (Yoyakarta: Kanisius, 2010), 167-
168.

“Ipid., 168.

*Ipid., 168.

»Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.
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bagi orang Kristen,*® secara khusus bagi jemaat yang ada di
Kota Baru untuk datang ke gedung gereja untuk beribadah
dan bertemu dengan Tuhan.

Analisa: Jadi dilihat dari fakta yang terjadi, maka apa yang mereka

pahami adalah manusia yang membuat prakarsa untuk bertemu

dengan Allah. Hal itu terbukti dalam sejarah umat Israel, di

sepanjang sejarah diperlihatkan bagaimana Allah telah menyatakan

dan memperkenalkan diriNya melalui karya-karyaNya.** Namun
melihat apa yang mereka pahami dengan kata Maja Tuhan, berarti
justru manusialah yang berinisiatif datang kepada Tuhan. Seharusnya
justru bahwa Allahlah yang menyatakan diri hadir. Tuhanlah yang
mau bertemu dan menyapa, serta Maja warga gerejaNya. Sehingga
bila hadir di gereja, maka konteksnya adalah Tuhan mengundang
umat untuk beribadah kepadaNya. Dengan hal ini maka Jemaat GKE

Kota Baru dilihat sudah menampakkan ciri-ciri sebagai gereja. Di

mana dengan cara berkumpul atas dasar taharu untuk bertemu

dengan sesama dengan anggota jemaat terlebih juga dengan Tuhan.

Berkumpulnya jemaat pada hari Minggu juga sebagai pengkonkretan

janji Allah dengan manusia.

c. Beribadah pada Hari Minggu berbeda dengan beribadah pada
hari yang lain adalah menurut mereka dikarenakan Hari
Minggu Tuhan akan memberkati umatNya. Artinya beribadah
pada Hari Minggu berbeda dengan beribadah pada hari yang
lain, karena Hari Minggu, Tuhan akan memberkati umatNya.*
Sehingga Hari Minggu menjadi Hari Khusus untuk beribadah.

$\Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.
*'Harun Hadiwijono, Iman Kristen (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 39.
$\Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
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Tuhan sudah menciptakan 7 (tujuh) hari dari Hari Senin sampai
Minggu, tetapi Tuhan hanya meminta 1 (satu) hari saja dari
ketujuh hari tersebut, bukan 6 (enam) hari. Jadi menurut mereka
Tuhan sudah begitu baik dan tidak menuntut banyak, sehingga
jadi wajar itu sebagai keharusan bagi umatnya untuk berbakti
kepadaNya.*

Analisa : Mereka sepertinya memahami bahwa Hari Minggu sama
dengan konsep hari ke-tujuh pada bangsa Yahudi. Karena seperti
yang disampaikan menurut sejarah Israel bahwa Hari ketujuh Tuhan
adalah Hari Sabat, dan itu teletak pada Hari Sabtu. Sehingga umat
Israel menguduskannya. Nampaknya mereka juga memahami
kehadiran Allah hanya hadir di gedung gereja pada ibadah hari
Minggu, dan buah dari kehadiran Allah itu adalah pemberian berkat.
Seharusnya kehadiran Allah dihayati dalam hidup umatNya, bukan
hanya di gedung gereja atau hanya di tempat kebaktian. Tetapi
kehadiran Allah juga ada di tempat umat bekerja.>* Begitu juga
mengenai anugerah Allah melalui berkatNya senantiasa diberikan
setiap hari bagi umatNya bukan hanya pada saat beribadah di gereja
melainkan juga pada saat bekerja.

d. Hari Minggu sebagai kesempatan mendengar Firman Tuhan,
dan menyerahkan problema pribadi. Mereka memahami bahwa
ketika umat hadir di gedung gereja untuk beribadah pada Hari
Minggu, maka hal tersebut dipandang sebagai kesempatan umat
untuk mendengarkan Firman Tuhan sebagai bahan perenungan
pribadi. Sehingga beribadah pada Hari Minggu di gedung gereja

%\Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.
%*Eugene H.Peterson, Bangkit Setiap Hari; Menghayati dan Mengalami Kristus
yang Bangkit (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009), 37-38.
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berbeda dengan beribadah sendiri di rumah, misalnya dengan
menghadap televisi atau radio.*®® Selain itu juga bahwa bukankah
secara kalender umum bahwa Hari Minggu adalah hari libur,
jadi apa salahnya kita merelakan (barugi) waktu untuk
beribadah. Bahkan Hari Minggu adalah hari khusus dimana umat
bisa menyerahkan segala problema pribadi, dan menghindar
untuk 1 (satu) hari dari keinginan daging yang merusak iman
jemaat.
Analisa : Jadi dilihat dari apa yang terjadi, maka yang mereka
pahami adalah bila dilihat dari definisi ibadah. Maka ibadah adalah
perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah, yang didasari
ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.*
Memang bila dilihat definisi secara batiniah dalam bentuk ritus atau
upacara, maka Firman Tuhan dalam khotbah adalah salah satu unsur
ibadah. Tetapi ibadah bukan sekedar mendengar Firman Tuhan
melalui khotbah, tetapi juga umat terlibat merayakan keselamatan
dalam doa, persekutuan, pujian, ucapan syukur, dan unsur-unsur
ibadah lainnya.®” Selanjutnya fenomena keberagamaan belakangan
ini banyak diwarnai dengan kecenderungan dan orientasi untuk
mencari kepuasan pribadi atau memenuhi kekeringan rohani.
Charles Colson mengatakan, di abad ini, iman telah menjadi
semacam komoditi, di mana gereja berperan sebagai ritail outlet-
nya. Kehadiran jemaat dalam setiap peribadatan, semata-mata untuk
memenuhi kepuasan mereka. Akibatnya, alasan ingin mendapatkan

%\Wawancara: Ludris, Sekretaris Jemaat, 9 Juli 2017.

3http://kbbi.web.id/ibadah akses 1 september 2017.

'E P Ginting, Khotbah dan Pengkhotbah (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2009),
51.
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khotbah yang bagus atau musik yang menyentuh serta alasan sejenis
itu, banyak mengemuka tatkala ia ditanya alasan kedatangannya ke
gereja.* Jadi pemahaman bahwa dengan kehadiran jemaat ke gereja
untuk menyerahkan setiap problema yang ada, belum tentu
sepenuhnya salah, dan juga belum tentu sepenuhnya benar. Namun
yang perlu diingat bahwa kehadiran umat di gereja adalah agar umat
terlibat merayakan keselamatan dalam doa, persekutuan, pujian,
ucapan syukur, dan unsur-unsur ibadah lainnya. Bila hanya sekedar
supaya problema pribadi diserahkan kepada Tuhan dengan
mengabaikan unsur yang lain maka tidak heran lembaga gereja
seperti yang dikatakan oleh Charles Colson mengatakan, bahwa
ibadah yang seperti itu telah menjadi semacam komoditi. Hal yang
ditakuti adalah fenomena ini berdampak pada krisis identitas gereja.

Gereja seharusnya sebagai simbol Kerajaan Allah menjadi wadah

pemenuhan kepuasan spiritual jemaat.

e. Hari Minggu adalah kesempatan bagi warga jemaat untuk
bertemu, bercanda ria, melepaskan rasa taharu (rindu). Dari
beberapa informan ada juga yang memandang bahwa Hari
Minggu sebagai kesempatan bagi warga jemaat untuk bertemu,
bercanda ria, melepaskan rasa taharu (rindu). Karena bisa saja
selama satu Minggu mereka tidak saling berpapasan, karena
deroh bagawi (sibuk bekerja) sehingga tidak ada kesempatan
untuk saling maja atau bertemu.*’Di mana mereka sudah
memperlihatkan diri sebagai gereja sebagai umat Tuhan, dengan
cara berkumpul atas dasar taharu untuk bertemu dengan sesama
dengan anggota jemaat terlebih juga dengan Tuhan.

% http://sabda.org/artikel/book/export/ntml/699 akses 17 Agustus 2017.
$\Wawancara: Berli, Bendahara Jemaat GKE Kota Baru, 9 Juli 2017.
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Analisa : Bila dilihat dari ciri khas dari jemaat tentang berkumpul-
kumpul. Sehingga setiap hari Minggu orang Kristen meninggalkan
rumah masing-masing untuk pergi ke satu tempat khusus yang
disebut gereja. Dengan berkumpulnya di gedung gereja, maka gereja
dalam konteks persekutuan orang-orang percaya menyatakan diri
kepada dunia dan menyatakan diri kepada Tuhan* Dari hal tersebut,
maka Jemaat GKE Kota Baru sudah menampakkan ciri-ciri sebagai
gereja. Di mana mereka sudah memperlihatkan diri sebagai gereja
sebagai umat Tuhan, kaum Kristen, dan persekutuan orang-orang
percaya dengan cara berkumpul atas dasar taharu untuk bertemu
dengan sesama dengan anggota jemaat terlebih juga dengan Tuhan.
Berkumpulnya jemaat pada hari Minggu juga sebagai pengkonkretan
janji Allah dengan manusia. Di mana Allah juga rindu untuk bergaul
dengan umatNya, sehingga hari itu dikhususkan untuk itu dan di
tempat tertentu. ** Sehingga rasa taharu (rindu) yang dimiliki jemaat
GKE Kota Baru tersebut juga adalah perwujudan rasa taharu yang
dimiliki Tuhan untuk bergaul dengan umatNya pada hari yang
khusus, yakni Hari Minggu, dan tempat khusus, yakni di gedung
gereja Kota Baru.
f. Konsepsi mereka tentang Pali. Ketika jemaat GKE Kota Baru
menganggap Hari Minggu sebagai Hari Sakral, dianggap
Pali*® jika tidak menguduskannya, maka yang melanggar

G Riemer, Cermin Injil: llmu Liturgi (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina
Kasih/OMF, 1995), 56.

“bid., 78.

*2pali adalah hal yang tabu, pantangan atau larangan yang menjadi penuntun
bagi mereka yang melakukan pekerjaan dipercayai dalam kehidupan Dayak Ngaju
kepada sesuatu yang ilahi.
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akan mengalami masalah sebagai konsekuensiketidaktaatan
seperti: Pertama, mendapat hukuman dari Tuhan.*® Adapun
hukuman itu bisa langsung diterima misalnya sakit-penyakit,
bahkan bisa berujung kepada kematian.** Kedua, pekerjaan
tidak diberkati. Menurut mereka, akibat yang akan dihadapi
ketika memaksa bekerja pada Hari Minggu, maka akan
berdampak pada kehidupan pelaku. Salah satunya adalah
hasil yang didapatkan akan menjadi percuma karena tidak
diberkati oleh Tuhan, melainkan mendapat kutuk, misalnya
dalam pekerjaan manyedot akan tidak ada hasil, justru merugi
(istilah mereka “min baka min” yang berarti tidak ada untung
sama sekali).” Ketiga, akibat secara psikologis pelanggar
yakni yang berdampak pada psikologis pelanggar. Di
antaranya ada perasaan yang kurang nyaman selama 1 hari
tersebut, bahkan juga berlanjut pada hari-hari selanjutnya.*
Bekerja pada hari Minggu akan selalu merasa was-was,
sehingga bisa membuat ketakutan. Misalnya ketakutan akan
musibah yang dihadapi, entah kecelakaan tertimpa tanah
longsor (penyet petak) atau juga bisa berupa kematian.*’
Bahwa tidak beribadah pada Hari Minggu serasa memiliki
hutang dengan Tuhan, maka ia secara pribadi tidak berani
melanggar, kecuali dalam keadaan terdesak misalnya sakit

“Wawancara; Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.

*Wawancara: Rumila Sri Utami, Pembina SPPR Jemaat, 10 Juli 2017.
*®Wawancara; Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.

“**Wawancara: Tiren, Penasehat Jemaat, 9 Juli 2017.

“"Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.
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ataupun milir karena keperluan mendadak.”® Karena Hari
Minggu sangat berarti bagi mereka, maka hari Minggu
dianggap Sakral. Itulah sebabnya jika tidak menguduskannya
akan dianggap Pali. Hukuman ilahi akan menunggu dirinya.
Analisa: Jadi dapat dilihat bahwa mereka memahami bahwa
Allah yang disembah adalah sosok pribadi yang agung. Pribadi
yang membuat mereka gentar bahkan takut. Anggapan ini hadir
melalui penempatan Hari Minggu sebagai Hari Sakral, maka jika
tidak menguduskannya akan menghadapi Pali yang akan
menunggu dirinya. Nampaknya konsep pali yang dimaksud
setara dengan penempatan Hukum Allah dalam umat Israel,
karena orang Israel dalam Perjanjian Lama memandang semua
hukum adalah Hukum Allah.*® Karena semua Taurat bagi umat
Israel dalam Perjanjian Lama, dipandang sebagai anugerah
pemberian Allah dan tuntutan Perjanjian Allah. Melanggar atau
mengabaikan Hukum Taurat, bukan saja sebagai pelanggaran
kriminal, perdata, peribadatan, tetapi juga adalah dosa.”® Allah
berada di atas dan di balik Hukum Taurat, sehingga memelihara
Hukum Taurat bertujuan mengenal Allah dalam hubungan
dengan perjanjian dan pribadi. Dalam Perjanjian Lama,
khususnya Kitab Ulangan, ada beberapa ketentuan-ketentuan
bagi yang melanggar hukum Allah. Adapun ketentuan-ketentuan
ini memperlihatkan beberapa prinsip yang jelas dan positif yang
mendasari hukuman terhadap orang Israel. Dalam Ulangan

*Wawancara: Sandik, Ketua SPPer, 10 Juli 2017.

*Christopher Wright, Hidup Sebagai Umat Allah, Etika Perjanjian Lama
(Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2007), 163.

*Ibid., 163
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